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STRATEGY COPING DAN PENDAPATAN NELAYAN: SEBUAH KAJIAN EMPIRIK 
Coping Strategy and Fisher's Income: An Empirical Study 


Dini Yuniarti dan Lestari Sukarniati 


ABSTRAK 


Perubahan iklim menyebabkan nelayan 
menghadapi kesulitan ekonomi, untuk mengatasi hal 
tersebut nelayan melakukan strategi coping. Studi ini 
bermaksud 1) Mengetahui strategi coping apa saja 
yang dilakukan nelayan; 2) Mengkaji pengaruh strategy 
coping terhadap pendapatan nelayan; 3) Mengetahui 
pengaruh faktor sosio ekonomi dan demografi terhadap 
pendapatan nelayan. Metode penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif, dengan tingkat eksplanasi 
deskriptif dan asosiatif. Data yang digunakan merupakan 
data primer berupa data cross section. Responden 
merupakan nelayan di Kabupaten Bantul dan Kabupaten 
Gunungkidul. Sampel penelitian sebanyak 99 nelayan. 
Pengumpulan data menggunakan metoda wawancara 
dengan menggunakan kuesioner. Alat analisis yang 
digunakan statistik deskriptif dan regresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan 1) Strategi coping saat tidak 
melaut terdiri dari tiga strategi utama yaitu pasif, aktif dan 
jaringan. Strategi pasif dengan menghemat pengeluaran 
dan mengkonsumsi makanan yang terjangkau. Strategi 
aktif menjaga pemasukan nelayan dengan mencari 
pekerjaan lain, menjual aset dan migrasi, sedangkan 
strategi jaringan dengan meminjam uang kepada kerabat 
dan lembaga keuangan. 2) Strategi coping berpengaruh 
negatif terhadap pendapatan nelayan. 3) Faktor sosio 
ekonomi dan demografi yang memiliki pengaruh positif 
terhadap pendapatan nelayan adalah pengalaman 
melaut dan kepemilikan perahu, pendidikan nelayan, 
usia nelayan dan jarak tidak berpengaruh terhadap 
pendapatan nelayan. Pemerintah perlu meningkatkan 
kemampuan nelayan melalui kepemilikan perahu dan 
meningkatkan keterampilan melaut untuk meningkatkan 
pendapatan. 


Kata Kunci: perubahan iklim; strategi coping; 


pendapatan; nelayan; sosio ekonomi 


ABSTRACT 


Climate change causes fishermen to face 
economic difficulties. To overcome this, fishermen carry 
out coping strategies. This study is intended to 1) Identify 
the coping strategies of fishers; 2) Analyze the effect 
of coping strategies on fishers’income; 3) Analyze the 
influence of socioeconomic and demographic factors 
on fishers’ income. The study used quantitative method 
with descriptive and associative explanation. It is a 
cross-sectional study of primary data that were collected 
form 99 respondents of the fishers in Bantul Regency 
and Gunungkidul Regency. Data were collected by 
questionnaires interviews. The analytical tool used 
is descriptive statistics and multiple regression. The 
results showed that 1) The coping strategies applied 
when fishers do not go fishing consist of three main 
strategies, namely: passive, active and networking. 
Passive strategy is managing expenses and consuming 
affordable food. Active strategy is protecting fishers’ 
income by finding other jobs, migration and selling 
assets. Meanwhile, networking strategies is borrowing 
money from relatives and financial institutions. 2) Coping 
strategy tend to decrease fishers’s income. 3) Socio- 
economic and demographic factors that have positive 
influence on fishers’s income are fishing experience and 
boat ownership. Fishers education, age and distance do 
not affect the fishers’ income. It is necessary to improve 
fishers’ capability with boat ownership and fishing skill to 
increase fishers’s income. 


Keywords:cllimate change; coping strategy; income; 
fishers; socio-economic 


ANALISIS DETERMINAN BIAYA TRANSAKSI 
(Studi Kasus Tambak Bandeng Kecamatan Juwana Kabupaten Pati) 


Analysis of Transaction Cost Determinants 
(Study of Tambak Bandeng in Juwana District Pati Regency) 


Alief Rakhman Setyanto dan Deden Dinar Iskandar 


ABSTRAK 


Kabupaten Pati diketahui sebagai salah satu daerah 
penghasil ikan budidaya (khusus produksi Bandeng) 
terbesar di Propinsi Jawa Tengah Kabupaten yang secara 
geografis terletak di sepanjang pantai utara ini mempunyai 
kemampuan pengembangan usaha perikanan yang sangat 
besar, baik perikanan budidaya atau perikanan tangkap. 
Potensi perikanan di kabupaten Pati cukup potensial 
untuk dikembangkan dan diharapkan menjadi salah satu 
sektor andalan dalam pengembangan kemampuan daerah 
di masa yang akan datang. Penelitian ini dilakukan di 
Kecamatan Juwana dan bertujuan untuk mengidentifikasi 
biaya transaksi yang muncul pada petani tambak di 
Kecamatan Juwana serta menganalisis determinan biaya 
transaksi yang muncul pada petani tambak Kecamatan 
Juwana. Penelitian ini menggunakan data cross section 
dengan sampel 98 petani tambak bandeng. Pendekatan 
analisis menggunakan statistik deskriptif dan analisis 
regresi berganda OLS (ordinary least square). Hasil 
penelitian menunjukkan biaya transaksi yang paling 
banyak muncul di kalangan petani tambak adalah biaya 
transportasi, sedangkan determinan biaya transaksi yang 
terdiri dari ketidakpastian, dan frekuensi yang berpengaruh 
negatif terhadap biaya transaksi. Jaringan sosial dan 
jaringan pertemanan berpengaruh positif terhadap biaya 
transaksi, trust berpengaruh negatif terhadap biaya 
transaksi, kelembagaan berpengaruh negatif terhadap 
biaya transaksi dan penyuluhan berpengaruh positif 
terhadap biaya transaksi. 
Kata Kunci: biaya transaksi; budi daya perikanan; 
petani tambak bandeng; Kecamatan 
Juwana; Kabupaten Pati 


ABSTRACT 


Pati Regency is well-known as one of the largest aquaculture 
area (especially milkfish production) in Central Java 
Province. The district is geographically located along the 
north coast. It is potentially developed with a considerable 
fishery business both in aquaculture and capture fisheries. 
Its fisheries resource becomes a prospect sector for the 
future growth of the area. The research was conducted in 
Juwana Sub-district. It aims to identify transaction costs 
among the pond farmers in Juwana Sub-district and 
analyze the determinants of the transaction costs. The 
study used cross sectional data from 98 milkfish farmers. 
The analysis approach used descriptive statistics and OLS 
multiple regression analysis (ordinary least square). The 
results of the study showed that transaction costs that most 
frequently occur among pond farmers are transportation 
costs, while the determinants of transaction costs which 
consist of uncertainty and frequency negatively affect 
transaction costs. Friendship and social networks have 
positive effect on transaction costs, trust has negative 
effect on transaction costs, institution has negative effect 
on transaction costs and counseling has positive effect on 
transaction costs. 

Keywords: transaction costs; aquaculture; milkfish 

farmers; Juwana District; Pati Regency 


STATUS ASET PENGHIDUPAN NELAYAN DESA IGAL KECAMATAN MANDAH, 
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR 


Livelihood Assets Status of Igal Village Communities, Mandah Sub Regency, 
Indragiri Hilir Regency 


Saskia Juliani Sihombing, Kusai dan Trisla Warningsih 


ABSTRAK 


Kecamatan Mandah, Kabupaten Indragiri Hilir 
merupakan daerah yang mempunyai sumber daya 
alam cukup melimpah namun memiliki masalah pada 
kerusakan lingkungan dan degradasi sumber daya alam. 
Penelitian ini bertujuan mengkaji atau melihat kondisi 


ABSTRACT 


Mandah Sub-regency of Indragiri Hilir has abundant 
natural resources in spite of its environmental damage 
and natural resource degradation. This study aims to 
examine the condition of livelihood assets of fishing 
communities and determine the status of livelihood assets 


aset penghidupan masyarakat nelayan dan menentukan 
status dari aset penghidupan nelayan tersebut. Data yang 
digunakan adalah data primer dan sekunder berdasarkan 
teknik wawancara dan pengamatan secara langsung. 
Analisis data menggunakan pendekatan penghidupan 
berkelanjutan dengan indikator sumber daya manusia, 
keuangan, alam dan sosial. Kesejahteraan nelayan 
secara menyeluruh dilihat dari perhitungan status aset 
penghidupan berdasarkan pendekatan kehidupan 
berkelanjutan. Hasil penelitian menyebutkan bahwa 
indeks penghidupan nelayan pada kategori sedang 
50,6; aset keuangan pada kategori sedang 18,3; aset 
alam dengan kategori kurang baik 3,96; aset sosial pada 
kategori sedang 16; aset sumber daya manusia kategori 
baik 12,35 dan fisik 28 dengan kategori sedang. Dengan 
demikian penghidupan yang ada di Desa Igal cukup baik 
untuk menopang kesejahteraan nelayan diliat dari aset- 
aset yang masih menjanjikan. 


Kata Kunci: aset penghidupan; sumber daya 
manusia; ekonomi dan sosial; 
kesejahteraan nelayan; masyarakat 


pesisir 


of these fishers. The study used primary and secondary 
data from interview and direct observation. Data were 
analyzed with sustainable livelihoods approach with 
several indicators of human, financial, natural and social 
resources. The fishers’ welfare thoroughly measured from 
the calculation of the status of livelihood assets based on 
sustainable livelihood approach. The results of the study 
indicate that the fisher’s livelihood index are in medium 
category of 50,6, financial asset are in medium category 
of 18,3, natural assets are in bad category of 3,96, social 
assets are in medium category of 16, human resource 
assets are in good category of 12,35 and physical 28 is in 
medium category. Therefore, the livelihood in Igal Village 
are fairly well to support the fisher’s welfare from the 
promising assets. 


Keywords: human resources; economic and social; 
fishers welfare; coastal communities 


OPTIMALISASI PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA RUMPUT LAUT (Kappaphycus alvarezii) 
DI PERAIRAN TELUK KULISUSU KABUPATEN BUTON UTARA PROVINSI SULAWESI 
TENGGARA 


Optimization of Seaweed Farming Development (Kappaphycus alvarezii) In The Waters Of 
Kulisusu Bay Of North Buton Regency, Southeast Sulawesi 


Ruzkiah Asaf, Admi Athirah dan Mudian Paena 


ABSTRAK 


Pendekatan sistem untuk mengidentifikasi 
permasalahan dalam mengoptimalkan usaha budi daya 
rumput laut sangat penting dilakukan untuk meningkatkan 
kondisi perekonomian pembudi daya. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis sistem usaha budi daya rumput 
laut di Perairan Teluk Kulisusu Kabupaten Buton Utara. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
survei dan wawancara, sebanyak 50 responden dan 
dilakukan di bulan Juli 2016. Model sistem dinamik yang 
dilakukan dibangun dan dikembangkan berdasarkan 
pada data-data empiris sistem teknologi budi daya 
yang ada, faktor-faktor ekologis perairan, faktor-faktor 
ekonomi dan sosial, serta faktor kelembagaan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa potensi peningkatan 
produksi masih dapat dilakukan dengan mengoptimalkan 
pemanfaatan areal seluas 6.952 ha dengan tingkat 
kesesuaian lahannya; sesuai sebesar 2.030 ha, cukup 
sesuai sebesar 3.818 ha dan tidak sesuai sebesar 1.105 
ha. Optimalisasi dilakukan dengan menambah jumlah 
bentangan tali serta penambahan bobot bibit tebar 
pada setiap jalur penanaman. Hasil analisis kebutuhan, 
formulasi masalah, identifikasi kerangka permasalahan 


vi 


ABSTRACT 


A systems approach to identify problems in 
optimizing seaweed cultivation is very important to 
improve the economic conditions of farmers. This study 
aims to analyze the seaweed farming system in the waters 
of Kulisusu Bay, North Buton Regency. The research 
method used was survey and interview methods, as many 
as 50 respondents and was conducted in July 2016. The 
dynamic system model that was carried out was built and 
developed based on empirical data on existing cultivation 
technology systems, aquatic ecological factors, economic 
factors. and social, as well as institutional factors. The 
results showed that the potential for increased production 
could still be done by optimizing the utilization of an area 
of 6,952 ha with a land suitability level; in accordance with 
2,030 ha, quite appropriate for 3,818 ha and not suitable 
for 1,105 ha. Optimization is carried out by increasing the 


sistem, dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan 
memperhatikan beberapa aspek yaitu 1) Ekologi. 
2) Ekonomi. 3) Sosial budaya. 4) Teknologi dan 5) 
Kelembagaan. Kelima aspek dengan beberapa hal dari 
setiap aspek harus dioptimalkan agar pengembangan 
budi daya rumput laut dapat berjalan secara optimal 
dan kontinu. Rekomendasi dari hasil yang diperoleh 
sebaiknya perlu pengupayaan pelaksanaan kajian 
spesifik kuantifikasi nilai ekonomi total sumber daya dan 
optimalisasi kebijakan rumput laut. 


Kata Kunci: analisa sistem; ekonomi; 
optimalisasi; pengembangan usaha; 


budi daya rumput laut 


number of rope stretches and increasing the weight of 
the seedlings in each planting path. The results of needs 
analysis, problem formulation, identification of system 
problem frameworks can be carried out in a sustainable 
manner by taking into account several aspects, namely 
1) Ecology. 2) Economy. 3) Socio-culture. 4) Technology 
and 5) Institutional. The five aspects with several 
things from each aspect must be optimized so that the 
development of seaweed cultivation can run optimally 
and continuously. Recommendations from the results 
obtained should make efforts to carry out specific studies 
on the quantification of the total economic value of the 
resource and the optimization of seaweed policies. 


Keywords: system analysis; economy; optimization; 
business development; seaweed cultivation 


VALUE CHAIN DAN POLA PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN KOMODITI RUMPUT LAUT 
(Kappaphycus alvarezii) DI KABUPATEN PULAU MOROTAI 


Value Chain and Institutional Development Pattern of Seaweed Commodity 
(Kappaphycus alvarezii) In Morotai Island Regency 


Admi Athirah, Ruzkiah Asaf dan Tarunamulia 


ABSTRAK 


Salah satu komoditi di Desa Kolorai Kabupaten 
Pulau Morotai adalah rumput laut (Kappaphycus 
alvarezii). Untuk menghadapi tantangan perdagangan 
saat ini, komoditi yang dapat bersaing adalah 
yang memiliki added value yang besar. Dalam 
perkembangannya, komoditi ini memiliki banyak kendala 
diantaranya dalam hal pemasaran, pengolahan hasil 
produksi, belum optimalnya kegiatan budi daya rumput 
laut, lemahnya sumber daya manusia dan kelembagaan 
serta harga rumput laut di pasaran yang kadang 
sangat murah. Penelitian dilakukan untuk mengetahui 
upaya pengembangan usaha budi daya rumput laut 
dengan analisis value chain dan pola pengembangan 
kelembagaan di daerah tersebut. Analisis deskriptif 
eksploratif dilakukan dengan gabungan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan data melalui 
proses pengamatan dan wawancara dengan para 
nelayan, pengumpul, pemerintah desa dan kabupaten 
yang menjadi sampel dalam penelitian. Metode analisis 
yang digunakan adalah SCAM (System Commodity 
Assessment Method). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa value chain rumput laut di Kabupaten Pulau 
Morotai terdiri dari beberapa tahapan yaitu pra produksi, 
produksi, distribusi, pengolahan dan konsumen, dengan 
nilai tambah pada setiap tahapan yang diperoleh. 
Karakteristik pada rantai nilai bersifat Rantai Produksi 
Tradisional. Pola rantai nilai dari produsen sampai ke 
konsumen terdiri atas: (1) produsen — pengumpul — 
Pedagang Ternate; (2) produsen — pengumpul — supplier 


ABSTRACT 


Seaweed (Kappaphycus alvarezii) is one of the 
commodities in Kolorai Village, Morotai Island Regency. 
A competitive commodity with a high added value is 
necessary to face trade challenges. There are many 
problems in seaweed production in terms of marketing, 
product processing, non-optimal seaweed farming, 
poor institutional and human resources, and low proce 
of seaweed in the market. The study is attempted to 
develop seaweed farming with value chain analysis 
and institutional development patterns in the area. 
Exploratory descriptive analysis was conducted by 
combining qualitative and quantitative methods. Data 
were collected through a process of observation and 
interviews with fishers, collectors, village and district 
government as the samples of the study. The analytical 
method used is SCAM (System Commodity Assessment 
Method). The results showed that the value chain of 
seaweed in Morotai Island Regency consist of several 
stages, they are pre-production, production, distribution, 
processing and consumers, with added value obtained 
at each stage. Characteristics in the value chain are 
Traditional Production Chains. The value chain pattern 
from producers to consumers consists of: (1) producers 
- collectors - Ternate traders; (2) producers - collectors - 
suppliers - Ternate traders; and (3) producers - suppliers 
- traders of Ternate. The added values provided at the 
farmers are: harvesting, drying, cleaning, packaging. 
The added value provided at the collector level are: 
transportation, drying, cleaning, repackaging, weighing 
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— pedagang Ternate; dan (3) produsen — supplier 
- pedagang Ternate. Nilai tambah yang diberikan 
pada tingkat petani yaitu: pemanenan, penjemuran, 
pembersihan, pengemasan. Nilai tambah yang diberikan 
pada tingkat pengumpul, yaitu: transportasi, penjemuran, 
pembersihan, pengemasan ulang, penimbangan, serta 
penyimpanan. Hasil rantai nilai yang diperoleh terdapat 
kelemahan dan keterbatasan informasi teknologi 
pemasaran hasil produksi. Rekomendasi kebijakan untuk 
potensi komoditi ke depan adalah pendanaan modal, 
infrastruktur dan ketersediaan teknologi. 


and storage. The results of the value chain reveal 
some weaknesses and limited information on marketing 
technology of the product. The study recommends 
some policies for future commodities, they are capital, 
infrastructure and technology. 


Keywords: value chain; institutional development; 
seaweed; Kolorai village 


EFISIENSI INPUT PRODUKSI PADA BUDI DAYA RUMPUT LAUT (Gracilaria sp.) 
DI KOTA PALOPO PROVINSI SULAWESI SELATAN 


The Efficiency of Production Inputs on Seaweed Farming (Gracilaria sp.) 
in Palopo City South Sulawesi Province 


Fachri Kurnia Bhakti B dan Patahiruddin 


Kata Kunci: value chain; pengembangan 
kelembagaan: rumput laut: Desa 
Kolorai 

ABSTRAK 


Rumput laut bernilai ekonomi tinggi. 
Pengunaannya dalam berbagai sektor industri membuat 
permintaan pasar terus meningkat dari waktu ke waktu. 
Budi daya rumput laut menggunakan metode tepat akan 
meningkatkan pendapatan ekonomi sebuah bangsa. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efisiensi 
penggunaan faktor input produksi pada budidaya rumput 
laut Gracilaria sp. di Kota Palopo. Metode penelitian yang 
digunakan ada dua yakni observasi dan wawancara. 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis 
produksi, analisis efisiensi dan analisis skala usaha 
(Return to Scale). Hasil penelitian yang didapatkan ada 
tiga, yaitu: 1. Analisis produksi menggunakan analisis 
Cobb-Douglas memperoleh persamaan fungsi Y- 
2,377.X1 (0,386).X2 (0,521).X3 (0,222).X4 (0,100).X5 
(0,137).e. Persamaan fungsi ini menunjukkan hanya 
empat variabel yang signifikan mempengaruhi tingkat 
produksi yakni modal (X1), bibit (X2), luas lahan (X3), 
dan pupuk (X5), sedangkan variabel tenaga kerja (X4) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat produksi 2. 
Hasil analisis efisiensi produksi menunjukkan beberapa 
input produksi belum efisien, yakni modal, bibit, luas 
tambak dan pupuk, di mana rasio nilai produk marjinal 
(NPMX) faktor produksi lebih besar dari satu. 3. Analisis 
skala usaha memperoleh nilai >bi -1,366, artinya 
produksi rumput laut Gracilaria sp. di Kota Palopo berada 
pada cakupan IRTS (Increasing Return to Scale) di mana 
hasil produksi mengalami peningkatan. Kesimpulannya 
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ABSTRACT 


Seaweed high in economic value. It’s use in 
various industrial sectors, hence the market demand 
continue to increase over time. Seaweed cultivation 
using the right method will increase the economic 
income. This study aims to analyze the management of 
the production input factors in Gracilaria sp cultivation 
located in Palopo. The research method used were 
two, observation and interview. The data was analyzed 
using production analysis, efficiency analysis and 
business scale analysis (Return to Scale). There are 
three results obtained, inter alia: 1. Production analysis 
using Cobb-Douglas stated the equation of function Y 
= 2.377.X1 (0.386) .X2 (0.521) .X3 (0.222) .X4 (0.100) 
.X5 (0.137). e. This function shows only four variables 
that significantly affect the production level, namely the 
capital (X1), seeds (X2), land area (X3), and fertilizer 
(X5), while the labor (X4) has no significant effect on the 
level of production. 2. The production efficiency analysis 
showed several production inputs are not efficient, such 
the capital, seeds, pond area and fertilizer, due to the 
ratio of marginal product value (NPMX) of production 
factor greater than one. 3. The business scale analysis 
obtained the value of > bi = 1.366, means the production 
of Gracilaria sp in Palopo was categorized in IRTS due 
to the escalation of production result. The conclusion is 
increased number of certain production factors increases 
the production yields significantly. Our recommendation 
is to increase the amount of capital, seeds, fertilizer and 


bahwa peningkatan jumlah faktor input produksi 
tertentu meningkatkan hasil produksi secara signifikan. 
Rekomendasi untuk penelitian ini adalah jumlah modal, 
bibit, pupuk dan luas tambak perlu ditingkatkan sementara 
jumlah tenaga kerja dikurangi sehingga keuntungan bisa 
dimaksimalkan. 


Kata Kunci: efisiensi produksi; faktor produksi; 
rumput laut; Cobb-Douglas; Gracilaria 


sp. 


pond area while the number of workers is reduced to 
maximize the production result. 


Keywords: production efficiency; production factors; 
seaweed; cobb-douglas; Gracilaria sp. 


PENGARUH KUALITAS PRODUK, HARGA DAN CITRA MEREK TERHADAP KEPUTUSAN 
PEMBELIAN ULANG IKAN ASIN DI KOTA PADANG 


The Effect of Product Quality, Price and Brand Image Toward the Decision to 
Repurchase “Ikan Asin” In Padang City 


Imtihan dan Irwandi 


ABSTRAK 


“Ikan asin” merupakan makanan paling popular di 
Kota Padang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh kualitas produk, harga dan citra merek 
terhadap keputusan pembelian ulang “Ikan Asin” di Kota 
Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kausatif 
yang melihat pengaruh kualitas produk, harga dan citra 
merek terhadap keputusan pembelian ulang. Penentuan 
jumlah sampel menggunakan teknik purposive sampling. 
Jumlah sampel yang di ambil adalah 100 responden. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis jalur 
(Path Analysis) untuk membuktikan besarnya pengaruh 
kualitas produk, harga dan citra merek terhadap 
keputusan pembelian ulang “Ikan Asin” di Kota Padang. 
Penelitian ini membuktikan bahwa kualitas produk, 
harga dan citra merek berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian Ulang Ikan Asin di Kota Padang. 
Hal ini dapat digunakan sebagai acuan bagi para 
produsen ikan asin dalam upaya pengembangan produk 
dan meningkatkan hasil penjualan kedepannya. 


Kata Kunci: Citra Merek; Harga; Kualitas Produk; 
Keputusan Pembelian Ulang 


ABSTRACT 


“Ikan asin” is the most popular food of people 
in Padang city. This study aims to analyze the effect 
of product quality, price and brand image toward the 
decision to repurchase “ikan asin” in Padang city. This 
type of research is causative research to investigate 
the influence of product quality, price, and brand image 
on repurchase decision. The samples were determined 
using purposive sampling technique. The number of 
samples were 100 respondents. Data analysis technique 
is path analysis to identify the effect of product quality, 
price and brand image toward the decision to repurchase 
“kan asin” in Padang city. The research showed that 
product quality, price and brand image have significant 
effect toward the decision to repurchase “ikan asin” in 
padang city. This research proved that product quality, 
price and brand image took effect siqnificantly towards 
salted fish purchase decision in Padang City. 


Keywords: Brand Image; Price; Product Quality; 
Repurchase Decision 


DAMPAK SERTIFIKASI CBIB TERHADAP EFISIENSI TEKNIS BUDIDAYA TAMBAK UDANG 
VANNAMEI 


Impacts of Indogap certification on Technical Efficiency of Shrimp Farming 


Maharani Yulisti, Irwan Mulyawan, Rismutia Hayu Deswati, Estu Sri Luhur 


ABSTRAK 


Efisiensi teknis digunakan untuk mengukur 
seberapa besarinput yang digunakan untuk menghasilkan 
sejumlah output tertentu dalam penerapan Sertifikasi 
Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB). CBIB dalam 


ABSTRACT 


Technical efficiency is used to measure how much 
input is used to produce a certain number of outputs 
in the application of the Indonesian Good Aquaculture 


budidaya perikanan dibutuhkan untuk meningkatkan daya 
saing produk komoditas ekspor Indonesia. Pengukuran 
efisiensi teknis dilakukan dengan pendekatan slack- 
Based Data Envelopment Analysis (DEA) untuk 
mengetahui input apa saja yang harus diperhatikan 
untuk meningkatkan efisiensi usaha budidaya. 
Penelitian bertujuan untuk membandingkan efisiensi 
teknis antara tambak CBIB dan non CBIB, determinan 
yang mempengaruhi penerapan CBIB dan efisiensi, 
serta efek kontrafaktual penerapan CBIB. Penelitian ini 
menggunakan dua analisis, yaitu slack-based DEA untuk 
menghitung efisiensi teknis kedua kelompok CBIB dan 
non-CBIB, serta endogenous switching regression untuk 
mengestimasi determinan serta efek kontrafaktual dari 
penerapan CBIB. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
tambak CBIB memiliki efisiensi lebih tinggi dibandingkan 
non-CBIB. Tambak CBIB memiliki efisiensi teknis lebih 
tinggi dalam penggunaan beberapa input produksi 
seperti benih, pakan, BBM dan tenaga kerja. Selain 
itu, tambak CBIB akan mengalami penurunan efisiensi 
jika tidak menerapkan CBIB, dan tambak non CBIB 
akan mengalami peningkatan jika mereka menerapkan 
sertifikasi CBIB. 


Kata Kunci: CBIB; efisiensi teknis; budidaya udang; 
slack based DEA; Endogenous switching 
regression 


Procedures (IndoGAP). IndoGAP is needed to increase 
the competitiveness of export commodity products. 
Measuring technical efficiency with the slack-Based 
DEA approach is needed to determine which inputs 
must be considered to increase efficiency. This study 
aims to compare technical efficiency between IndoGAP 
farms and non-IndoGAP, determinants that affect 
implementation of IndoGAP and technical efficiency, and 
counterfactual effect of IndoGAP implementation. This 
study uses two different models: slack-based DEA to 
calculate technical efficiency of both IndoGAP and non- 
IndoGAP farms, and endogenous switching regression 
to estimate determinants and counterfactual effect of 
IndoGAP. The results show that IndoGAP farms have a 
higher technical efficiency than non-IndoGAP. IndoGAP 
farms have higher technical efficiency in using several 
production inputs such as shrimp juveniles, feed, fuel and 
labor. In addition, the results show that INdoGAP farms 
will experience a decrease in efficiency had they applied 
IndoGAP, and non-IndoGAP farms will experience an 
increase had they applied IndoGAP certification. 


Keywords: IndoGAP; technical efficiency; shrimp 
farming; slack based DEA; Endogenous 
switching regression 


MOTIF DALAM MEMILIH PANGAN DAN HUBUNGANNYA DENGAN KETAHANAN PANGAN PADA 
KOMUNITAS NELAYAN DI SUMATERA BARAT 


Motives in food choices and it’s influences to Food Security Among 
Fishers Communities of West Sumatera 


Sriwulan Ferindian Falatehan dan Pariyasi 


ABSTRAK 


Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya 
kebutuhan pangan dilihat dari jumlah, kualitas, dan gizi 
yang seimbang. Dalam tindakan pemenuhan kebutuhan 
pangan individu dalam suatu konteks tertentu, terdapat 
motif yang mempengaruhinya, seperti kesehatan, 
sosial, ekonomi, dan budaya. Selain itu ada kepemilikan 
modal individu dapat mempengaruhi tindakan memilih 
dan mengkonsumsi pangan serta kondisi pemenuhan 
ketahanan pangannya. Mengacu pada hal tersebut, 
tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) menganalisis 
perbedaan perilaku memilih pangan berdasarkan empat 
motif, yaitu sosio-ekonomi-budaya-kesehatan menurut 
kepemilikan modal budaya, ekonomi, dan sosial; dan 
2) menguji hubungan antara perilaku memilih pangan 
dengan ketahanan pangan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan survey pada 30 orang 
nelayan di Kabupaten Pariaman, Provinsi Sumatera 
Barat dalam konteks melaut mulai mendekati masa 


ABSTRACT 


Food security fulfills food needs regarding 
quantity, quality, and balanced nutrition. Several motives 
influence food choice behavior in specific contexts, such 
as health, social, cultural, and economic. In addition, 
there is individual capital that determine the tendency 
for actors in their food choice behavior and food security. 
Furthermore, the objectives of this study were: 1) analyze 
food choice behavior from four motives, such as socio- 
economic-cultures-health based on culture, economic, 
and social capital; and 2) assess the correlation between 
food choice behavior and food security. This study used 
survey techniques from 30 fishers in Pariaman District, 
West Sumatera Province, regarding the instability of their 
fishing behavior and shortage season. Respondents 
comprised of upper and lower social classes supported 
by qualitative data from depth-interviewed. Method 
analysis used a Mann-Whitney U to assess the 
proportion differences and Rank Spearman, whereas 


paceklik dalam penangkapan ikan. Responden tersebar 
pada lapisan sosial atas (Induak Samang) dan bawah 
(Anak Buah Kapal) yang didukung dengan data kualitatif 
dari wawancara mendalam. Metode analisis yang 
digunakan adalah Uji beda proporsi Mann-Whitney U 
Test dan korelasi Rank-Spearman sementara itu hasil 
wawancara dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat perbedaan perilaku memilih 
pangan dari empat motif berdasarkan modal budaya 
dan ekonomi; serta adanya hubungan perilaku memilih 
pangan dengan ketahanan pangan sebesar 0,33 
(a<0,05). Model tindakan memilih pangan berdasarkan 
empat motif tersebut dapat digunakan sebagai salah satu 
indikator ketahanan pangan baik oleh Badan Ketahanan 
Pangan, Kementerian Pertanian, Kementerian Perikanan 
dan Kelautan maupun pemerintah dan kelembagaan 
yang berkaitan langsung dengan pemenuhan pangan 
dan kesehatan untuk mengurangi jumlah penduduk yang 
rawan pangan baik melalui proram Desa Mandiri Pangan 
maupun program pemberdayaan lainnya. 


Kata Kunci: ketahanan pangan; komunitas nelayan; 
modal budaya; modal ekonomi; perilaku 
memilih pangani 


the interview scripts were analyzed with descriptive. 
Data show the differences in food choices behavior in 
four-motives based on cultural and economic capital. 
In addition, there is a positive correlation between food 
choice behavior and food security at 0.33 (a<0,05). Many 
agencies, namely Food Security Board, the Ministry of 
Agriculture, the Ministry of Marine Affairs and Fisheries, 
and other institutions which concern about food security 
might provide the four-motives model in food choices 
behavior as an optional indicator of food security when 
implementing the Food Sufficiency Village program or the 
other empowerment programs. 


Keywords: : cultural capital, economic capital, fishers 
community, food choice behavior, 
food security 


PERSEPSI DAN SIKAP NELAYAN TERHADAP PENGELOLAAN 
RAJUNGAN (Portunus pelagicus) BERKELANJUTAN 


Fishers' Perception and Attitude on Sustainable Management of Blue Swimming Crabs 


Riesti Triyanti, Achmad Zamroni, Hakim Miftakhul Huda dan Rizki Aprilian Wijaya 


ABSTRAK 
Pengelolaan rajungan di Indonesia perlu 
mendapatkan perhatian yang serius dari berbagai 


stakeholders, karena merupakan komoditas yang 
memililki volume dan nilai ekspor ketiga tertinggi di 
Indonesia. Di Kabupaten Demak, rajungan merupakan 
komoditas tangkapan tertinggi untuk membantu 
mencukupi kebutuhan pangan dan meningkatkan 
perekonomian masyarakat pesisir. Namun, praktek 
penangkapan yang tidak ramah lingkungan dan tidak 
terkendali menyebabkan penurunan stok rajungan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik 
sosial ekonomi, persepsi, dan sikap nelayan rajungan 
terhadap pengelolaan rajungan berkelanjutan. Data 
dikumpulkan dengan cara wawancara dengan bantuan 
kuesioner terstruktur kepada responden nelayan di Desa 
Betahwalang, Purworejo, dan Serangan, Kabupaten 
Demak. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nelayan setuju terhadap kebijakan pengelolaan 
rajungan eksisting, teknik penangkapan rajungan, dan 
pola pemasaran rajungan, namun tidak setuju dengan 
kondisi sumber daya rajungan saat ini, pencatatan data 
rajungan, dan usulan kebijakan pengelolaan rajungan 


ABSTRACT 


Stakeholders need to pay a considerable 
attention to the management of blue swimming crabs in 
Indonesia since it is the third highest Indonesia export 
commodity both in volume and value. In Demak Regency, 
blue swimming crab is the highest catch commodity 
to meet the food needs and improve the economy of 
coastal communities. However, the uncontrolled and 
environmentally hazard catches resulted a decline in 
crab stocks. This study aims to analyze the fishers' socio- 
economic characteristic, perceptions, and attitude toward 
sustainable blue swimming crab management. Data were 
collected through structured-guestionnaires interviews 
with the fishers in Betahwalang Village, Purworejo Village, 
and Serangan Village, Demak Regency. The data were 
analyzed with descriptive method. The results showed 
that the fishers agree with the existing crab management 
policies, fishing technigues, and marketing pattern, 
however, they disagree with the current condition of blue 
swimming crab resources, data record, and the suggested 
sustainable crab management policies. The fishers have 
recognized the rules of environmentally friendly catch for 
blue swimming crabs, however, it is still common to use 


Xi 


yang ditawarkan. Pada umumnya nelayan mengetahui 
aturan penangkapan rajungan yang ramah lingkungan, 
namun karena kebutuhan ekonomi yang tinggi, maka 
penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan 
yaitu jaring arad masih banyak terjadi dan kualitas 
ikan hasil tangkapan relatif rendah. Musim pemijahan 
rajungan juga sudah diketahui oleh nelayan, namun pada 
musim pemijahan nelayan tetap menangkap rajungan. 
Untuk mengelola rajungan secara berkelanjutan 
diperlukan kebijakan pengelolaan berbasis masyarakat 
melalui kegiatan sosialisasi status kondisi rajungan 
yang tertangkap, pelatihan diversifikasi alat tangkap, 
dan pendampingan kepada nelayan terkait kesadaran 
penangkapan rajungan yang lestari. Selain itu, diperlukan 
pengawasan terhadap penggunaan alat penangkapan 
ikan, ukuran rajungan yang tertangkap, kontrol terhadap 
musim dan daerah penangkapan, dan pengembangan 
mata pencaharian alternatif bagi masyarakat pesisir saat 
kebijakan diterapkan. 


Kata Kunci: persepsi nelayan; pengelolaan 


berkelanjutan; rajungan 
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arad nets due to high economic needs despite the low 
quality of the catches. The fishers have also recognized 
the spawning season of the crabs, but they still catch in 
spawning season due to economic stress. In order to 
manage the sustainability of blue swimming crab, there is 
a need of community-based management policy through 
socialization the condition of the crab resources, training 
on fishing gear diversification, and community assistance 
for the awareness of sustainable crab fishing. In addition, 
itis necessary to supervise the use of fishing gear, the size 
of the catches, the season and fishing area, and develop 
the alternative livelihoods for coastal communities once 
the policy is implemented 


Keywords: fishers’ perception; sustainable 


management; blue swimming crab 
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ABSTRAK 


Perubahan iklim menyebabkan nelayan menghadapi kesulitan ekonomi, untuk mengatasi hal 
tersebut nelayan melakukan strategi coping. Studi ini bermaksud 1) Mengetahui strategi coping apa 
saja yang dilakukan nelayan; 2) Mengkaji pengaruh strategi coping terhadap pendapatan nelayan; 
3) Mengetahui pengaruh faktor sosio ekonomi dan demografi terhadap pendapatan nelayan. Metode 
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan tingkat eksplanasi deskriptif dan asosiatif. Data 
yang digunakan merupakan data primer berupa data cross section. Responden merupakan nelayan di 
Kabupaten Bantul dan Kabupaten Gunungkidul. Sampel penelitian sebanyak 99 nelayan. Pengumpulan 
data menggunakan metoda wawancara dengan menggunakan kuesioner. Alat analisis yang digunakan 
statistik deskriptif dan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan 1) Strategi coping saat tidak 
melaut terdiri dari tiga strategi utama yaitu pasif, aktif dan jaringan. Strategi pasif dengan menghemat 
pengeluaran dan mengkonsumsi makanan yang terjangkau. Strategi aktif menjaga pemasukan 
nelayan dengan mencari pekerjaan lain, menjual aset dan migrasi, sedangkan strategi jaringan 
dengan meminjam uang kepada kerabat dan lembaga keuangan. 2) Strategi coping berpengaruh 
negatif terhadap pendapatan nelayan. 3) Faktor sosio ekonomi dan demografi yang memiliki pengaruh 
positif terhadap pendapatan nelayan adalah pengalaman melaut dan kepemilikan perahu, pendidikan 
nelayan, usia nelayan dan jarak tidak berpengaruh terhadap pendapatan nelayan. Pemerintah perlu 
meningkatkan kemampuan nelayan melalui kepemilikan perahu dan meningkatkan keterampilan melaut 
untuk meningkatkan pendapatan. 


Kata Kunci: perubahan iklim; strategi coping; pendapatan; nelayan; sosio ekonomi 


ABSTRACT 


Climate change causes fishermen to face economic difficulties. To overcome this, fishermen 
carry out coping strategies. This study is intended to 1) Identify the coping strategies of fishers; 2) 
Analyze the effect of coping strategies on fishers'income; 3) Analyze the influence of socioeconomic 
and demographic factors on fishers’ income. The study used quantitative method with descriptive 
and associative explanation. It is a cross-sectional study of primary data that were collected form 
99 respondents of the fishers in Bantul Regency and Gunungkidul Regency. Data were collected by 
questionnaires interviews. The analytical tool used is descriptive statistics and multiple regression. The 
results showed that 1) The coping strategies applied when fishers do not go fishing consist of three 
main strategies, namely: passive, active and networking. Passive strategy is managing expenses and 
consuming affordable food. Active strategy is protecting fishers’ income by finding other jobs, migration 
and selling assets. Meanwhile, networking strategies is borrowing money from relatives and financial 
institutions. 2) Coping strategy tend to decrease fishers’s income. 3) Socio-economic and demographic 
factors that have positive influence on fishers’s income are fishing experience and boat ownership. 
Fishers education, age and distance do not affect the fishers’ income. It is necessary to improve fishers’ 
capability with boat ownership and fishing skill to increase fishers’s income. 


Keywords: cllimate change; coping strategy; income; fishers; socio-economic 


*Korespodensi Penulis: 
email: dini.yuniarti@uad.ac.id 1 
DOI: http://dx.doi.org/10.15578/j¡sekp.v16i1.8742 


J. Sosek KP Vol. 16 No. 1 Juni 2021: 1-11 


PENDAHULUAN 
Kelompok masyarakat yang rentan dan 
dekat dengan kemiskinan adalah nelayan 


yang biasanya berada di daerah pesisir. Dalam 
RJPMN 2015-2019 nelayan dimasukan sebagai 
kelompok rumah tangga yang diperkirakan 
berada pada 40 persen penduduk berpendapatan 
terbawah (Badan Perencanaan Pembangunan 
Nasional, 2014). Hal ini disebabkan nelayan 
menggantungkan hidupnya dari sumberdaya 
laut dan pantai yang sangat bergantung pada 
musim. Selain itu menurut Retnowati (2011) 
hal ini dikarenakan keterbatasan modal, skill, 
sistem bagi hasil perikanan dan perdagangan 
atau pelelangan ikan yang belum transparan, serta 
budaya kerja yang masih bersifat konvensional. 
Menurut Imron (2003), kemiskinan tersebut 
tidak hanya dalam bentuk ekonomi, melainkan 


juga dalam dimensi sosial, budaya bahkan 
politik. Salah satu penyebab munculnya 
kemiskinan adalah keterbatasan teknologi 


penangkapan. Selain itu menurut Widodo (2011) 
kemiskinan bersumber dari rendahnya akses 
terhadap modal, utamanya modal finansial. 


Selain faktor di atas, usaha nelayan yang 
memiliki sifat musiman dan sangat tergantung 
kepada kondisi alam, menyebabkan nelayan tidak 
memiliki pendapatan yang tetap dan menghadapi 
kerentanan dalam ekonominya. Salah satu 
penyebab kerentanan yang menjadi perhatian 
dunia saat ini adalah perubahan iklim yang 
sering terjadi. Perubahan iklim menyebabkan 
nelayan menghadapi masalah baik sosial 
maupun ekonomi. Secara sosial nelayan sulit 
menentukan musim, jarak tempuh menjadi 
lebih jauh dan berkurangnya sumber daya 
perikanan. Secara ekonomi perubahan iklim 
menyebabkan nelayan lebih rentan terhadap 
kemiskinan (Ulfa, 2018). Selain itu perubahan 
iklim meningkatkan resiko melaut, bertambah 
nya biaya melaut, kurang efektifnya alat 
tangkap dan sulitnya menentukan wilayah tangkap 
(Dewiyanti, Ma'ruf & Indriyani, 2019; Patriana & 
Satria, 2013) 


Nelayan menghadapi kerentanan ekonomi 
tersebut melakukan berbagai upaya atau 
strategi coping untuk tetap mempertahankan 
nafkah. Menurut Maryam (2017) perilaku coping 
merupakan transaksi yang dilakukan individu 
untuk mengatasi berbagai tuntutan (internal 
dan eksternal) sebagai sesuatu yang membebani 
dan mengganggu kelangsungan hidupnya. 


Beberapa studi menunjukkan nelayan telah 
melakukan berbagai strategi coping antara lain 
berupa strategi struktural, ekonomi, sosial dan 
budaya (Lailiyah et al., 2018; Setiawan, 2016). 
Strategi lainnya meliputi nafkah ganda (Wibowo 
& Satria, 2015; Widodo, 2011; Akbar & Huda, 
2017; Susilo et al., 2021), melibatkan keluarga 
(Widodo, 2011; Prihatin, 2017), strategi sosial 
memanfaatkan ikatan kekerabatan (Widodo, 
2011) menjalin hubungan baik dengan pemilik 
perahu motor atau pemberi modal awal sebelum 
melaut, menghemat pengeluaran terutama 
ketika datangnya masa paceklik (Prihatin, 2017) 
dan migrasi (Widodo, 2011). Strategi lain yang 
dilakukan adalah dengan mengembangkan 
budidaya rumput laut (Zamroni & Yamao, 
2011), melakukan perubahan alat tangkap ikan 
(Casmiwati et al., 2019; Setiawan, 2016), meminjam 
kepada kerabat atau tetangga (Casmiwati et al., 
2019). 


Nelayan telah melakukan beragam 
strategi coping untuk mempertahankan nafkah 
keluarga. Apakah strategi-strategi coping tersebut 
mempengaruhi nafkah atau pendapatan nelayan. 
Studi ini bertujuan untuk 1) Mengetahui strategi 
coping apa saja yang dilakukan nelayan; 2) Mengkaji 
pengaruh strategi coping terhadap pendapatan 
nelayan; 3) Mengetahui pengaruh faktor sosio 
ekonomi dan demografi terhadap pendapatan 
nelayan. 


METODOLOGI 


Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif, yang menguji hubungan antar 
variabel. Variabel-variabel tersebut dapat 
diukur, sehingga data tersebut dapat dianalisis 
menggunakan prosedur statistik  (Creswell, 
2013). Alat analisis yang digunakan adalah 
statistik deskriptif dan regresi berganda. 
Penjelasan mengenai lokasi, waktu, sampel, 
jenis dan metoda pengambilan data, persamaan 
statistik serta alat analisis akan dijelaskan 
di bawah ini. 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Lokasi penelitian dilakukan di pantai 
Kabupaten Bantul dan Gunungkidul Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Penelitian dilakukan di 
Daerah Istimewa Yogyakarta karena memiliki 
karakteristik yang menarik untuk dikaji. Pertama, 
menurut Suadi (2001) nelayan pantai selatan DIY 


merupakan masyarakat petani yang kemudian 
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beralih ke aktivitas ke nelayan. Hal ini merupakan 
pola strategi adaptasi karena adanya keterbatasan 
lahan dan pekerjaan. Kedua, jumlah nelayan 
di Daerah Istimewa Yogyakarta paling sedikit 
dibandingkan provinsi lain yaitu pada tahun 2016 
sebanyak 1513 nelayan (Statistik Sumber Daya 
Laut dan Pesisir, Badan Pusat Statistik, 2018). Tabel 
1 menunjukkan jumlah nelayan di provinsi-provinsi 
Indonesia, dimana Daerah Istimewa Yogyakarta 
merupakan provinsi dengan jumlah nelayan yang 
paling sedikit. 


(Yuniarti & Sukarniati) 


Goa Cemara. Adapun lokasi penelitian di Kabupaten 
Gunungkidul yaitu Pantai Baron dan Pantai Drini. 
Pelaksanaan penelitian pada bulan Juli dan 
Agustus 2019. Pemilihan lokasi di Daerah Istimewa 
Yogyakarta karena kondisi fisik pantai dengan 
perairan dangkal yang tidak terlalu lebar serta 
adanya gelombang besar (pada musim tenggara 
pada bulan Juni sampai September) yang sering 
penghambat upaya perluasan daerah penangkapan 
(Suadi, 2001). Kondisi ini diperkiraan akan 
mendorong nelayan melakukan strategi coping. 


Selanjutnya pemilihan pantai di Kabupaten Bantul 
dan Kabupaten Gunungkidul karena keduanya 
memiliki perkembangan perikanan tangkap yang 


Untuk lokasi di Kabupaten Bantul meliputi 
lima pantai, yaitu Pantai Depok, Pantai Samas, 
Pantai Pandan Simo, Pantai Kwaru dan Pantai 


berbeda. Menurut Suadi (2001) Pantai Baron 
Tabel 1. Jumlah Nelayan di Laut Menurut Provinsi, 2012-2016 
Table 1. Number of Marine Fishers By Province , at 2012-2016. 

Provinsi/Province 2012 2013 2014 2015 2016 
Aceh 64,968 70,771 70,771 73,122 73,122 
Sumatera Utara 183,751 129,160 123,998 197,016 219,527 
Sumatera Barat 38,387 40,378 41,425 42,061 40,359 
Riau 48,111 42,800 30,534 53,610 42,793 
Jambi 15,506 49,191 8,441 12,864 14,744 
Sumatera Selatan 33,363 33,818 33,377 18,726 18,650 
Bengkulu 19,266 20,475 20,924 21,097 21,097 
Lampung 36,370 36,405 28,562 30,370 33,929 
Kepulauan Bangka 81,205 39,399 34,208 36,298 46,834 
Belitung 
Kepulauan Riau 113,297 112,554 113,904 85,618 85,618 
DKI Jakarta 61,813 28,268 27,396 27,323 2,863 
Jawa Barat 98,110 101,042 104,088 98,851 74,949 
Jawa Tengah 100,030 102,963 99,290 154,511 171,064 
DI Yogyakarta 3,338 2,871 2,735 731 1,513 
Jawa Timur 226,303 210,649 227,888 233,117 224,007 
Banten 27,649 26,765 39,802 30,336 52,178 
Bali 54,237 50,888 29,568 49,471 47,324 
Nusa Tenggara Barat 71,250 40,115 64,631 65,778 64,953 
Nusa Tenggara Timur 44,260 47,927 52,210 75,850 75,850 
Kalimantan Barat 57,721 56,998 61,858 61,904 40,046 
Kalimantan Tengah 27,161 21,125 31,711 65,810 19,659 
Kalimantan Selatan 52,192 53,195 54,831 49,542 19,118 
Kalimantan Timur 137,041 42,491 45,533 33,345 33,345 
Kalimantan Utara sl 21 =i 7,761 7,810 
Sulawesi Utara 65,861 115,730 128,664 68,236 129,231 
Sulawesi Tengah 125,202 149,217 94,970 44,874 69,476 
Sulawesi Selatan 108,988 122,177 114,005 213,839 154,701 
Sulawesi Tenggara 79,421 77,044 107,132 70,978 90,674 
Gorontalo 18,981 44,734 57,533 19,348 58,463 
Sulawesi Barat 50,402 19,013 19,013 57,318 19,548 
Maluku 124,894 119,645 208,448 94,375 117,395 
Maluku Utara 16,607 17,235 18,778 19,056 20,286 
Papua Barat 30,865 39,954 43,031 81,025 81,025 
Papua 61,838 99,972 70,936 80,978 93,708 
Indonesia 2,278,388 2,164,969 2,210,195 2,275,139 2,265,859 


Badan Pusat Statistik, Statistik Sumber Daya Laut dan Pesisir. (2018) 
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merupakan pantai yang paling awal mengalami 
perkembangan perikanan tangkap pada akhir 
tahun 1970-an atau awal tahun 1980-an, sehingga 
diperkirakan memiliki pengalaman yang lebih 
lama dalam menghadapi kerentanan 
dibandingkan dengan nelayan di Pantai Bantul 
yang berkembang setelahnya. Adanya perbedaan 


perkembangan ini diduga akan memberikan 
perbedaan dalam strategi coping di kedua 
lokasi. 


Jenis dan Metode Pengambilan Data 


Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian berupa data kuantitatif dan data kualitatif. 
Data kuantitatif berupa data pendapatan, usia, 
pengalaman melaut, jarak, dan lama sekolah. 
Adapun data kualitatif berupa strategi coping dan 
kepemilikan perahu. Sumber data merupakan 
data primer berupa cross section yang diperoleh 
melalui wawancara dengan menggunakan 
kuisioner. 


Populasi nelayan di DIY berdasarkan 
data Statistik Sumber Daya Laut dan Pesisir, 
Badan Pusat Statistik (2018) pada tahun 2016 
sebanyak 1513 nelayan. Penentuan jumlah 
sampel menggunakan metoda Slovin dengan 
margin error 10%. Jumlah sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 99 nelayan, terdiri dari 50 nelayan di 
Kabupaten Bantul dan 49 di Kabupaten Gunungkidul. 
Teknik sampling menggunakan non-probability 
sampling dengan metoda convenience. 


Metode Analisis 


Variabel startegi coping dalam penelitian 
ini mengacu kepada konsep startegi coping 
dari Maryam (2017) bahwa perilaku coping 
merupakan transaksi yang dipilih oleh individu 
dalam mengatasi hal-hal yang akan mengganggu 
kelangsungan hidupnya. Dalam hal ini strategi 
coping yang digunakan adalah diversifikasi 
kegiatan ekonomi dengan mencari pekerjaan lain 
(Wibowo & Satria, 21015; Widodo, 2011;Akbar A 
Huda, 2017). Untuk menganalisis pengaruh strategi 
coping, jarak melaut, pengalaman melaut, 
kepemilikan perahu, lama sekolah dan usia nelayan 
terhadap pendapatan nelayan menggunakan regresi 
berganda dengan metoda Ordinary Least Square 
(OLS). Metode OLS digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara variabel dependen dengan 
variabel independen. Model regresi linier berganda 
sebagai berikut: 


LP = Bo + Bid + B2P + BaKP + B4SC + BsLS+Bsu+e ...(1) 


Keterangan/Remarks: : 


LP : Pendapatan (Rupiah dalam log)/Income tujuh hari 
terakhir (Rupiah in log term) 


SC : Strategi coping D=1 melakukan, D=0 lainnya/ 
Coping Startegy D=1 conduct Stategy coping; D=0 
other 

J : Jarak melaut (km)/Distance (km) 

P : Pengalaman (tahun) Working experience (year) 


KP : Kepemilian perahu (D=1 memiliki; D=0 other)/Boat 
ownership has D=1 has boat, D=0 other) 

LS : Lama sekolah (tahun)/enrolment (year) 

U : Usia nelayan (tahun)/age (year) 
Koefisien/Coefficient B,, B, B, B¿>0, B,, B, = 0 


Hasil estimasi akan diuji asumsi klasik, 
meliputi normalitas, murlikolinearitas dan 
heteroskedastisitas. Pengujian normalitas 


menggunakan uji Jarque Berra. Untuk pengujian 
multikolinearitas menggunakan nilai VIF. Adapun 
untuk pengujian heteroskedastisitas menggunakan 
uji White. Selanjutnya akan diuji apriori ekonomi 
dan uji statistik sebelum melakukan pembahasan 
hasil estimasi. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Deskripsi Karakteristik Responden 


Karakteristik nelayan berdasarkan usia, 
pendidikan terakhir, pekerjaan utama, pengalaman 
melaut dan pendapatan disajikan di Tabel 2. 
Usia nelayan dikedua lokasi memiliki perbedaan 
kelompok usia, di Kabupaten Bantul proporsi 
usia lebih merata di setiap kelompok, yaitu sekitar 
28,1 sampai 35,9%. Kondisi berbeda ditunjukkan 
oleh nelayan di Kabupaten Gunungkidul, dimana 
usia nelayan didominasi usia 36-50 tahun yaitu 
sekitar 60,0%, selanjutnya kelompok usia 20-35 
sebesar 34,3% Temuan ini menunjukkan usia 
di Kabupaten Gunungkidul didominasi oleh 
kelompok usia muda. Untuk pendidikan terakhir 
nelayan juga menunjukkan perbedaan di kedua 
kabupaten. Di Kabupaten Bantul pendidikan nelayan 
lebih merata dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP)dan Sekolah Menegah 
Atas (SMA). Adapun di Kabupaten Gunungkidul 
mayoritas 60,0% lulusan SMP, selebihnya SD 
(20,0%) dan SMA (17,1%). 


Untuk kepemilikan perahu juga menunjukkan 
keadan yang hampir sama Tabel 2 juga menyajikan 
pengalaman melaut nelayan di kedua kabupaten 
yang menunjukkan keadaan yang hampir sama 
yaitu didominasi oleh nelayan dengan pengalaman 
kurang dari 15 tahun dan 16-30 tahun, dan 
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(Yuniarti & Sukarniati) 


Tabel 2. Karakteristik Nelayan di Bantul dan Gunungkidul, 2019. 
Table 2. Marine Fisher's Characteristic in Bantul and Gunungkidul, 2019. 


Usia (Tahun)/Age (Year) 


Pendidikan/Education 
<SD/Less elementary 1 


Pengalaman Melaut 


Bantul 
Katagori/Catagory Frekuensi/ 
Frequency 

20-35 23 
36-50 23 
51-65 18 
Sekolah Dasar/Elementary 22 
Sekolah Menengah pertama/ 47 
Junior High 
Sekolah Menengah Atas/ 29 
Senior High 
Perguruan Tinggi/ 4 
Undergraduate 
<15 30 
16-30 28 
31-45 6 


Kepemilikan Perahu/ Boat Ownership 


Memiliki Perahu/Has boat 
Tidak Memiliki Perahu/ 


36 
28 


Has not boat 


pengalaman paling lama adalah 31-45 tahun. 
Hal ini sesuai dengan studi Suadi (2001) yang 
menyatakan mata pencaharian nelayan bagi 
masyarakat pesisir Selatan DIY berkembang 
pada akhir tahun 1970-an. Dengan kata lain 
berkembang sekitar 50 tahun-an yang lalu, 
sehingga sesuai dengan temuan pengalaman 
terlama sekitar 45 tahun. Untuk kepemilikan perahu 
menunjukkan sekitar 53,6-60,0% nelayan memiliki 
perahu. 


Gunungkidul 
Persentase/ Frekuensi/ Persentase/ 
Percentage Freguency Percentage 
35.9 12 34.3 
35.9 21 60.0 
28.1 2 5.7 
1.6 1 2.9 
34.4 7 20.0 
26.6 21 60.0 
34.4 6 17.1 
1.6 0 0.0 
46.9 13 37.1 
43.8 17 48.6 
9.4 5 14.3 
56.3 21 60.0 
43.8 14 40.0 
Pendapatan 


Pendapatan nelayan terbagi menjadi dua, 
yaitu pendapatan dari mata pencaharian nelayan 
dan mata pencaharian dari pekerjaan sampingan. 
Tabel 3 menyajikan pendapatan dalam tujuh hari 
terakhir dari kedua sumber pencaharian tersebut. 
Pendapatan yang bersumber dari nelayan didominasi 
oleh pendapatan kurang dari Rp1.500.00,00 
sebesar 75,8%, lebih rendah dibandingkan dengan 
pendapatan dari pekerjaan sampingan, yaitu 85,5%. 


Tabel 3. Kisaran Pendapatan Nelayan Berdasarkan Sumber Pekerjaan di Bantul dan Gunungkidul 


Tahun 2019. 


Table 3. Fishers Income Range Based Employment Resources in Bantul and Gunungkidul, 2019. 


Katagori/ Catagory Frekuensi/Frequency Persentase (%)/ Percentage (%) 

Pendapatan Nelayan (Rupiah) tujuh hari terakhir/ Fisher's Income (Idr) 

£ 1,500,000 15 75.8 

1,500,001 - 3,000,000 16 16.2 

3,000,001 - 4,500,000 3 3.0 

2 4,500,000 5 5.1 
Pendapatan Lainnya (Rupiah) tujuh hari terakhir /Other Income (Rupiah) 

£ 1,500,000 53 85.5 

1,500,001 - 3,000,000 5 8.1 

3,000,001 - 4,500,000 0 0.0 

24,500,000 4 6.5 
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Kelompok kedua disusul pendapatan dengan 
kisaran Rp1.500.001-Rp3.000.000, sebesar 16,2%, 
sedangkan pendapatan dari pekerjaan sampingan 
8,1%. Artinya pendapatan dari utama relatif lebih 
tinggi dibandingkan dengan pekerjaan sampingan 
nelayan. 


Strategi Coping Nelayan 


Ketika nelayan tidak melaut, para 
nelayan melakukan berbagai upaya agar tetap 
memperoleh pendapatan untuk mempertahan 
kan perekonomian. Tabel 4 menyajikan jumlah 
strategi coping yang dilakukan nelayan. Untuk itu 
nelayan melakukan adaptasi dengan melakukan 
beberapa penyesuaian. Mekanisme tersebut 
disebut sebagai strategi coping.Berdasarkan hasil 
survei terdapat gambaran yang hampir sama di 
kedua kabupaten, dimana hampir seluruh nelayan 
melakukan strategi coping yaitu sebanyak 96,7%, 
di Kabupaten Bantul, bahkan di Kabupaten 
Gunungkidul semua nelayan melakukan strategi 
coping. Tabel 4 juga menunjukan berapa banyak 
strategi yang dilakukan nelayan. Para nelayan telah 
berusaha keras untuk mempertahankan nafkahnya. 
Nelayan melakukan strategi coping mulai dari 
satu sampai tujuh strategi. Di Kabupaten Bantul 
strategi yang paling dilakukan sebanyak tiga dan 
empatstrategi, sedangkan di Kabupaten Gunungkidul 
lebih merata, namun paling bayak empat strategi. 
Namun nelayan di Kabupaten Gunungkidul lebih 
banyak melakukan strategi coping yaitu tujuh 
strategi, sedangkan Kabupaten Bantul lima strategi. 


Banyaknya strategi yang dipilih ini bisa 
menunjukkan bahwa nelayan berusaha sangat 
keras untuk mempertahankan strategi nafkahnya 
saat tidak bisa melaut. Meskipun yang memilih 
untuk melakukan satu strategi juga cukup banyak 
yaitu dilakukan oleh 19 nelayan di kedua kabupaten 
namun, selebihnya memilih untuk melakukan lebih 
dari satu strategi 


Berdasarkan hasil survei, menunjukkan 
bahwa nelayan menggunakan strategi yang 
beragam. Secara garis besar terdapat tiga 


strategi besar yang dipilih oleh nelayan, yaitu strategi 
pasif, strategi aktif dan strategi jaringan. Pembagian 
ini didasarkan pada Syuryani (2017). Strategi pasif 
yaitu mengurangi pengeluran rumah tangga. Strategi 
aktif yaitu strategi mengoptimalkan potensi keluarga. 
Adapun strategi jaringan menunjukkan strategi 
dengan menjalin relasi formal maupun informal di 
lingkungan sosialnya dan lingkungan kelembagaan. 
Bentuk strateginya bisa berupa meminjam uang 
tetangga atau ke rentenir, tengkulak, koperasi, 
finance atau bank, selain itu juga bisa dengan 
menghutang di warung. 


Tabel 5 menyajikan strategi coping yang 
dipilih oleh rumah tangga saat tidak melaut. 
Pilihan strategi coping pasif di kedua kabupaten 
menunjukkan temuan hampir sama dimana 
nelayan berupaya untuk menghemat pengeluaran 
kemudian mengkonsumsi makanan yang 
lebih terjangkau. Adapun untuk strategi aktif 
yang dipilih nelayan didominasi oleh mencari 
pekerjaan lain. Namun untuk strategi aktif lainnya 
menunjukan temuan yang berbeda, dimana 
menjual aset (emas dan ternak) presentasenya 
lebih tinggi di Kabupaten ` Gunungkidul. 
Untuk strategi aktif lainnya adalah migrasi dan 
meminta anak-anak untuk bekerja. Untuk strategi 
jaringan, nelayan memilih untuk meminjam uang 
baik kepada kerabat dan lembaga keuangan, dimana 
meminjam ke kerabat lebih banyak dipilih oleh 
nelayan di Kabupaten Gunungkidul. Berdasarkan 
hasil tersebut maka strategi yang paling banyak 
dilakukan oleh nelayan adalah mencari pekerjaan 
lain dan menghemat pengeluaran, sedangkan yang 
paling jarang dilakukan adalah meminta anak-anak 
untuk ikut bekerja. Temuan ini menunjukkan nelayan 
telah melakukan ketiga strategi baik pasif, aktif 
maupun jaringan. 


Tabel 4. Strategi Coping yang Dilakukan Nelayan Bantul dan Gunungkidul, 2019. 
Table 4. Coping Strategy which Fisherman's Did in Bantul and Gunungkidul, 2019. 


Nana Bantul Gunungkidul 

Cap ine! SEH Frekuensi/ Persentase/ Frekuensi/ Persentase/ 
OOO) Frequency Percentage (%) Frequency Percentage (%) _ 
Tidak melakukan koping/Not coping 2 3.1 0 0.0 
Satu strategi/One strategy 14 21.9 5 14.3 
Dua strategi/Two strategy 11 17.2 6 17.1 
Tiga strategi/Three strategy 14 21.9 6 17.1 
Empat strategi/Four strategy 15 23.4 7 20.0 
Lima strategi/Five strategy 8 12.5 4 11.4 
Enam strategi/Six strategy 0 0.0 5 14.3 
Tujuh strategi/Seven strategy 0 0.0 2 5.7 
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Tabel 5. Strategi Coping yang Dilakukan Nelayan. 


Table 5. Coping Strategy which Fishers Did. 


Strategi Coping/Coping Strategy 


Frekuensi/ 
Frequency Percentage (%) 


(Yuniarti & Sukarniati) 


Bantul 
Persentase/ 


Gunungkidul 


Frekuensi/ Persentase/ 
Frequency Percentage (%) 


Strategi Pasif /Passive Strategy 
Menghemat pengeluaran/Reduce Expenditure 46 


Mengkonsumsi makanan terjangkau/ 29 
Consume affordable food 


Strategi Aktif/ Active Strategy 


Menjual terna/Sell Livestock 8 
Menjual aset (emas)/Sale Asset (Gold) 10 
Mencari pekerjaan lain/Looking another job 44 
Migrasi/Migration 5 
Anak-anak untuk ikut bekerja/ 5 
Working children 

Strategi Jaringan/Lingkage Strategy 

Meminjam uang kepada kerabat/ 15 
Borrow from Relative 

Meminjam uang ke lembaga keuangan/ Borrow 16 


from finance Institution 


Pemilihan strategi coping nelayan di 
Kabupaten Bantul dan  Gunungkidul yang 
didominasi mencari pekerjaan lain. Temuan 
ini menekankan pada strategi coping dalam 
bentuk ekonomi. Seperti dinyatakan oleh 
Lailiyah et al. (2018) nelayan mencari pekerjaan 
sampingan dan ikut serta dalam kegiatan simpan 
pinjam koperasi serta arisan sesama nelayan. 
Mencari pekerjaan merupakan strategi coping 
yang sering digunakan oleh nelayan seperti 
yang ditunjukkan oleh studi Lailiyah et al. (2018), 
Yuliana, ` Widong, & Cahyadinata, (2016), 
Wibowo & Satria (2015), Helmi & Satria (2012), 
dan Widodo (2011). Adapun meminjam 
juga merupakan strategi yang banyak dipilih nelayan 
(Casmiwati et al., 2019; Syuryani, 2017; Yuliana et 
al., 2016; Helmi & Satria, 2012; Widodo, 2011) 


Determinan Pendapatan Rumah Tangga Nelayan 


Uji normalitas dan heteroskedastisitas 
disajikan pada Tabel 6. Uji normalitas menggunakan 
uji Jarque -Berra. Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah nilai residual berdistribusi 
normal atau tidak normal. Pengujian normalitas 
Jarque Berra menunjukkan nilai 0,462118 dengan 
nilai probabiliti 0,793693 lebih besar dari 0,05. 


Hasil ini menunjukkan residual berdistribusi 
normal, dengan kata lain memenuhi asumsi 
normalitas. 

Untuk mendeteksi variabel yang 


diteliti terjadi heterokedasitas atau tidak, salah 
satunya adalah melalui uji White. Keputusan 
dalam uji White adalah apabila nilai probabilitas 


71.9 26 74.3 
45.3 16 45.7 
12.5 15 42.9 
15.6 12 34.3 
68.8 30 85.7 
7.8 5 14.3 
7.8 2 5.7 
23.4 15 42.9 
25.0 6 17.1 


chi square hitung lebih kecil dari nilai kesalahan. 
Menurut hasil olah data pada Tabel 6 dimana 
nilai probabilitas Chi-square 0,1059 lebih besar 
dari 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
heterokedasititas. 


Tabel 6. Uji Multikolinearitas. 
Table 6. Multicollinearity Test. 


Nilai Chi Square! Probabilitias/ 


Uji/Tests Chi Square Value Probablity 
jemi Baño Ed 0.462118 0.793693 
vd 10.47854 0.1059 

Pengujian asumsi selanjutnya adalah 


multikolinearitas, dimana pengujian menggunakan 
nilai Varian Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF lebih 
kecil dari 10.00 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Tabel 7 menyajikan nilai VIF dari model. Berdasarkan 
nilai VIF, semua variabel di bawah nilai 10, artinya 
model terbebas dari multikolinearitas. 


Tabel 7. Uji Multikolinearitas. 
Table 7. Multicollinearity Test. 


Variabel/ Koefisien/ 


Variable Coefficient wir 
Konstanta/Constant 0.422500 NA 
Strategi Coping/ Coping 0.062570 1.060113 
Strategy 
Jarak/Distance 5.12E-06 1.041004 
Pengalaman Melaut/ 0.000232 1.822154 
Work Experince 
Dummy Kepemilian perahu/ 0.059999 1.244252 
Boat ownership dummy 
Lama sekolah /Enrolment 0.001126 1.092431 
Usia/age 0.000199 1.721661 
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Tabel 8 menyajikan hasil estimasi regresi 
berganda pendapatan nelayan. Penjelasan dibagi 
menjadi 4 bagian, pertama pengujian asumsi 
klasik, uji apriori ekonomi, uji statistik, dan 
terakhir pembahasan hasil. Berdasarkan hasil 
estimasi, maka secara simultan nilai F hitung 
sebesar 3,192721 dengan probabilitas 0,105 atau 
1,05% lebih kecil dari level of significant 5%, 
sehingga keputusannya adalah menolak H, artinya 
variasi perubahan pendapatan dapat dijelaskan 
oleh semua variabek independen. Untuk koefisien 
determinasi, nilai adjusted R? sebesar 0,100617 
atau 10,06% variasi pendapatan nelayan mampu 
dijelaskan oleh variabel-variabel independen, 
sedangkan selebihnya dijelaskan oleh variabel lain 
di luar model. 


Untuk pengaruh parsial masing-masing 
variabel independen, nilai t tabel pada a 5% satu 
sisi adalah 1,645, sedangkan untuk a /2 dua sisi 
yaitu 1,960. Berdasarkan hasil estimasi uji parsial 
variabel yang signifikan adalah kepemilikan 
strategi coping, perahu dan pengalaman, sedangkan 
variabel jarak, usia dan pendidikan tidak berpengaruh 
signifikan. 


Pengaruh Strategi Coping terhadap Pendapatan 
Nelayan 


Untuk variabel strategi coping, memiliki 
koefisien negatif dan signifikan tingkat kepercayaan 
10%. Hasil estimasi ini menunjukkan pendapatan 
nelayan justru lebih kecil jika dibandingan tidak 
melakukan strategi coping.Strategi coping dalam 
studi ini adalah mencari pekerjaan lain/sampingan. 
Temuan ini menunjukkan bahwa strategi coping 
mencari pekerjaan lain belum mampu meningkatkan 
pendapatan nelayan. Hal ini dikarenakan 
pendapatan dari pekerjaan lain tidak sebesar dari 
pendapatan sebagai nelayan. 


Temuan pada Tabel 3 menunjukkan, 
bahwa pendapatan dari pekerjaan sampingan 
lebih kecil dibandingkan dengan pendapatan 
sebagai nelayan. Jadi meskipun strategi coping 
mencari pekerjaan lain menjadi pilihan nelayan 
seperti ditunjukkan Lailiyah et al. (2018), Yuliana, 
Widiono, & Cahyadinata, (2016), Wibowo & 
Satria (2015), Helmi & Satria (2012), namun 
strategi tersebut belum mampu meningkatkan 
pendapatan. Subair, Kolopaking, Adiwibowo, & 
Pranowo (2014) menunjukkan sistem nafkah akibat 
dampak perubahan iklim memiliki resiliensi 
yang yang terbatas, rapuh dan memiliki ambang 
batas. 


Pengaruh Jarak 


Untuk variabel jarak memiliki koefisien 
negatif, hal ini mengandung arti bahwa semakin 
jauh melaut akan menurunkan pendapatan, 
namun temuan ini tidak cukup nyata berpengaruh 
terhadap pendapatan nelayan. Kemungkinan 
hal ini disebabkan jarak yang jauh belum menjamin 
adanya tangkapan ikan yang banyak. Apalagi 
saat ini dengan adanya perubahan iklim 
menyebabkan beberapa dampak terhadap 
tangkapan ikan. Menurut Ulfa (2018) perubahan 
iklim menyebabkan jarak tempuh mencari ikan 
lebih jauh. Lebih lanjut menurut Dewiyanti et al. 
(2019) perubahan iklim menyebabkan berkurang 
nya produksi ikan, bertambahnya biaya melaut, 
kurang efektifnya alat tangkap digunakan dan 
sulitnya menentukan wilayah tangkap. 


Pengalaman Melaut 


Pengalaman melaut nelayan memiliki 
pengaruh positif terhadap pendapatan nelayan. 
Semakin berpengalaman seorang nelayan akan 
semakin memiliki keahlian dalam menangkap 


Tabel 8. Hasil Estimasi Determinan Pendapatan Nelayan. 
Table 8. Estimation Result of Fisher’s Income Determinants. 


14.00831** 


21.55125 0.0000 


Konstanta/Constant 

Dummy Strategi Coping/Coping Startegi -0.475841** -1.902296 0.0606 
Jarak/Distance -0.002115 -0.934569 0.3527 
Pengalaman Melaut/Work Experince 0.026366** 1.730352 0.0873 
Dummy Kepemilian perahu/boat A 

ari Ge P 0.487693 1.991018 0.0498 
Lama sekolah /enrollment 0.014379 0.428491 0.6694 
Usia/Age -0.016412 -1.162733 0.2483 
R-squared 0.148247 Nilai F/F Value 2.407679 
Adjusted R-squared 0.086674 Prob 0.034026 
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ikan yang akan mempengaruhi jumlah tangkapan 
ikan. Tangkapan ikan yang lebih banyak akan 
mempengaruhi pendapatan nelayan. Temuan ini 
konsisten dengan studi terdahulu (Rahim, 2011; 
Rahim, Retno, Hastuti, & Pradipta, 2018; Ratna, 
Munanzar, Albra, & Arifin, 2018; Wibowo et al., 
2018) yang menunjukkan adanya pengaruh positif 
dari pengalaman melaut. 


Kepemilikan Perahu 


Kepemilikan perahu mempengaruhi 
pendapatan dan memiliki koefisien positif. 
Artinya variabel lain konstan, nelayan yang 


memiliki perahu memiliki pendapatan lebih besar 
dibanding dengan nelayan yang tidak memiliki 
perahu. Nelayan yang memiliki perahu sendiri 
memiliki keuntungan yang dibanding yang tidak 
memiliki perahu. Nelayan pemilik perahu cenderung 
memiliki pendapatan yang lebih besar, karena 
nelayan tidak perlu mengeluarkan uang sewa 
perahu. Selain itu nelayan yang memiliki perahu 
dapat memiliki pendapatan lain dari menyewakan 
perahu. 


Pendidikan 


Temuan sebelumnya menunjukkan bahwa 
pengalaman melaut berpengaruh positif terhadap 
pendapatan nelayan. Hal ini tidak sejalan dengan 
pendidikan nelayan berupa lama sekolah, 
meskipun memiliki koefisien positif namun tidak 
cukup nyata berpengaruh terhadap pendapatan 
nelayan. Lamanya pendidikan formal nelayan tidak 
mempengaruhi pendapatan.Hal ini dimungkinkan 
karena sebagai nelayan memerlukan skill yang 
berbeda, yaitu keterampilan bagaimana mencari 
ikan di laut, pengetahun iklim dan posisi dimana 
ikan berada. Keterampilan tersebut tidak diperoleh 
di pendidikan formal, namun melalui pengalaman 
yang telah ditempuh. Artinya pengalaman sebagai 
nelayan lebih memberikan pengaruh kepada 
pendapatan dibandingkan pendidikan formal. 
Temuan ini konsisten dengan studi Rahim et al. 
(2018) yang menemukan pendidikan nelayan tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan. 


Usia Nelayan 


Variabel lain yang berkaitan dengan 
sumberdaya manusia nelayan yaitu usia, meskipun 
memiliki koefisien negatif yang artinya semakin 
bertambah usia maka pendapatan akan mengalami 
penurunan, namun tidak memiliki pengaruh 
secara nyata terhadap pendapatan nelayan. 
Usia tidak berpengaruh kepada pendapatan, hal 


(Yuniarti & Sukarniati) 


ini dimungkinkan karena dalam mencari ikan 
baik segala usia bisa memperoleh ikan selama 
memiliki pengalaman melaut yang cukup. Usia 
dikaitkan dengan kemampuan fisik melaut. Meskipun 
usia semakin bertambah, secara fisik mengalami 
penurunan, namun dengan pengalaman yang 
baik tetap akan tetap mampu mempertahankan 
pendapatan, sehingga meskipun semakin bertambah 
usia tidak berpengaruh terhadap penurunan 
pendapatan. 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 
Nelayan di Kabupaten Bantul dan 
Gunungkidul hampir semua telah melakukan 


strategi coping, mulai dari satu sampai tujuh 
strategi. Secara garis besar terdapat tiga strategi 
besar yang dipilih oleh nelayan, yaitu strategi pasif, 
strategi aktif dan strategi jaringan. Strategi pasif 
menunjukkan nelayan berupaya untuk menghemat 
pengeluaran kemudian mengkonsumsi makanan 
yang lebih terjangkau. Strategi aktif yang didominasi 
oleh mencari pekerjaan lain, selain menjual aset, 
dan migrasi. Nelayan melakukan strategi jaringan 
dengan meminjam uang baik kepada kerabat dan 
lembaga keuangan. 


Strategi coping berupa mencari pekerjaan lain/ 
sampingan belum mampu meningkatkan pendapatan 
nelayan. Pendapatan nelayan justru lebih kecil jika 
dibandingan tidak melakukan strategi coping. Hal 
ini dikarenakan pendapatan dari pekerjaan lain 
tidak sebesar dari pendapatan sebagai nelayan. 
Pendapatan nelayan dipengaruhi secara positif 
oleh pengalaman melaut dan kepemilikan perahu, 
sedangkan pendidikan nelayan, usia nelayan dan 
jarak tidak berpengaruh terhadap pendapatan 
nelayan. 


Rekomendasi Kebijakan 


Menilik pada hasil temuan di lapangan, 
bahwa kepemilikan perahu memberikan pengaruh 
terhadap pendapatan nelayan, maka pemerintah 
sebaiknya mempermudah kepemilikan perahu bagi 
nelayan. Kebijakan bisa berupa kredit terjangkau 
bagi kepemilikan perahu disertai dengan persyaratan 
lebih mudah. Jika nelayan belum mampu maka 
dapat mengoptimalkan kapasitas dari organisasi 
nelayan yang telah ada untuk memiliki perahu 
secara berkelompok. Adanya kredit kepemilikan 
perahu akan membantu melayan untuk memenuhi 
kebutuhan akan perahu. Kepemilikan perahu yang 
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tangguh yang dapat digunakan dalam berbagai 
macam cuaca akan memberikan kesempatan 
kepada nelayan untuk lebih sering melaut dan 
memperoleh pendapatan. 


Selain itu dengan berpengaruhnya 
pengalaman nelayan terhadap pendapatan, 
maka kebijakan yang bisa dilakukan dengan 
meningkatkan edukasi keterampilan bagi nelayan 
untuk mencari dan mengelola sumber daya ikan. 
Adanya pelatihan ketrampilan nelayan diharapakan 
dapat meningkatkan kemampuan nelayan semakin 
baik dalam memperoleh pendapatan. 
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ABSTRAK 


Kabupaten Pati diketahui sebagai salah satu daerah penghasil ikan budi daya (khusus produksi 
Bandeng) terbesar di Propinsi Jawa Tengah Kabupaten yang secara geografis terletak di sepanjang pantai 
utara ini mempunyai kemampuan pengembangan usaha perikanan yang sangat besar, baik perikanan 
budi daya atau perikanan tangkap. Perikanan di kabupaten Pati cukup potensial untuk dikembangkan 
dan diharapkan menjadi salah satu sektor andalan dalam pengembangan kemampuan daerah di masa 
yang akan datang. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Juwana dan bertujuan untuk mengidentifikasi 
biaya transaksi yang muncul pada petani tambak di Kecamatan Juwana serta menganalisis determinan 
biaya transaksi yang muncul pada petani tambak Kecamatan Juwana. Penelitian ini menggunakan data 
cross section dengan sampel 98 petani tambak bandeng. Pendekatan analisis menggunakan statistik 
deskriptif dan analisis regresi berganda OLS (ordinary least square). Hasil penelitian menunjukkan biaya 
transaksi yang paling banyak muncul di kalangan petani tambak adalah biaya transportasi, sedangkan 
determinan biaya transaksi yang terdiri dari ketidakpastian, dan frekuensi yang berpengaruh negatif 
terhadap biaya transaksi. Jaringan sosial dan jaringan pertemanan berpengaruh positif terhadap biaya 
transaksi, trust berpengaruh negatif terhadap biaya transaksi, kelembagaan berpengaruh negatif 
terhadap biaya transaksi dan penyuluhan berpengaruh positif terhadap biaya transaksi. 


Kata Kunci: biaya transaksi; budi daya perikanan; petani tambak bandeng; Kecamatan Juwana; 
Kabupaten Pati 


ABSTRACT 


Pati Regency is well-known as one of the largest aquaculture area (especially milkfish production) 
in Central Java Province. The district is geographically located along the north coast. It is potentially 
developed with a considerable fishery business both in aquaculture and capture fisheries. Its fisheries 
resource becomes a prospect sector for the future growth of the area. The research was conducted in 
Juwana Sub-district. It aims to identify transaction costs among the pond farmers in Juwana Sub-district 
and analyze the determinants of the transaction costs. The study used cross sectional data from 98 
milkfish farmers. The analysis approach used descriptive statistics and OLS multiple regression analysis 
(ordinary least square). Results of the study showed that transaction costs that most frequently occur 
among pond farmers are transportation costs, while the determinants of transaction costs which consist 
of uncertainty and frequency negatively affect transaction costs. Friendship and social networks have 
positive effect on transaction costs, trust has negative effect on transaction costs, institution has negative 
effect on transaction costs and counseling has positive effect on transaction costs. 


Keywords: transaction costs; aquaculture; milkfish farmers; Juwana District; Pati Regency 
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Tabel 1. Produksi Komoditas Bandeng Provinsi Jawa Tengah Tahun 2014 — 2016. 
Table 1. Milkfish Commodity Production in The Central Java Province 2014-2016. 


Kabupaten Kendal/ Kendal Regency 3,713.50 10,807.09 11,481.60 
Kabupaten Pati/ Pati Regency 18,886.10 28,359.93 29,587.14 
Kabupaten Pekalongan/ Pekalongan 753.3 2,498.99 2,337.08 
Regency 

Kabupaten Rembang/ Rembang 569 1,306.00 1,335.00 
Regency 

Kota Tegal/ Tegal Town 346.66 406.1 586.99 
Kabupaten Pemalang/ Pemalang 5,630.25 8,261.99 8,300.37 
Regency 

Kabupaten Jepara/ Jepara Regency 1,513.03 1,975.46 3,990.35 
Kabupaten Kudus/ Kudus Regency 167.54 229.48 185.35 
Kabupaten Demak/ Demak Regency 6,609.05 11,621.15 10,119.14 
Kabupaten Brebes/ Brebes Regency 9,674.42 11,179.09 11,551.51 
Kota Semarang/ Semarang town 465.95 966.76 1,041.15 
Kota Pekalongan/ Pekalongan Town 523 588 601.3 
Kabupaten Batang/ Batang Regency 577.3 1,172.00 1,299.41 
Kabupaten Tegal/ Tegal Regency 206.9 459.99 532.53 


Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah (2016)./ 


Source: Central Java Maritime and Fisheries Office (2016). 


Pengembangan usaha perikanan tambak 
merupakan salah satu cara meningkatan 
komoditas produksi perikanan Indonesia, sebab 
perikanan tambak yang jumlah ketersediannya 
mulai terbatas di perairan dunia. Budidaya 
perikanan tambak memiliki prospek usaha yang 
cukup potensial di daerah pesisir khususnya 
pesisir utara pulau Jawa untuk pengembangan 
perikanan tangkap dan budidaya laut. Kabupaten 
Pati diketahui sebagai salah satu daerah penghasil 
ikan budidaya (khusus produksi Bandeng) 
terbesar di Propinsi Jawa Tengah. Kabupaten 
yang secara geografis terletak di sepanjang pantai 
utara ini mempunyai kemampuan pengembangan 
usaha perikanan yang sangat besar, baik 
perikanan budidaya atau perikanan tangkap. 
Potensi perikanan di Kabupaten Pati cukup 
potensial untuk dikembangkan dan diharapkan 
menjadi salah satu sektor andalan dalam 
pengembangan kemampuan daerah di masa 
yang akan datang (Juniarta, Hartoko & Suryati, 
2016). 


Produksi perikanan laut dapat dilihat dari 
tempat pelelangan ikan yang ada di Kabupaten 
Pati terdiri dari Kecamatan Juwana, Kecamatan 
Batangan, Kecamatan Dukuh Seti, dan Kecamatan 
Tayu. Perikanan darat terdiri dari tambak, kolam, 


waduk, sungai dan kolam campuran. Dari kelima 
jenis perikanan yang terbesar merupakan tambak. 
Di Kabupaten Pati sebagian besar tambak 
perikanannya merupakan tambak ikan bandeng. 


Kabupaten Pati memiliki tujuh kecamatan 
yang khusus memproduksi tambak ikan Bandeng, 
yaitu Kecamatan Juwana, Kecamatan Batangan, 
Kecamatan Trangkil, Kecamatan Dukuhseti, 
Kecamatan Wedarijaksa, Kecamatan Tayu dan 
Kecamatan Margoyoso. 


Tabel 2. Produksi Ikan Segar Bandeng Menurut 
Per Kecamatan Kabupaten Pati Tahun 
2017. 

Table 2. Fresh Milkfish Production According to 
sub regency of Pati in 2017. 


1 Batangan 4,473.67 
2 Juwana 9,068.53 
3  Wedarijaksa 2,132.78 
4 Trangkil 3,331.52 
5 Margoyoso 3,973.54 
6 Tayu 2,272.78 
7 Dukuhseti 3,659.24 


Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pati (2017)./ 
Source: Pati Regency Maritime and Fisheries Service (2017). 


Analisis Determinan Biaya Transaksi (Studi Kasus Tambak Bandeng Kecamatan Juwana) ............................. (Setyanto & Iskandar) 


Effendi & Oktariza (2006) berpendapat, 
dalam menjalankan suatu usaha perikanan 
tambak bandeng, petani tambak bandeng 


dihadapkan oleh masalah yang dihadapi seperti 
adanya biaya — biaya yang tidak dapat dihindari 
ketika memasuki pasar. Hal ini disebabkan 
oleh informasi yang terbatas, persaingan usaha 
yang tidak sehat, sistem kontrak, dan transaksi 
jual beli yang bersifat asimetris information. 
Menurut Benham & Benham (2000) menyatakan, 
biaya transaksi merupakan biaya untuk 
memaanfaatkan (market transaction costs) dan 
anggaran menggunakan hak untuk membagikan 
titipan (orders) dalam suatu perusahaan 
(managerial transaction cost). Yustika (2013), 
mengatakan biaya transaksi memiliki banyak 
komponen yang tidak dapat diamati, berbagai 
penelitian pendahuluan tertarik untuk mengukur 
besarnya biaya transaksi dan mengeksplorasi 
peran biaya transaksi yang dimainkan di petani 
atau pemilihan pilihan saluran pemasaran. 
Hasil empiris yang dilakukan oleh Royer (2011) 
menunjukkan, bahwa mekanisme kontrak bilateral 
meminimalkan biaya transaksi yang terjadi di 
sektor susu. Pingali, Khwaja & Meijer (2005) pada 
penelitiannya berpendapat peningkatan biaya 
transaksi menghalangi masuknya petani berskala 
kecil untuk masuk ke pasar. Kemudian dengan 
adanya intervensi dari pemerintah diperlukan 
untuk bertujuan mengurangi timbulnya biaya 
transaksi untuk mendorong peningkatan partisipasi 
petani di pasar yang kompetitif. 


Penelitian yang dilakukan oleh Yustika 
(2008) yang membandingkan biaya transaksi 
antara petani tebu kontrak dan non kontrak 
di Kabupaten Malang dan Kabupaten Kediri. 
Secara spesifikasi menggambarkan bahwa ongkos 
untuk mengorganisasi tebang — muat — angkut (TMA) 
memiliki andil paling tinggi dari total biaya transaksi 
petani tebu, baik menurut lokasi, tipe petani atau 
luas lahan. 


Penelitian Abdullah, Kuperan & Pomeroy 
(1998) khususnya, biaya transaksi bidang 
perikanan tentang co-management perikanan 
mengelompokkan biaya transaksi menjadi 
tiga kategori yaitu (i) biaya informasi, (ii) biaya 
pengambilan keputusan bersama, (iii) biaya 
operasional bersama. Selain itu biaya transaksi 
diasosiasikan untuk meningkatkan total biaya 
yang dikeluarkan khususnya petani tambak. 
Biaya transaksi dapat muncul pada panjangnya 
rantai pasokan yang terjadi dalam usaha 
tersebut. 


Berdasarkan deskripsi di atas maka 
diperlukan penelitian tentang petani tambak 
bandeng dengan biaya transaksi yang belum 
pernah dilakukan pada penelitian sebelumnya. 
Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk meneliti 
identififikasi dan analisis determinan biaya 
transaksi: Studi kasus tambak bandeng Kecamatan 
Juwana Kabupaten Pati. Pada penelitian ini biaya 
transaksi digunakan sebagai unit analisis sedangkan 
petani tambak bandeng sebagai objek penelitian. 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian dilakukan di Kecamatan Juwana 
Kabupaten Pati, terdiri 4 Desa : Desa geneng 
mulyo, Desa Agung Mulyo, Desa Bakaran Wetan, 
dan Desa Bakaran Kulon. Adapun pemilihan desa 
tersebut berdasarkan wawancara dengan PPL 
(Petugas Penyuluh Lapangan) Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Pati. Penelitian dilakukan 
pada 25 November 2018 sampai dengan 2 
Januari 2019. 


Jenis dan Metode Pengambilan Data 


Jenis dan sumber data pada penelitiannini 
menggunakan data primer dan data sekunder. 


Data Primer 


Data primer merupakan sumber data 
yang diperoleh secara langsung dari sumber asli 
(Sugiyono,2012). Data primer berupa opini atau 
persepsi (orang) secara individu atau kelompok. 
Pada penelitian ini, data primer diperoleh dari petani 
tambak bandeng di Kecamatan Juwana Kabupaten 
Pati. 


Data Sekunder 


Menurut Kuncoro (2013), data sekunder 
merupakan data yang didapatkan lembaga 
pengumpul data dan di publikasikan ke masyarakat 
pengguna. Data sekunder merupakan sumber 
data yang diperoleh dari sumber — sumber data 
yang terpercaya. Pada penelitian ini, data sekunder 
diperoleh dari Dinas kelautan dan perikanan Provinsi 
Jawa Tengah, Badan Pusat Statistik Kabupaten Pati 
dan Dinas kelautan & perikanan Kabupaten Pati. 


Sampel 


Sampel merupakan elemen dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Pada penelitian ini sejumlah 98 petani tambak 
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bandeng (Tabel 3). Penentuan jumlah sampel 
menggunakan teknik sampling purposive sampling. 
Purposive sampling menurut Muhyiddin, Tarmizi 
& Yulianita (2016) suatu teknik penentuan sampel 
berdasarkan pertimbangan khusus sehingga 
layak dijadikan sampel. Kriteria yang dijadikan 
sampel dalam penelitian ini adalah; 


1. Pemiliktambak bandeng yang memiliki tambak 
bandeng, bertempat tinggal di Kecamatan 
Juwana dan berperan sebagai petani tambak 
bandeng 


2. Petani tambak bandeng yang menyewa 
tambak bandeng dan bertempat tinggal 
di juwana 

3. Petani tambak bandeng yang tergabung 


kelompok budidaya tambak bandeng dan 
yang tidak tergabung kelompok. 


Pengambilan data difokuskan pada desa 
yang berada di Kecamatan Juwana yang memiliki 
penduduk dengan mata pencaharian terbesar 
sebagai petani tambak berikut desa yang memiliki 
penduduknya dengan mata pencaharian sebagai 
petani tambak bandeng. 


Tabel 3 Distribusi Sampel per Desa. 
Table 3. Distributions of Sample by Village. 


Nama Desa/ Jumlah Responden/ 
Vilagge Name Total of Responden 
Bakaran Wetan 20 
Bakaran Kulon 25 
Agung Mulyo 33 
Geneng Mulyo 20 
Menurut Wibisono (2013), kuesioner 


merupakan interaksi sosial antara peneliti dengan 
responden dimana teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk  dijawabnya. Selain itu 
kuesioner cocok diterapkan apabila jumlah 
responden cukup besar dan tersebar di wilayah 
yang luas. Kuesioner diberikan dengan pertanyaan 
dan pernyataan terstruktur kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuesioner menggunakan skala likert 
dengan 7 point yaitu 1= sangat tidak setuju, 2 = 
tidak setuju, 3 = agak tidak setuju 4 = netral, 5 = 
agak setuju, 6 = setuju 7 = sangat setuju. 


Metode Analisis 


Pada penelitian analisis ` determinan 
biaya transaksi metode analisis data yang 
digunakan: 
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Regresi Berganda 


Pada determinan biaya transaksi 
menggunakan teknik analisis regresi berganda 
ordinary least sguare (OLS). Secara umum 
dan jumlah, OLS merupakan suatu analisis 
regresi yang sering digunakan terutama secara 
intuitif dan lebih sederhana secara matematis 
(Gujarati & Porter, 2013) Menurut Retherford & 
Choe (1993) Dalam regresi berganda merupakan 
satu solusi untuk menyelesaikan apabila 
variabel independen (predictor variable) lebih dari 
satu variabel. Variabel dependen pada penelitian 
ini biaya transaksi, sedangkan pada variabel 


independen pada penelitian ini ketidakpastian 
(X1), Frekuensi (X2), Jaringan sosial (X3), 
jaringan pertemanan (X4), kepercayaan(X5), 


Kelembagaan(X6), Penyuluhan(X7) Sebagaimana 
dalam formulasi berikut: 


YBt =a + 81Ktdk X1 + B2Fre X2 + B3Js X3 + B4Jp. 
X4 + BStrustl X5 + B6Kel X6 + + B7penyl X7 e 


Keterangan/Remaks: 

Bt = Biaya transaksi/Transaction cost 

a = Intersep//ntercept 

B = Koefisien regresi/Regression coefficient 
Ktdk = Ketidakpastian/Uncertainty 

Fre = Frekuensi/Frequency 

JS = Jaringan sosial/Social Network 

JP = Jaringan pertemanan/Friendship network 
Kep = Kepercayaan/ Trust 

Kel = Kelembagaan / Institutions 

Penyl = Penyuluhan/ Counseling 

Ui = Kesalahan/ Eror term 


Pada persamaan regresi berganda tersebut 
kemudian dilakukan pengujian meliputi uji statistik, 
dan uji asumsi klasik. 


Uji Statistik 
Uji statistik dilakukan untuk mengetahui benar 


atau tidak dari hipotesis nol. Ada tiga uji statistik, 
antara lain: 


1. Uji Koefisien Determinasi (R?) 


Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan 
untuk mengetahui tingkat ketepatan yang paling 
baik dalam analisis regresi, yang ditunjukkan oleh 
besarnya koefisien determinasi (R? adjusted) antara 
nol dan satu. Uji ini mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R?) 
yang besarnyaantara0 <R?< 1. Koefisien determinasi 


Analisis Determinan Biaya Transaksi (Studi Kasus Tambak Bandeng Kecamatan Juwana) ............................. (Setyanto & Iskandar) 


nol berarti variable independen sama sekali tidak 
berpengaruh terhadap variable dependen, dan bila 
mendekati satu maka variable independen semakin 
berpengaruh terhadap variable dependen. Nilai R, 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen: 


1-(1- R2)/(N-K) 
N-(K-1) 


R? Adjustment = 


Keterangan/Remarks: 

R?= Koefisien determinasi/Coefficient of determination 
N = Jumlah observasi/Observation Total 

K = Jumlah variabel bebas/Number of free variables 


2. Uji -t 


Uji - t adalah pengujian terhadap koefisien 
regresi secara parsial untuk mengetahui seberapa 
jauh pengaruh dari variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Y) secara parsial. 
Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan 
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 
0,05 (a =5%) atau tingkat keyakinan sebesar 0,95. 
Dalam uji t hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 


Ho: Bi=0 


Artinya variabel independen secara individu 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 


Ha: Bi #0 

Artinya variabel independen secara individu 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Menghitung nilai t hitung adalah: 

Nilai t hit pa 
Hal itung = Se (Bi) 

Keterangan/Remarks: 
B, = Koefisien regresi/Regression coefficient 


Se (B,) = Standart error koefisien regresi/Standart error 
regression coefficient 


Kriteria pengujian/ Testing criteria 


Apabila nilai —t table < t hitung < t table, maka 
Ho diterima. Artinya variable independen secara 
signifikan atau jika nilai probabilitas « tingkat a 
(derajat signifikansi) 5% maka koefisien regresi 
signifikan pada tingkat tertentu//f the value of -t table 
<t count <t table, then Ho is accepted. This means 
that the independent variable is significant or if the 


probability value <a level (degree of significance) 
is 5%, the regression coefficient is significant at a 
certain level 


Apabila nilai —t table < t hitung > t table, 
maka Ho ditolak. Artinya variable dependen secara 
signifikan atau jika nilai probabilitas < tingkat a 
(derajat signifikansi) 5% maka koefisien regresi 
signifikan pada tingkat tertentu//f the value of -t table 
<t count> t table, then Ho is rejected. This means 
that the dependent variable is significant or if the 
probability value <level a (degree of significance) 
is 5%, the regression coefficient is significant at a 
certain level 


Kesimpulan/Conclusion: 


Pengaruh Ketidakpastian (X,) atas Biaya Transaksi 
(Y)/Effect of Uncertainty (X,) on Transaction cost (Y) 


Ho, : B, < O, tidak terdapat pengaruh positif X, 
terhadap Y/There is no positive effect of X, 


on Y 


1 


Ha, : 


4" 


B, > 0, terdapat pengaruh positif X, terhadap 
Y./There is a positive effect of X, on Y 


Pengaruh Frekuensi (X,) atas Biaya Transaksi ( Y)./ 
Effect of Frequency (X,) on Transaction Cost (Y) 


Ho, : B, < O, tidak terdapat pengaruh positif X, 
terhadap Y/There is no positive effect of X, 


on Y 


2 


B, > 0, terdapat pengaruh positif X, terhadap 
Y/There is a positive Effect of X, on Y 


2* 


Pengaruh Jaringan Sosial (X,) atas Biaya Transaksi 
(Y)./ Effect of Social Networks (X,) on Transaction 
Costs (Y). 


Ho,: B, £ 0, tidak terdapat pengaruh negatif X, 
terhadap Y./ There is no negative effect of X, 


on Y 


3 


Ha, B,>0, terdapat pengaruh negatif X, terhadap 
Y./ There is a negative effect of X, on Y 


Pengaruh Jaringan Pertemanan (X,) atas 
Biaya Transaksi (Y).! Effect of Friendship Networks 
(X,) on Transaction Costs (Y) 


Ho, : B, < 0, tidak terdapat pengaruh negatif X, 
terhadap Y/ There is no negative effect of X, 
on Y 

Ha, : B, > 0, terdapat pengaruh negatif X, terhadap 
Y/ There is no negative effect of X, on Y 


Pengaruh Kepercayaan (X,) atas Biaya Transaksi 
(Y)/ Effect of Friendship Networks (X,) on Transaction 
Costs (Y) 
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Ho, : B, < O, tidak terdapat pengaruh positif X, 
terhadap Y./ There is no positive effect of X, 


on Y 


5 


Ha, : B, > 0, terdapat pengaruh positif X, terhadap 
Y/There is a positive Effect of X,on Y 


Pengaruh Kelembagaan (X,) atas Biaya Transaksi 
(Y)/ Effect of Institution (X,) on Transaction Costs (Y) 


Ho, : B, < O, tidak terdapat pengaruh positif X; 
terhadap Y/There is no positive effect of X, 
on Y 


Ha: 


6" 


B, > O, terdapat pengaruh positif X, terhadap 
Y/There is positive effect of X, on Y 


Pengaruh Penyuluhan (X,) atas Biaya Transaksi (Y)/ 
Effects of Counseling (X7) on Transaction Costs (Y) 


Ho, : 


,: B,< 0, tidak terdapat pengaruh positif X, 
terhadap Y/There is no positive effect of X, 
on Y 

Ha,: Bp,” 0, terdapat pengaruh positif X, terhadap 


7 
Y/ There is positive effect of X, on Y 


Ketentuan dalam pengujian ini adalah sebagai 
berikut/ The provisions in this test are as follows: 


* Jika tingkat signifikansi £ 5%, Ho ditolak dan Ha 
diterima/ If the significance level is < 5%, Ho is 
rejected and Ha is accepted 


e Jika tingkat signifikansi 2 5%, Ho diterima dan 
Ha ditolak/If the significance level is 25%, Ho is 
accepted and Ha is rejected. 


3. Uji F (Uji Simultan) 


Uji F adalah uji terhadap koefisien regresi 
secara bersama-sama. Uji ini dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah semua variabel independen atau 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variable 
dependen. Pada pengujian ini juga menggunakan 
tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05 dengan 
menentukan hipotesis sebagai berikut: 


Ho: B, =B: = 8, =—,— B= B= B= 6, =0 


Berarti secara bersama-sama variabel independen 
tidak mempengaruhi variabel dependen/Means that 
together the independent variables do not effect the 
dependent variable 


Ha: 8,748,748, FP, Z B, Z Be 7 B, 7 B,7 0 


Berarti secara bersama-sama variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen/Means that 
together the independent variables effect the 
dependent variable. 
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SA eh R? /(K-1) 
Nilai F hitung = ———“ — 
(1-R?)(N-K) 
Keterangan/Remarks: 

R? = Koefisien regresi/Regression Coefficient 
N = Jumlah sampel atau data/Number of sample 
K = Banyaknya parameter/Number of Parameters 


Kriteria pengujian/ Testing criteria: 


e Jika F hitung < F table, maka Ho diterima. 
Dalam hal ini dapat dikatakan semua koefisien 
regresi secara bersama-sama tidak signifikan 
pada taraf signifikansi 5%//f F count <F table, 
then Ho is accepted. In this case, it can be said 
that all regression coefficients are not significant 
together at the 5% significance level. 


e Jika F hitung > F table, maka Ho ditolak. 
Dalam hal ini dapat dikatakan semua 
koefisien regresi secara bersama-sama tidak 
signifikan pada taraf signifikansi 5%. Dengan 
kata lain hipotesis alternatif (Ha) diterima, 
yang menyatakan bahwa semua variabel 
independen secara serentak dan signifikan 
mempengaruhi variabel dependent//f F count> 
F table, then Ho is rejected. In this case, it can 
be said that all regression coefficients are not 
significant together at the 5% significance level. 
In other words, the alternative hypothesis (Ha) 
is accepted, which states that all independent 
variables simultaneously and significantly 
affect the dependent variable. 


Uji Asumsi Klasik 


Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi 
linier berganda terhadap hipotesis penelitian, maka 
terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian 
asumsi klasik atas data yang akan diolah. Gujarati 
& Porter (2013) berpendapat persamaan yang baik 
dalam ekonometrika harus mempunyai sifat BLUE 
(Best Linear Unblased Estimator). Untuk mengetahui 
apakah suatu persamaan sudah mempunyai sifat 
BLUE maka dilakukan pengujian asumsi klasik 
sebagai berikut: 


Uji Normalitas 


Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 
atau residual memiliki distribusi normal ( Ghozali 
& Ratmono, 2013). Seperti diketahui bahwa uji 
t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Ada dua cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal 
atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 
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Untuk menguji apakah data berdistribusi normal 
atau tidak dilakukan uji Jarque — Bera (JB). Jika 
uji normalitas membuktikan bahwa yang digunakan 
pada penelitian ini cenderung tidak berdistribusi 
normal maka dapat digunakan asumsi central limit 
theorem bila jumlah observarsi cukup besar (n > 30), 
maka asumsi normalitas bisa diabaikan (Gujarati & 
Porter, 2013). 


Jarque Berra — N-k (S2+= oe), 
6 


4 
Keterangan/Remarks: 
n  = Total sampel/Sample amount 
S = Koefisien skewness/Skewness coefficient 
K — = Koefisien Kurtosisi/Kurtosis coefficient 


Uji Multikolinieritas 


Setiawan & Kusrini (2010) berpendapat, 
multikolinearitas yang berarti adanya hubungan 
linear yang sempurna atau semua variabel 
penjelas (bebas) dari model regresi ganda. Salah 
satu asumsi model regresi linear klasik adalah bahwa 
tidak terdapat masalah multikolinearitas di antara 
variabel yang menjelaskan dan termasuk dalam model 
regresi. Jika terdapat multikolinieritas, maka model 
tersebut mempunyai standar yang besar, sehingga 
koefisien tidak dapat ditaksir dengan ketepatan 
tinggi. Multikolinearitas merupakan suatu kondisi 
adanya hubungan linier antarvariabel independen. 
Karena melibatkan beberapa variabel independen, 
maka multikolinieritas tidak akan terjadi pada suatu 
persamaan regresi sederhana Akibat adanya 
multikolinearitas sempurna, r° „= 1 adalah koefisien 
yang diestimasi tidak dapat ditentukan dan standard 
error dari koefisien menjadi sangat besar. 


Secara regresi menggunakan aplikasi 
Eviews, maka dapat dilihat dari hasil nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF). 
Kedua ukuran menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya. Nilai cut off yang 
umum digunakan untuk membuktikan tingkat 
multikoliniearitas merupakan nilai tolerance « 0.10 
atau sama dengan nilai > 10 persen. 


Uji Heteroskedastisitas 


Widarjono (2014) menjelaskan, 
heterokedastisitas terbentuk bila dapat terjadi 
karena adanya data outlier (data ekstrim), 
selain itu disebabkan juga dengan adanya 
pelanggaran terhadap asumsi klasik sehingga 
penaksir ordinary least sguare tidak efisien 


(Setyanto & Iskandar) 


baik dalam sampel kecil maupun sampel 
besar. Salah satu cara untuk mendeteksi 
heterokedastisitas adalah dengan uji white 
Langkah uji white dilakukan dengan meregresi 


residual kuadrat (LD dengan variabel 
indenpenden, variabel independen kuadrat dan 
perkalian (interaksi) antarvariabel indenpenden, 


selain itu hipotesis alternatif yang diajukan adalah 
ada ada heteroskedastisitas pada persamaan 
model. Apabila hasil uji whitesignifikan secara 
statis justru menunjukkan adanya masalah 
heteroskedasitas. 


Berdasarkan Wawancara dengan ketua 
kelompok petani tambak, menyatakan bahwa 
biaya transaksi yang digunakan terdiri dari biaya 
informasi, biaya negosiasi , biaya retribusi dan biaya 
transportasi 


Biaya informasi pada penelitian ini biaya 
informasi di merupakan biaya yang dikeluarkan 
oleh petani tambak bandeng yang berupa pulsa 
untuk menghubungi juragan yang ada di pasar. 
Biaya negosiasi pada penelitian ini merupakan 
hasil kesepekatan negosiasi jasa penjualan 
petambak budidaya bandeng dengan juragan 
yang berada di pasar. Biaya transportasi angkut 
pada penelitian ini biaya yang dikeluarkan oleh 
petambak budidaya untuk membayar pekerja/ 
buruh pengangkut ikan segar dari tambak ke pasar. 
Biaya retribusi pada penelitian ini merupakan, 
biaya yang dikeluarkan oleh petambak budidaya 
atas jasa atau pemberi izinyang khusus 
disediakan oleh pemeritah daerah. (Dalam penelitian 
ini petambak budi daya membayar ke pengurus 
pasar Juwana). 


Berdasarkan total identifikasi biaya transaksi 
pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa biaya 
transportasi merupakan pengeluaran terbesar petani 
tambak bandeng sebesar Rp11.675.000 kemudian 
diikuti biaya negosiasi Rp11.232.100 lalu biaya 
informasi sebesar Rp4.318.000 dan biaya retribusi 
Rp1.939.000. 


Tabel 4. Total Identifikasi Biaya Transaksi. 
Table 4. Total Identification of Transaction Costs. 


Keterangan/Remarks Total/Amount 
Biaya Informasi/Cost of information 4,318,000 
Biaya Negosiasi/Cost of negotiation 11,232,100 
poes ea of 11,675,000 
Biaya Retribusi/Cost of retribution 1,939,000 
Total/Amount 130,253,000 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 


Beberapa studi empiris menunjukkan 
hubungan biaya transaksi dengan kelembagaan 
kemitraan dan hak kepemilikan Pada penelitian 
ini menganalisis biaya transaksi dipengaruhi oleh 
ketidakpastian, frekuensi, jaringan sosial, jaringan 
pertemanan, kepercayaan, kelembagaan dan 
penyuluhan seperti ditunjukkan pada Tabel 5. 


Biaya Transaksi = 323.37 - 0.697*Ketidakpastian 
- 3.657*Frekuensi + 7.138*Jaringan Sosial + 
5.855*Jaringan Teman - 1.482*Kepercayaan - 
6.150*Kelembagaan + 3.712*Penyuluhan 


Persamaan model regresi tersebut 
menunjukkan hubungan antara ketidakpastian, 
frekuensi, jaringan sosial, jaringan pertemanan, 
kepercayaan kelembagaan, dan penyuluhan 
terhadap biaya transaksi. Kemudian langkah 
berikutnya dari hasil regresi tersebut dilakukan uji 
statistik dan uji asumsi klasik. 


Uji Statistik. 
1. Uji F 


Nilai F hitung yang diperoleh sebesar 3,740 
dengan nilai probibalitas 0,001 menggunakan 
tingkat signifikansi 0.05, maka nilai probabilitas 
lebih kecil 0.05. bahwa dapat disimpulkan 
variabel ketidakpastian, frekuensi, jaringan 
sosial, jaringan pertemanan, kepercayaan, 
kelembagaan, dan penyuluhan secara bersama 
sama memiliki pengaruh terhadap determinan 
biaya transaksi. 


Tabel 5 Hasil Uji Regresi Berganda. 
Table 5 Multiple Regression Test Results. 


2. Uji R? 

Uji R? untuk mengetahui berapa persen (%) 
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan 
oleh variasi variabel independen. Besarnya 
nilai Adjusted R Squared yang diperoleh dari 
regresi linier berganda 0.2253 artinya 22.53 
variasi variabel dalam penelitian ini, variabel 
dependen; ketidakpastian, frekuensi,jaringan 
sosial, jaringan pertemanan, kepercayaan, 
kelembagaan, dan penyuluhan Sisanya 
77.47 dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dijelaskan dalam persamaan model. 


3. Uji T 


Ujit adalah pengujian terhadap koefisien regresi 
secara parsial untuk mengetahui seberapa 
jauh pengaruh dari variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Y) secara parsial. 
Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan 
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 
(a =5%) atau tingkat keyakinan sebesar 0,95. 


a) Ketidakpastian 


Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh 
t statistik variabel ketidakpastian sebesar 
-0.605 dengan probabilitas 0.546 dan t 
hitung -0.605 < t tabel -1.992. Oleh karena 
itu dengan menganggap variabel independen 
lainnya konstan, secara individual variabel 
ketidakpastian tidak berpengaruh secara 
signifikan. Terhadap biaya transaksi petani 
tambak bandeng di Kecamatan Juwana 
Kabupaten Pati pada derajad signifikansi 5 %. 


Variabel/ Variable Coefficient t- statistic Prob 
Konstanta/Constanta 323.37 5.350 0.000 
Ketidakpastian/Uncertainty -0.697 -0.605 0.546 
Frekuensi/Frequency -3.657 -2.666 0.009 
Jaringan sosial/Social network 7.138 0.981 0.329 
Ge 5.855 2.916 0.004 
Kepercayaan/Trust -1.482 -0.806 0.421 
Kelembagaan/Institution -6.150 -2.874 0.005 
Penyuluhan/Counseling 3.712 2.377 0.019 
R Squared : 0.225 F Statistic : 3.740 
Adjusted R-squared : 0.165 Prob (F-statistic) : 0.001 


Sumber: Data primer diolah Eviews, 2019/ Source: Primary data processed by Eviews, 2019 
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Tabel 6. Pengaruh Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen (Biaya Transaksi). 
Table 6. Effect of Independent Variables on Dependent Variables (Transaction Costs). 


Aesimpula 


Ketidakpastian/Uncertainty -0.605 0.546 Tidak signifikan pada a = 5 %/ 
Not significant at a = 5% 
Frekuensi/Frequency -2.666 0.009 signifikan pada a = 5 %/ 
significant at a = 5% 
Jaringan Sosial/ Social Network 0.981 0.329 Tidak signifikan pada a = 5 %/ 
Not significant at a = 5% 
Jaringan pertemanan/ Friendhsip 2.916 0.004 signifikan pada a = 5 %/ 
Networking significant at a = 5% 
Kepercayaan/Trust -0.806 0.421 Tidak signifikan pada a = 5 %/ 
Not significant at a = 5% 
Kelembagaan/Institution -2.874 0.005 signifikan pada a = 5 %/ 
significant at a = 5% 
Penyuluhan/Counseling 2377 0.019 Signifikan pada a = 5 %/ 


b) Frekuensi 


Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh 
t statistik variabel frekuensi sebesar 
-2.666 dengan probabilitas 0.009 dan 
t hitung -2.666 > t tabel -1.992. Oleh 
karena itu dengan menganggap variabel 
independen lainnya konstan, secara individual 
variabel frekuensi berpengaruh secara 
signifikan. Terhadap biaya transaksi petani 
tambak bandeng di Kecamatan Juwana 
Kabupaten Pati pada derajad signifikansi 5 %. 


c) Jaringan Sosial 


Berdasarkan hasil pengolahan data 
diperoleh t statistik variabel jaringan sosial 
sebesar 0.981 dengan probabilitas 0.329 
dan t hitung 0.981 > t tabel 1.992. Oleh 
karena itu dengan menganggap variabel 
independen lainnya konstan, secara individual 
variabel jaringan sosial tidak berpengaruh 
secara signifikan. Terhadap biaya transaksi 
petani tambak bandeng di Kecamatan 
Juwana Kabupaten Pati pada derajad 
signifikansi 5 %. 


d) Jaringan Pertemanan 


Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh 
t statistik jaringan pertemanan sebesar 
2.916 dengan probabilitas 0.004 dan 
t hitung 2.916 > t tabel 1.992. Oleh karena 
itu dengan menganggap variabel independen 
lainnya konstan, secara individual variabel 
jaringan pertemanan berpengaruh secara 
signifikan. Terhadap biaya transaksi 
petani tambak bandeng di Kecamatan 
Juwana Kabupaten Pati pada derajad 
signifikansi 5 %. 


significant at a = 5% 


e) Kepercayaan 


Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh 
t statistik variabel kepercayaan sebesar 
-0.806 dengan probabilitas 0.421 dan t hitung 
-0.806 < t tabel -1.992. Oleh karena itu 
dengan menganggap variabel independen 
lainnya konstan, secara individual 
variabel trust tidak berpengaruh secara 
signifikan. Terhadap biaya transaksi petani 
tambak bandeng di Kecamatan Juwana 
Kabupaten Pati pada derajad signifikansi 
5%. 


f) Kelembagaan 


Berdasarkan hasil pengolahan data 
diperoleh t statistik variabel kelembagaan 
sebesar -0.605 dengan probabilitas 0.005 
dan t hitung -0.605 > t tabel -1.992. Oleh 
karena itu dengan menganggap variabel 
independen lainnya konstan, secara 
individual variabel kelembagaan berpengaruh 
secara signifikan. Terhadap biaya 
transaksi petani tambak bandeng di Kecamatan 
Juwana Kabupaten Pati pada derajad 
signifikansi 5 %. 


g) Penyuluhan 


Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh 
t statistik variabel penyuluhan sebesar 2.377 
dengan probabilitas 0.019 dan t hitung -0.605 
> t tabel -1.992. Oleh karena itu dengan 
menganggap variabel independen lainnya 
konstan, secara individual variabel penyuluhan 
berpengaruh secara signifikan. Terhadap 
biaya transaksi petani tambak bandeng di 
Kecamatan Juwana Kabupaten Pati pada 
derajad signifikansi 5 %. 
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Uji asumsi klasik 


1. Uji Normalitas 


Uji Normalitas dilakukan untuk melihat 
keputusan terdistribusi normal tidaknya 
residual secara sederhana dengan 


membandingkan nilai probabilitas JB (Jargue 
Barbera) hitung dengan dengan tingkat 
probabilitas 0.05 (5%). Jika probabilitas 
JB hitung lebih besar dari 0,05 bisa disimpulkan 
bahwa residual terdistribusi normal dan 
sebaliknya, jika nilainya probabilitas JB 
lebih kecil dari 0.05 bisa disimpulkan bahwa 
terdistribusi tidak normal. Karena data ini 
tidak terdistribusi normal di angka 0,00 yang 
dimana « 0.05 maka digunakan asumsi 
central limit theorem bila jumlah observarsi 
cukup besar (n > 30), jumlah responden 
pada penelitian ini berjumlah 98 yang 
dimana 98 > 30 maka uji normalitas dapat 
diabaikan. 


2. Uji Multikolinearitas 


Uji Multikolinearitas bertujuan untuk memeriksa 
keberadaan dari hubungan linier yang 
sempurna diantara sebagian atau seluruh 
variabel penjelas dalam pada model persamaan 
regresi. Menurut Ghozali & Ratmono (2013) 
multikolinieritas dapat diketahui melalui output 
olah data, jika Variance Infaltion Factor (VIF) 
« 0,10 atau sebesar 10 persen maka tidak 
terdapat masalah multikolinieritas. Tabel 7 
menunjukkan output software eviews untuk 
nilai Variance Infaltion Factor pada model 
determinan biaya transaksi petani tambak 
bandeng. 


Tabel 7. Nilai Variance Infaltion Factor (VIF) 


Model Biaya Transaksi Petani Tambak. 


Table7. Value of Variance Inflation Factor (VIF) 
of Farmer Transaction Cost Model. 
No Variabel/ Variable VIF 
1  Ketidakpastian/ Uncertainty 1.07 
2 Frekuensi/ Frequency 1.05 
3 Jaringan sosial/ Social network 1.11 
4 Jaringan pertemanan/ 1.08 
Frienship network 
5 Kepercayaan/Trust 1.11 
6 Kelembagaan/Institution 2.68 
7 Penyuluhan/Conseking 2.64 


Keseluruhan variabel bebas pada penelitian 
membuktikan nilai Variance infaltion Factor (VIF) 
< 0,10 atau sebesar 10 persen, yang dimana 
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tidak terdapat hubungan linier antar variabel 
independen pada persamaan model penelitian. 


3. Deteksi Heteroskedasitas 


Pada penelitian ini untuk mendeteksi 
heteroskedasitas, menggunakan uji wihite. 
Meregresi residual kuadrat (U7i) dengan 
variabel indenpenden, variabel independen 
kuadrat dan perkalian (interaksi) antar 
variabel indenpenden, selain itu hipotesis 
alternatif yang diajukan adalah ada ada 
heteroskedastisitas pada persamaan 
model 


Output Tabel 8 Deteksi White Determinan 
Biaya Transaksi Petani Tambak diketahui 
menunjukkan nilai Obs* R Square memiliki nilai 
probabilitas Chi-square yang tidak signifikan 
yaitu ditemukannya hasil dari prob F (0.803), 
kemudian masing-masing variabel bebas 
menunjukkan hasil tidak signfikan pada angka 
presentase 5 % atau > 0,050, maka pada 
persamaan model empiris tersebut tidak terjadi 
heteroskedasitas. 


Ketidakpastian Berpengaruh Negatif terhadap 
Biaya Transaksi 


Hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan 
Juwana Kabupaten Pati. Ketidakpastian terhadap 
biaya transaksi petani tambak diukur menggunakan 
skala likert 1 — 7, dengan hasil menunjukkan 
nilai koefisien negatif sebesar -0,697 serta nilai 
probabilitas 0,546 tidak signifikan pada a - 0,05, 
artinya secara statistik koefisien analisis regresi 
ini mempunyai makna, pengaruh negatif yang 
tidak signifikan antara ketidakpastian dengan 
biaya transaksi petani tambak bandeng Dari 
hasil penelitian interpretasi jika ketidakpastian 
meningkat sebesar 6.97 maka akan mengurangi 
biaya transaksi petani tambak bandeng sebesar 
6.97 persen Salah satu menjadi penyebabnya 
negatif keterbatasan informasi harga ikan 
bandeng yang di pasar yang tidak pasti, kemudian 
pilihan jaringan mitra penjualan dalam hal ini 
juragan atau pengepul yang tidak banyak. 


Berdasarkan pengamatan dan wawancara 
saat penelitian didapatkan adanya juragan atau 
pengepul khusus ikan bandeng yang menguasai 
pasar Juwana sehingga petani tambak badeng tidak 
mempunyai pilihan lain dalam bermitra penjualan 
kemudian didukung oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Satria (2015), menjelaskan ketidakpastian 
yang disebabkan juragan atau pengepul ikan yang 
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menguasai pasar menyebabkan nelayan tidak 
mempunyai pilihan dalam bermitra untuk menjual 
hasil tangkapannya. Semakin rendahnya pilihan 
mitra penjualan akan mengurangi ketidakpastian 
pada biaya transaksi petani tambak bandeng. 


Berbeda dengan penelitian keadaan ini berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan Engwerda, 
(2017) dengan hasil penelitian meningkatnya 
ketidakpastian akan menambah biaya transaksi 
pada biaya transaksi nelayan. 


Tabel 8. Deteksi White Determinan Biaya Transaksi Petani Tambak. 
Table 8. Detection of White Determinants of Farmer Transaction Costs. 


Variabel/Variable 


Konstanta/Constanta 
Ketidakpastian*2/Uncertainty?2 
Ketidakpastian*Frekuensil/Uncertainty*Frequency 
Ketidakpastian*Jaringan sosial/ 

Uncertainty*Social Network 
Ketidakpastian*Jaringan_teman/ 

Uncertainty* Friendship Network 
Ketidakpastian*Kepercayaan/Uncertainty* Trust 
Ketidakpastian*Kelembagaan/Uncertainty*Institution 
Ketidakpastian*Penyuluhan/Uncertainty*Counseling 
Ketidakpastian/Uncertainty 
Frekuensi*2/Frequency*2 

Frekuensi*Jaringan sosial/Frequency*Social Network 
Frekuensi*Jaringan_pertemanan/ 
Frequency*Friendship Network 
Frekuensi*Kepercayaan/Frequency* Trust 
Frekuensi*Kelembagaan/Frequency*Instittution 
Frekuensi*Penyuluhan/Frequency*Counseling 
Frekuensi/Frequency 

Jaringan Sosial“2/Social Network*2 

Jaringan Sosial*Jaringan_pertemanan/ 

Social Network*Friendship Network 

Jaringan sosial*Kepercayaan/Social Network*Trust 
Jaringan Sosial*Kelembagaan/Social Nework*Institution 
Jaringan Sosial*Penyuluhan/Social Network*Counseling 
Jaringan Sosial/Social Network 

Jaringan Pertemanan?2/ Frienship Network*2 
Jaringan Pertemanan*Kepercayaan/ 

Friendship Network*Trust 

Jaringan Pertemanan*Kelembagaan/ 

Frienship Network*Institution 

Jaringan Pertemanan*Penyuluhan/ 

Friendship Network*Counseling 
Jaringan_Pertemanan/Frienship Network 
Kepercayaan 2/Trust “2 
Kepercayaan*Kelembagaan/Trust*Instittution 
Kepercayaan*Penyuluhan/Trust*Counseling 
Kepercayaan/Trust 

Kelembagaan”2/Institution"2 
Kelembagaan"“Penyuluhan/!Institution “Counseling 
Kelembagaan/Institution 

Penyuluhan*2/Counseling 

Penyuluhan/ Penyuluhan 


: 0.7646 
: 29.548 


Prob F 
Prob Chi-square 


F-statistic 
Obs*R Squared 


Coefficient t-statistic Prob 
-41763.65 -0.638997 0.5252 
31.25927 0.650304 0.5179 
-13.79265 -0.372116 0.7111 
-10.17753 -0.049697 0.9605 
-45.66142 -0.895243 0.3741 
-59.40504 -1.400932 0.1662 
-25.78917 -0.302856 0.7630 
48.44958 0.794232 0.4301 
-470.2587 -0.191920 0.8484 
99.38497 1.320410 0.1916 
3.948044 0.017721 0.9859 
51.37388 0.695310 0.4895 
-2.068133 -0.036170 0.9713 
55.44097 0.524078 0.6021 
-15.21440 -0.195263 0.8458 
-4021.456 -1.208359 0.2315 
-998.3577 -0.927865 0.3571 
-1.950264 -0.005602 0.9955 
-324.1287 -0.899398 0.3719 
-80.82857 -0.237467 0.8131 
-91.25240 -0.306429 0.7603 
15750.31 1.084019 0.2826 
17.84167 0.220347 0.8263 
-141.5096 -1.729721 0.0887 
-22.68994 -0.155814 0.8767 
39.97507 0.404425 0.6873 
1639.750 0.470093 0.6399 
45.70518 0.478101 0.6343 
-96.33270 -0.765997 0.4466 
70.67899 0.809722 0.4212 
2303.883 0.631374 0.5301 
-35.71668 -0.455036 0.6507 
-37.23459 -0.729401 0.4685 
2821.137 0.521855 0.6036 
-63.44547 -1.614751 0.1114 
1625.471 0.395351 0.6939 

: 0.803 
0.728 


Sumber: Data primer diolah Eviews, 2019/ Source: Primary data processed by Eviews, 2019 
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Frekuensi Berpengaruh Negatif terhadap Biaya 
Transaksi 


Hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan 
Juwana Kabupaten Pati. Frekuensi terhadap biaya 
transaksi petani tambak diukur menggunakan 
skala likert 1 — 7 dapat diperoleh dengan nilai 
koefisien menunjukkan — 3,657 serta nilai 
probabilitas 0,009 signifikan pada a = 0,05 
artinya secara statistik memiliki makna, terdapat 
hubungan pengaruh negatif yang siginifikan 
antara Frekuensi dengan biaya transaksi petani 
tambak bandeng. Dari hasil penelitian interpretasi 
jika frekuensi penjualan melalui juragan sebesar 
senilai 3.65, akan mengurangi biaya transaksi 
petani tambak bandeng sebesar 3,65 persen. 
Salah satu penyebabnya negatif adalah biaya 
transportasi (biaya angkut) ditanggung oleh juragan. 


Berdasarkan pengamatan dan wawancara 
saat penelitian didapatkan rendahnya frekuensi 
transaksi yang dilakukan petani tambak bandeng 
dengan 1 juragan besar hal ini dikarenakan 
adanya penggantian uang transportasi (biaya 
angkut) yang semula dibebankan petani tambak 
bandeng kemudian ditanggung oleh juragan 
besar sebab secara sosial juragan besar tersebut 
membantu petani tambak bandeng sebab secara 
trah masih memiliki ikatan keluarga selain itu secara 
ekonomi juragan besar tersebut ingin menguasai 
pasar khusus ikan bandeng dari hal tersebut 
frekuensi semakin rendah maka biaya transaksi 
semakin turun. Dengan ini menyebabkan semakin 
rendahnya insentif yang dimiliki petani tambak 
bandeng maka tidak dapat memilih integrasi yang 
tinggi ke pasar. Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan (Satria & Li, 2017) dimana 
biaya angkut dari kapal ke pasar yang semula 
dibebankan oleh nelayan diganti oleh juragan 
besar ikan tuna yang menguasai pasar, sehingga 
biaya transaksi yang ditanggung nelayan menjadi 
menurun. 


Jaringan Sosial Berpengaruh Positif terhadap 
Biaya Transaksi 


Hasil penelitian yang dilakukan di kecamatan 
Juwana Kabupaten Pati. Jaringan sosial 
terhadap biaya transaksi petani tambak diukur 
menggunakan satuan jumlah, dapat diperoleh 
dengan nilai koefisien menunjukkan 7.138 dengan 
nilai probabilitas 0,329 tidak signifikan pada a 
= 0,05 dimana secara statistik memiliki makna, 
terdapat hubungan pengaruh positif yang signifikan 
antara modal sosial dengan biaya transaksi 


24 


petani tambak bandeng. Dari hasil penelitian 
interpretasi apabila jaringan sosial yang dikeluarkan 
sebesar senilai 7.138 akan menambah biaya 
transaksi petani tambak bandeng sebesar 7.138 
persen. Salah satu penyebabnya adanya biaya 
insentif 


Berdasarkan pengamatan dan wawancara 
saat penelitian didapatkan adanya kegiatan 
saling membantu ketika masa panen, kemudian 
sesama petani tambak saling membantu setelah 
selesai membantu dan mengangkut sampai pasar 
adanya biaya insentif sebesar Rp120.000 hal 
menyebabkan semakin tingginya jaringan sosial 
yang dikeluarkan akan menyebabkan tingginya 
biaya transaksi yang harus ditanggung petani 
tambak semakin naik. Hasil penelitian ini sama 
dengan penelitian (Pontoh, 2010) yang dimana 
dengan meningkatnya jaringan sosial berpengaruh 
dengan meningkatnya biaya transaksi nelayan 
tangkap, karena ketika kapal bersandar sesama 
nelayan tangkap saling membantu mengangkut hasil 
tangkapan dari kapal ke TPI (Tempat pelelangan 
ikan) kemudian diberikan uang terima kasih sebagai 
hasil membantu. 


Jaringan Pertemanan 
terhadap Biaya Transaksi 


Berpengaruh Positif 


Hasil penelitian yang dilakukan di kecamatan 
Juwana Kabupaten Pati. Jaringan pertemanan 
terhadap biaya transaksi petani tambak diukur 
menggunakan satuan jumlah, dapat diperoleh 
dengan nilai koefisien menunjukkan 5.855 dengan 
nilai probabilitas 0.004 signifikan pada a = 0,05 
dimana secara statistik memiliki makna, terdapat 
hubungan pengaruh positif yang signifikan antara 
jaringan pertemanan dengan biaya transaksi petani 
tambak bandeng. Hasil penelitian interpretasi jika 
jaringan pertemanan diantarapetanitambak bandeng 
meningkat sebesar 5.85 maka jaringan pertemanan 
petani tambak bandeng akan mengurangi biaya 
transaksi petani tambak bandeng sebesar 5.85 
persen. Salah satu penyebabnya adanya biaya 
tambahan. 


Berdasarkan pengamatan dan wawancara 
saat penelitian didapatkan adanya biaya tambahan 
sebagai balas budi karena sudah memberikan, 
akses informasi pasar dan akses negosiasi 
harga dengan juragan besar. Hal ini menyebabkan 
semakin tingginya jaringan pertemanan maka 
menyebabkan tingginya biaya transaksi yang 
ditanggung oleh petani tambak bandeng berupa 
biaya informasi. 


Analisis Determinan Biaya Transaksi (Studi Kasus Tambak Bandeng Kecamatan Juwana) ............................. 


Kepercayaan Berpengaruh Negatif Terhadap 
Biaya Transaksi 


Hasil penelitian yang dilakukan di kecamatan 
Juwana Kabupaten Pati. Trust terhadap biaya 
transaksi petani tambak diukur menggunakan skala 
likert 1- 7, dapat diperoleh dengan nilai koefisien 
menunjukkan -1.482 dengan nilai probabilitas 0.421 
signifikan pada a = 0,05 dimana secara statistik 
memiliki makna, terdapat hubungan pengaruh 
negatif tidak signifikan antara kepercayaan dengan 
biaya transaksi petani tambak bandeng. Dari 
hasil penelitian interpretasi jika kepercayaan di 
antara petani tambak bandeng meningkat sebesar 
1.48 maka kepercayaan petani tambak bandeng 
akan mengurangi biaya transaksi petani tambak 
bandeng sebesar 1.48 persen. 


Berdasarkan pengamatan dan wawancara 
bersama responden saat penelitian didapatkan 
bahwa adanya tindakan kolektif atas rasa saling 
mempercayai pada dalam kelompok tani tambak 
bandeng yang berupa bantuan akses informasi 
akses negosiasi yang pada anggota kelompok 
tani tambak yang skala usaha masih kecil. Hal 
ini menyebabkan semakin tingginya kepercayaan 
dalam kelompok tani maka menyebabkan rendahnya 
biaya transaksi yang ditanggung oleh petani tambak 
bandeng secara individu menjadi turun. 


Kelembagaan Berpengaruh Negatif Terhadap 
Biaya Transaksi 


Hasil penelitian yang dilakukan di 
kecamatan juwana kabupaten Pati. Kelembagaan 
terhadap biaya transaksi petani tambak diukur 
menggunakan skala likert 1 — 7, dapat diperoleh 
dengan nilai koefisien menunjukkan -6.150 dengan 
nilai nilai probabilitas 0,005 signifikan pada a 
= 0,05 artinya secara statistik memiliki makna, 
terdapat hubungan pengaruh negatif yang 
signifikan antara kelembagaan dengan biaya 
transaksi petanitambak bandeng. Dari hasil penelitian 
interpretasi jika kesolidan kelembagaan meningkat 
sebesar 6.15 maka semakin erat keterkaitan petani 
tambak akan mengurangi biaya transaksi petani 
tambak bandeng sebesar 6.15 persen. Salah satu 
penyebabnya sudah membaiknya aturan formal, 
aturan informal dan mekanisme penegakan di setiap 
kelompok tani tambak bandeng. 


Berdasarkan pengamatan dan wawancara 
bersama responden saat penelitian didapatkan 
bahwa tatanan kelembagaan di kelompok tani 
tambak kecamatan Juwana dimana aturan 
formal, aturan informal dan mekanisme sudah 


(Setyanto & Iskandar) 


ditegakkan sehingga mampu menurunkan biaya 
transaksi hal ini dicirikan komunikasi yang baik 
antar pengurus ke anggota. Kemudian 
pengembangan kelembagaan yang sudah 
mengarah ke peningkatan kapasitas sehingga 
mampu memenuhi kebutuhan anggota untuk 
menunjang kegiatan tambak bandeng Penelitian 
didukung penelitian Suhana, (2008), yang hasilnya 
kelembagaan dengan aturan formal, aturan 
informal dan sanksi berkat kinerja aktor aktor terlibat 
langsung mampu menurunkan biaya transaksi. 
Selain itu hasil penelitian ini sama dengan yang 
dilakukan oleh (Anantanyu, 2011), kelembagaan 
selain sebagai fungsi sebagai aturan formal, 
aturan informal dan mekanisme penegakan, 
kelembagaan secara sosial ekonomis dapat 
memenuhi kebutuhan anggotanya dan inovatif 
(mengadakan pembaharuan dipandang oleh 
lingkungannya sebagai memiliki nilai intrinsik nilai 
nilai normatif bagi lain lain kesatuan 


Penyuluhan Berpengaruh Positif Terhadap 
Biaya Transaksi 


Hasil penelitian yang dilakukan di kecamatan 
Juwana Kabupaten Pati, Penyuluhan terhadap 
biaya transaksi petani tambak diukur menggunakan 
skala likert 1 — 7 dapat diperoleh dengan nilai 
koefisien menunjukkan 3,71 dengan nilai t statistik 
2.37 serta nilai probabilitas 0,0019 signifikan 
pada a - 0,05 artinya secara statistik memiliki 
makna, terdapat hubungan pengaruh positif yang 
signifikan antara penyuluhan dengan biaya 
transaksi petani tambak bandeng. Dari hasil 
penelitian interpretasi jika penyuluhan meningkat 
sebesar 3.71 maka penyuluhan pada akan 
mengurangi biaya transaksi petani tambak 
bandeng sebesar 3.71 persen. Salah satu 
penyebabnya seringnya acara penyuluhan yang 
diadakan di daerah yang biaya transaksinya sangat 
tinggi. 


Berdasarkan pengamatan dan wawancara 
bersama responden saat penelitian didapatkan 
bahwa seringnya peyuluhan yang dilakukan dari 
dinas kelautan dan perikanan di daerah yang 
memiliki biaya transaksi yang tinggi, sehingga 
petani tambak bandeng harus menghadiri kegiatan 
penyuluhan yang berulang kali, oleh sebab itu 
petani tambak bandeng harus mengeluarkan 
biaya transportasi untuk menghadirinya sebab 
jarak antar desa yang berjauhan mengakibatkan 
biaya transaksi menjadi lebih besar. Penelitian ini 
didukung dengan Pusat Pelatihan dan Penyuluhan 
(2018) yang hasilnya penyuluhan pada budi 
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daya produksi budidaya akan meningkatnya 
biaya transaksi. Keadaan ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan dengan Amanah, (2006) 
penyuluhan mengutamakan kebutuhan dan 
kesempatan masyakat pesisir, dengan demikian 
penyuluhan yang mengakomodir kemutuhan 
masyarakat membuat biaya transaksi menjadi 
turun. 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Hasil analisis regresi ketidakpastian 
terhadap biaya transaksi petani tambak bandeng 
terdapat hubungan yang berpengaruh negatif tidak 
signifikan antara ketidakpastian dengan biaya 
transaksi petani tambak bandeng penyebabnya 
antara lain: keterbatasan informasi harga ikan 
bandeng yang di pasar yang tidak pasti, kemudian 
pilihan jaringan mitra penjualan dalam hal ini 
juragan khusus ikan bandeng yang tidak banyak. 
Hasil analisis regresi frekuensi terhadap biaya 
transaksi petani tambak bandeng terdapat 
hubungan pengaruh negatif yang signifikan 
antara Frekuensi dengan biaya transaksi petani 
tambak bandeng salah satu penyebabnya biaya 
transportasi (biaya angkut) dari pasar ke 
konsumen ditanggung oleh juragan. Hasil analisis 
regresi jaringan sosial terhadap biaya transaksi 
petani tambak bandeng. terdapat hubungan 
pengaruh positif yang tidak siginifikan, salah satu 
penyebabnya adanya pemberian biaya insentif 
sebagai hasil membantu ketika masa panen. Hasil 
analisis regresi jaringan pertemanan terhadap 
biaya transaksi petani tambak bandeng. terdapat 
hubungan pengaruh positif yang  siginifikan, 
salah satu penyebabnya adanya biaya tambahan 
sebagai hasil balas budi ketika masa panen 
berlangsung. Hasil analisis regresi kepercayaan 
terhadap biaya transaksi petani tambak bandeng. 
Terdapat hubungan pengaruh negatif yang tidak 
siginifikan, salah satu penyebabnya adanya 
tindakan kolektif atas rasa saling mempercayai 
pada dalam kelompok tani tambak bandeng yang 
berupa bantuan akses informasi akses negosiasi 
yang pada anggota kelompok tani tambak yang 
skala usaha masih kecil. 


Hasil analisis regresi kelembagaan terhadap 
biaya transaksi petani tambak bandeng. Terdapat 
hubungan pengaruh negatif yang siginifikan. 
Salah satu penyebabnya sudah membaiknya 
aturan formal, aturan informal dan mekanisme 
penegakan di setiap kelompok tani tambak 
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bandeng. Hasil analisis regresi penyuluhan terhadap 
biaya transaksi petani tambak bandeng terdapat 
hubungan pengaruh positif signifikan. Salah satu 
penyebabnya seringnya acara penyuluhan yang 
diadakan membantu dalam produksi budidaya 
bandeng dan tidak ada penyuluhan atau 
pendampingan dalam dalam hal pemasaran hasil 
budidaya tambak. 


Rekomendasi Kebijakan 


Untuk mereduksi biaya transaksi yang 
timbul, Dinas kelautan dan perikanan kabupaten 
Pati dibantu oleh, Pemerintah desa kiranya 
menyebarkan informasi penyuluhan seluas luasnya 
agar petani tambak bandeng yang tidak tergabung 
dengan kelompok dapat mengikutinya. Kemudian 
membuka akses kelembagaan seluas luasnya 
bagi petani tambak bandeng yang tidak memiliki 
kelompok tani tambak agar dapat tergabung 
dengan kelompok petani tambak sehingga memiliki 
akses informasi yang memadai. 
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ABSTRAK 


Kecamatan Mandah, Kabupaten Indragiri Hilir merupakan daerah yang mempunyai sumber 
daya alam cukup melimpah namun memiliki masalah pada kerusakan lingkungan dan degradasi 
sumber daya alam. Penelitian ini bertujuan mengkaji atau melihat kondisi aset penghidupan masyarakat 
nelayan dan menentukan status dari aset penghidupan nelayan tersebut. Data yang digunakan adalah 
data primer dan sekunder berdasarkan teknik wawancara dan pengamatan secara langsung. Analisis 
data menggunakan pendekatan penghidupan berkelanjutan dengan indikator sumber daya manusia, 
keuangan, alam dan sosial. Kesejahteraan nelayan secara menyeluruh dilihat dari perhitungan status 
aset penghidupan berdasarkan pendekatan kehidupan berkelanjutan. Hasil penelitian menyebutkan 
bahwa indeks penghidupan nelayan pada kategori sedang 50,6; aset keuangan pada kategori sedang 
18,3; aset alam dengan kategori kurang baik 3,96; aset sosial pada kategori sedang 16; aset sumber 
daya manusia kategori baik 12,35 dan fisik 28 dengan kategori sedang. Dengan demikian penghidupan 
yang ada di Desa Igal cukup baik untuk menopang kesejahteraan nelayan dilihat dari aset-aset yang 
masih menjanjikan. 


Kata Kunci: aset penghidupan; sumber daya manusia; ekonomi dan sosial; kesejahteraan 
nelayan; masyarakat pesisir 


ABSTRACT 


Mandah Sub-regency of Indragiri Hilir has abundant natural resources in spite ofits environmental 
damage and natural resource degradation. This study aims to examine the condition of livelihood assets 
of fishing communities and determine the status of livelihood assets of these fishers. The study used 
primary and secondary data from interview and direct observation. Data were analyzed with sustainable 
livelihoods approach with several indicators of human, financial, natural and social resources. The fishers' 
welfare thoroughly measured from the calculation of the status of livelihood assets based on sustainable 
livelihood approach. The results of the study indicate that the fisher's livelihood index are in medium 
category of 50,6, financial asset are in medium category of 18,3, natural assets are in bad category of 
3,96, social assets are in medium category of 16, human resource assets are in good category of 12,35 
and physical 28 is in medium category. Therefore, the livelihood in Igal Village are fairly well to support 
the fisher’s welfare from the promising assets. 


Keywords: livelihood assets; human resources; economic and social; fishers welfare; coastal 


communities 
PENDAHULUAN laut 6.318 km, dan panjang garis pantainya 
= 7 339,5 km. Kabupaten Indragiri Hilir 93,31% 
Kabupaten Indragiri Hir terletak daerah dataran rendah merupakan daerah 


dibagian selatan Provinsi Riau dengan ibu kota 
Tembilahan. Luas wilayah Kabupaten Indragiri 
Hilir yaitu 18.812,97km?, dengan luas perairan 


*Korespodensi Penulis: 
email: trisla.t.warningsih@lecturer.unri.ac.id 
DOI: htip://dx.doi.org/10. 1557 8/jsekp.v16i1.8368 


endapan sungai, rawa, mangrove serta pulau- 
pulau kecil dan besar diperkirakan luas 
1.082.953,06 Ha. 
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Masyarakat yang ada di Kecamatan 
Mandah Kabupaten Indragiri Hilir pada umumnya 
bermata pencarian sebagai nelayan tradisional, 
petani kelapa, buruh bangunan, pegawai, dan 
wiraswasta. Khususnya masyarakat pesisir di 
Desa Igal memiliki mata pencarian alternatif seperti 
buruh kuli, pembuat arang, pembuat olahan 
kerupuk udang dan sebagainya. Namun tetap 
saja itu belum bisa membuat masyarakat 
tersebut dikatakan sejahtera (Sastrawidjaya, 
2002). Seperti keadaan masyarakat pesisir pada 
umumnya masih banyak dari masyarakat tersebut 
yang masih tergolong miskin. 


Permasalahan yang dihadapi oleh nelayan 
di Desa Igal merupakan permasalahan umum 
yaitu kemiskinan. Faktor yang menyebabkan 
kemiskinan pada nelayan yaitu tidak menentunya 
hasil tangkapan nelayan dan alat tangkap yang 
kurang memadai, perilaku boros, kerusakan 
ekosistem, musim penangkatan yang terbatas 
serta lemahnya penegak hukum (Tain, 2013). 
Kemiskinan juga terjadi karena akses yang 
jauh dari kota membuat bahan pangan atau 
bahan pokok serba mahal yang menyebabkan 
pengeluaran rumah tangga menjadi tinggi 
(Saragih, 2007). Selain itu terjadinya kesenjangan 
sosial antara nelayan dengan petani kelapa 
ataupun wiraswasta seperti pedagang. Tentu 
kesenjangan sosial tersebut sangat mencolok di 
Desa Igal tersebut. Permasalahan lain yang ada 
di Desa Igal akibat dari ketidakmampuan nelayan 
dalam mencukupi kebutuhan ekonomi juga 
berdampak pada pendidikan anak (Darmawan, 
2006). Banyak anak-anak nelayan memutuskan 
untuk berhenti sekolah karena beberapa 
faktor antara lain yaitu orangtua tidak mampu 
menyekolahkan anak mereka, akses sekolah 
yang jauh dan keinginan anak itu sendiri. Hal 
ini tentu akan berdampak buruk kedepannya jika 
anak-anak nelayan tidak dibekali ilmu yang cukup 
untuk memperbaiki kualitas hidup (Chambers & 
Conway, 1992). 


Selain itu, faktor lain yang menjadi penyebab 
kemiskinan masyarakat pesisir dikarenakan 
keterbatasan aset yang dimiliki, yaitu menurut 
(Mcleod, 2001) dan (Suryawati, 2005) : a) aset 
alam meliputi tanah dan b) aset manusia, berkaitan 
dengan rendahnya kualitas sumber daya manusia 
berdasarkan pengetahuan, tingkat pendidikan, 
keterampilan dan penggunaan teknologi, c) aset 
fisik rendahnya aksesibilitas sarana dan prasarana, 
d) aset keuangan, meliputi tabungan dan 
kemudahan dalam mendapatkan modal usaha, 
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dan e) aset sosial, meliputi pengaruh politik dalam 
mengambil keputasn serta jaringan yang kuat. 


Sumberdayaalamyang tidak ternilai harganya 
bagi manusia. Artinya, potensi sumber daya yang 
ada di dalam laut itu tidak akan berarti jika tidak ada 
uluran tangan manusia untuk memanfaatkannya. 
Karena itulah, potensi yang demikian ini hanya 
akan bernilai apabila manusia berusaha untuk 
memanfaatkannya. Dengan demikian untuk 
mengembangkan dan penggalian sumber daya 
laut yang tersedia itu diperlukan adanya sumber 
daya manusia yang terampil. Begitu juga dengan 
Potensi sumber daya alam di Desa Igal Kecamatan 
Mandah sangat besar, seperti hutan mangrove 
yang menjadi habitat berbagai hewan laut seperti 
siput, kepiting bakau, kerang darah, udang dan 
masih banyak lagi. Padahal jika sektor perikanan 
dikembangkan, kemungkinan daerah tersebut 
menjadi daerah industrialis. 


Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengkaji 5 aset penghidupan nelayan yang 
meliputi aset keuangan, alam, sosial, sumber 
daya manusia dan aset fisik. Mengkaji indek 
penghidupan nelayan sampan motor dengan 
mempertimbangkan kelima aset yang dikuasai 
nelayan di Desa Igal Kecamatan Mandah 
Kabupaten Indragiri Hilir. Melalui uraian diatas 
penulis tertarik untuk meneliti tentang bagaimana 
kondisi aset yang sudah ada di Desa igal dan 
menentukan apakah aset tersebut berkelanjutan 
atau tidak berkelanjutan di Desa Igal Kecamatan 
Mandah Kabupaten Indragiri Hilir. 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian dilaksanakan bulan September 
2018 di Desa Igal Kecamatan Mandah, Indragiri 
Hilir. Penentuan lokasi penelitian dilakukan 
secara purposive dengan pertimbangan Desa 
Igal tepat untuk mengkaji aset penghidupan 
nelayan. Penelitian | menggunakan metode 
survei. Menurut (Nazir, 2003) metode survei yatu 
penelitian dilakukan untuk memperoleh fakta- 
fakta secara jelas, baik mengenai sosial, budaya, 


ekonomi dan politik dari berbagai golongan 
dengan perolehan data melalui wawancara 
langsung. 


Jenis dan Metode Pengambilan Data 


Jenis data yang dikumpulkan terdiri 
dari data primer dan sekunder. Data primer 
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adalah data yang secara langsung dikumpulkan 


peneliti untuk menjawab tujuan penelitian 
dari sumber asli dengan langsung kelapangan 
untuk mendapat gambaran nyata yang 


diperoleh dengan wawancara dan penyebaran 
kuesioner pada objek yang ditiliti (Indriantoro & 
Supomo, 2002). Data primer meliputi identitas 
responden (nama, umur, tanggungan keluarga, 
pendidikan, curahan jam kerja), nilai investasi 
nelayan, biaya operasional yang terdiri dari biaya 
tetap dan tidak tetap. Data primer diperoleh 
dengan wawancara langsung pada nelayan 
sampan motor yang berpedoman pada kuesioner. 
Data sekunder berupa data yang didapatkan 
dengan tidak langsung yang diperoleh dari 
berbagai instansi terkait. Data sekunder meliputi 
keadaan geografis, jumlah penduduk dan 
sebagainya. 


Populasi penelitian ini adalah masyarakat 
nelayan yang menggunakan armada 
penangkapan sampan berjumlah 30 orang. 
Merujuk pada (Arikunto, 2002) apabila populasi 
kurang dari 100 orang, maka responden diambil 
secara sensus. 


Metode Analisis 


Untuk mengetahui atau menjawab tujuan 
pertama yaitu dengan menganalisis kondisi 
eksisting aset penghidupan melalui pendekatan 
kepada masyarakat dengan menghitung 
4 aset penyusunnya yang meliputi modal 
keuangan, alam, sosial, sumber daya manusia. 
Indeks pada masing-masing aset merupakan 
sebuah indeks komposit meliputi gabungan dari 
berbagai indikator (Tabel 1). Kategori indeks 
komposit diklasifikasikan menurut skor yang 
diperoleh yang terdiri dari 5 (lima) kategori yaitu 
buruk (skor 1), kurang baik (skor 2), sedang (skor 
3), baik (skor 4) dan sangat baik (skor 5) kemudian 
dikalikan dengan bobot pada masing-masing 
aset dengan ketentuan bobot modal keuangan 
(0.4), modal alam (0.1), modal sosial (0.3) dan 
modal sumber daya manusia (0.2) da n modal 
fisik (0,5). Penentuan bobot pada masing-masing 
parameter berdasarkan dari proporsi masing- 
masing indikator yang mempunyai dampak lebih 
besar pada kehidupan nelayan. Data penelitian 
disajikan secara tabulasi silang berdasarkan 
pengukururan berbagai aset pendukung kehidupan 
nelayan di Desa Igal. 


Tabel 1. Pengukuran Status Penghidupan Nelayan di Desa Igal, 2019. 
Table 1. Measurement of Fishers Livelihood Status in Igal Village, 2019. 


1 Aset Keuangan/Financial Capital 0-8 
a. Pendapatan Rumah Tangga 0-2 
(tahun)/ Household income (year) 
b. Perbandingan/Ratio 0-2 
2 Aset Alam/Natural Capital 0-2 
a. Produktivitas Perikanan/ 0-1 
fishers productivity 
b. Nilai ikan ekonomi/ 0-1 


economical fish value 
3 Aset sosial/ social assets 0-6 
a. Manfaat kelompok ekonomi/ 


: À 0-1.2 
economic group benefits 
b. Manfaat kelompok sosial/ 
, . 0-1.2 
social group benefits 
c. Relasi ekonomi non formal/ 
f : g 0-1.2 
informal economic relations 
4 Aset Sumber daya Manusia/ 
. 0-4 
Human Capital 
a. Pengetahuan/ education 0-1 
b. Kesehatan/ health 0-1 
c. Jumlah tanggungan/ 0-1 
the number of dependents 
d. Usia/ age 0-1 
Indeks Penghidupan/Livelihood Index 0-20 


Sumber: Modifikasi dari DFID, 2015/Source: Modification from DFID, 2015. 


Keterangan/Remaks: 
TB - Tidak Baik/Poor 
KB = Kurang Baik/Not good 


,S = Sedang/Medium 


SB - Sangat Baik/Very good 


28-16 >16-24 >24-32 >32-40 
>2-4 >4-6 >6-8 >8-10 
>2-4 >4-6 >6-8 >8-10 
>2-4 >4-6 >6-8 >8-10 
>1-2 >2-3 >3-4 >4-5 
>1-2 >2-3 >3-4 >4-5 

>6-12 >12-18 >18-24 >24-30 

>1.2-2.4 >2.4-3.6 >3.6-4.8 >4.8-6 
>1.2-2.4 >2.4-3.6 >3.6-4.8 >4.8-6 
>1.2-2.4 >2.4-3.6 >3.6-4.8 >4.8-6 
>4-8 >8-12 >12-16 >4,8-6 
>1-2 >2-3 >3-4 >4-5 
>1-2 >2-3 >3-4 >4-5 
>1-2 >2-3 >3-4 >4-5 
>1-2 >2-3 3-4 >4-5 
>20-40 >40-60 >60-80 >80-100 

B = Baik/ good 
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Tabel 2. Capaian Indeks Penghidupan Nelayan. 
Table 2. Fishers Livelihood Index Achievements. 


Model Bendera/ 
Flag Model 


Nilai Skor Komposit/ 
Composite Value Score 


0-20 
21-24 
41 — 60 
61 — 80 


Untuk menjawab tujuan kedua yaitu 
dilakukan analisis kualitatif, skala likert dari data 
sekunder dan jawaban responden (item) untuk 
mengetahui status aset penghidupan (USAID, 
2006), (UNDP, 2007) dan (Bappenas, 2010). 


Capaian dari aset sosial masuk dalam 
kategori baik disebabkan kisarannya antara 
61-80, serta aset keuangan dan juga aset 
sumber daya manusia termasuk dalam kategori 
sedang disebabkan kisarannya antara 41-60. 
Sedangkan aset alam termasuk dalam kategori 
kurang baik yaitu kisaran antara 21-40. 
Analisis secara kualitatif dengan menggunakan 
skala likert dari hasil penelitian yang mana 
setiap jawaban hasil wawancara digunakan 
untuk menilai status aset penghidupan. Menurut 
(Riduwan, 2004) menyebutkan bahwasanya 
perhitungan dengan skala likert dapat menjabarkan 
setiap dimensi dan menjadikannya beberapa 
indikator (Tabel 2). 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Karakteristik Nelayan 


Karakteristik umum responden didasarkan 
pada 30 responden yang merupakan nelayan 
tetap yang melakukan penangkapan ikan di 
sekitar perairan Desa Igal Kecamatan Mandah 
Kabupaten Indragiri Hilir. Karakteristik umum 
responden ini dapat dilihat dari beberapa variabel, 
yaitu: usia, pendidikan, pendapatan dan jumlah 
tanggungan keluarga (Tabel 3). 


Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
umur nelayan yang produktif paling dominan di 
Desa Igal berada pada tingkat umur 46-56 tahun. 
Menurut (Jamal, 2014) usia dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa pada saat seseorang 
berusia lanjut terdapat satu alasan untuk tetap 
meneruskan pekerjaannya atau tidak, karena 
setiap orang memiliki pemikiran yang berbeda. 
Termasuk juga nelayan, mereka tidak memiliki 


32 


Deskripsi/Desciptions 


Tidak Baik/Poor 
Kurang Baik/Not good 
Sedang/Medium 
Baik/Good 
Sangat Baik/Very good 


pengecualian terhadap umur untuk menjalankan 
profesinya sebagai nelayan. 


Tabel 3. Karakteristik Nelayan di Desa Igal. 
Table 3. Characteristics of Fishers in the Igal 


Village. 
Usia (Tahun)/ Frekuensi/ (%) 
Age (Years) Frequency 
<24 4 13.33 
24-33 10 33.33 
34-44 12 40 
>44 3 10 
265 1 3.33 
Jumlah/Total 30 100 
Tingkat pendidilkan/ Frekuensi/ (%) 
Level of eduction Frequency 
Tidak Sekolah 11 36.67 
Tamat SD 14 46.67 
Tamat SMP 5 16.68 
Jumlah/ Total 30 100 
Pendapatan/Income ee (Yo) 
1,000,000-3,000,000 26 86.67 
3,000,001 -5,000,000 4 13.33 
25,000,00 0 0 
Jumlah/ Total 30 100 
Jumlah tanggungan/ : 
The numberof ` D'Mamm 
dependents 
1-3 7 35 
4-6 17 60 
>6 6 5 
Jumlah/Total 30 100 


Sumber: Monografi Desa, 2019/Source: Village monograph, 2019. 


Tingkat pendidikan nelayan yang menjadi 
responden sebagian besar adalah tidak sekolah 
berjumlah 11 jiwa (36,67%), nelayan yang tamat 
SD berjumlah 14 jiwa (46,67%) dan nelayan tamat 
SMP berjumlah 5 jiwa (16,68%). Tingkat pendidikan 
nelayan dapat mempengaruhi pola dan cara 
berpikir nelayan yang tentunya akan berpengaruh 
terhadap pengembangan usaha yang dilakukan. 
Tingkat pendidikan nelayan di Desa Igal yang 
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tergolong rendah, sehingga menyulitkan responden 
dalam menyerap perkembangan ilmu atau inovasi 
dalam hal penangkapan ikan sehingga usaha yang 
dilakukan tidak mengalami perkembangan (Susilo, 
2003). 


Pendapatan nelayan di Desa Igal diperoleh 
dari hasil menangkap ikan setelah dikurangi 
semua biaya operasional dan biaya perawatan 
yang dinilai dalam satuan rupiah dan dihitung 
dalam bulan. Dari hasil penelitian dapat diketahui 
rata-rata pendapatan dalam setahun yaitu 
Rp32.880.000. Jadi pendapatan rata-rata nelayan 
dalam sebulan diperoleh sebesar Rp2.740.000, 
yang sebagian besar berada antara pendapatan 
Rp1.000.0010- Rp3.000.000 (86,67%). 


Nelayan di Desa Igal memiliki jumlah 
tanggungan nelayan berkisar antara 1 sampai 3 
jiwa berjumlah 7 jiwa ( 35%), kemudian jumlah 
tanggungan nelayan 4 sampai 6 jiwa berjumlah 17 
jiwa (60%) dan jumlah tanggungan diatas 6 jiwa 
berjumlah 6 jiwa (5%). Jika jumlah tanggungan 
semakin banyak dalam rumah tangga, sementara 
pendapatan tetap maka pendapatan perkapita 
semakin kecil. Oleh karena itu diperlukan 
kontribusi dari masing-masing anggota rumah 
tangga agar dapat meningkatkan pendapatan 
rumah tangga seperti adanya kontribusi pendapatan 
dari istri-istri nelayan dari pekerjaan sampingan 
juga adanya kontribusi anak dalam pendapatan 
rumah tangga. 


Usaha penangkapan ikan di Desa Igal 
Kecamatan Mandah bermacam-macam. Hal 
ini terlihat dari armada penangkapan alat 


tangkap yang digunakan. Namun di Desa Igal 
pada umumnya nelayan hanya berpatokan 
terhadap hasil penangkapan udang dan kepiting, 
karena nilai ekonomis yang lebih menjanjikan. 
Nelayan kecil biasanya menangkap ikan dengan 
armada penangkapan sampan karena lokasi 
penangkapan yang tidak terlalu jauh. Alat tangkap 
yang biasa digunakan oleh nelayan yaitu pancing, 
pento/bubu, jala dan jaring togok (Tabel 4). 


Komponen biaya operasional yang 
diperlukan ketika pergi melaut yaitu bahan bakar 
kapal, bekal makan dan es. Bahan bakar untuk 
mesin kapal, bekal (makanan dan minuman). 
Nelayan biasa melakukan operasi penangkapan 
dengan istri maupun anak dan ada juga yang 
sendiri. Nelayan biasanya melaut tergantung pada 
musim dan pasang surut air laut. Seperti nelayan 
yang menggunakan alat tangkap jaring togok, 
mulai beroperasi saat air baru mulai surut. Nelayan 
bubu/pento mulai memasang alat tangkap saat air 
setengah pasang dan jaring biasa saat air tenang. 


Biaya tetap yang dikeluarkan nelayan saat 
menangkap ikan di Desa Igal meliputi perbaikan 
sampan, mesin, alat penangkapan. Jenis ikan 
yang biasa ditangkap oleh nelayan dan memiliki 
nilai ekonomis adalah ikan sembilang dengan 
harga 35-40 /kg. Ikan gelama dengan harga 


Tabel 4. Biaya Investasi Armada Perikanan Tangkap Desa Igal, 2019. 
Table 4. Investment Costs of Capture Fishing Fleet in the Igal Village, 2019. 


: Biaya 
Biaya E nor - Penyusutan/ 
No. Keterangan/ Satuan/ Volume! Harga/ Investasi/ Ekonomi/ Costof 
Details Unit Volume Price (Rp) Investment Economic Age SE 
Costs (RpIIDR) (Tahun/Years) SE 
(Rp/IDR) 
1. Sampan Motor/Boat Unit 1 3,000,000 3,000,000 8 375,000 
2. Mesin/Engine Unit 1 2,500,000 2,500,000 2 1,250,000 
3. Peralatan Tangkap/ 
Fishing quipments 
a. Jala/net Unit 1 1,700,000 1,700,000 3 566,667 
b. Jaring Togok/ Unit 1 1,500,000 1,500,000 5 300,000 
Togok net 
c. Jaring/Gillnet Unit 5 500,000 2,500,000 1 2,500,000 
d. Pento/ Bubu Unit 50 25,000 1,250,000 5 250,000 
4. Lain-lain/ etc 
a. Alat Penerangan/ Unit 1 130,000 130,000 2 65,000 
Lighting eguipment 
b. Tongkat Togok/ Unit 100 - - - - 
Togok stick 
Total 12,580,00 5,306,667 
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30-35 /kg, kepiting bakau 100-140 /kg. udang 
memiliki harga yang bervariasi, udang besar 
50-60 /kg, sedang 30-35 /kg dan kecil 15-20 /kg. 
Dalam satu kali penangkapan nelayan biasanya 
mendapatkan hasil tangkapan rata-rata 6 kg untuk 
udang (Tabel 5). 


Tabel 5. Biaya Tetap dan Tidak Tetap yang 
dikeluarkan Nelayan setiap Bulan. 
Table 5. Fix and Variable Cost Iccured Every. 


A Biaya Tetap/Fix Cost 


1. Perbaikan sampan/Boat 62,500 10 
repair 

2. Perbaikan mesin/Repair 45,833 7 
machine 

3. Perbaikan alat 16,667 3 
penangkapan/Capture 
tool repairs 

4. Biaya Penyusutan/Cost 442,222 71 
of depreciation 

B Biaya Tidak Tetap/ 
Variable Cost 

3. Minyak/Oil 30,000 5 

4. Bekal/Provision 20,000 3 

3. Es/lce 8,000 1 
Jumlah/Total 625,222 100 


Aset Penghidupan Nelayan 


Indeks Aset Keuangan 


Pada indeks aset keuangan terdapat dua 
indikator diantaranya indikator rumah tangga dan 
pendapatan perkapita serta rasio penerimaan 
pada biaya usaha. Kedua indikator tersebut 
mempunyai peranan yang penting, yang mana 
ketika pendapatan berkurang akan berpengaruh 
pada kebutuhan pangan dan non pangan 
(Islam, 2014). Aset keuangan adalah sumber 
daya yang fleksibel dapat diukur dengan berbagai 
sistem yang berlaku, serta untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. 


Aset keuangan tidak bisa memecahkan 
permasalahan kemiskinan secara otomatis, 
tetapi memiliki fungsi serbaguna. Nelayan tidak 
dapat memanfaatkan aset keuangan yang dimiliki 
secara baik karena permasalahan yang 
mereka hadapi. Salah satunya adalah tingginya 
pengeluaran rumah tangga nelayan dan budaya 
konsumerisme yang belum bisa ditinggalkan. 


Hasil penelitian diperoleh rata-rata skor 
dari perhitungan indikator aset keuangan seluruh 
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responden yang dibagi nilai kelas skor (5) 
selanjutnya dikalikan total bobot. Diketahui total 
bobot memiliki nilai sebesar 0,4 sehingga pada 
setiap bobot aset keuangan adalah 0,2. Nilai 
indeks aset keuangan pada Desa Igal mencapai 
18,3. Hasil tersebut diperoleh dari hasil capaian 
nilai skor penyusun, sehingga menunjukkan aset 
keuangan berada dalam kategori sedang sesuai 
pada (Tabel 6). 


Tabel 6.Indeks Komposit Aset Keuangan. 
Table 6.Composite Index of Financial Asset. 


Penghasilan (Rp/ 43.34 0.2 8.67 
tahun)/ Income 

(IDR/year) 

Perbandingan (Rp/ 48 0.2 9.6 
satuan/tahun)/ 

Ratio (IDR/unit/year) 


Jumlah/ Total 45.67 0.4 18.3 

Berbeda dengan penelitian (Triyanti, 2016), 
nilai total indeks aset keuangan di Kabupaten 
Indramayu mencapai 36 dan termasuk dalam 
kategori sangat baik. 


Indeks Aset Alam 


Aset sumber daya alam memiliki fungsi 
yang sangat penting sebagai sumber kehidupan 
nelayan, misalnya jumlah sumber daya hewan 
laut bergantung dari sumber daya alam dan akan 
berpengaruh pada tingkat kehidupan (DFID, 1999). 
Jumlah keseluruhan dari indeks aset alam Desa 
Igal sebesar 3,966, adalah capaian dari hasil skor 
indikator penyusunnya. Nilai total aset alam Desa 
Igal sebesar 3,966 yaitu hasil capaian nilai skor 
indikator penyusunnya, dan menyebutkan keadaan 
aset alam dalam kategori kurang baik (Tabel 7). 


Tabel 7. Indeks Komposit Aset Alam. 
Table 7.Composite Index of Natural Asset. 


Produksi ikan/ 


Fish production 38.66 0.05 1,933 
Bagian ikan 

ekonomis/ 

Economical fish 40.66 0.05 2,033 
parts 

Jumlah/Total 39.66 0.1 3,966 


Indeks Aset Sosial 


Menurut (Gai, 2020), (Leslie & Hardyastuti, 
2011) bahwasanya modal sosial memiliki peran 
penting dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
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masyarakat nelayan. Selain itu, (Amirzal, 2016) 
juga melihat kepemilikan, pengembangan serta 
kerapuhan daya tampung ikatan yang mengaitkan 
modal sosial. Indikator dari aset sosial di Desa 
Igal terdiri dari tiga pengukuran diantaranya 
manfaat ekonomi, sosial masyarakat dan ekonomi 
informal. Penggambaran penghidupan masyarakat 
dilihat dari pemanfaatan sumber daya yang 
ada berdasarkan pengukuran ketiga parameter 
tersebut. Total dari indeks aset sosial di Desa Igal 
bernilai 16 dimana hasil capaian dari nilai skor 
penyusunnya. Nilai total dari aset sosial termasuk 
dalam kategori sedang (Tabel 8). 


Tabel 8. Indeks Komposit Aset Sosial. 
Table 8. Composite Index of Social Asset. 


Manfaat ekonomi/ 50 0.1 5 
Benefit of economi 
Manfaat sosial/ 52 0.1 5.2 
Benefit of social 
Hubungan ekonomi 58 0.1 5.8 
non formal/ 
Informal economic 
relations 
Jumlah/ Total 53.3 0.3 16 


Dalam penelitian (Triyanti, 2016), indeks 
komposit aset sosial masuk dalam kategori buruk 
karena lemahnya akses serta pemanfaatan lembaga 
sosial masyarakat oleh nelayan dan melemahnya 
jaringan informal di Kabupaten Indramayu. Aset 
sosial dan ancaman lingkungan dapat berpengaruh 
pada kegiatan perikanan lokal dan produktivitas 
hasil perikanan (Yamazaki, Budy, Resosudarmo, 
Girsang & Hoshinoa, 2018). 


Indeks Aset Sumber Daya Manusia 


Nilai total dari capaian Indeks komposit untuk 
aset sumber daya manusia di Desa Igal sebesar 
12,36 adalah hasil capaian nilai skor indikator yang 
penyusunnya. Hal ini menunjukkan aset sumber 
daya manusia berada pada kategori baik (Tabel 9). 


Tabel 9.Indeks Komposit Aset Sumber Daya Manusia. 
Table 9. Composite Index of Human Asset. 


r Da 


anusia; ima SSC! 
pengetahuan/ Educations 
Kesehatan/ Health 


59.34 0.05 297 
64.66 0.05 3.23 

Jumlah tanggungan/ 

The number of dependents SE a 3.28 


Usia/Age 58 0.05 2.9 
Jumlah/Total 61.8 0.2 12.36 


Indeks Aset Fisik 


Total nilai capaian dalam asset fisik Desa 
Igal sebesar 28 adalah capaian dari nilai skor 
penyusunnya. Hal ini menunjukkan aset fisik 
berada pada kategori sedang (Tabel 10). 


Tabel 10. Indeks Aset Fisik. 
Table 10. Index of Phsycal Asset. 


Armada Penangkapan/ 58 0.25 14.5 


Capture fleet 

Alat Tangkap/ 54 0.25 13.5 
Catching tool 

Jumlah/Total 56 0.2 28 


Indeks Penghidupan Nelayan 


Berdasarkan kategori indeks penghidupan 
nelayan sampan motor di Desa Igal Kecamatan 
Mandah secara keseluruhan termasuk dalam 
kategori sedang senilai 50,6,. Berkisar antara 
41—60 nilai indeks berkategori cukup. Kontribusi 
terbesar pada indeks kehidupan nelayan sampan 
motor adalah aset Sumber daya Manusia. Sehingga 
aset sumber daya manusia nelayan sampan di Desa 
Igal tergolong baik, hal ini karena usia nelayan yang 
masih sangat produktif, diikuti dengan kesehatan 
nelayan yang baik, tanggungan rumah tangga 
yang lumayan dan juga tingkat pendidikan atau 
wawasan yang dimiliki nelayan cukup memadai. 
Berdasarkan Indeks aset sumber daya manusia 
nelayan sampan motor di Desa Igal Kecamatan 
Mandah Termasuk kategori baik. Sejalan dengan 
penelitian (Belda & Christanto, 2012) menyebutkan 
bahwasanya terjadi peningkatan ekonomi 
masyarakat di Kecamatan Sungai Beremas 
tergantung pada kepemilikan aset, sumber daya 
manusia, modal, produksi hasil tangkapan dan pola 
peminjaman per minggu. 


Nilai aset keuangan dan aset sosial masuk 
dalam kategori sedang, sedangkan nilai aset 
alam didesa Igal memberikan kontribusi rendah 
pada pembentuk indeks penghidupan nelayan. 
Nilai aset alam diperoleh 3,966 dari nilai 
keseluruhan 10. Maka aset alam yang ada didesa 
Igal kelestariannya kurang terjaga. Sebagai 
contoh, banyaknya nelayan dari luar desa yang 
menangkap ikan di Desa Igal dengan menggunakan 
racun dan sebagainya. Menurut salah satu 
nelayan laut di Desa Igal sudah tercemari sehingga 
susah untuk mendapatkan penghasilan yang 
mencukupi. 
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Tabel 11. Indeks Penghidupan Nelayan Sampan 
Motor Desa Igal. 
Table 11. Fishers Livelihood Index in Igal Village. 


Indeks/Index_ 


Lëck, TSkor Bobo ` Mia Status! 
Score Weight Value 
Aset 45.67 0.4 18.3 Sedang/ 
Keuangan/ Medium 
Financial Asset 
Aset Alam/ 39.66 0.1 3,966 Kurang 
Natural Asset baik/ 
not good 
Aset Sosial/ 53.3 0.3 16 Sedang/ 
Social Asset medium 
Aset 61.8 0.2 12.36 Baik/ 
Sumberdaya good 
Manusia/ 
Human Asset 
Aset Fisik/ 56 0.5 28  Sedang/ 
Physical Asset Medium 
Baik/ 
Jumlah/ Total 78.6 Good 
Tabel 11 menyebutkan capaian indeks 


penghidupan nelayan Desa Igal didapatkan skor 
0-20 sehingga dikategorikan buruk (berwarna 
merah tua), apabila kisaran skor 21-40 berada 
pada kategori kurang baik (warna merah), bila 
41-60 berada di kategori sedang (warna kuning), 
bila didapatkan skor 61-80 maka masuk dalam 
kategori baik (warna hijau muda) serta apabila 
skor 81-100 berada pada kategori sangat baik 
(warna hijau). 


Pada umumnya nelayan sampan motor 
di Desa Igal Kecamtan Mandah merupakan 
masyarakat dalam kategori belum cukup, terlihat 
dari kondisi aset alam yang kurang baik. Untuk 
meningkatkan kesejahteraan nelayan di Desa 
Igal Kecamatan Mandah perlu adanya kesadaran 
dari masyarakat dan juga pemerintah juga ikut 
menjaga dan melestarikan sumber daya alam. 


Tabel 12. Dimensi Pembentukan Indeks Penghidupan 


Nelayan. 
Tabel 12. Dimensional Performance of Fishers 
Livelihood Index. 
Dimensi asset/ Capaian/ Deskripsi/ 
Asset Dimension Performance (%) Status 


Aset Keuangan/ 45,75 
Financial Asset 

Aset Alam/ 39,66 
Natural Asset 

Aset Sosial/ 53,33 
Social Asset 

Aset sumberdaya 61,8 
Manusia/ 

Human Asset 

Aset Fisik/ 56 
Physical Asset 
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Status penghidupan nelayan sampan di 
Desa Igal menunjukkan nilai sebesar 78,6 dengan 
kategori sedang. Aspek aset sumber daya manusia 
adalah modal utama untuk penghidupan nelayan 
sampan di Desa Igal dengan mencerminkan 
pengetahuan, tingkat kesehatan dan jumlah 
anggota keluarga yang cukup baik. Aset keuangan 
dan sosial termasuk dalam kategori sedang. 
Disisi lain aset alam belum memberikan fungsi 
yang besar dalam modal penghidupan nelayan 
karena berada pada kategori kurang baik. 


Hasil penelitian sebagian besar menunjukkan 
bahwa aset penghidupan nelaya tergolong 
sedang, sehingga perlu dilakukan strategi 


untuk pengatasi berbagai permasalahan dalam 
pengelolaan aset nelayan seperti penambahan 
alat tangkap, diversifikasi pekerjaan, perluasan 
area penangkapan, berbasis sumber daya 
perikanan tangkap dan non sumber daya serta 
meningkatkan pemberdayaan koperasi sebagai 
wadah untuk mensejahterakan nelayan (Iskandar, 
2016), (Febrianti, 2016) dan (Abdurrahim, 2015). 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Status Penghidupan nelayan sampan 
motor di Desa Igal termasuk dalam kategori 
sedang yang nilai indek penghidupan nelayan 


diperoleh sebesar 78,6. Aset alam belum 
memberikan fungsi yang besar dalam aset 
penghidupan nelayan karena berada pada 


kategori kurang baik. Aspek sumbardaya manusia 
menjadi pendukung utama dalam penghidupan 
nelayan, sehingga harus dilatih dan dikembangkan 
kemampuannya. Disisi lain aset keuangan, sosial 
dan fisik tergolong dalam kategori sedang. Aspek 
keuangan mempunyai peranan penting dalam 
menunjang penghidupan nelayan, namun nelayan 
tidak dapat memanfaatkan aset keuangan yang 
dimiliki secara baik karena permasalahan yang 
mereka hadapi. Salah satunya adalah tingginya 
pengeluaran rumah tangga nelayan dan budaya 
konsumerisme yang belum bisa ditinggalkan. Aspek 
sosial belum memiliki peran yang cukup penting 
dikarenakan lemahnya akses nelayan dengan 
kelembagaan ekonomi dan sosial sesama nelayan. 


Rekomendasi Kebijakan 


Untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan 
sampan motor di Desa Igal dan untuk meningkatkan 
aset penghidupan nelayan maka diperlukan: 
(1) Adanya peran pemerintah dalam menunjang 


Status Aset Penghidupan Nelayan Desa Igal Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir ......................... (Juliani & Warningsih) 


kelembagaan ekonomi nelayan; (2) Adanya 
kerja sama antar nelayan dalam penguatan 
hubungan sosial ekonomi masyarakat; (3) Perlu 
adanya kesadaran oleh nelayan agar sama-sama 
menjaga dan melestarikan sumber daya alam dan 
kesadaran nelayan agar meninggalkan budaya 
konsumerisme. 
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ABSTRAK 


Pendekatan sistem untuk mengidentifikasi permasalahan dalam mengoptimalkan usaha budi 
daya rumput laut sangat penting dilakukan untuk meningkatkan kondisi perekonomian pembudi daya. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis sistem usaha budi daya rumput laut di Perairan Teluk Kulisusu 
Kabupaten Buton Utara. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dan wawancara, 
sebanyak 50 responden dan dilakukan di bulan Juli 2016. Model sistem dinamik yang dilakukan dibangun 
dan dikembangkan berdasarkan pada data-data empiris sistem teknologi budi daya yang ada, faktor- 
faktor ekologis perairan, faktor-faktor ekonomi dan sosial, serta faktor kelembagaan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa potensi peningkatan produksi masih dapat dilakukan dengan mengoptimalkan 
pemanfaatan areal seluas 6.952 ha dengan tingkat kesesuaian lahannya; sesuai sebesar 2.030 ha, 
cukup sesuai sebesar 3.818 ha dan tidak sesuai sebesar 1.105 ha. Optimalisasi dilakukan dengan 
menambah jumlah bentangan tali serta penambahan bobot bibit tebar pada setiap jalur penanaman. Hasil 
analisis kebutuhan, formulasi masalah, identifikasi kerangka permasalahan sistem, dapat dilaksanakan 
secara berkelanjutan dengan memperhatikan beberapa aspek yaitu 1) Ekologi. 2) Ekonomi. 3) Sosial 
budaya. 4) Teknologi dan 5) Kelembagaan. Kelima aspek dengan beberapa hal dari setiap aspek harus 
dioptimalkan agar pengembangan budi daya rumput laut dapat berjalan secara optimal dan kontinu. 
Rekomendasi dari hasil yang diperoleh sebaiknya perlu pengupayaan pelaksanaan kajian spesifik 
kuantifikasi nilai ekonomi total sumber daya dan optimalisasi kebijakan rumput laut. 


Kata Kunci: analisa sistem; ekonomi; optimalisasi; pengembangan usaha; budi daya rumput laut 


ABSTRACT 


A systems approach to identify problems in optimizing seaweed cultivation is very important to 
improve the economic conditions of farmers. This study aims to analyze the seaweed farming system in 
the waters of Kulisusu Bay, North Buton Regency. The research method used was survey and interview 
methods, as many as 50 respondents and was conducted in July 2016. The dynamic system model 
that was carried out was built and developed based on empirical data on existing cultivation technology 
systems, aquatic ecological factors, economic factors. and social, as well as institutional factors. The 
results showed that the potential for increased production could still be done by optimizing the utilization 
of an area of 6,952 ha with a land suitability level; in accordance with 2,030 ha, quite appropriate for 
3,818 ha and not suitable for 1,105 ha. Optimization is carried out by increasing the number of rope 
stretches and increasing the weight of the seedlings in each planting path. The results of needs analysis, 
problem formulation, identification of system problem frameworks can be carried out in a sustainable 
manner by taking into account several aspects, namely 1) Ecology. 2) Economy. 3) Socio-culture. 4) 
Technology and 5) Institutional. The five aspects with several things from each aspect must be optimized 
so that the development of seaweed cultivation can run optimally and continuously. Recommendations 
from the results obtained should make efforts to carry out specific studies on the quantification of the total 
economic value of the resource and the optimization of seaweed policies. 


Keywords: system analysis; economy; optimization; business development; seaweed cultivation 
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PENDAHULUAN 


Makroalga atau rumput laut adalah salah 
satu komponen utama produksi biomassa primer 
dalam ekosistem laut pesisir dan memainkan 
peran ekologis yang penting sebagai habitat 
dan substrat untuk invertebrata, ikan, mamalia, 
dan burung (Vasquez, 1992; Graham, Vasquez, 
& Buschmann, 2007). Pengurangan drastis 
komunitas makroalga apa pun secara langsung 
memengaruhi keanekaragaman hayati laut, serta 
tingkat reproduksi, rekrutmen, dan pertumbuhan 
fauna laut (Vasquez & Santelices, 1984; Vasquez, 
1993). Ekstrak karagenan rumput laut memiliki 
berbagai aplikasi mulai dari makanan hingga 
produk non makanan baik digunakan sebagai 
campuran siap pakai atau sebagai formulasi 
yang disesuaikan, namun demikian, perbedaan- 
perbedaan ini hanyalah refleksi dari sumber bahan 
baku dan prosedur pengolahannya. Keberadaan 
lebih dari 200 campuran ekstrak rumput laut 
di pasar sebagian besar karena variasi dalam 
kombinasi dan konsentrasinya, dan pada berbagai 
fungsi yang diinginkan (Whistler & BeMiller, 1993). 
Nilai Gizi yang tinggi yang dimiliki oleh rumput laut 
karena adanya makro dan mikronutrien penting 
termasuk vitamin B12, asam lemak omega-3 dan 
-6, selenium, yodium dan serat makanan (Morales, 
Valdez, inguez, Acosta & Gil, 2005; Rodriguez, 
Mawhinney, Marie & Suarez, 2011; Gil, Torres, 
Commendatore, Marinho, Arias, Giarratano & 
Casas, 2015), rumput laut juga dipelajari sebagai 
sumber dari beberapa senyawa bioaktif dengan 
manfaat pada aplikasi kesehatan potensial (Holdt & 
Kraan. 2011; Brown, Allsopp, Magee, Gill, Nitecki, 
Strain & McSorley, 2014). 


Berdasarkan data sementara statistik FAO 
yang dikeluarkan pada Maret 2015, produksi 
rumput laut Indonesia jenis Kappaphycus alvarezii 
pada tahun 2013 menempati urutan pertama 
dunia sebanyak 8,3 juta ton. Untuk rumput laut 
jenis gracilaria sp, pada tahun 2013 Indonesia 
menempati urutan kedua setelah China, dengan 
produksi sebesar 975 ribu ton. Dengan fakta 
angka di atas, menempatkan Indonesia sebagai 
pemimpin di pasar rumput laut dunia. Rumput laut 
sendiri merupakan salah satu komoditas utama 
perikanan budi daya, yang menjadi andalan dalam 
peningkatan produksi perekonomian daerah dan 
kesejahteraan masyarakat pesisir. 


Sampai saat ini, sebagian besar hasil 
rumput laut di Indonesia masih diekspor dalam 
bentuk rumput laut kering, berdasarkan data 
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volume ekspor rumput laut Indonesia di negara 
tujuan ekspor sejak tahun 2005-2009, dan adanya 
permintaan untuk ekspor yang tinggi dan terus 
meningkat mengakibatkan ketidakseimbangan 
antara ekspor dengan industri pengolahan dalam 
negeri, sehingga perlu dilakukan impor dari 
beberapa negara (Kementerian Kelautan dan 
Perikanan, 2010). Di masa mendatang, rumput 
rumput laut masih mempunyai prospek cerah, 
karena teknik produksi budi daya rumput laut 
relatif mudah dan murah dengan resiko gagal 
panen sangat rendah, produktivitas tinggi, dan 
panen bisa dilakukan setiap 45-60 hari sekali atau 
sekitar 4 kali panen dalam setahun, harga jual 
rumput laut yang cukup tinggi juga dapat menyerap 
banyak tenaga kerja dan menciptakan multiplier 
effects ekonomi yang besar dan luas (Dahuri, 
2011). Produktivitas rumput laut kering di Indonesia 
hanya sebesar 1,14 ton/km yang merupakan 
angka terendah dibanding produktivitas di negara 
lain yang menunjukkan bahwa potensi pasar dan 
lahan masih cukup luas serta usaha budi daya 
masih rendah, negara lain bisa mencapai 4,55 
ton/km di Kepulauan Solomon. Sementara itu 
Tanzania, India, dan Filipina mencapai masing- 
masing 2,35 ton/km, 1,665 ton/km dan Filipina 1,61 
ton/km. (Valderrama, Cai, Hishamunda & Ridler, 
2013). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa budi 
daya rumput laut belum berkembang dengan baik. 
Kesuksesan dalam pengembangan usaha budidaya 
rumput laut perumput lautu mempertimbangkan 
berbagai faktor yang terumput lautibat didalamnya 
yaitu faktor internal dan eksternal yang melingkupi 
berbagai aspek yaitu ekologi, ekonomi dan sosial 
budaya. Aspek tersebut saling terkait dan saling 
berpengaruh sehingga suatu usaha dapat berjalan 
dengan baik. Kondisi ekologi dan sosial budaya 
merupakan faktor penentu keberhasilan dalam 
budi daya rumput laut (Nyundo, 2017). 


Rumputlaut di Sulawesi Tenggara merupakan 
komoditas unggulan perikanan yang dapat 
mensejahterakan masyarakat pesisir. Salah satu 
Kabupaten yang memiliki potensi pengembangan 
usaha budi daya rumput laut yaitu Kabupaten 
Buton Utara, namun lokasi budi daya rumput laut 
yang dimiliki belum dapat dikembangkan secara 
optimal. 


Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
lapangan dan dengan menggunakan asumsi 
sebanyak 75% yang efektif membudi dayakan 
rumput laut dari jumlah RTP pembudi daya laut 
berdasarkan data Jumlah rumah tangga perikanan 
budi daya laut tahun 2015 di Kecamatan Bonegunu 
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sebanyak 277 dan Kulisusu sebanyak 344 RTP 
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Buton Utara, 
2016), menunjukkan bahwa pada dua Kecamatan 
yaitu Kecamatan Kulisusu dan Bonegunu yang 
menggunakan perairan Teluk Kulisusu sebagai 
lahan budi daya berpotensi menghasilkan produksi 
rumput laut sebesar 2.487,47 ton rumput laut 
per tahun (dengan asumsi 6 kali siklus tanam 
per tahun), nilai ekonomis yang didapatkan 
berpotensi sebesar 14 — 15 Milyar per tahun. 
Potensi tersebut merupakan peluang yang terbuka 
untuk meningkatkan produksi yang didapatkan 
pada tahun 2014 yaitu hanya 1.495,77 ton. 


Selama periode 2012-2014, rata-rata impor 
rumput laut dunia mencapai 514,1 juta ton dengan 
rata-rata pertumbuhan per tahunnya mencapai 
2,93% per tahun. Kebutuhan rumput laut dunia 
juga diperkirakan cenderung meningkat. Sebagai 
contoh selama periode 2012-2015, kebutuhan 
rumput laut dunia terus meningkat dengan 
pertumbuhan sebesar 39,6%, yaitu meningkat dari 
86,4 juta ton kering pada tahun 2012 menjadi 120,6 
juta ton kering pada tahun 2015 (Kementerian 
Kelautan dan Perikanan, 2013). Selama periode 
tersebut (2010-2014), baik dari segi nilai maupun 
volume ekspor, rumput laut Indonesia juga terus 
mengalami peningkatan dengan pertumbuhan 
nilai ekspor yang mencapai 14,04% per tahun. 
Sementara pertumbuhan volume ekspor rumput 
laut Indonesia mencapai 11,7% per tahun (BPS, 
2015). Namun demikian, tingginya potensi rumput 
laut tersebut ternyata belum sepenuhnya diimbangi 
dengan usaha yang mampu memanfaatkan potensi 
tersebut sehingga memberikan manfaat ekonomi 
yang maksimal bagi semua stakeholders yang 
terumput lautibat baik secara langsung maupun 
tidak langsung dalam industri budi daya rumput 
laut. 


Rumput laut yang dibudi dayakan bertujuan 
untuk meningkatkan hasil dalam jumlah yang 
cukup besar dan kontinu dengan kualitas 
yang baik terutama untuk kebutuhan ekspor. 
Dengan adanya beberapa hal tersebut dan 
tingginya permintaan dunia akan rumput laut, maka 
perlu dilakukan suatu pendekatan sistem agar 
dapat mengoptimalkan pengembangan usaha budi 
daya rumput laut untuk pengembangan ekonomi 
pembudi daya rumput laut pada daerah yang 
potensial dan memiliki lahan yang belum optimal 
penggunaannya. Dari hal tersebut maka tujuan dari 
penelitian ini dilakukan adalah mengnalisa sistem 
usaha budi daya rumput laut di Perairan Teluk 
Kulisusu Kabupaten Buton Utara. 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 
2016 dan dilakukan di Perairan Teluk Kulisusu 
Kabupaten Buton Utara Provinsi Sulawesi 
Tenggara. Lokasi penelitian merupakan daerah 
yang dianggap sebagai sentra penghasil rumput 
laut dan dianggap dapat merepresentasikan 
keseluruhan kondisi usaha budi daya rumput laut 
di Perairan Teluk Kulisusu Kabupaten Buton Utara 
Provinsi Sulawesi Tenggara 


Jenis dan Metode Pengambilan Data 


Data primer dan sekunder digunakan dalam 
penelitian ini. Data primer dikumpulkan melalui 
survey menggunakan kuesioner terstruktur pada 
responden terpilih sebanyak 50 pembudi daya 
rumput laut, untuk dapat menghasilkan suatu 
operasi sistem yang dianggap efektif (Eriyanto, 
2003). Untuk mencapai tujuan, maka bagian- 
bagian yang saling berkaitan dalam suatu 
lingkungan yang kompleks sangat dibutuhkan 
(Handoko, 2005; Marimin, 2007; Hartrisari, 2007). 


Pendekatan Sistem (System Approach) 
tersebut dilakukan dengan tahapan yaitu (a) 
mengenali sistem, (b) menentukan tujuan dan 
memahami mekanisme, (c) analisis semua faktor 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
(Hardjomidjojo, 2004). Untuk permasalahan 
interdisipliner yang dianggap kompleks, 
“pendekatan sistem” sangat dibutuhkan untuk 
mengidentifikasi komponen-komponen (subsistem) 
yang saling berinteraksi dalam mencapai beberapa 
sasaran tertentu (Soemarno, 2011). Identifikasi 
sistem merupakan suatu rantai hubungan antara 
pernyataan dari kebutuhan dengan pernyataan 
khusus dari masalah yang harus dipecahkan 
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut 
(Eriyatno, 2003). 


Penyelesaian persoalan yang ditemukan 
dilapangan dilakukan dengan mengidentifikasi 
sejumlah kebutuhan-kebutuhan, sehingga dapat 
menghasilkan suatu operasi dari sistem yang 
dianggap efektif (Eriyanto, 2003). Pendekatan 
sistem yang dilakukan yaitu membuat pengkajian 
terhadap berbagai variabel yang memiliki pengaruh 
dalam permasalahan. Hal yang menjadi acuan dalam 
menunjukkan adanya pendekatan kesisteman 
untuk penyelesaian suatu permasalahan dalam 
penelitian yaitu: (1) melakukan pengkajian terhadap 
semua faktor penting yang berpengaruh dalam 
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rangka mendapatkan solusi dalam pencapaian 
tujuan, dan (2) Penggunaan model-model untuk 
membantu pengambilan keputusan lintas disiplin, 


untuk menyelesaikan secara komprehensif 
permasalahan yang kompleks (Eriyatno A 
Sofyar, 2007). Metodologi dalam pemecahan 


masalah dari serangkaian kebutuhan dilakukan 
dengan mengidentifikasi sistem. Dengan dasar 
tersebut dilakukan observasi dan wawancara, 
yang berpengaruh dalam permasalahan dalam 
penelitian ini. 


Metode Analisis 


Metode analisis data yang dilakukan 
untuk mengetahui optimalisasi pengembangan 
usaha budi daya rumput laut dengan pendekatan 
berbasis sistem yaitu terdiri atas analisis 
kebutuhan, formulasi masalah, identifikasi 
kerangka permasalahan sistem melalui diagram 
input-output. 


Analisis Kebutuhan 


Optimalisasi pengembangan rumput laut 
Kappaphycus alvarezii melibatkan stakeholder 
yang memiliki kepentingan yang berbeda. 
Stakeholder yang terlibat adalah pembudi daya, 
investor, pengusaha, ilmuwan, dan pemerintah. 
Analisis kebutuhan masing-masing dari komponen 
tersebut adalah: 


1. Pembudi daya: Dalam pelaksanaan 
usaha budi daya rumput laut, pembudi 
daya membutuhkan adanya bantuan 
modal sehingga dapat membeli bibit 


dengan kualitas yang baik sehingga dapat 
membuat usaha pembibitan yang optimal, 
sarana dan prasarana yang memadai 
juga sangat dibutuhkan dalam pengelolaan 
usaha, penyuluhan tentang upaya 
budi daya rumput laut yang baik dan 
bagaimana menanggulangi hama dan 
penyakit sehingga bisa menghasilkan 
produksi yang maksimal dengan kualitas 
tinggi. Disamping itu petani juga harga 
yang stabil sangat penting oleh para pembudi 
daya. 


2. Pengusaha : Hasil produksi yang optimal 
dan berkualitas sangat penting untuk 
mendapatkan keuntungan yang maksimal, 
adanya kemudahan memperoleh modal, 
tercapainya pemenuhan bahan baku dengan 
jumlah, kualitas, dan waktu yang tepat, serta 
kontinuitas produksi dan suplai ke pasar. 
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3. Investor: Jaminan pengembalian modal 
usaha dan kelancaran usaha sangat penting 
dibutuhkan oleh para investor. 


4. Ilmuwan: Kerjasama yang baik sangat 
penting antar pengusaha, nelayan dan 
para ilmuwan sebagai bahan penelitian dan 
penyuluhan tentang metode dan teknik budi 
daya rumput laut yang baik serta bagaimana 
menanggulangi hama dan penyakit. 


5. Pemerintah: Peningkatan pendapatan 
masyarakat (nelayan) sehingga bisa 
meningkatkan pendapatan daerah. 


Formulasi Masalah 


Dalam formulasi masalah kebutuhan 
dari stakeholders diidentifiksi masalah yang 
kontradiktif yang berpotensi menimbulkan konflik 
untuk pencapaian tujuan (Hartrisari, 2007). 
Usaha budi daya rumput laut merupakan suatu 
jenis usaha yang memiliki prospek yang sangat 
bagus dikembangkan akan tetapi karena beberapa 
kendala seperti kurangnya pemodalan serta tidak 
adanya atau kurangnya pemahaman dalam hal 
teknik budi daya dan penanganan penyakit, 
sehingga produksi rumput laut tidak pernah optimal. 


Pemodelan usaha pengembangan rumput 
lautakan sangat membantu para stakeholder dalam 
mengindentifikasi komponen apa saja dalam sistem 
yang akan berpengaruh dalam meningkatkan 
produksi rumput laut serta faktor pembatasnya. 
Beberapa komponen yang berpengaruh adalah 
luas lahan serta modal. 


Identifikasi Masalah dalam Sistem 


Identifikasi sistem merupakan suatu 
rantai hubungan antara pernyataan dari kebutuhan 
dengan pernyataan khusus dari masalah yang 
harus dipecahkan untuk memenuhi kebutuhan- 
kebutuhan tersebut (Eriyatno, 2003). Menurut 
Manetsch & Park (1977) dalam Marganof 
(2007), pada umumnya terdapat 6 variabel yang 
mempengaruhi kinerja sistem yakni: (1) variabel 
output yang dibutuhkan; ditentukan berdasarkan 
hasil analisis kebutuhan, (2) variabel input 
terkontrol, variabel yang dapat dikelola untuk 
menghasilkan perilaku sistem sesuai dengan 
yang diharapkan, (3) variabel output yang 
tidak dibutuhkan; merupakan hasil sampingan 
atau dampak yang ditimbulkan bersama- 
sama dengan output yang diharapkan, (4) 
variabel input tak terkontrol, (5) variabel input 
lingkungan; variabel yang berasal dari luar 
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sistem yang mempengaruhi sistem tetapi 
tidak dipengaruhi oleh sistem, dan (6) variabel 
kontrol sistem; merupakan pengendali terhadap 
pengoperasian sistem dalam menghasilkan output 
yang dikehendaki. 


Berdasarkan pengidentifikasian, maka 
diambil tiga variabel yang dijadikan sebagai 
konstruksi utama pembentuk sistem yang 


dijadikan sebagai model. Ketiga variabel utama 
tersebut meliputi faktor internal pembudi daya, 
valuasi ekonomi sumberdaya rumput laut dan 
daya saing pembudi daya rumput laut. Ketiga varibel 
utama ini dianggap mampu merepresentasikan 
berbagai permasalan dan kebutuhan dalam 
pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya 
rumput laut di sumberdaya rumput laut di Perairan 
Teluk Kulisusu Kabupaten Buton Utara Provinsi 
Sulawesi Tenggara sehingga keseluruhannya 
perlu dianalisis untuk menunjang model yang 
dibentuk secara sistem sehingga keseluruhannya 
perlu dianalisis untuk menunjang model yang 
dibentuk secara sistem. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Jumlah Produksi dan 
Produksi Rumput Laut 


Skenario Optimal 


Budi daya rumput laut yang pada 
umumnya dapat dilakukan oleh para petani/ 
nelayan dalam pengembangannya memerlukan 
keterpaduan unsur-unsur sub sistem, mulai dari 
penyediaan input produksi, budi daya sampai ke 
pemasaran hasil. Rumput laut adalah komoditas 
unggulan di Kabupaten Buton Utara, Sulawesi 
Tenggara, bahkan produksi budi daya rumput 
laut ini terbesar diantara komoditas unggulan 
lainnya, namun hasil data validasi statistik 
perikanan budi daya Kabupaten Buton Utara 2015 


menunjukkan penurunan produksi dapat dilihat 
pada Tabel 1. 


Berdasarkan hasil data ditemukan 
penurunan jumlah produksi pada triwulan ke 3 
dan penurunan jumlah pada triwulan ke 2 dan 
ke 4 yang tidak terlalu jauh penurunannya 
dibandingkan pada triwulan ke 3. Permasalahan 
yang ditemukan dari hasil wawancara terhadap 
pembudi daya adalah terjadi gagal panen, rumput 
laut tidak tumbuh dengan baik, harga jual yang 
cukup rendah, penurunan kegiatan budi daya dan 
pengaruh cuaca. 


Dari hasil data BPS Kabupaten Buton 
Utara (2016), dapat diketahui adanya potensi 
pengembangan usaha budi daya rumput laut 
dengan nilai ekonomis yang dapat diperoleh per 
tahun dengan meningkatkan produksi yang lebih 
tinggi dari tahun 2014. Hasil penelitian survey 
lapangan dan dari hasil analisis SIG diperoleh 
data yaitu Potensi lahan budi daya rumput laut 
di perairan Teluk Kulisusu sebesar 6.952 ha. Dari 
potensi tersebut dapat dirinci berdasarkan tingkat 
kesesuaian lahannya, masing-masing, sesuai 
sebesar 2.030 ha, cukup sesuai sebesar 3.818 ha 
dan tidak sesuai sebesar 1.105 ha. 


Dari hasil wawancara dan berdasarkan data 
yang ada, dapat dilihat skenario produksi optimal 
rumput laut di Teluk Kulisusu (Tabel 2). 


Dari skenario tersebut dapat dilihat bahwa, 
pada tingkat petani nilai ekonomis yang dapat 
diperoleh berpotensi sebesar 14 — 15 Milyar per 


tahun. Potensi ini merupakan peluang yang 
terbuka untuk meningkatkan produksi yang 
didapatkan, namun beberapa masalah utama 


yang diidentifikasi dilapangan yaitu produksi 
rumput laut yang kurang stabil. Kendala ini dirasakan 
oleh pembudi daya beberapa tahun terakhir. 


Tabel 1. Data Validasi Statistik Perikanan Budidaya Kabupaten Buton Utara 2015. 
Table 1. Data Validation Statistics of Aguaculture in North Buton Regency 2015. 


|. Budidaya Laut/Sea Cultivation 
“) Rumput Laut/Seaweed 


- Luas Areal/ Area (Ha) 175.07 175.07 175.07 175.07 
- Jumlah/ Total RTP 658.00 658.00 658.00 658.00 
- Jumlah Pembudidaya/ Number of Cultivators 658.00 658.00 658.00 658.00 
- Saprodi/ Production Facilities (Bibit/Seed) (Kg) 290,421.27 290,420.55 51,984.74 222,982.38 
- Produksi/ Production (Ton Basah/ Wet Tons) 4,632.25 2,687.79 273.61 3,232.24 


Sumber/Source :isikan. 
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Tabel 2. Skenario Produksi Optimal Rumput Laut di Teluk Kulisusu. 
Table 2. Scenarios for Optimal Seaweed Production in Kulisusu Bay. 


Kulisusu 344 130 
Bonegunu 277 100 7 


Potensi nilai ekonomi (Rp/Th)(asumsi Rp6000/kg)/ 
Potential economic value (Idr/Year) (assuming Idr6000/kg) 


Analisa Sistem terhadap Beberapa Faktor 


Produksi rumput laut cenderung tidak stabil 
yang diakibatkan oleh beberapa faktor, dari hal 
tersebut dilakukan identifikasi hubungan antar 
faktor melalui analisa sistem. 


Analisa sistem dilakukan dengan membuat 
konsep diagram input-output (Gambar 1). Dalam 
penyusunan diagram input-output, jenis informasi 
dikategorikan kedalam tiga golongan yaitu peubah 
input, peubah output dan parameter-parameter 
yang membatasi struktur sistem. Luasnya lahan 


6240 258 1609.92 

4200 207.75 872.55 

Total/ Amount (ton) 2482.47 
Rp14,894,820,000 


yang tersedia dan potensial untuk budi dayarumput 
laut yang belum dimanfaatkan secara optimal dibuat 
suatu model sistem dalammengatasi hal tersebut. 
Penggunaan metode yang sesuai dengan kondisi 
perairan penting sebagai bahan pertimbangan 
dalam melakukan usaha budi daya. Dengan 
adanya tujuan dalam mengidentifikasi sistem 
memberikan gambaran tentang hubungan antara 
faktor-faktor yang saling mempengaruhi dalam 
suatu sistem. 


identifikasi studi 


Hasil 


dengan melalui 


INPUT LINGKUNGAN 
(ENVIRONMENTAL INPUT) 
e Harga pasar/ Market Price 
e Aturan lokal/ Local Rules 
Perda/ Local Regulation 


INPUT TAK TERKONTROL 
(UNCONTROLLED INPUT) 
e Penyakit/ Disease 

e Pencemaran/ Contamination 

e Kualitas Air! Water Quality 

e Arus dan gelombang/ Currents and 
Wave 


OUTPUT DIKEHENDAKI 
(OUTPUT IS OBSERVED) 
Produksi Tinggi/ High Production 
Modal tersedia/ Capital Available 
Kualitas rumput laut yang baik dan 
kontinu/ Seaweed quality is good and 
continuous 
Keterampilan nelayan meningkat/ Skill of 
fishermen increases 


OPTIMALISASI PENGEMBANGAN 


USAHA BUDIDAYA RUMPUT LAUT 
(OPTIMIZING THE DEVELOPMENT OF 
SEA GRASS CULTIVATION |] 
BUSINESSES) 


INPUT TERKONTROL 
(CONTROLLED INPUT) 

e Modal/ Capital 

e Jumlah bibit/ Number of Seeds 

e Waktu tanam/ Planting Time 


OUTPUT TAK DIKEHENDAKI 
(OUTPUT IS UNKNOWN 
e Produksi menurun dan tidak kontinyu/ 
Production decreases and is not continuous 
e Kekurangan modal/ Lack of Capital 
e Konflik antar stakeholder/ Stakeholder 
Conflict 


MANAJEMEN PENGENDALIAN 
(CONTROL MANAGEMENT) 


Gambar 1. Diagram Input-Output Model Optimalisasi Pengembangan Usaha Budidaya Rumput Laut 


Kappaphycus Alvarezii. 


Figure 1. Input-Output Diagram Model of Business Development Optimization Kappaphycus 


Alvarezii Seaweed Cultivation. 


Optimalisasi Pengembangan Usaha Budi Daya Rumput Laut (Kappaphycus alvarezii) di Perairan 


pustaka, pemikiran dan pengalaman, serta 
hasil wawancara dan observasi lapangan maka 
beberapa hal yang bersifat aktualita dan perlu 
diperhatikan dalam hubungan sebab akibat, maka 
hubungan antara faktor digambarkan dalam bentuk 
diagram lingkar sebab-akibat causal loop) dapat 
dilihat pada Gambar 2. Setiap faktor memiliki peran 
yang berarti, salah satu contoh faktor yaitu pada 
penerimaan petani berpengaruh terhadap PAD dari 
hasil rumput laut yang diperoleh yang berpengaruh 
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD), kemudian 
dilanjutkan dengan interpretasi diagram lingkar 
ke diagram input-output (Gambar 1) dan konsep 
kotak terang (white box). Dalam menyusun white 
box, jenis informasi dikategorikan kedalam tiga 
golongan yaitu peubah input, peubah output 
dan parameter-parameter yang membatasi struktur 
sistem. 


Pada diagram lingkar causal loop 
optimalisasi usaha pengembangan budi daya 
Kappaphycus alvarezii terlihat pengaruh positif 
dan negatif, dimana pada umumnya pengaruh 
positif mendominasi. Pengaruh negatif terdapat 


Modal 
(Capitah 


Salintas 
(Salinity) 


Kecerahan 
(Brightness) 


> o £ 
2 E & 


Luas Lahan Yang Susai 
(Suitable Land Area) 


Daya Dukung 


(Carrying Capacity) 


Pertumbuhan RL 
D 


(Business Unit Area) 


(Asaf, Athirah & Paena) 


pada komponen penyakit, dimana semakin sering 
rumput laut terserang penyakit, maka produksi 
akan semakin berkurang. Disisi lain produksi 
juga berpengaruh negatif terhadap lahan yang 
tersedia, dimana semakin meningkat produksi 
tentu saja lahan yang tersedia juga semakin 
berkurang. Komponen lainnya berpengaruh 
positif terhadap produksi begitu pula sebaliknya, 
antara lain dengan semakin meningkatnya 
modal maka produksi akan semakin meningkat 
pula. Identifikasi sistem diagram lingkar 
sebab-akibat kemudian diinterpretasikan untuk 
membuat konsep kotak terang (white box) 
diagram input-output. Diagram  input-ooutput 
merepresentasikan inputlingkungan, inputterkontrol 
dan tidak terkontrol, output dikehendaki dan tidak 
dikehendaki, serta manajemen pengendalian 
(umpan balik). Sedangkan paramater rancangan 
sistem dipresentasikan sebagai kotak terang pada 
tengah diagram, yang menunjukkan terjadinya 
proses transformasi input menjadi output. Diagram 
input-output desain sistem pengembangan 
usaha budi daya Kappaphycus alvarezii disajikan 
pada Gambar 2. 


Luas Unit Usaha Gi 


Pendapatan Petani 


(Farmers' Income) 
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(Domestic Market) 
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(Community) 
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Gambar 2. Diagram Lingkar Sebab-Akibat (Causal Loop) Optimalisasi Usaha Pengembangan 
Budidaya Rumput Laut Kappaphycus Alvarezii. 


Figure 2. 
Seaweed Cultivation. 


Causal Loop Diagram. Business Optimization Development of Kappaphycus Alvarezii 
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Diagram tersebut menjelaskan tentang 
masukan dan keluaran faktor-faktor yang 
mempengaruhi sistem optimalisasi usaha 
pengembangan budi daya rumput laut 


Kappaphycus alvarezii. Tujuan yang dicapai 
disajikan dalam kotak output yang dikehendaki dan 
merupakan hasil representasi dari hasil analisis 
kebutuhan sistem. Dampak yang mungkin timbul 
disajikan dalam output yang tidak dikehendaki 
dan harus diminimalkan sekecil mungkin, yang 
dilakukan melalui sistem pengendalian input-input 
terkontrol. 


Input tidak terkontrol yang ditemukan 
adalah (1) penyakit; (2) pencemaran; (3) kualitas air; 
(4) arus dan gelombang. Penyakit, pencemaran, 
kualitas air, arus dan gelombang merupakan hal 
yang tidak dapat dikontrol karena hal tersebut 
dapat terjadi dengan adanya kegiatan manusia 
sekitar daerah usaha budi daya, kemungkinan 
kualitas perairan pesisir tidak memenuhi standar 
untuk budi daya. Arus berpengaruh terhadap 
pertumbuhan karena pergerakan air dalam 
bentuk gelombang dan arus memegang peranan 
penting dalam transportasi unsur hara, menghidari 
adanya fluktuasi temperatur, pH, salinitas, 
oksigen terlarut dan lain-lain. Hal tersebut telah 
dikemukaan oleh Mathieson (1973), sebagian 
besar rumput laut menghasilkan banyak sekali 
spora dan mereka dapat dikalikan secara luas 
jika kondisi budi daya yang baik. Kondisi tersebut 
tergantung pada perhatian sejumlah faktor yaitu 
perawatan harus dilakukan dengan pemilihan 
habitat yang dilindungi, bebas dari polusi, dan 
lingkungan hidrografi yang sesuai; ganggang 
perlu dilindungi dari ikan pemangsa, bulu babi, 
dan hama serta parasit lainnya; transplantasi 
bibit harus dilakukan dengan sangat hati-hati dan 
panen dilakukan sedemikian rupa untuk menjaga 
produktivitas yang tinggi. Dari hal tersebut 
dibutuhkan pengetahuan penuh tentang biologi 
dan reproduksi tanaman yang merupakan 
prasyarat mendasar untuk budi daya rumput laut 
yang optimal. 


Sementara input terkontrol yaitu (1) Modal; 
(2) Jumlah bibit; (3) Waktu tanam. Modal, jumlah 
bibit dan waktu tanam merupakan hal yang bisa 
dikendalikan dengan adanya modal yang cukup, 
pembudi daya akan dapat melakukan usaha 
dengan baik karena segala kebutuhan dalam 
pengelolaan akan lebih optimal, jumlah bibit 
dengan kualitas yang baik akan dapat diperoleh 
dengan adanya modal yang mendukung, waktu 
tanam dapat diketahui dengan melihat waktu 
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baik dan kurang baik, sehingga nelayan dapat 
mengkondisikan jumlah bibit yang akan ditanam 
pada saat waktu-waktu tersebut. Tingkat input 
produksi yang digunakan oleh pembudi daya 
akan mempengaruhi jumlah yang diproduksi, level 
produktivitas, dan dapat memberikan gambaran 
tentang tingkat efisiensi yang dicapai oleh pembudi 
daya (Ajao, 2012) 


Menurut Eriyatno (2003) bahwa output 
yang dikehendaki merupakan respon dari sistem 
terhadap kebutuhan yang telah ditetapkan. Dalam 
studi ini, output yang dikehendaki yaitu : (1) 
produksi tinggi; (2) modal tersedia; (3) kualitas 
rumput laut yang baik dan kontinu; (4) keterampilan 
nelayan meningkat. Sebaliknya output yang tidak 
dikehendaki yaitu: (1) produksi menurun dan 
tidak kontinu, (2) kekurangan modal; (3) konflik 
antar stakeholder. Penyediaan biomassa rumput 
laut dapat diperoleh melalui budi daya (McHugh, 


2002). Industri akuakultur rumput laut masih 
membutuhkan peningkatan teknologi dan 
manajemen, perubahan kelembagaan, dan 


kerangka kerja sosial dan lingkungan yang sesuai 
(Valenti 2008; Oliveira 2009; Abreu, De Mattos, Lima 
& Padula, 2011; Marroni & Asmus, 2013 ; Marroni 
& Asmus 2013). Menurut Eriyatno (2003) bahwa 
parameter rancangan sistem merupakan peubah 
keputusan penting bagi kemampuan sistem untuk 
menghasilkan keluaran yang dikehendaki. Dengan 
demikian faktor penting dalam pengambilan 
keputusan dalam optimalisasi pengembangan 


usaha budi daya rumput laut berupa produksi 
rumput laut yang berkualitas dan kontinu dengan 
didukung oleh kekuatan modal dalam pelaksanaan 
usaha budi daya. 


(1) Nelayan 
(Fisher) 
RL X, 


(3)Bibit 


(Seeds) X; zi 


K (4) Teknologi 
(Technology)X4 


Gambar 3. Skema White Box Budidaya Rumput 
Laut Kappaphycus Alvarezii. 

Figure 3. Scheme of White Box Kappaphycus 
Alvarezii Seaweed Culture. 


Hasil dari skema white box budi daya 
rumput laut Kappaphycus alvarezii tersebut 
diatas selanjutnya dijelskan pada Tabel 3 dan 4, 


Optimalisasi Pengembangan Usaha Budi Daya Rumput Laut (Kappaphycus alvarezii) di Perairan .............. (Asaf, Athirah & Paena) 


struktur control dan komponen yang digunakan 
dijelaskan sebagai bagian dari perancangan 
peringkat komponen untuk menghasilkan test case. 
Pengujian Black Box bukan alteranatif pengujian 
White Box sebaliknya, pendekatan White Box 
adalah pelengkap yang mungkin dilakukan untuk 
mengungkap kesalahan yang berbeda dari yang 
diungkap oleh White Box 


Tabel 4. Matriks Transfer Antar Komponen. 
Table 4. Matrix of Transfers Between Components. 


Komponen/ Tranfer ke Komponen/ 
Component Tranfers to Component 
| 1 2 3 4 
2 T Fr T Fig 

3 Fs, T Fi 0 
4 F - F 0 


BE ki — 

Tabel 3. Keadaan Sistem pada tiap Komponen. 

Table 3. State of the Sistem for Each Components. 
Keadaan Sistem/ 


Sistem State Komponen/Component 
1 2 3 4 

Komponen/ Component X, X, X X4 
Masukan/Input a, 0 0 0 
Keluaran/Output 0 0 Z, 0 


Pindahan Komponen/ Moving Component: 


Pindahan komponen pada suatu saat dapat 
diuraikan sebagai berikut: 


A EE Lg == 


Eu 

X, ; OX, e fa S fiz =f, 
ot 

X; Ox, = fan + fag — Tap 
ot 

X, ; OX, - bo Tata 
at 


Keadaan Steady State/Steady State Situation: 
Pada keadaan steady state akan terjadi 

kedaan setimbang yaitu pada : 

OX, = OX, = OX, = OX, 

ot ot ot ot 


Keterangan/Remarks : 
1 = Komponen Sistem/System Components 1 


Komponen Sistem/System Components 2 


Komponen Sistem/System Components 3 
Komponen Sistem/System Components 4 


x BR GA N 
" 


, = Nelayan rumput laut/Seaweed Fisher's 


X, = Lahan/Land 

X, = Bibit/Seeds 

X, = Teknologi/ Technology 

a, = Masukan pada komponen sistem 1/ Input on 
sistem components 1 

F,, = Nelayan memerlukan lahan untuk budi daya/ 


Fishers need land for cultivation 


F,,= Lahan merupakan tempat untuk usaha budi daya 

rumput laut/Land is a place for seaweed 

cultivation business 

Lahan membutuhkan bibit yang berkualitas/ Land 

requires quality seeds 

F,,- Bibit akan tumbuh dengan baik jika lahan layak 
untuk tempat tumbuh/ Seedlings will grow well if 
the land is suitable for growing 


F,,= Nelayan membutuhkn teknologi untuk melakukan 
usaha budi daya/ Fishers need technology to do 
cultivation business 

F,, - Metode yang tepat sesuai dengan karakter 


lahan/ Theright method is in accordance with the 
character of the land 
F,, = Teknologi akan berhasil jika didukung dengan 
bibit yang berkualitas/ Technology will succeed if 
supported by quality seeds 
Z,= Produksi Rumput Laut yang berkualitas dan 
berkelanjutan/ Seaweed quality and continuous 
production 


RL= Rumput Laut/ Seaweed 


Optimalisasi pengembangan usaha budi 
daya rumput laut dapat dilaksanakan secara 
berkelanjutan, dengan memperhatikan beberapa 
aspek: 


Ekologi 

a. Penyediaan bibit bermutu baik dan cukup 
melalui pengadaan pembibitan yang 
profesional baik oleh pemerintah maupun 
swasta 

b. Menyiasati kondisi perairan yang tidak 


terlindung dengan mengatur jadwal tanam. 


c. Tidak menanam rumput laut pada perairan 
yang tingkat kecerahannya tidak memenuhi 
syarat tumbuh rumput laut. Pertumbuhan 
rumput laut pada perairan yang keruh tidak 
akan maksimal sebab cahaya matahari yang 
dibutuhkan untuk proses fotosintesa tidak 
optimal. 


Ekonomi 


a. Koperasi. Koperasi rumput laut yang didirikan 
beranggotakan nelayan rumput laut. Berfungsi 
untuk memberikan pinjaman modal kepada 
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d. 


nelayan rumput laut dan membeli semua 
produksi rumput laut dengan harga yang 
menguntungkan bagi nelayan rumput laut. 
Namun dengan syarat produksi rumput laut 
yang dihasilkan bermutu baik. Hal ini bisa 
memotong rantai pemasaran rumput laut dan 
sekaligus berdampak pada jual beli yang lebih 
adil bagi para pelaku 


Pembangunan dan perbaikan prasarana 
jalan dan transportasi agar memperlancar 
pendistribusian bahan-bahan kebutuhan 
yang berkaitan dengan kegiatan budi daya 
rumput laut dan pengangkutan produksi 
rumput laut. 


Pabrik pengolahan. Pemerintah ataupun 
swasta membangun pabrik pengolahan 
rumput laut di daerah tempat pengembangan 
usaha budi daya rumput laut. Hal ini akan 
menyebabkan efek ganda. Antara lain, 
mengurangi pengangguran, biaya trasportasi 
untuk mengangkut produksi rumput laut ke 
pabrik/eksportir bisa berkurang sehingga 
harga yang diperoleh nelayan rumput 
laut bisa lebih tinggi, pemerintah daerah 
bisa mendapatkan nilai tambah dari pajak 
pertambahan nilai, kegiatan industri makanan 
kecil dari bahan rumput laut yang sudah 
diolah bisa tumbuh dan berkembang, 
tercipta kegiatan informal untuk menunjang 
keberadaan karyawan pabrik, seperti 
pemondokan, penjual makanan dan minuman 
serta kebutuhan sehari-hari yang lain. 
Sehingga perekonomian masyarakat bisa 
berkembang. 


Kebijakan. Pemerintah mengintervensi pasar 
rumput laut dengan menentukan harga 
dasar rumput laut, mendorong kemajuan budi 
daya rumput laut sehingga bisa berkontribusi 
lebih besarterhadap PAD, kebijakan pemberian 
bantuan modal atau mempermudah nelayan 
rumput laut mengakses sumber modal 
(misalnya, Bank Pembangunan Daerah) 
sehingga mengurangi peranan tengkulak/ 
ponggawa dan nelayan rumput laut bisa 
lebih mandiri dalam menjual dan mempunyai 
posisi tawar terhadap tengkulak dalam 
menentukan harga komoditasnya. 


Sosial-Budaya 


a. 
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Sifat gotong royong diantara para nelayan 
tetap harus dijaga agar kesejahteraan sosial 
masyarakat bisa tercapai 


Perlu diciptakan alternatif pekerjaan selain 
budi daya rumput laut untuk mengurangi 
ketergantungan masyarakat secara langsung 
terhadap kegiatan budi daya rumput 
laut 


Anggota keluarga diupayakan terlibat 
secara aktif dalam kegiatan budi daya 
rumput laut agar tercipta suasana yang 


harmonis. 


Teknologi 


a. 


Perlu ketersediaan prasarana jalan yang bisa 
menjangkau kesemua sentra produksi rumput 
laut untuk mempermudah transportasi dan 
pemasaran. 


Informasi teknologi tepat guna bagi 
pengelolaan kegiatan budi daya rumput 
laut perlu disiapkan untuk mempermudah 
nelayan rumput laut mengaksesnya. 


Industri pengolahan rumput laut perlu 
diupayakan ketersediaannya agar nelayan 
rumput laut tidak lagi menjual produksinya 
hanya dalam bentuk rumput laut kering dan 
ada nilai tambah bagi Pemda. 


Kelembagaan 


a. 


Perlu Perda peraturan daerah yang 
bisa mengatur kegiatan budi daya rumput 
laut baik dari segi zonasi maupun pengaturan 
unit-unit budi daya untuk mengatisipasi 
kemungkinan terjadinya konflik kepentingan 
diantara stakeholders 


Kelompok tani yang sudah ada perlu diaktifkan 
dan diberdayakan untuk mempermudah 
kegiatan penyuluhan dan tukar menukar 
informasi tentang masalah-masalah dan 
kemajuan-kemajuan yang mereka alami. 


Koperasi khusus untuk nelayan rumput 
laut untuk membantu kebutuhan permodalan 
bagi pengembangan kegiatan budi daya 
rumput laut maupun kebutuhan sehari-hari 
nelayan rumput laut. 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Hasil identifikasi hubungan antar faktor 


memiliki pengaruh positif dan hanya terdapat 
sebagian kecil yang memiliki pengaruh negatif. 
Variabel yang memiliki pengaruh negatif yaitu 


komponen 


penyakit dan produksi. Semakin 


Optimalisasi Pengembangan Usaha Budi Daya Rumput Laut (Kappaphycus alvarezii) di Perairan .............. (Asaf, Athirah & Paena) 


sering rumput laut terserang penyakit, maka 
produksi akan semakin berkurang, sedangkan 
untuk produksi berpengaruh terhadap lahan yang 
tersedia dalam hal ini adalah peningkatan jumlah 
produksi. Peningkatan jumlah produksi dapat 
diperoleh dengan berdasarkan hasil penelitian 
dan skenario jumlah asumsi sebanyak 75% dari 
jumlah yang efektif membudi dayakan rumput 
laut, dapat diperoleh dengan pemanfaatan areal 
yang masih ada serta penambahan jumlah tali 
bentangan dan juga jumlah penambahan bobot 
bibit tebar per jalur bisa lebih dioptimalkan. 


Optimalisasi pengembangan usaha budi 
daya rumput laut di Perairan Teluk Kulisusu 
Kabupaten Buton Utara Provinsi Sulawesi 
Tenggara, dapat dilaksanakan dengan 
mengoptimalkan pemanfaatan lahan yang masih 
ada dengan Potensi lahan budi daya rumput 
laut di perairan Teluk Kulisusu sebesar 6.952 ha. 
Dengan tingkat kesesuaian lahannya, masing- 
masing, sesuai sebesar 2.030 ha, cukup sesuai 
sebesar 3.818 ha dan tidak sesuai sebesar 1.105 
ha, dan dapat berpotensi menghasilkan produksi 
rumput laut sebesar 2.487,47 ton rumput laut per 
tahun (dengan asumsi 6 kali siklus tanam per 
tahun). Pengembangan budi daya rumput laut 
tersebut dapat dilaksanakan secara berkelanjutan 
dengan memperhatikan beberapa aspek yaitu 1) 
ekologi. 2) ekonomi. 3) sosial budaya. 4) teknologi 
dan 5) kelembagaan. Kelima aspek dengan 
beberapa hal yang perlu diperhatikan disetiap 
aspek harus dioptimalkan agar pengembangan 
budi daya rumput laut dapat berjalan secara optimal 
dan kontinu. 


Rekomendasi Kebijakan 


Dari permasalahan yang ditemukan dan 
berdasarkan hasil analisa sistem, dibutuhkan 
beberapa kebijakan dalam penerapan 
pengembangan budi daya rumput laut di Kabupaten 
Buton Utara, yaitu dalam hal ketersediaan teknologi, 
penyediaan sarana produksi, pengembangan 
kemampuan sumberdaya yang ada, akses pasar 
dan dukungan infrastruktur sehingga kegiatan budi 
daya rumput laut dapat memberikan dampak lebih 
baik terhadap nelayan di Kabupaten Buton Utara. 
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ABSTRAK 


Salah satu komoditi di Desa Kolorai Kabupaten Pulau Morotai adalah rumput laut (Kappaphycus 
alvarezii). Untuk menghadapi tantangan perdagangan saat ini, komoditi yang dapat bersaing adalah 
yang memiliki added value yang besar. Dalam perkembangannya, komoditi ini memiliki banyak kendala 
diantaranya dalam hal pemasaran, pengolahan hasil produksi, belum optimalnya kegiatan budi daya 
rumput laut, lemahnya sumber daya manusia dan kelembagaan serta harga rumput laut di pasaran 
yang kadang sangat murah. Penelitian dilakukan untuk mengetahui upaya pengembangan usaha 
budi daya rumput laut dengan analisis value chain dan pola pengembangan kelembagaan di daerah 
tersebut. Analisis deskriptif eksploratif dilakukan dengan gabungan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 
Pengumpulan data melalui proses pengamatan dan wawancara dengan para nelayan, pengumpul, 
pemerintah desa dan kabupaten yang menjadi sampel dalam penelitian. Metode analisis yang digunakan 
adalah SCAM (System Commodity Assessment Method). Hasil penelitian menunjukkan bahwa value 
chain rumput laut di Kabupaten Pulau Morotai terdiri dari beberapa tahapan yaitu pra produksi, produksi, 
distribusi, pengolahan dan konsumen, dengan nilai tambah pada setiap tahapan yang diperoleh. 
Karakteristik pada rantai nilai bersifat Rantai Produksi Tradisional. Pola rantai nilai dari produsen sampai 
ke konsumen terdiri atas: (1) produsen — pengumpul -Pedagang Ternate; (2) produsen — pengumpul 
— supplier — pedagang Ternate; dan (3) produsen — supplier — pedagang Ternate. Nilai tambah yang 
diberikan pada tingkat petani yaitu: pemanenan, penjemuran, pembersihan, pengemasan. Nilai tambah 
yang diberikan pada tingkat pengumpul, yaitu: transportasi, penjemuran, pembersihan, pengemasan 
ulang, penimbangan, serta penyimpanan. Hasil rantai nilai yang diperoleh terdapat kelemahan dan 
keterbatasan informasi teknologi pemasaran hasil produksi. Rekomendasi kebijakan untuk potensi 
komoditi ke depan adalah pendanaan modal, infrastruktur dan ketersediaan teknologi. 


Kata Kunci: value chain; pengembangan kelembagaan; rumput laut; Desa Kolorai 


ABSTRACT 


Seaweed (Kappaphycus alvarezii) is one of the commodities in Kolorai Village, Morotai Island 
Regency. A competitive commodity with a high added value is necessary to face trade challenges. 
There are many problems in seaweed production in terms of marketing, product processing, non-optimal 
seaweed farming, poor institutional and human resources, and low proce of seaweed in the market. The 
study is attempted to develop seaweed farming with value chain analysis and institutional development 
patterns in the area. Exploratory descriptive analysis was conducted by combining qualitative and 
quantitative methods. Data were collected through a process of observation and interviews with fishers, 
collectors, village and district government as the samples of the study. The analytical method used is 
SCAM (System Commodity Assessment Method). The results showed that the value chain of seaweed 
in Morotai Island Regency consist of several stages, they are pre-production, production, distribution, 
processing and consumers, with added value obtained at each stage. Characteristics in the value chain 
are Traditional Production Chains. The value chain pattern from producers to consumers consists of: (1) 
producers - collectors - Ternate traders; (2) producers - collectors - suppliers - Ternate traders; and (3) 
producers - suppliers - traders of Ternate. The added values provided at the farmers are: harvesting, 
drying, cleaning, packaging. The added value provided at the collector level are: transportation, drying, 
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cleaning, repackaging, weighing and storage. The results of the value chain reveal some weaknesses 
and limited information on marketing technology of the product. The study recommends some policies 
for future commodities, they are capital, infrastructure and technology. 


Keywords: value chain; institutional development; seaweed; Kolorai village 


PENDAHULUAN 


Kabupaten Pulau Morotai telah ditetapkan 
sebagai kawasan minapolitan, sesuai dengan 
Keputusan Bupati Nomor 523.3/17/PM/2010, lokasi 
kawasan berada di Kecamatan Morotai Selatan, 
Kecamatan Morotai Selatan Barat sebagai kawasan 
inti (minapolis), serta Kecamatan Morotai Utara, 
Kecamatan Morotai Jaya, Kecamatan Morotai 
Timur sebagai kawasan penyangga (hinterland). 
Komoditas unggulan yang dikembangkan yaitu 
rumput laut dan kerapu. Kenaikan produksi 
rumput laut dan kerapu setiap tahun dari 
tahun 2011-2014 adalah 33,76% dan 38,89%, 
(PNPM Mandiri Pengolahan Hasil Perikanan 
Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2014). 
Hal tersebut masih sangat rendah dibandingakan 
dengan potensi perikanan laut Morotai yang 
sangat tinggi dengan kondisi kualitas perairan yang 
tenang dan luasnya kawasan pesisir dan laut, yang 
memungkinkan untuk peningkatan pengembangan 
budi daya laut, terutama ikan kerapu, lobster, 
rumput laut dan mutiara. 


Permasalahan atau isu strategis yang 
muncul dalam pengembangan komoditas unggulan 
di sektor perikanan adalah sarana dan prasarana 
kurang memadai, pelabuhan perikanan samudra 
belum termanfaatkan secara optimal, listrik untuk 
pabrikasi tidak memadai, kondisi jalan sampai 
di daerah sentra produksi tidak memadai serta 
bandar udara untuk ekspor langsung belum ada 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dari 
sini SDM masih diperlukan untuk pembudi dayaan 
dan pengolahan hasil perikanan (Kementerian 
PPN/Bappenas, 2014) 


Adanya komoditas unggulan di suatu 
daerah usaha pengembangan secara optimal 
perlu diupayakan agar dapat memberikan 
keuntungan kepada nelayan, baik secara biofisik, 
sosial maupun ekonomi. Suatu komoditas layak 
dikembangkan jika komoditas tersebut diusahakan 
sesuai dengan zona agroekologinya, mampu 
memberi peluang berusaha, serta dapat dilakukan 
dan diterima masyarakat setempat sehingga 
berdampak pada penyerapan tenaga kerja dan 
secara ekonomi menguntungkan (Susanto & 
Sirappa, 2007). Strategi pengembangan komoditas 
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berkelanjutan dilakukan dengan mengembangkan 
suatu produksi sesuai dengan kebutuhan, 
menciptakan pola tanam yang merata sepanjang 
tahun, meningkatkan daya saing dan kemampuan 
Sumber Daya Manusia (SDM), menguatkan 
kelembagaan nelayan, permodalan, dan pemasaran, 
serta mengoptimalkan penggunaan lahan serta 
sarana dan prasarana (Taufik, 2012). Masyarakat 
(swasta) bersama pemerintah bekerjasama atau 
bermitra dalam posisi yang seimbang dan saling 
menghormati untuk menghasilkan sesuatu yang 
berguna bagi masing-masing pihak. Mekanisme 
kerjasama yang dijalankan oleh pemerintah dengan 
sektor swasta dengan cara berbagi sumber daya, 
pengetahuan, dan risiko dalam rangka peningkatan 
efisiensi produksi dan distribusi produk dan jasa 
hingga menghasilkan berbagai manfaat (Hartwich 
et al., 2007). Kemitraan membutuhkan komitmen 
dari seluruh pemangku kepentingan yang terlibat 
didalamnya. Ponnusamy (2013) menyatakan 
bahwa kerjasama kemitraan memerlukan landasan 
faktor kepercayaan, keterbukaan, dan kepatuhan 
pada kesepakatan (sesuai perjanjian). mekanisme 
kerja yang sesuai dan didukung oleh berbagai 
kebijakan dan instrumen yang tepat sangat 
diperlukan. Sebagaimana dilaporkan Calestous 
(2012), untuk menghadapi tantangan perdagangan 
bebas kedepannya, komoditi yang dapat bersaing 
adalah komoditi yang mempunyai added value yang 
besar, dan hal tersebut dibutuhkan dalam upaya 
pengembangan budi daya rumput laut, pola 
pengembangan kelembagaan partnership terhadap 
komoditi unggulan daerah. 


Salah satu komoditi unggulan di desa Kolorai 
Kabupaten Pulau Morotai adalah rumput laut jenis 
Kappaphycus alvarezii, komoditi ini sangat penting 
untuk diperhatikan, karena rumput laut jenis ini telah 
lama menjadi mata pencaharian utama penduduk 
pesisir di Kabupaten Pulau Morotai. Komoditi ini 
mengalami perkembangan yang sangat pesat 
dalam added value, namun dalam pengembangan 
dan peningkatan produksi baik dalam bentuk 
basah dan olahannya masih sedikit diusahakan, 
permasalahan yang ditemukan dari segi sarana 
dan prasarana dan keterampilan pembudi daya 
dalam pengolahan produksi masih terlalu minim. 
Dari uraian tersebut maka tujuan dari penelitian 


Value Chain Dan Pola Pengembangan Kelembagaan Komoditi Rumput Laut .................................... (Athirah, Asaf & Tarunamulia) 


yaitu untuk mengetahui upaya pengembangan 
usaha budi daya rumput laut dengan analisis value 
chain dan pola pengembangan kelembagaan di 
daerah tersebut. Value chain (rantai nilai) kegiatan 
mulai dari pasokan bahan baku (supply chain), 
proses produksi (production) dan pemasaran 
(marketing) serta bagaimana mengembangkan 
dan meningkatkan produksi dan olahannya melalui 
pola pengembangan kelembagaan kemitraannya. 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Agustus 2016 di Desa Kolorai, Kecamatan Morotai 
Selatan, Kabupaten Pulau Morotai. Provinsi 
Maluku Utara. (Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian). 
Lokasi penelitian merupakan daerah perairan yang 
sangat cocok untuk pengembangan budi daya 
Rumput laut, baik dengan menggunakan metode 
Patok dasar maupun Longline, komoditas ini sudah 
sejak lama dan sudah banyak yang melakukan 
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usaha budi daya ini yaitu penduduk di pulau-pulau 
kecil di bagian Barat P. Morotai, seperti di P. Kolorai, 
P. Ngele-ngele dan P. Galo-galo. 


Jenis dan Metode Pengambilan Data 


Teknik pengambilan data dilakukan dengan 
mengambil data primer dan data sekunder. 
Data primer yang dibutuhkan berupa rantai 
nilai produksi dalam aktivitas utama dan 
pendukung, hal tersebut diperoleh dengan 
melakukan observasi ke lapangan dan 
wawancara langsung dengan sasaran para 
stakeholders yang meliputi tokoh masyarakat, 
pejabat pemerintah, kelompok dunia usaha dan 
industri, dan pembudi daya rumput laut. Jumlah 
responden pembudi daya rumput laut adalah 
sejumlah 20 orang dan dari stakeholders terkait 
sejumlah 6 orang. Teknik sampling digunakan 
yaitu dengan cara purposive sampling, sampel 
yang diteliti sebagai responden dengan 
pertimbangan bahwa responden yang dipilih 
merupakan responden yang berkompeten dan 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian. 
Picture 1. Location Map. 
Sumber/ Source: Tarunamulia, Hasnawi, Taukhid & Kamariah. (2020) 
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memiliki pengalaman kerja minimal 1 (satu) tahun 
dalam rantai nilai. Data sekunder diperoleh dari 
berbagai instansi seperti Dinas Kelautan dan 
Perikanan, Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah, Badan Pusat Statistik Kabupaten Pulau 
Morotai, dan Instansi/lembaga/ badan terkait 
lainnya. 


Metode Analisis 


Metode penelitian dilakukan dengan SCAM 
(System Commodity Assessment Method), 
dilakukan dengan menggunakan alat survei 
berupa kuisioner yang disebarkan pada nelayan, 
pengumpul, pedagang besar, dan pengecer 
populasi yang diamati adalah nelayan, pengumpul, 
pedagang besar, dan pengecer yang terlibat 
dalam distribusi. Sistem penilaian komoditas 
berupaya mengidentifikasi kelemahan secara 
keseluruhan rantai nilai yang mengarah pada 
kerugian pangan (kerugian pascapanen) dan, 
pada saat yang sama, mengidentifikasi solusi dan 
untuk meningkatkan efisiensi. 


SCAM menghasilkan informasi dasar dan 
pengetahuan yang diperlukan untuk memahami 
rantai nilai dan penting untuk perumusan kegiatan 
usaha yang berkualitas (La Gra, 2016). SCAM 
atau sistem penilaian komiditi adalah suatu 
metode penilaian sistem komoditi yang bertujuan 
untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan 
masalah serta mengidentifikasi dan 
memformulasikan pemecahan masalah yang tepat 
dari faktor-faktor dan cara-cara penanganan yang 
mempengaruhi mutu, kehilangan, kerusakan, 
kerugian secara ekonomi dalam rantai distribusi 
(Harsojuwono, 2008). Penerapan SCAM dan 
dengan diperkuatnya rantai distribusi maka 
akan diperoleh produk-produk berkualitas dan 
bermutu yang mampu bersaing di pasaran. 
Untuk menjaga mutu suatu komoditas maka 
diperlukan penanganan yang benar sehingga 
dihasilkan komoditi yang siap dipasarkan dengan 
mutu seperti keinginan konsumen. Metode SCAM 
diharapkan bisa mengevaluasi penanganan 
pascapanen dari petani ke konsumen. Dengan 
metode tersebut, penanganan pascapanen sejak 
awal sampai pemasarannya bisa dipantau. Selain 
hal tersebut dilakukan analisis dengan 
mengidentifikasi para pelaku yang terlibat dalam 
rantai nilai, identifikasi kelembagaan yang ada 
disepanjang rantai nilai dan analisis manfaat 
disetiap kegiatan. Identifikasi para pelaku yang 
terlibat sepanjang rantai nilai dilakukan melalui 
penelusuran dan keterkaitan. Selanjutnya 
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memetakan hubungan antar aktor yang terlibat. 
Identifikasi kelembagaan atau aturan-aturan yang 
ada di sepanjang rantai nilai, hubungan antar aktor 
dan berupa hubungan principal agent yang terlibat 
di dalam rantai nilai. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Potensi Rumput Laut 


Potensi lahan yang tersedia untuk perikanan 
budi daya, mencapai 7134.30 ha, sementara 
lahan yang baru dimanfaatkan seluas 570.74 
ha yang meliputi budi daya rumput laut seluas 
389.84 ha, budi daya ikan kerapu seluas 34.32 ha, 
budi daya kerang mutiara seluas 4.21 ha dan 
budi daya sea ranching seluas 316.20 ha (Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Pulau Morotai, 2016). 
Dari komoditas perikanan yang dibudi dayakan 
tersebut, komoditas yang menjadi unggulan di 
Kabupaten Pulau Morotai adalah Rumput laut, di 
mana produksi terbanyak dihasilkan oleh penduduk 
Pulau Galo-galo. Lokasi budi daya yang masih 
sangat luas di Morotai memungkinkan untuk 
pengembangan lebih lanjut. Akan tetapi, dalam 
1-3 tahun ke depan, pengembangan budi daya 
belumlah menjadi prioritas utama, karena 
keterbatasan tenaga kerja yang berminat dalam 
kegiatan ini. Budi daya juga membutuhkan 
ketekunan dan keuletan tersendiri sehingga 
masyarakat perlu disiapkan sedini mungkin, karena 
terkait dengan budaya dan kebiasaan masyarakat 
Morotai. Akan tetapi, bila ada pasar yang 
menawarkan dengan harga yang bersaing dengan 
produk yang dihasilkan dari pekerjaan lain, maka 
akan dapat menjadi alternatif mata pencaharian 
bagi masyarakat Morotai. 


Faktor oseanografi seperti fisiska, kimia, 
dan dinamika air laut sangat mempengaruhi 
pertumbuhan dan penyebaran rumput laut, serta 
jenis substratnya. Rumput laut banyak dijumpai 
pada daerah perairan yang dangkal (intertidal 
dan sublitorral) dengan kondisi perairan berpasir, 
sedikit lumpur, atau campuran keduanya. 


Selama tahun 2010 sampai dengan tahun 
2014, beberapa desa di kecamatan Morotai 
Selatan dan Morotai Barat terdapat kegiatan budi 
daya rumput laut, namun di tahun berikutnya 
nelayan tidak melakukan lagi kegiatan budi daya 
karena adanya masalah teknis budi daya yang 
belum sempurna, sulit mendapatkan bibit rumput 
laut yang sesuai dengan kondisi perairan, penyakit 
ice-ice dan harga komoditas yang anjlok dari 


Value Chain Dan Pola Pengembangan Kelembagaan Komoditi Rumput Laut .................................... (Athirah, Asaf & Tarunamulia) 


Rp12.000/kg ke Rp5.000/kg di tingkat nelayan, 
hal tersebut membuat kegiatan budi daya rumput 
laut tidak berlanjut lagi dan sangat disayangkan 
jika tidak ditindak lanjuti oleh pemerintah setempat. 


Daya Saing dan Globalisasi Pemasaran 


Daya saing suatu komoditas dapat diukur 
dengan menggunakan pendekatan keunggulan 
komparatif dan kompetitif. Pemahaman atas 
rantai nilai (value chain) menjadi salah satu 
aspek penting dimiliki semua pihak terutama 
petani rumput laut untuk menghadapi persoalan 
pasar. Analisis value-chain merupakan alat 
analisis stratejik yang digunakan untuk memahami 
secara lebih baik terhadap keunggulan 
kompetitif, untuk mengidentifikasi dimana value 
pelanggan dapat ditingkatkan atau penurunan 
biaya, dan untuk memahami secara lebih baik 
hubungan perusahaan dengan pemasok/supplier, 
pelanggan, dan perusahaan lain dalam industri 
(Porter, 1985). Value chain mengidentifikasikan 
dan menghubungkan berbagai aktivitas stratejik 
diperusahaan (Hansen & Mowen, 2000). Rantai 
nilai mencakup seluruh kegiatan dan layanan 
untuk membawa suatu produk atau jasa dari 
tahap perencanaan hingga penjualan di pasar 
(Campbell, 2008), sistem dari langkah-langkah 
saling terkait penting untuk mengubah bahan 
mentah menjadi produk jadi untuk konsumen akhir, 
dimana setiap langkah tersebut menambah nilai 
produk (Otto, 2008) 


Dari hasil analisis value chain dapat 
ditentukan suatu strategi dalam pengembangan 
usaha suatu komoditas yang menjadi unggulan 
di daerah tersebut, dengan tujuan dapat 
meningkatan pendapatan suatu daerah. Dengan 
adanya daya saing dan globalisasi pemasaran 
dapat menjadi dasar dalam pengembangan usaha. 
Hukum keunggulan komparatif ini menyatakan 
bahwa sekalipun suatu negara tidak memliki 
keunggulan absolut dan memproduksi dua jenis 


komoditas jika dibandingkan negara lain, namun 
perdagangan yang saling menguntungkan masih 
bisa berlangsung, selama rasio harga antar 
negara masih berbeda jika dibandingkan tidak ada 
perdagangan (Lindert & Kindleberger, 1993). 


Hasil pengumpulan data dan wawancara 
terhadap beberapa responden terkait dengan 
pengembangan usaha budi daya di Kabupaten 
Morotai, maka dilakukan analisis alur proses 
(saluran pemasaran) untuk membahas lebih 
lanjut keterkaitan antara sub proses yang 
berpengaruh terhadap pengembangan budi daya 
rumput laut di Kabupaten Pulau Morotai tersaji 
pada Gambar 2. 


1. Aliran produk 


Aliran produk merupakan aliran barang dari 
hulu (upstream) ke hilir (downstream) pada Gambar 2. 
Dari hasil analisis dan wawancara pada beberapa 
responden nelayan atau pembudi daya, menjual 
hasil budi daya mereka kepada pengumpul di 
daerah mereka masing-masing, hal tersebut 
mereka lakukan mengingat jarak mereka yang 
cukup jauh dari pusat perdagangan di Kabupaten 
Morotai atau daerah tempat penjualan hasil 
produk perikanan mereka, sepanjang tahap 
pertama proses aliran produk, produk yang 
dihasilkan masih berupa bahan mentah yang belum 
banyak mengalami pengolahan dengan sentuhan 
teknologi. Produk yang dihasilkan pasca panen 
masih berupa bahan yang dikeringkan untuk 
rumput laut, sedangkan hasil perikanan lainnya 
harus segera dipasarkan sebelum terjadi 
pembusukan pada hasil budi daya atau hasil 
tangkapan ikan. Kenyataan ini disebabkan 
ketiadaan teknologi pengolahan dan adanya pola 
hubungan dan pembiayaan yang mempengaruhi 
kekuatan tawar menawar antara para pelaku 
dengan pemodal pasca panen. Para pemodal 
memiliki kekuatan untuk menekan para pelaku 
untuk secepatnya mengembalikan modal 


— — ==> 
Nelayan a Pengumpul ade Pedagang Konsumen 
(Fishers) (Collector) (Trader) “=== | (Consumer) 
+> +> +> 


Keterangan/ Remarks: 


Aliran Produk (Product Flow) —> 
Aliran Informasi (Information Flow) : ¢-- 
Aliran Keuangan (Financial Flow) +> 


Gambar 2. Bagan Alur Proses Pemasaran Rumput Laut di Kab. Pulau Morotai. 
Picture 2. Flow Chart of Seaweed Marketing Process in Morotai Island. 
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pinjaman yang telah mereka peroleh dan untuk 
menghindari beban bunga tambahan yang dapat 
dikenakan, dipihak lain para pelaku dibebani 
tanggungjawab untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. 


2. Aliran Informasi 


Aliran informasi merupakan aliran yang 
terjadi baik dari hulu ke hilir maupun sebaliknya 
dari hilir ke hulu. Informasi yang mengalir 
berkaitan dengan kondisi hasil produk budi 
daya, jumlah permintaan, harga, informasi terkait 
kualitas hasil produksi. Aliran informasi yang 
ada mengalir secara vertikal maupun secara 
horizontal. Aliran mengalir secara vertikal artinya 
terdapat koordinasi pada mata rantai yang 
berbeda yaitu antara pembudi daya, pedagang, 
pengusaha, pedagang pengecer dan konsumen. 
Sedangkan aliran secara horizontal artinya terdapat 
koordinasi pada sesama anggota mata rantai. 
Contoh adanya koordinasi secara horizontal yaitu 
adanya koordinasi antar pedagang hasil budi daya 
terkait dengan ketersediaan hasil produk budi daya 
yang ada di tingkat pembudi daya. dan adanya 
koordinasi antar sesama pengusaha hasil produk 
budi daya terkait jumlah hasil budi daya yang 
dimiliki menjadi bentuk adanya koordinasi secara 
horizontal. 


3. Aliran Keuangan 


Aliran keuangan merupakan perpindahan 
uang yang mengalir dari hilir ke hulu. Aliran keuangan 
mengalir dari konsumen hingga ke pembudi daya 
atau nelayan, pola aliran dalam rantai menunjukkan 
bahwa keuangan mengalir dari pedagang kepada 
pembudi daya. Sistem pembayaran dilakukan 
secara tunai dan akan terjadi transaksi apabila ada 
kesepakatan dan kesesuaian produk dengan harga 
yang ditawarkan oleh pembudi daya. Pedagang 
secara langsung akan membeli hasil produk budi 
daya di tempat pembudi daya yang ingin menjual 
kemudian melakukan transaksi tersebut. 


Ketiga aliran tersebut mengalir pada mata 
rantai seperti pembudi daya/nelayan, pedagang 
pengecer, pengusaha, pedagang dan konsumen. 
Upaya untuk mengoptimalkan ketiga aliran yang 
ada pada rantai pasokan hasil kegiatan budi daya 
dapat dilakukan dengan pendekatan sistem dengan 
melibatkan beberapa pihak, seperti pembudi daya, 
pedagang pengecer, pengusaha, pedagang, 
konsumen dan pihak pemerintah sebagai penentu 
kebijakan. Persediaan produk hasil kegiatan 
budi daya di Kabupaten Pulau Morotai dinilai 
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masih sangat kurang karena para nelayan atau 
pembudi daya hanya bergantung dengan modal 
yang diberikan kepada masing-masing kelompok 
pembudi daya dan adanya kendala dalam 
melakukan budi daya yaitu kondisi kualitas air budi 
daya dan adanya penyakit yang ditemukan dalam 
melakukan kegiatan budi daya yang berpengaruh 
terhadap hasil produksi budi daya. Pihak yang 
berperan dalam pasokan hasil produk kegiatan budi 
daya adalah nelayan atau pembudi daya karena 
apabila mereka tidak melakukan budi daya secara 
optimal maka ketersediaan hasil budi daya tidak 
akan terpenuhi sampai ketingkat konsumen, untuk 
pemenuhan tersebut kerjasama pemerintah dalam 
hal ini sangat dibutuhkan dalam hal kebijakan dan 
ketersediaan teknologi dan modal dalam melakukan 
usaha budi daya. 


Value chain rumput laut di Kabupaten 
Pulau Morotai dilihat dari beberapa tahap yaitu 
pra produksi, produksi, distribusi, pengolahan 
dan konsumen akhir. Pada tahap pra produksi, 
dibutuhkan penyediaan alat budi daya, dan 
penyediaan bibit untuk membantu produksi 
rumput laut. Benih rumput laut diperoleh dari 
Manado setelah itu pembudi daya mengusahakan 
sendiri atau memperoleh dari pembudi daya lain 
dalam desa yang sama. Metode budi daya yang 
dilakukan nelayan pada kegiatan rumput laut 
adalah metode tali ris atau long line dengan jumlah 
bentangan yang dimiliki rata-rata 88 dan panjang 
tali ris rata-rata 15 m. Dari hasil anlisis diperoleh 
penggunaan bibit oleh pembudi daya minimal 4 
kg per tali ris, yang menunjukkan bahwa untuk 
satu bentangan tali risi dengan panjang 10 m 
dibutuhkan 100gram bibit per rumpun. Untuk tali 
ris yang panjangnya 15 m bibit yang di gunakan 
150 gram per rumpun. Arah tali ris terhadap garis 
pantai adalah tegak lurus. Bahan untuk pelampung 
pembudi daya menggunakan botol palstik. Untuk 
satu musim tanam petani nelayan membutuhkan 
biaya sebesar Rp4.606.667,-. Lama pemeliharaan 
rumput laut yang dilakukan responden untuk 
dikeringkan rata-rata 52 hari, dan untuk bibit lama 
pemeliharannyarata-rata 38hari. Lama pengeringan 
rumput laut rata-rata 4 hari dengan produksi 
rata-rata satu bentangan tali lis adalah 38,18 kg. 
Hasil rumput laut tersebut kemudian didistribusikan 
ke penampung kemudian ke pedagang pengumpul 
melalui perantaraan pengumpul lokal. Terlihat dari 
jalur tersebut belum adanya upaya pemasaran 
lokal dalam bentuk produk olahan rumput laut. 
Penjualan lokal terbatas dalam bentuk rumput laut 
basah sebagai bibit ke petani lainnya dan berupa 
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rumput laut kering. 


Pada masing-masing tahapan rantai nilai 
(value chain) tersebut terdiri dari beberapa pelaku 
utama yang masing-masing memiliki fungsi dan 
tujuan yang sama yaitu memperoleh keuntungan. 


Tahap pembibitan adalah berupa bibit yang 
siap tanam sedangkan nilai yang didapatkan dari 
penjual alat budi daya adalah penyediaan alat 
tersebut. Permasalahan yang ditemukan pada 
pra produksi baik pembibitan maupun penjualan 
peralatan budi daya adalah input produksi, yang 
masih didapatkan dari luar. 


Tahap produksi, dimana yang terlibat adalah 
pembudi daya, pengikat tali ris dan pengikat bibit. 
Pembudi daya ini berfungsi untuk menanam dan 
memanen rumput laut, sedangkan untuk pengikat 
tali ris untuk meyiapkan tali sebagai alat tempat 
budi daya rumput laut, pengikat bibit berfungsi 
untuk mengikat bibit rumput laut. Ketiga pelaku 
utama bertujuan untuk mendapatkan keuntungan 
bagi pembudi daya, sedangkan dua pelaku lainnya 
bertujuan untuk mendapatkan upah, namun 
hanya beberapa nelayan yang menggunakan 
tenaga orang lain dalam melakukan usahanya, 
sebagaian lain dikerjakan sendiri bersama anggota 
keluarganya. Nilai yang diperoleh dari pembudi 
daya adalah pembesaran dan pengeringan rumput 
laut, sedangkan untuk pengikat tali ris dan bibit 
masing-masing memiliki nilai yaitu sarana produksi 
yang siap pakai dan rumput laut yang siap tanam. 
Masalah yang ditemukan pada tahapan produksi 
adalah pada saat kondisi salinitas tinggi, benih 
dipakai berkali-kali selama setahun, dan kurangnya 
informasi pasar. 


Tahap distribusi melewati proses 
memindahkan rumput laut dari petani produsen ke 
tingkat yang lebih tinggi. Pada proses ini melewati 
beberapa pelaku seperti pengumpul kecil, biasanya 
pada prakteknya disebut tengkulak, pengumpul 
besar, pedagang besar, dan ekportir. Masing- 
masing pelaku utama ini memiliki fungsi yaitu: 
pengumpul kecil berfungsi menampung rumput 
laut dari pembudi daya dan menyalurkannya ke 
pengumpul besar, pengumpul besar berfungsi 
menampung rumput laut dari pengumpul kecil 
serta pembudi daya dan menyalurkan ke pedagang 
besar, pabrik dan eksportir, mereka memiliki fungsi 
yang sama sebagai pengumpul bahan baku rumput 
laut dari pengumpul untuk diekspor dalam bentuk 
kering. Semua pelaku utama (pengumpul kecil, 
pengumpul besar dan penampung) memiliki tujuan 
yang sama yaitu mendapatkan keuntungan, Nilai 


yang diperoleh pada tahapan distribusi ini adalah 
menyalurkan (distribusi) rumput laut, melakukan 
proses packaging yang selanjutnya dipasarkan. 
Permasalahan yang ada pada pelaku utama ini 
adalah ketidaktahuan mereka tentang harga di 
pasar eksportir. 


Tahap pengolahan terdiri dari industri besar 
dan pengolahan tingkat rumah tangga. Kegiatan 
pemasaran rumput laut dilanjutkan oleh perusahaan 
besar baik dengan memasarkan ke luar negeri dalam 
bentuk rumput laut kering maupun dalam bentuk 
hasil olahan berupa ATC/chip dan SRC ke negara 
tujuan seperti China, Jepang dan Eropa. Kedua 
pelaku utama ini memiliki tujuan yang sama yaitu 
mendapatkan keuntungan, dan memberdayakan 
masyarakat di sekitarnya pada pengolahan tingkat 
rumah tangga. Komoditas rumput laut yang ada 
di Kabupaten Pulau Morotai ini memiliki banyak 
permasalahan yang ditemukan di setiap pelaku 
utama. Masalah yang ditemukan pada pembudi 
daya diantaranya adalah teknologi, akses terhadap 
pasar, input produksi dan jasa, lemahnya posisi 
tawar, kompetisi dengan pembudi daya besar 
(pengusaha) dan kurangnya informasi pasar. Pada 
tingkat pengumpul kecil adanya keterkaitan antara 
pembudi daya dengan pengumpul. Pada tingkat 
pengumpul besar masalah yang dihadapi adalah 
harga pada eksportir, yang menyulitkan pengumpul 
besar dalam menentukan harga pada tingkat 
pengumpul kecil dan pembudi daya. 


Pada tingkat pengolahan, adanya 
persaingan tingkat domestik yang belum memiliki 
akses pasar, serta market share relatif kecil dan 
pada pasar internasional adanya persaingan 
dengan negara lain, dari sisi non tarif barier yaitu 
dari sisi kualitas rumput laut yang sesuai dengan 
standar internasional. Pada tahap pengekspor 
masalahnya adalah dalam hal logistik dan SCM 
(Supply Chain Management) yang berkaitan 
dengan efektivitas dan efisiensi produk olahan 
rumput laut. 


Tahap terakhir yaitu permasalahan pada 
tingkat konsumen sebagai pengguna akhir 
produk olahan rumput laut laut yaitu keamanan 
hasil produk rumput laut, harga dan konsistensi 
keberlanjutan. 


Produksi dan Pendapatan 


Hasil akhir yang diharapkan bagi pembudi 
daya dari usahanya adalah produksi. Produksi 
dan pendapatan responden dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
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Tabel 1. Analisis Finansial Usaha Budi Daya Rumput Laut Permusim Tanam, di Desa Kolorai, 


Kecamatan Morotai Selatan, 2016. 


Table 1. Financial Analysis of Seaweed Farming Crops Per Season, In The Village of Kolorai, 


Sub Regency of South Morotai, 2016. 


1 


Production (85 x 38,18 kg/ris rope) 
PPh (15%)/Tax (15%) 


Biaya variabel/Variable vost 


Biaya tetap/Fix cost 


Keuntungan (3-4)/Profit (3-4) 
R/C ratio (1:4)/R/C ratio (1:4) 


Pa y back pe rio de"! Investasi/Cost Investmen 
Keuntungan/Profit 


O ON o Om E WW N 


Penerimaan yang diperoleh lebih kecil 
dibanding penerimaan tahun pertama pada 
kegiatan rumput laut. Hal ini disebabkan karena 
selainharga jual yang rendah juga karena 
serangan hama dan penyakit ice- ice. Namun 
demikian pendapatan yang diperoleh responden 
masih menguntungkan. Hasil perhitungan R/C 
ratio menunjukan > 1 yaitu 3,52 artinya setiap 
korbanan Rp1,- akan menghasilkan penerimaan 
sebesar 3,52 dengan pay back period juga 
cepat yaitu 1,16 bulan sehingga pengembalian 
investasi awal tidak memerlukan waktu lama. 
Dari hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa 
kegiatan budi daya rumput laut berpotensi untuk 
dijadikan sebagai kegiatan yang bermanfaat 
untuk nelayan di Desa Kolorai Kabupaten Pulau 
Morotai. 


Struktur rantai nilai dan Pola Pengembangan 
Kelembagaan 


Kegiatan yang dibutuhkan dalam produk 
melalui fase yang berbeda dari produksi yang 
melibatkan gabungan transformasi fisik dan 
adanya masukan dari berbagai layanan produser, 
pengiriman ke konsumen akhir, dan pembuangan 
akhir setelah digunakan adalah merupakan 
gambaran dari rantai nilai (Kaplinsky, 2000). 
Dalam konteks manajemen rantai nilai, nilai 
biasanya didefinisikan dalam persepsi pelanggan 
(downstream perusahaan berikutnya) atau 
konsumen (pembeli akhir dari barang jadi). Dalam 
defenisi nilai ada tiga hal yang berjalan yaitu: 
(1) Nilai pelanggan terkait dengan penggunaan 
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Penerimaan/Income: Produksi (85 x 38,18 kg/tali ris) x Rp5000/ 


Penerimaan setelah PPh (1-2)/After tax acceptance (1-2) 


Total biaya (biaya variabel + biaya tetap)/Total cost (variable cost + fix cost) 


16,226,500 


2,433,975 
13,792,525 
3,270,000 
1,338,667 
4,608,667 
9,183,858 
3.52 

1.16 


produk atau layanan; (2) Nilai yang dirasakan oleh 
pelanggan, tidak ditentukan oleh penjual, dan (3) 
Nilai pelanggan biasanya melibatkan trade-off 
antara apa yang pelanggan inginkan dan apa yang 
harus diberikan dalam rangka untuk memperoleh 
dan menggunakan produk atau jasa. Berikut 
ini gambaran umum aktivitas utama produksi 
rumput laut di Kabupaten Pulau Morotai dalam 
bentuk Value chain. 


Struktur manajemen dalam rantai nilai 
menjelaskan tentang aspek-aspek tindakan 
pada setiap tingkatan manajemen dalam anggota 
rantai. Manajemen yang diterapkan pada tingkat 
Nelayan, Pedagang Pengumpul Kabupaten Pulau 
Morotai dan Ternate masih bersifat sederhana. 
Pemilik langsung menjalankan seluruh proses 
bisnis pada rantai nilai. Pekerja yang digunakan 
masih bersifat buruh per unit kegiatan, dengan 
upah harian. Pada tingkat pemasok, struktur 
manajemen sudah lebih kompleks. Pemilik tidak 
terlibat langsung dalam proses pengolahan rumput 
laut. Pengolahan dilakukan oleh pekerja, yang 
digaji bulanan. 


Hubungan kemitraan Pemilihan kemitraan 
pada rantai nilai bertujuan untuk menjamin 
terciptanya jalinan kerjasama yang saling 
menguntungkan. Intensitas kolaborasi pada 
kemitraan secara umum terbagi atas empat 
tingkatan, yakni Transactional Collaboration, 
Cooperative Collaboration, Coordinated 
Collaboration, dan Synchronized Collaboration 
(Gibson, Dunn & Loveras, 2008). Tingkatan 
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Pembudidaya Rumput Laut 
(Seaweed Cultivator) 


(Athirah, Asaf & Tarunamulia) 


Logistik ke dalam 
(logistics inward) : 


Operasi 
(Operation) : 


Logistik ke luar 
(logistics to the 
outside) : 


Pemasaran & 
Penjualan 
(Marketing & Sales) : 


e Pemasok barang 


e Pembelian bibit 
(Purchase of seeds) 

e Sarana Produksi 
untuk budidaya 
(Production facilities 
for cultivation) 
Penyimpanan 
sementara 
(Temporary storage) 

e Penjualan (Sales) 


e Proses Panen & Pasca 


Panen (Harvest & 
Post Harvest 
Processes) 
Pengolahan setelah 
panen (Processing 
after harvest) 
Pemeliharaan selama 
penyimpanan 
(Maintenance at 
storage) 


e Penyimpanan hasil 


setelah panen 
(Storage of yields 
after harvest) 
Penyimpanan 
sementara di 
gudang (Temporary 
storage in 
warehouse) 
Perawatan 
(Treatment) 


(Supplier) 

Penetapan harga dari 
pedagang pengumpul 
(Pricing from 
collecting) 

Pedagang Kab.Pulau 
Morotai (Traders 
Morotai Island 
District) 

Pedagang Provinsi 
Ternate (Ternate 


Pelayanan 
(Service) : 


e Evaluasi Produk 
Rumput Laut 
(Evaluation of 
Seaweed 
Products) 


Gambar 3. Value Chain Rumput Laut di Kabupaten Pulau Morotai. 
Figure 3. Seaweed Value Chain in Morotai Island District. 


Transactional Collaboration yang terjadi di desa 
Kolorai dimana yang terjadi hanya hubungan 
transaksional adalah adanya kolaborasi yang 
terjadi dalam rantai nilai. Berikut tingkatan kolaborasi 
di Kabupaten Pulau Morotai: 


Dalam prakteknya, pabrik sudah memberikan 
informasi terutama mengenai spesifikasi produk 
yang dibutuhkan oleh konsumen, baik itu dalam 
segi kemasan hingga ukuran yang digemari. 
Sistem transaksi dari Nelayan, pedagang 
perantara, pedagang pasar Kabupaten Pulau 
Morotai, pedagang pasar Ternate, menggunakan 


Kolaborasi Transaksi 
(Transactional 
Collaboration) 


Kolaborasi Transaksi 


(Transactional 
Collaboration) 


y 


Nelayan (Fisherman) 


Pedagang Pengumpul 
(Traders Collector) 


pl 4 


Pedagang Pengumpul : 
(Traders Collector) Pemasok (Suppliers) 


d D 


Pedagang Pasar Induk Pabrik (Factory) 


(Wholesale market traders) 


Vv 


Pedagang Pasar Ternate 
(Market traders Ternate 
Province) 


sistem pembayaran langsung. Sistim transaksi 
dari pemasok ke toko menggunakan sistem 
kontrak, dengan pembayaran secara periodik. 
Harga disepakati per periode pemesanan. Hasil 
identifikasi kelembagaan yang dibutuhkan di 
daerah tersebut adalah Kelembagan koperasi, 
dalam hal penyediaan modal, kelembagaan yang 
berkaitan dengan penyedia informasi berupa harga 
jual rumput laut, penanganan hama dan penyakit, 
serta pembibitan dan kelembagaan penyedia 
input (bibit, jangkar, bambu, perahu/sampan, 
tali, pelampung, alat pengering, dan sarana 
penyimpanan). 


Kolaborasi Transaksi 
(Transactional 
Collaboration) 


Kolaborasi Transaksi 
(Transactional 
Collaboration) 


Vv 


Nelayan (Fisherman) 


y 


Pengumpul (Collectors) 


y 


Pedagang (Traders) 


Gambar 4. Tingkatan Kolaborasi Rantai Nilai Rumput Laut di Kabupaten Pulau Morotai. 
Figure 4. Collaboration Level of Seaweed Value Chain in Morotai Island Regency. 
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Dalam konteks kelembagaan kemitraan 
suatu usaha, kebijakan pemerintah memberi 
supporting ataupun guidance agar suatu 
program/kegiatan dapat berjalan seperti yang 
ditargetkan. Namun dalam tataran implementasi, 


seringkali terjadi misleading karena tidak 
adanya kepastian hukum yang tegas atau 
tidak sinkronnya sebuah produk kebijakan 


dengan kondisi riil di masyarakat. Implikasinya 
adalah kebijakan tersebut menjadi kurang efektif. 
Beberapa hal pokok yang perlu mendapatkan 
perhatian dalam kelembagaan kemitraan suatu 
usaha antara lain: (1) Pentingnya manajemen 
yang bersifat transparan, terutama menyangkut 
harga dan pembagian keuntungan; (2) Adanya 
komitmen yang tinggi antara pihak yang bermitra, 
sehingga terbangun saling percaya-mempercayai; 
(3) Penyediaan instalasi penanganan pasca 
panen dan pemasaran hasil yang memadai; (4) 
Adanya pendampingan dan pembinaan oleh 
tenaga ahli di bidang komoditas yang dikembangkan: 
serta (5) Konsolidasi kelembagaan kelompok 
nelayan, sehingga terbangun kelembagaan 
kelompok yang handal. 


Aliran informasi merupakan faktor yang 
penting dalam rantai nilai. Berbagi informasi 
adalah suatu yang fundamental diperlukan 
dasar untuk mengintegrasikan anggota 
kolaborasi yang berbeda, meskipun kadang- 
kadang dianggap sebagai berbagi risiko. Selain 
intermediasi, ini dapat menyebabkan asimetri 
informasi menghambat kejelasan informasi 
dan menambahkan nilai untuk pertukaran 
(Gibson et al., 2008). Aliran informasi antara 
pelaku harus dikelola dengan baik secara 
bersama untuk menghindari asymetric 
information yang akan menghambat efektifitas 
serta berpotensi menimbulkan kecurangan dalam 
suatu kemitraan. Informasi mengenai harga, 
mutu produk yang diinginkan, kuantitas produk 
yang diperlukan pasar, teknologi, serta isu-isu 
terbaru yang beredar di pasar, mutlak diperlukan 
oleh masing-masing anggota rantai. Pada 
kenyataannya, informasi sangat susah diperoleh, 
khususnya mengenai harga produk. Harga berubah 
setiap hari, dan masing-masing rantai harus 
mengakses harga secara harian. Nelayan biasanya 
mendapatkan informasi tentang harga dari pasar 
Kabupaten Pulau Morotai, sedangkan pedagang 
pasar Kabupaten Pulau Morotai mendapatkan 
informasi dari Pedagang perantara dan pemasok. 
Dalam hal penentuan harga, tidak ada kejujuran 
tentang, siapa yang menentukan harga. 
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Orientasi anggota rantai dapat diukur 
dengan menggunakan kinerja terkait delapan 
kriteria evaluasi, yaitu: keseimbangan antara 
harga dan nilai, transfer informasi, orientasi waktu, 
sifat alami hubungan, interaksi dalam rantai 
nilai, ketergantungan dalam rantai, kekuatan 
dalam rantai, serta orientasi dari anggota rantai. 
Kedelapan kriteria tersebut memungkinkan 
untuk memetakan berbagai karakteristik orientasi 
rantai produk segar, aktivitas, dan perilaku 
anggota rantai, dari penambahan nilai yang rendah, 
sedang, hingga berorientasi penuh pada nilai 
(Collins, 2009). Berdasarkan karakteristik aktivitas 
rantai nilai Collins, rantai produksi di Desa Kolorai 
Kabupaten Pulau Morotai bersifat Rantai Produksi 
Tradisional dimana keseimbangan antara harga 
dan nilai, mengutamakan harga dan dalam hal 
transfer informasi tidak terdapat pembagian 
informasi secara signifikan, waktu yang digunakan 
jangka pendek dan berdasarkan transaksi per 
transaksi, interaksi antara rantai nilai bersifat 
transaksi, ketergantungannya bersifat mandiri, 
kekuatannya individual dan memaksimalkan 
diri sendiri. Karakteristik pada rantai nilai: 
(1) produsen — pengumpul - pedagang: (2) 
produsen — pengumpul - supplier - pedagang, dan 
(3) produsen — supplier — pedagang. 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Rantai nilai rumput laut di Kabuten Pulau 
Morotai dari awal yaitu berdasarkan logistik ke dalam, 
tahap operasi, logistik ke luar, proses pemasaran 
dan penjualan, dan kemudian tahap pelayanan. 
Dari beberapa tahapan tersebut, masing- 
masing memiliki fungsi dan nilai tambah, serta 


permasalahan. Rantai nilai komiditi rumput 
laut (Kappaphycus alvarezii) di Desa Kolorai 
Kabupaten Pulau Morotai bersifat Rantai 
Produksi Tradisional. Pola rantai nilai dari 


produsen sampai ke konsumen terdiri atas: (1) 
produsen — pengumpul — pedagang Ternate : (2) 
produsen — pengumpul — supplier — pedagang 
Ternate, dan (3) produsen — supplier — pedagang 
Ternate. Nilai tambah yang diberikan pada petani 
yaitu: pemanenan, penjemuran, pembersihan, 
pengemasan. Nilai tambah yang diberikan pada 
tingkat pengumpul, yaitu: tranportasi, penjemuran, 
pembersihan, pengemasan ulang, penimbangan, 
serta penyimpanan. 


Potensi komoditi rumput laut dapat 
menjadi produk unggulan yang dapat bersaing 
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di pasar domestik maupun internasional, dengan 


melakukan pengembangan dan peningkatan 
produksi, serta olahannya melalui pola 
pengembangan kelembagaan kemitraan. 


Kelembagaan yang penting dalam pengembangan 
usaha budi daya rumput laut tersebut adalah 
Kelembagan koperasi, dalam hal penyediaan 
modal, kelembagaan yang berkaitan dengan 
penyedia informasi berupa harga jual rumput laut, 
penanganan hama dan penyakit, serta pembibitan 
dan kelembagaan penyedia input (bibit, jangkar, 
bambu, perahu/sampan, tali, pelampung, alat 
pengering, dan sarana penyimpanan). Pentingnya 
dukungan kebijakan pemerintah dalam hal 
memberi supporting atau guidance agar suatu 
kegiatan usaha dapat berjalan sesuai target yang 
diinginkan 


Rekomendasi Kebijakan 


Perlunya pembinaan kapasitas nelayan 
rumput laut dalam hal pemasaran rumput laut, 
terutama bagi yang tidak terikat dengan modal 
pihak lain dengan fokus kegiatan diarahkan pada 
peningkatan kualitas dan perubahan pola pikir, 
selain itu pembudi daya penting untuk diperkenalkan 
teknologi pasca panen yang lebih baik sehingga 
produk yang dihasilkan sesuai dengan permintaan 
di tingkat eksportir/pasar internasional. 


Perlunya pengembangan dalam hal 
pembibitan yang dilakukan secara individu maupun 
kelompok sebagai alternatif menjamin ketersediaan 
bibit secara berkesinambungan, hal tersebut sangat 
membantu pembudi daya karena dapat memberi 
nilai tambah yang lebih besar guna menambah 
total pendapatannya. 


Pengembangan kelembagaan sangat 
penting untuk menjamin keberlanjutan usaha 
rumput laut, karena dengan adanya kelembagaan 
segala permasalahan yang ditemukan dapat diatasi, 
dengan memperhatikan beberapa hal pokok yaitu 
manajemen yang bersifat transparan, komitmen 
yang tinggi antara pihak yang bermitra, penyediaan 
instalasi, perlunya pendampingan dengan yang 
ahli dibidangnya dan konsolidasi antar kelompok 
nelayan. 
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ABSTRAK 


Rumput laut bernilai ekonomi tinggi. Pengunaannya dalam berbagai sektor industri membuat 
permintaan pasar terus meningkat dari waktu ke waktu. Budi daya rumput laut menggunakan metode 
tepat akan meningkatkan pendapatan ekonomi sebuah bangsa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis efisiensi penggunaan faktor input produksi pada budidaya rumput laut Gracilaria sp. di 
Kota Palopo. Metode penelitian yang digunakan ada dua yakni observasi dan wawancara. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan analisis produksi, analisis efisiensi dan analisis skala usaha (Return 
to Scale). Hasil penelitian yang didapatkan ada tiga, yaitu: 1. Analisis produksi menggunakan analisis 
Cobb-Douglas memperoleh persamaan fungsi Y- 2,377.X1 (0,386).X2 (0,521).X3 (0,222).X4 (0,100). 
X5 (0,137).e. Persamaan fungsi ini menunjukkan hanya empat variabel yang signifikan mempengaruhi 
tingkat produksi yakni modal (X1), bibit (X2), luas lahan (X3), dan pupuk (X5), sedangkan variabel 
tenaga kerja (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat produksi 2. Hasil analisis efisiensi 
produksi menunjukkan beberapa input produksi belum efisien, yakni modal, bibit, luas tambak dan 
pupuk, di mana rasio nilai produk marjinal (NPMX) faktor produksi lebih besar dari satu. 3. Analisis 
skala usaha memperoleh nilai > bi =1,366, artinya produksi rumput laut Gracilaria sp. di Kota Palopo 
berada pada cakupan IRTS (Increasing Return to Scale) dimana hasil produksi mengalami peningkatan. 
Kesimpulannya bahwa peningkatan jumlah faktor input produksi tertentu meningkatkan hasil produksi 
secara signifikan. Rekomendasi untuk penelitian ini adalah jumlah modal, bibit, pupuk dan luas tambak 
perlu ditingkatkan sementara jumlah tenaga kerja dikurangi sehingga keuntungan bisa dimaksimalkan. 


Kata Kunci: efisiensi produksi, faktor produksi, rumput laut; Cobb-Douglas; Gracilaria sp. 


ABSTRAK 


Seaweed high in economic value. It's use in various industrial sectors, hence the market demand 
continue to increase over time. Seaweed cultivation using the right method will increase the economic 
income. This study aims to analyze the management of the production input factors in Gracilaria sp. 
cultivation located in Palopo. The research method used were two, observation and interview. The data 
was analyzed using production analysis, efficiency analysis and business scale analysis (Return to 
Scale). There are three results obtained, inter alia: 1. Production analysis using Cobb—Douglas stated 
the equation of function Y = 2.377.X1 (0.386) .X2 (0.521) .X3 (0.222) .X4 (0.100) .X5 (0.137). e. This 
function shows only four variables that significantly affect the production level, namely the capital (X1), 
seeds (X2), land area (X3), and fertilizer (X5), while the labor (X4) has no significant effect on the level 
of production. 2. The production efficiency analysis showed several production inputs are not efficient, 
such the capital, seeds, pond area and fertilizer, due to the ratio of marginal product value (NPMX) of 
production factor greater than one. 3. The business scale analysis obtained the value of Ybi - 1.366, 
means the production of Gracilaria sp. in Palopo was categorized in IRTS due to the escalation of 
production result. The conclusion is increased number of certain production factors increases the 
production yields significantly. Our recommendation is to increase the amount of capital, seeds, fertilizer 
and pond area while the number of workers is reduced to maximize the production result. 


Keywords: production efficiency; production factors; seaweed; cobb-douglas; Gracilaria sp. 
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PENDAHULUAN 


Sektor kelautan dan perikanan merupakan 
salah satu sektor ekonomi yang memiliki 
peranan dalam pembangunan ekonomi nasional, 
khususnya dalam penyediaan bahan pangan 
protein, perolehan devisa dan penyediaan 
faktor lapangan kerja. Pada saat krisis ekonomi, 
peranan sektor perikanan semakin signifikan, 
terutama dalam hal mendatangkan devisa. 
Sektor perikanan dapat memberikan dampak 
ekonomi diberbagai wilayah (Syarief, Rustiadi 
& Hidayat, 2014; Ariani, Mahyudin & Mahreda, 
2016). Dampaknya di tingkat wilayah yaitu berupa 
kontribusi terhadap PDRB (Rostar, Hendrik & 
Bathara, 2014; Adinugroho, 2017). 


Dibanyak negara termasuk Indonesia, rumput 
laut merupakan salah satu komoditas yang memiliki 
nilai ekonomi tinggi mengingat perannya yang sangat 
penting dalam berbagai produk yang berhubungan 
dengan kehidupan sehari-hari. Valderrama, Cai, 
Hishamunda & Ridler (2013) menyatakan dari 
segi ekonomis, rumput laut merupakan komoditas 
potensial untuk dikembangkan karena permintaan 
pasar yang cukup tinggi mengingat nilai gizi yang 
dikandungnya. Selain itu, rumput laut dapat 
dijadikan sebagai bahan makanan seperti 
agar-agar, sayuran, kue dan menghasilkan bahan 
algin, keraginan dan fulcelaran yang digunakan 
dalam industri farmasi, kosmetik, dan tekstil. 


Produksi budi daya rumput laut Indonesia 
pada tahun 2017 mencapai 9.884.669,57 ton 
dengan rata-rata kenaikan sebesar 1,14 pertahun 
(KKP, 2018). Terdapat tiga sentra produksi 
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rumput laut di Indonesia yaitu Provinsi Sulawesi 
Selatan, Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi 
Tenggara. Produksi budidaya rumput laut 
tertinggi berasal dari Provinsi Sulawesi Selatan 
sebesar 3.660.973 ton dengan persentase 34,71 
persen dari total produksi rumput laut tahun 
2017 sebesar 10.547.552 ton (Dirjen Perikanan 
Budidaya, 2018) 


Kota Palopo merupakan salah satu 
daerah yang memiliki potensi rumput laut yang 
sangat besar di Provinsi Sulawesi Selatan. Kota 
Palopo memiliki panjang garis pantai 139,35 
km dan terdiri dari 9 Kecamatan dan 62% 
penduduknya berada di 5 Kecamatan pesisir. Di 
samping itu pula, Kota Palopo telah ditetapkan 
sebagai sentra rumput laut yang menjadi penyangga 
utama untuk mendukung peningkatan produk budi 
daya di Provinsi Sulawesi Selatan (Burchanuddin 
et al., 2019). 


Berdasarkan data dari Badan Pusat 
Statistik Kota Palopo (Gambar 1) diketahui pada 
tahun 2014-2016 produksi rumput laut mencapai 
85170,40 ton, pada tahun 2017 produksi rumput 
laut sebesar 83225,09 ton, namun pada tahun 
2018 dengan jumlah pembudidaya yang relatif 
sama hanya menghasilkan produksi rumput 
laut sebesar 81803,03 Ton, dari data ini terlihat 
bahwa hasil produksi mengalami penurunan. 


Dari Gambar 2 atas dapat disimpulkan 
bahwa jumlah pembudidaya tidak berpengaruh 
terhadap jumlah produksi rumput laut. 
Dengan membandingkan jumlah produksi yang 
dihasilkan dengan jumlah pembudidaya, maka 


2013 2014 2015 2016 2017 


2104400 2422100 2916700 3292000 3413800 3660340 
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956017 915895 949782 872172 


Gambar 1. Daerah Penghasil Rumput Laut Terbesar di Indonesia Tahun 2012-2017. 
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Figure 1. Largest Seaweed Producing Regions In Indonesia Between 2012-2017. 
Sumber: Dirjen Perikanan Budidaya, 2018/ Directorate General Of Fisheries, Cultivation, 2018 
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Produksi Rumput Laut Gracilaria sp/Gracilaria sp. Seaweed Production. 
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Gambar 2. Produksi Rumput Laut Gracilaria sp. 
Figure 2. Gracilaria Seaweed Production. 
Sumber: BPS, 2019/Source: BPS, 2019. 
sesungguhnya tingkat pencapaian produksi METODOLOGI 
masih sangat memungkinkan untuk lebih r A 
ditingkatkan dengan lebih mengoptimalkan “Lokasi dan Waktu Penelitian 
faktor input produksi seperti modal, tenaga Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan 


kerja, pupuk, bibit dan luas lahan. Variabel- 
variabel inilah yang diperkirakan saling 
berinteraksi dan berkorelasi membentuk hubungan 
dalam kegiatan produksi budi daya rumput laut. 
Menurut Hikmah (2015) peningkatan produksi 
rumput laut masih cukup optimis untuk bisa dicapai 
mengingat tingginya daya dukung teknis dan 
potensi kawasan. 


Produksi rumput laut sering fluktuatif, 
dimana salah satu persoalan yang sering dihadapi 
oleh pembudidaya adalah kurang maksimalnya 
penggunaan faktor-faktor produksi yang ada, 
sehingga mempengaruhi jumlah produksi. 
Tingkat produksi hasil budi daya dipengaruhi 
oleh bekerjanya beberapa faktor produksi 
seperti sarana produksi, lahan, pupuk, bibit, dan 
tenaga kerja. Oleh karena itu, tinggi rendahnya 
produksi tergantung dari efektif dan efisiennya 
pemanfaatan faktor produksi tersebut. 


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana pengaruh faktor produksi (luas 
lahan, modal, bibit, pupuk, dan tenaga kerja) 
terhadap produksi budidaya rumput laut 
Gracilaria sp. untuk mengetahui apakah 
penggunaan faktor produksi pada budidaya rumput 
laut sudah efisien, dan menganalisis apakah 
budidaya rumput laut Gracilaria sp. berada pada 
skala usaha increasing, decreasing, atau constan. 


Tellu Wanua, Kecamatan Bara, Kecamatan Wara 
Utara, dan Kecamatan Wara Timur, Kota Palopo, 
Sulawesi Selatan mulai dari bulan Mei sampai 
bulan Agustus 2019. Lokasi ini dipilih secara 
sengaja dengan pertimbangan bahwa ke empat 
kecamatan ini merupakan daerah dengan tingkat 
produksi rumput laut Gracilaria sp. terbesar di Kota 
Palopo. 


Jenis dan Metode Pengambilan Data 


Pengambilan sample dilakukan dengan 
memilih secara acak (Random Sampling). Jumlah 
populasi dalam penelitian ini sebanyak 638 RTP 
(Dinas Perikanan Kota Palopo, 2019). Penentuan 
jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan 
rumus Slovin (Consuelo et al., 2007 dalam 
Supriyanto & Iswandiri, 2017) sebagai berikut: 


= N 
1 N.e241 
Keterangan/Remaks: 


n = Ukuran sampel/Sample size 
N = Ukuran populasi/Population size 


e = Derajat kesalahan yang dapat ditoleransi = 15%/ 
tolerable error rate =15% 


Berdasarkan teknik tersebut diperoleh 
sampel sebanyak 86 rumah tangga perikanan 
yang dapat disajikan pada Tabel 1. Data yang 
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Tabel 1. Jumlah Responden Penelitian. 
Table 1. Number of Research Respondents. 


No Lokasi/ Location 


Kecamatan Tellu Wanua/ Tellu Wanua Regency 


1 
2 Kecamatan Bara/Bara Regency 

3 Kecamatan Wara Utara/North Wara Regency 
4 Kecamatan Wara Timur/East Wara Regency 


Total/Total 


dikumpulkan pada penelitian ini meliputi data 
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
langsung dari lapangan melalui wawancara dengan 
responden dengan menggunakan kuisioner. 
Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi- 
instansi terkait dengan masalah dan obyek yang 
diteliti. 


Metode Analisis 


Analisis Produksi 


Pengaruh faktor produksi dianalisis 
menggunakan pendekatan fungsi Cobb-Douglas 


untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
faktor produksi guna memperoleh produksi 
maksimal dalam usaha tambak. Hal yang 


sama diutarakan Aluman et al. (2016) bahwa 
fungsi Cobb-Douglass dapat digunakan untuk 
menentukan faktor-faktor produksi yang dominan. 
Secara umum terdapat lima faktor produksi 
yang dianalisis yaitu luas lahan, modal, bibit, 
pupuk, dan tenaga kerja. Model fungsi Cobb- 
Douglas dapat di formulasikan sebagai berikut: 


Y=boX,*!. XS KR XX He 


Untuk memudahkan persamaan tersebut 
di atas maka dapat diubah menjadi linear dengan 


mentransformasikan dalam bentuk logaritma 

natural (Ln), sehingga persamaan berubah 

menjadi: 

LnY = Enbo + biLnXi + b2LnX2 + b3LnX3 + 

baLnX4+ bsLnXs + u 

Keterangan/Remaks: 

Y - Produksi kering rumput laut (Kg)/Dried 
seaweed production (Kg) 

X; = Modal/Capital 

X, = Bibit/Seed 

X, = Luas Lahan/Land area 

X, = Tenaga Kerja/Labor 

X, = Pupuk/Fertilizer 

bo, bi = Koefisien Regresi (i = 1,2,3,4,5,6)/ 
Regression coefficient (i = 1,2,3,4,5,6) 

u = Error term 


Jumlah Responden/ Persentase/ 
Number of Respondents Percentage (%) 
28 32.55 
29 33:72 
12 13.95 
17 19.76 
86 100 


Analisis Efisiensi 


Teknik untuk mengetahui tingkat efisiensi 
penggunaan faktor-faktor produksi budi daya 
rumput laut dengan menggunakan model analisis 
efisiensi ekonomi melalui pendekatan rasio 
antara nilai produk marginal dengan harga input. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Soekartawi 
(2003) dalam Riani & Indra (2016) bahwa 
kondisi efisiensi menghendaki NPMX 
sama dengan harga faktor produksi X. 
Formula untuk menghitung nilai efisiensi sebagai 
berikut: 


NPM bI.YPy.PXi 
PXi Xi 


Kriteria/Criteria : 


NPM/PX, > 1 - Alokasi penggunaan input belum efisien, 
sehingga input X perlu ditambah/ 
Allocation of the use of inputs is not 
efficient, therefore the X input need to be 
added 

NPM/PX, = 1 = Alokasi penggunaan input sudah efisien 
Allocation of the use of inputs is efficient 

NPM/PX < 1 = Alokasi penggunaan input tidak efisien, 
sehingga input X perlu dikurangi/ 
Allocation of the use of inputs is not 
efficient yet, therefore the X input need 
to be reduced 


Analisis Skala Usaha 


Analisis skala usaha digunakan untuk 
mengetahui tanggapan output terhadap 
perubahan semua input dalam proporsi yang 
sama, sehingga dapat diketahui kondisi skala 
produksinya (Andriyanto et al., 2014). Untuk 


mengetahui skala usaha (Return To Scale) 
maka digunakan rumus elastisitas produksi 
yaitu: 


Ep (Ab) = bı + b2 + b; +....+ bn 


Kriteria/Criteria : 
Ep <1= Kondisi skala usaha berada pada Decreasing 
To scale (DRTS)/Return to scale condition is 
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on decreasing to scale (DRTS) 


Ep = 1 = Kondisi skala usaha berada pada Constant 
Return To Scale (CRTS)/Return to scale 
condition is on constant return to scale (CRTS) 

Ep >1= Kondisi skala usaha berada pada Increasing 


To Scale (IRTS)/Return to scale condition is 
on increasing to scale (IRTS) 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Karakteristik Pembudidaya 


Karakteristik pembudidaya sangat 
menentukan keberhasilan suatu usaha 
yang mereka lakukan. Hal ini terkait dengan 
keterampilan manajemen usaha yang pada 
akhirnya mempengaruhi kuantitas dan kualitas. 
Variabel yang dipergunakan dalam melihat profil 
pembudidaya rumput laut antara lain umur, tingkat 
pendidikan dan pengalaman budidaya. 


Produktivitas seseorang dapat dilihat 
dari beberapa faktor diantaranya adalah umur. 
Sesorang yang lebih muda cenderung lebih 
mudah menerima hal-hal baru dan bersikap lebih 
dinamis dari pada orang yang memiliki umur yang 
lebih tua. Umur pembudidaya rumput laut di lokasi 
penelitian berkisar antara 21 - 61 tahun, dengan 
mayoritas pembudidaya berusia antara 30 sampai 
41 tahun. Dengan demikian responden peneltian 
ini semuanya berada pada usia produktif hal ini 
sesuai dengan pendapat Mubyarto (1989), yang 
menyatakan usia produktif berkisar antara 15-64 
tahun dan usia yang tidak produktif antara 0-14 
tahun dan 65 tahun keatas 


Salah satu indikator dalam pembangunan 
sumber daya manusia adalah pendidikan. 
Tingkat pendidikan formal pembudidaya di lokasi 
penelitian yang berpendidikan SD sebesar 15.12%, 
pendidikan SLTP sebesar 29.07%, pendidikan 
SLTA sebesar 46.91% dan pendidikan S1 sebesar 
9.03%. Tingginya tingkat pendidikan ini akan 
mempengaruhi pola pikir pembudidaya dalam 


mengadopsi suatu informasi. Dimana semakin 
tinggi pendidikan seseorang maka akan semakin 
luas wawasannya dan semakin membuka diri 
terhadap informasi tentang usaha budidaya rumput 
laut baik lewat radio, televisi, surat kabar ataupun 
sumber informasi lainnya 


Pengalaman sangat menentukan 
kemampuan pembudidaya dalam mengelola usaha 
rumput lautnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
rata-rata pengalaman pembudidaya berkisar 
antara 11 sampai 20 tahun dengan persentase 
sebesar 47.7%. Pengalaman pembudidaya dalam 
mengelola usaha rumput laut merupakan salah 
satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan 
mereka dalam mengelola usahanya. Dengan 
banyaknya pengalaman yang dimiliki pembudi 
daya, maka mereka dapat menerapkan metode 
budi daya yang lebih baik untuk mendapatkan hasil 
yang lebih menguntungkan. 


Lingkungan Usaha Budidaya Responden 


Lingkungan usaha pembudidaya responden 
mencakup luas lahan, tenaga kerja, sarana 
produksi yang digunakan, serta analisis usahaanya. 


Luas lahan yang kelola oleh pembudidaya 
rumput laut di Kota Palopo berkisar antara 1 
Ha sampai 9 Ha. Luas lahan merupakan faktor 
produksi penting dan berpengaruh terhadap 
komoditas dan produksi yang dihasilkan. Pada 
dasarnya luas tambak yang dikelola akan 
mempengaruhi besar atau kecilnya biaya produksi 
yang dikeluarkan oleh pembudidaya. 


Tenaga kerja yang digunakan dalam 
usaha budidaya rumput laut terdiri dari tenaga 
kerja keluarga dan luar keluarga. Hal ini senada 
dengan Simon et al. (2015) yang menyatakan 
umumnya tenaga kerja yang digunakan masih 
ada hubungan keluarga. Dalam kegiatan budidaya 
rumput laut rata-rata penggunaan HOK yang paling 
banyak digunakan oleh pembudidaya responden 
adalah pada saat pemeliharaan sebesar 16,76 


Tabel 2. Hari Orang Kerja Dalam Kegiatan Budidaya Rumput Laut Gracilaria sp. 
Table 2. Day of People Working in Gracilaria sp Seaweed Cultivation. 


Tahapan Budidaya/ 


No Stages of cultivation 

1 Persiapan Tambak/Pond Preparation 
2  Penebaran/Stocking 

3 Pemeliharaan/Cultivation 

4  Panen/Harvest 


Total/ Total 


Rata-Rata Tenaga Kerja (HOK)/ 


Persentase (%)/ 


Average Labor (HOK) Percentage 
5.19 16.50 
2.48 7.88 
16.76 53.29 
7.02 22.32 
31.45 100 


67 


J. Sosek KP Vol. 16 No. 1 Juni 2021: 63 - 73 


HOK dengan nilai persentase sebesar 53,29%. 
Tingginya hari orang kerja pada tahap pemeliharaan 
disebabkan pada tahap pemeliharaan pembudidaya 
melakukan pemeliharaan penggantian air dan 
pemupukan. 


Sarana produksi yang digunakan 
pembudidaya adalah bibit rumput laut, pupuk 
urea, pupuk SP-36, dan pupuk ponska. Rata-rata 
penggunaan bibit rumput laut oleh pembudidaya 
adalah 2653,49 Kg/Ha, pupuk urea sebanyak 
71,28 Kg/Ha, pupuk SP-36 sebanyak 73,14 Kg/Ha 
serta penggunaan pupuk ponska sebanyak 65,20 
Kg/Ha. Penggunaan bibit belum sesuai dengan 
pedoman umum budidaya rumput laut namun 
untuk penggunaan pupuk telah mengikuti pedoman 
yang dianjurkan. Dimana sesuai pedoman umum 
budidayaan rumput laut, bibit Gracilaria sp. yang 
digunakan untuk luas lahan 1 Ha adalah 1 sampai 
2 Ton, sedangkan penggunaan pupuk anorganik 
sebanyak 50 sampai 75 Kg/Ha (KKP, 2019). 
Adapun sarana produksi yang digunakan oleh 
petani responden per hektar dapat dilihat pada 
Tabel 3. 


Analisis usaha budidaya rumput laut 
Gracilaria di Kota palopo, disajikan pada Tabel 4. 
Dimana dari data yang diperoleh rata-rata total 
produksi rumput laut kering per siklus tanam dari 86 
responden adalah sebesar 2361,63 Kg/Ha, rata-rata 
nilai produksi sebesar Rp7.759.069,77, rata-rata 
biaya produksi sebesar Rp5.661.374,32 sehingga 
diperoleh pendapatan sebesar Rp2.097.695,45 
persiklus tanam. Jika dibandingkan dengan 
upah minimum regional (UMR) yang ditetapkan 
pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2019 
yakni sebesar Rp2.860.382, maka pendapatan 
pembudidaya dikategorikan rendah. 


Usaha Budidaya Rumput Laut Gracilaria sp. 


Kegiatan usaha budidaya rumput laut di 
lokasi penelitian terdiri dari empat tahap, yaitu 
tahap persiapan, penanaman, pemeliharaan 
dan panen. Tahap persiapan dilakukan agar 
kondisi lahan sesuai pertumbuhan rumput laut. 
Setelah persiapan lahan selesai maka dilakukan 
pengisian air kedalam tambak. Penebaran bibit 
dilakukan setelah pengisian air kedalam tambak 


Tabel 3. Sarana Produksi Budidaya Rumput Laut Gracilaria Sp. 
Table 3. Production Facilities Of Gracilaria sp Seaweed Cultivation. 


1 Bibit/ Seeds 1,000 5,000 2,653.49 
2 Pupuk Urea/ Urea Fertilizer 10 250 71.28 
3 Pupuk SP-36/ SP-36 Fertilizer 20 350 73.14 
4 Pupuk Ponska/ Ponska 20 300 68.20 
Fertilizer 
Tabel 4. Analisis usaha budidaya rumput laut Gracilaria sp. di Kota palopo 
Table 4. The Analysis Of Gracilaria Sp Seaweed Cultivation 
1 Produksi/ Production 
Produksi Rumput Laut (Kg)/ Seaweed Production (Kg) 2,361.63 
Harga Rumput Laut (Rp/Kg)/ Price Of Seaweed (Rp/Kg) 3,333.72 
Nilai Produksi Rumput Laut (Rp/Ha)/ Value Of Seaweed Production (Rp/Ha) 7,759,069,77 
2 Biaya Produksi/ Production Cost 
Biaya Variabel/ Variable Costs 
A. Bibit Rumput Laut (Rp/Ha)/Seaweed Seedlings (Rp/Ha) 3,209,302.33 
B. Pupuk (Rp/Ha)/ Fertilizer (Rp/Ha) 266,482.56 
C. Tenaga Kerja (Rp/Ha)/ Labor (Rp/Ha) 2,077,674.42 
Biaya Tetap/Fix Costs 
A. Pajak (Rp)/ Tax (Rp) 15,416.43 
B. Penyusutan Alat (Rp/Ha)/Shrinkage Of Tools (Rp) 92,498.58 
Total Biaya Produksi (Rp) Total Production Cost (Rp) 5,661,374.32 
3 Pendapatan (Rp/Ha)/ Income (Rp/Ha) 2,097,695.45 


Efisiensi Input Produksi Pada Budidaya Rumput Laut (Gracilaria Sp) di Kota Palopo ................................ (Bhakti B & Patahiruddin) 


dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara rata-rata 
penggunaan bibit untuk tambak dengan luasan 1 
Ha ditebar sebanyak 1 sampai 2 ton, bibit diperoleh 
dari sisa panen yang sengaja dibiarkan untuk 
penanaman selanjutnya. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Hikmah (2015) bahwa bibit yang 
digunakan dan dikembangkan oleh masyarakat 
masih didapat dari hasil pengembangan secara 
vegetatif yaitu dengan cara menyisihkan thallus 
hasil budidaya milik sendiri. 


Selama masa pemeliharaan, pergantian air 
dilakukan jika pembudidaya menganggap kondisi 
air dalam tambak kualitasnya sudah tidak layak 
dengan melihat tingkat kekeruhan dan intensitas 
hujan. Jika intensitas hujan tinggi, maka pergantian 
air tambak juga meningkat. Lama pemeliharaan 
yang dilakukan oleh pembudidaya berkisar antara 
30 sampai 45 hari. Halini sesuai dengan pernyataan 
Hendrawati (2016) bahwa lama pemeliharaan 
tergantung dari jenis rumput laut yang dipelihara 
namun yang umum adalah 45 hari/siklus. 


Permasalahan hama dan penyakit yang 
ditemukan pada lokasi penelitian yaitu keong dan 
lumut. Sampai saat ini belum ditemukan obat 
atau cara yang efektif untuk menangani hama 
keong ini. Sedangkan untuk penanganan hama 
berupa lumut, pembudidaya melakukan polikultur 
dengan membudidayakan rumput laut dan 
bandeng pada tambak yang sama. Hal tersebut 
menguntungkan bagi pembudidaya karena, 
bandeng tersebut berfungsi sebagai pestisida 
alami dimana bandeng akan memakan lumut 
yang merupakan kompetitor rumput laut dalam 
mendapatkan unsur hara. Hal ini senada dengan 
Amriana (2018) yang menyatakan pada budidaya 
rumput laut Gracilaria sp. di tambak, kombinasi 
spesies dalam tambak menjadi rekomendasi untuk 
menangani serangan lumut. 


Tahap panen dilakukan pada saat rumput 
laut berumur 30 sampai 45 hari, pemanenan 
bahkan terkadang dipercepat jika dianggap 
harga rumput laut di pasaran menguntungkan 
pembudidaya. Penjemuran hasil panen dilakukan 
di sepanjang pematang tambak selama 1 sampai 
3 hari jika kondisi cuaca baik, namun jika kondisi 
cuaca kurang baik penjemuran hasil panen kadang 
memakan waktu sampai satu minggu. 


Pengaruh Faktor Produksi Terhadap Produksi 
Rumput Laut 


Untuk menganalisis pengaruh modal, bibit, 
tenaga kerja, luas lahan dan pupuk terhadap 
produksi pembudidaya rumput di Kota Palopo, 
maka dilakukan analisis Cobb-Douglas dengan 
menggunakan bantuan program SPSS versi 2.0. 
Pada Tabel 5, analisis ini yang menjadi variabel 
terikat (dependent variabel) adalah produksi 
pembudidaya rumput laut (Y), sedangkan variabel 
bebasnya (independent variabel) adalah modal 
(X1), bibit (X2), luas lahan (X3), tenaga kerja (X4), 
dan Pupuk (X5). 


Dari hasil analisis maka dapat diketahui nilai 
koefisien regresi (B) dan variabel input produksi 
yang dapat dilihat pada Tabel 5: 


Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan 
program SPSS 2.0, maka diperoleh persamaan 
fungsi Cobb-Dougla pada usaha budidaya rumput 
laut sebagai berikut: 


Y = 2.377.X, 0-386, X, ea 0222 X, OK 0.137 a 


Persamaan fungsi Cobb-Dougla diatas 
menunjukkan bahwa konstanta = 2,377. Apabila 
modal, bibit, tenaga kerja, luas lahan dan pupuk 
konstan maka produksi pembudidaya rumput 
akan mengalami peningkatan sebesar 2,377 


Tabel 5. Nilai Koefisien Regresi dari Variabel Input Produksi. 
Table 5. Regression Coefficient of Production Input Variables. 


Koefisien Regresi/ t-hitung/ Sig/ 


Regression Coefficient (Bi) 


No Variabel/ Variable 

1 Modal (X1)/Capital (X1) 

2 Bibit (X2)/Seed (X2) 

3 Luas Lahan (X3)/Land Area (X3) 
4 Tenaga Kerja (X4)/Labor (X4) 


5 Pupuk (X5)/Fertilizer (X5) 


t-count Sig 


0.386 2.770 .007 
0.521 4.096 .000 
0.222 2.944 .004 
0.100 1.072 .288 
0.137 2.667 .009 


Constant 
Adjusted R Sguare 
T-table 0.05 (85) 
F-count 

F-table 0.05 (5.80) 


= 2.377 

= 0.959 

= 1.988 

= 375.464 
= 2.33 
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Kg. Sementara itu, nilai koefisien determinasi 
(R Sguare) yaitu sebesar 0,959. Hal ini berarti 
variasi variabel independen (bebas) mampu 
menjelaskan variasi produksi pembudidaya 
rumput laut di Kota Palopo sebesar 95,9 persen. 
Adapun sisanya variasi variabel lain dijelaskan 
diluar model estimasi sebesar 4,1 persen. 


Hasil analisis statistik uji F, memperlihatkan 
bahwa nilai Faun > Fisa (375,464 > 2,33). 
Hal ini berarti bahwa semua variabel bebas 
secara bersama-sama berpengaruh nyata 
terhadap produksi pada taraf kepercayaan 95%. 
Sedangkan secara parsial pengaruh penggunaan 
masing-masing variabel terhadap produksi rumput 


laut berdasarkan nilai t dan koefisien 


regresi, ada beberapa variabel yang tidak 
berpengaruh nyata terhadap produksi. 
Bertambahnya jumlah input sedangkan input 
lainnya tetap akan menambah pengaruh 
terhadap produksi, namun dalam usahatani 


peningkatan salah satu input tidak selalu menjamin 
peningkatan produksi karena adanya hukum 
kenaikan hasil yang semakin berkurang. 


Pengaruh faktor-faktor produksi terhadap 
produksi rumput laut Gracilaria sp. pada analisis 
fungsi Cobb-Douglas adalah sebagai berikut : 


Modal (X,) 


Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai tur,” ttabel 
(2,770 > 1,988) pada taraf kepercayaan 95%, yang 
berarti bahwa modal berpengaruh sangat nyata 
terhadap produksi rumput laut. Dimana semakin 
besar modal yang dikucurkan dalam kegiatan 
budidaya, maka akan berpengaruh terhadap 
peningkatan produksi rumput laut. Koefisien 
regresi modal adalah sebesar 0,386. Hal ini 
berarti bahwa setiap penambahan modal sebesar 
1% dalam usaha budi daya akan diikuti dengan 
kenaikan produksi sebesar 0,386% jika variabel 
X lainnya dianggap konstant. Hal ini menunjukan 
bahw modal memiliki pengaruh yang positifterhadap 
produksi rumput laut di Kota Palopo. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Wahyu (2018) bahwa 
produksi adalah hasil yang diperoleh sebagai 
akibat bekerjanya faktor-faktor produksi seperti 
modal. 


Bibit Rumput Laut Gracilaria sp (X,) 


Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai pes 2 


tere (4,096 > 1,988) pada taraf kepercayaan 95%, 
yang berarti bahwa bibit rumput laut Gracilaria 
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sp. berpengaruh nyata terhadap produksi rumput 
laut. Dengan nilai koefisien regresi sebesar 
0,521 yang berarti bahwa setiap penambahan 
penggunaan input bibit rumput laut sebesar 1% 
maka produksi rumput laut kering akan meningkat 
sebesar 0,521%. Penambahan penggunaan 
input rumput laut perlu dilakukan, agar jumlah 
produksi rumput laut meningkat. Dimana 
penggunaan bibit rumput laut oleh pembudidaya 
responden rata-rata adalah rumput laut sisa 
produksi yang sengaja tidak dipanen untuk tujuan 
penanaman selajutnya. Hasil analisis regresi 
ini menunjukan bahwa jika bibit yang dimiliki 
pembudidaya rumput laut mengalami peningkatan 
maka produksi rumput laut akan meningkat pula. 
Hasil penelitian ini serupa dengan Lagaronda 
(2016) yang menyimpulkan bahwa penambahan 
bibit akan meningkatkan jumlah populasi 
tanaman rumput laut, dengan bertambahnya 
jumlah populasi rumput laut, maka akan banyak 
pula produksi rumput laut yang mereka hasilkan. 
Sejalan dengan pendapat Sadimantara & Rianse 
(2017) yang menyatakan bahwa jumlah bibit 
berpengaruh positif terhadap produksi rumput laut. 


Luas Lahan (X,) 


Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai bang? 
toro (2,944 > 1,988) pada taraf kepercayaan 95%, 
yang berarti bahwa luas tambak berpengaruh 
nyata terhadap produksi rumput laut. Dimana 
semakin luas tambak yang diusahakan, maka 
akan berpengaruh terhadap peningkatan produksi 
rumput laut, jika dikelola dengan baik. Koefisien 
regresi luas lahan adalah sebesar 0,222. Hal ini 
berarti bahwa setiap penambahan 1% luas lahan 
yang akan diusahakan akan diikuti dengan kenaikan 
produksi sebesar 0,222% jika variabel X lainnya 
dianggap konstant. Ini berarti bahwa pada setiap 
penambahan 1 m? lahan, maka akan meningkatkan 
produksi sebanyak 27,5 kg. Hal ini sesuai penelitian 
Khakim et al. (2013) bahwa semakin luas lahan 
pertanian semakin besar produksi. 


Tenaga Kerja (X,) 


Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai Lag $ 
tera (1,072 < 1,988) pada taraf kepercayaan 95%, 
yang berarti bahwa tenaga kerja tidak berpengaruh 
nyata terhadap produksi rumput laut. Koefisien 
regresi tenaga kerja yaitu 0,100 (nyata pada a = 
0,05). Hal ini berarti bahwa setiap penambahan 
1% tenaga kerja persatuan input (HOK) akan 
diikuti dengan peningkatan produksi sebesar 


Efisiensi Input Produksi Pada Budidaya Rumput Laut (Gracilaria Sp) di Kota Palopo ................................ 


0,100% jika variabel X lainnya dianggap 
konstant. Pengaruh faktor tenaga kerja pada 
kegiatan budidaya rumput laut tidak berpengaruh 
nyata diduga karena penggunaan HOK belum 
diperhitungkan secara baik dalam proses produksi 
terutama dalam hal kualitas dan spesialisasi. 
Penggunaan tenaga kerja yang tidak proporsional 
akan berpengaruh terhadap penerimaan 
pembudidaya. 


Pupuk (X,) 


Dari hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai 
bitung” have (2,667 > 1,988) pada taraf kepercayaan 
95%, yang berarti bahwa penggunaan pupuk 
berpengaruh terhadap produksi rumput laut. 
Dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,137 yang 
berarti bahwa setiap penambahan penggunaan 
pupuk sebesar 1% maka produksi akan meningkat 
sebesar 0,137%. Hal ini menunjukan bahwa 
penggunaan pupuk sangat mempengaruhi hasil 
produksi pembudidaya. Penelitan Setiaji et al. 
(2012) menyimpulkan bahwa penambahan pupuk 
pada media air pemeliharaan bertujuan untuk 
mencukupi nutrien yang sangat dibutuhkan rumput 
laut. Sejalan dengan itu Rukmi et al. (2012) 
menyatakan bahwa pupuk merupakan bahan yang 
mengandung sejumlah nutrien yang diperlukan 
bagi tumbuhan sehingga pemupukan adalah 
upaya pemberian nutrien kepada tumbuhan guna 
menunjang kelangsungan hidupnya. 


Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi 


Efisiensi penggunaan faktor produksi dilihat 
melalui pendekatan efisinesi harga, dimana jika 
nilai dari produk marginal sama dengan harga 
dari faktor produksi atau jika perbandingan nilai 
dari produk marginal dengan harga faktor produksi 
sama dengan satu. Nilai efisiensi penggunaan 
faktor produksi ditunjukkan pada Tabel 6. 


Tabel 6 menunjukkan bahwa beberapa 
penggunaan input produksi belum efisien, seperti 
variabel modal, bibit, luas tambak dan pupuk, 


(Bhakti B & Patahiruddin) 


dimana rasio NPM lebih besar dari satu, maka 
untuk mencapai efisiensi, variabel tersebut perlu 
ditambah guna memaksimalkan keuntungan. 
Sedangkan penggunaan input tenaga kerja karena 
rasio NPMx yang diperoleh lebih kecil dari satu, 
maka variabel tenaga kerja perlu dikurangi untuk 
mencapai tingkat efisiensi ekonomi tertinggi. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Inoni (2007) dalam 
Budiardi & Hadiroseyani (2014) yang menyatakan 
bahwa penggunaan faktor produksi menjadi lebih 
efisien apabila rasio antara NPM dan Pxi sama 
dengan satu (NPM:Pxi-1). Lebih lanjut Riani & 
Indra (2016) menyatakan bahwa petani yang 
rasional dalam proses produksinya mempunyai 
tujuan untuk memperoleh keuntungan. Keuntungan 
akan maksimal apabila kombinasi penggunaan 
faktor-faktor produksi mencapai tingkat efisiensi 
ekonomi tertinggi. 


Skala usaha (Return to Scale) 


Skala usaha (Return to Scale) perlu 
dihitung untuk mengetahui suatu kegiatan usaha 
terjadi skala usaha berkurang (decreasing), tetap 
(constant), atau bertambah (increasing). 


= b1+b2+b3+b4+b5 
= 0.386 + 0.521+ 0.222 + 0.100 + 0.137 
= 1.366 


> bi 


Dari perhitungan di atas, maka diperoleh nilai 
> bisebesar 1,366 berartilebih dari 1. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa produksi rumput laut Gracilaria 
sp. di Kota Palopo berada pada skala kenaikan 
hasil yang semakin meningkat (increasing return to 
scale). artinya bahwa persentase kenaikan output 
lebih besar dari persentase kenaikan inputnya. 
Atau proporsi penambahan maksimum produksi 


akan menghasilkan tambahan produksi yang 
proporsional lebih besar. 

Pada penerimaan skala usaha yang 
meningkat (IRTS) berarti bahwa proporsi 


penambahan faktor-faktor produksi modal, bibit 


Tabel 6. Nilai Efisiensi Harga Penggunaan Faktor Produksi Rumput Laut. 
Table 6. Value of Price Efficiency Use of Seaweed Production Factors. 


No Faktor Produksi/ Production Factors 


Modal (X1)/Capital (X1) 

Bibit (X2) )/Seed (X2) 

Luas Lahan (X3)/Land Area (X3) 
Tenaga Kerja (X4)/Labor (X4) 
Pupuk (X5)/Fertilizer (X5) 


— SS Go hä A 


b Y.Py A Px NPMx 
0.386 7,759,069.77 2,589,869.13 1.15 
0.521 7,759,069.77 3,026,395.35 1.34 
0.222 7,759,069.77 589,883.72 2.92 
0.100 7,759,069.77 2,037,209.30 0.38 
0.137 7,759,069.77 407,333.72 2.61 
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luas lahan, pupuk, dan tenaga kerja pada usaha 
budidaya rumput laut menghasilkan peningkatan 
produksi yang pada akhirnya akan meningkatkan 
tingkat pendapatan pembudidaya. 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Faktor produksi antara lain modal, bibit, pupuk, 
dan luas tambak secara simultan mempengaruhi 
tingkat produksi rumput Laut Gracilaria sp. di 
Kota Palopo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dengan meningkatkan jumlah modal, pupuk dan 
bibit akan meningkatkan hasil produksi secara 
signifikan. Demikian halnya dengan luas tambak 
jika dikelola dengan baik.akan memaksimalkan 
keuntungan dan mempertahankan skala usaha 
budidaya yang semakin meningkat (increasing 
return to scale). 


Rekomendasi Kebijakan 


Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peningkatan jumlah modal, bibit, pupuk, dan 
perluasan wilayah tambak akan meningkatkan 
hasil produksi. Oleh sebab itu, direkomendasikan 
agar pembudidaya meningkatkan jumlah 
faktor-faktor tersebut yakni modal, bibit, pupuk 
dan luas lahan untuk hasil yang optimal. 
Selain kuantitas, pembudidaya juga hendaknya 
memperhatikan masalah kualitas dengan 
selektif memilih jenis bibit yang berasal dari kebun 
bibit atau hasil kultur jaringan. Perlu juga ada 
kebijakan yang strategis dari pemerintah pusat 
dan daerah dalam mendukung peningkatan hasil 
produksi budidaya rumput laut. Kebijakan yang 
diterapkan yakni pendampingan yang intensif 
dari dinas instansi terkait dengan membentuk 
posko-posko di wilayah sentra produksi yang 
aktif memberikan informasi tentang pedoman 
umum pembudidayaan rumput laut sesuai dengan 
KEPMEN-KP tahun 2019 dan standar nasional 
Indonesia. 
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ABSTRAK 


Efisiensi teknis digunakan untuk mengukur seberapa besar input yang digunakan untuk menghasilkan 
sejumlah output tertentu dalam penerapan Sertifikasi Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB). CBIB dalam 
budidaya perikanan dibutuhkan untuk meningkatkan daya saing produk komoditas ekspor Indonesia. 
Pengukuran efisiensi teknis dilakukan dengan pendekatan slack-Based Data Envelopment Analysis (DEA) 
untuk mengetahui input apa saja yang harus diperhatikan untuk meningkatkan efisiensi usaha budidaya. 
Penelitian bertujuan untuk membandingkan efisiensi teknis antara tambak CBIB dan non CBIB, determinan 
yang mempengaruhi penerapan CBIB dan efisiensi, serta efek kontrafaktual penerapan CBIB. Data yang 
digunakan adalah data primer melalui survey secara purposive sampling terhadap 48 petambak udang 
ber-CBIB dan 109 petambak udang non-CBIB. Penelitian ini menggunakan dua analisis, yaitu slack-based 
DEA untuk menghitung efisiensi teknis kedua kelompok CBIB dan non-CBIB, serta endogenous switching 
regression untuk mengestimasi determinan serta efek kontrafaktual dari penerapan CBIB. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa tambak CBIB memiliki efisiensi lebih tinggi dibandingkan non-CBIB. Tambak CBIB 
memiliki efisiensi teknis lebih tinggi dalam penggunaan beberapa input produksi seperti benih, pakan, BBM 
dan tenaga kerja. Selain itu, tambak CBIB akan mengalami penurunan efisiensi jika tidak menerapkan 
CBIB, dan tambak non CBIB akan mengalami peningkatan jika mereka menerapkan sertifikasi CBIB. Hasil 
riset ini merekomendasikan untuk melakukan promosi penerapan CBIB karena pengaruhnya yang positif 
pada efisiensi tambak udang vannamei, dengan memperhatikan karakteristik petambak udang seperti 
pengalaman usaha, luasan dan status lahan budidaya serta pengetahuan mengenai efisiensi penggunaan 
input produksi. 


Kata Kunci: Citra Merek: Harga: Kualitas Produk; Keputusan Pembelian Ulang 


ABSTRAK 


Technical efficiency is used to measure how much input is used to produce a certain number 
of outputs in the application of the Indonesian Good Aquaculture Procedures (IndoGAP). IndoGAP is 
needed to increase the competitiveness of export commodity products. Measuring technical efficiency 
with the slack-Based DEA approach is needed to determine which inputs must be considered to increase 
efficiency. This study aims to compare technical efficiency between IndoGAP farms and non-IndoGAP, 
determinants that affect implementation of IndoGAP and technical efficiency, and counterfactual effect of 
IndoGAP implementation. This research employs primary data through purposive sampling surveys on 
48 IndoGAP farms and 109 non-IndoGAP farms. This study uses two different models: slack-based DEA 
to calculate technical efficiency of both IndoGAP and non-IndoGAP farms, and endogenous switching 
regression to estimate determinants and counterfactual effect of IndoGAP. The results show that IndoGAP 
farms have a higher technical efficiency than non-IndoGAP. IndoGAP farms have higher technical efficiency 
in using several production inputs such as shrimp juveniles, feed, fuel and labor. In addition, the results 
show that INdoGAP farms will experience a decrease in efficiency had they applied IndoGAP, and non- 
IndoGAP farms will experience an increase had they applied IndoGAP certification. This research promote 
the implementation of IndoGAP due to its positive effect on the efficiency of vannamei shrimp ponds with 
regards to focus on shrimp farmer characteristics such experience on farming, pond size and land tenure, 
and farmers’ knowledge on efficiency of input production. 


Keywords: IndoGAP; technical efficiency; shrimp farming; slack based DEA; Endogenous 
switching regression 
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PENDAHULUAN 


Standar dan sertifikasi merupakan salah 
satu bentuk peningkatan nilai tambah suatu 
produk pada rantai pasok. Sertifikasi memegang 
peranan yang penting dalam penetrasi pasar 
global untuk produk ekspor terutama produk 
perikanan yang mudah rusak (perishable food). 
Sertifikasi digunakan dalam pasar global untuk 
memastikan ketertelusuran produk (traceability) 
dan melindungi konsumen dari bahaya kontaminasi 
makanan (Ababouch et al., 2005; Henson ef al., 
2000; Henson & Traill, 1993). Disamping itu, 
sertifikasi juga telah menjadi elemen yang penting 
dalam mempromosikan keamanan suatu produk 
perikanan dan keberlanjutan praktik perikanan. Di 
Indonesia, sertifikasi Cara Budidaya Ikan yang Baik 
(CBIB) merupakan salah satu sertifikasi budidaya 
perikanan yang dikenalkan oleh Kementrian 
Kelautan dan Perikanan (KKP) yang bertujuan 
untuk pengelolaan budidaya perikanan yang 
lebih baik, mendorong keberlautan, perlindungan 
lingkungan, tanggung jawab sosial dan pengelolaan 
penyakit (KKP, 2012). 


Dalam penerapannya, beberapa hasil 
studi menunjukkan bahwa sertifikasi memberikan 
dampak positif baik terhadap pendapatan, 
lingkungan maupun kinerja budidaya. Sebagai 
contoh, implementasi sertifikasi standar organik 
di Eropa dapat mengurangi kerusakan lingkungan 
dan menghindari penggunaan sumber daya yang 
berlebihan (Stolze et al., 2000). Penerapan standar 
dan sertifikasi juga dikaitkan dengan peningkatan 
keuntungan dan pengembalian investasi untuk 
beberapa komoditas pertanian (Bayramoglu et 
al., 2010; Dorr & Grote, 2009; Handschuch et al., 
2013; Jena et al., 2012; Kleemann et al., 2014). 
Selain itu, Poudel et al. (2012) membuktikan 
bahwa organic standar pada kebun kopi dapat 
meningkatkan efisiensi beberapa pertanian 
melalui pemanfaatan input yang efisien. Namun, 
beberapa studi menemukan bahwa pertanian yang 
tidak menerapkan standar dan sertifikasi terbukti 
lebih efisien secara teknis daripada pertanian yang 
menerapkan standar dan sertifikasi (Njoba et al., 
2016, Quyet & Viet, 2019). Ditambah lagi, telah 
diketahui bahwa penerapan standar dan sertifikasi 
membutuhkan investasi yang tinggi dan memiliki 
persyaratan yang kompleks (Gulbrandsen, 2005, 
Jonell et al., 2013, Marschke & Wilkings, 2014; 
Perez-Ramirez et al., 2012). Dengan pertimbangan 
keuntungan dan kerugiannya, maka perlu dilakukan 
kajian seberapa besar manfaat yang akan didapat 
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sehingga penerapan standar dan sertifikasi dapat 
dikembangkan bagi pembudidaya ikan. 


Permasalahan yang dihadapi dalam 
penerapan standar dan sertifikasi adalah belum 
diketahuinya tingkat efisiensi teknis yang dapat 
mempengaruhi produktivitas budidaya perikanan. 
Dalam penerapan CBIB, penggunaan antibiotik, 
obat ikan, bahan kimia dan hormon dilarang yang 
dapat mempengaruhi produktivitas. Penghilangan 
atau pengurangan jumlah dan factor produksi 
tersebut dalam penerapan CBIB berpengaruh 
pada produksi yang dihasilkan dan biaya yang 
dikeluarkan. Oleh karena itu, tulisan ini bertujuan 
untuk melihat seberapa besar penerapan standar 
dan sertifikasi memberikan dampak terhadap 
efisiensi teknis. Penerapan standard dan sertifikasi 
kemungkinan dapat mempengaruhi management 
usaha budidaya sehingga secara langsung dapat 
mempengaruhi efisiensi teknis. CBIB pada usaha 
budidaya ikan seperti budidaya udang vannamei 
menerapkan prinsip-prinsip cara pembesaran 
ikan yang baik dengan memperhatikan sanitasi, 
benih, pakan, obat ikan dan bahan kimia serta 
bahan biologis dari mulai proses pembenihan, 
pembesaran dan pembuatan pakan ikan. Tulisan 
ini mengambil studi kasus penerapan CBIB 
pada petambak udang vannamei di Kab. 
Lampung Timur. Telah diketahui bahwa udang 
vannamei merupakan salah satu komoditas 
ekspor perikanan andalan Indonesia. Pada tahun 
2019, sebanyak 207 ribu ton udang diekspor 
ke pasar global dengan nilai ekspor sebesar 
US$ 1.7 milyar (BPS, 2021). Selanjutnya, 
BPS (2021) juga mencatat bahwa ekspor 
udang ini mengalami peningkatan pada tahun 
2020 menjadi 239 ribu ton dengan nilai ekspor 
sebesar US$ 2 milyar, dan saat ini Indonesia berada 
pada posisi 5 terbesar pengekspor udang setelah 
Ekuador, India, Vietnam dan Argentina. Sangat 
penting untuk menerapkan standar dan sertifikasi 
dalam rangka mempertahankan pangsa pasar 
bahkan mungkin mengambil posisi terbaik dimana 
konsumen dunia kini sangat perhatian terhadap 
keamanan pangan produk perikanan. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan kajian untuk melihat manfaat 
dari penerapan standar dan keamanan sehingga 
penerapan CBIB dapat dengan mudah diterima 
oleh pembudidaya udang vannamei. 


Lebih jauh, studi ini menganalisis apakah 
terdapat perbedaan dalam efisiensi teknis tambak 
udang yang menerapkan CBIB dan tidak di Kab. 
Lampung Timur sebagai salah satu sentra produksi 
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budidaya udang vannamei di Indonesia. Studi 
ini juga menganalisis faktor-faktor utama yang 
dapat diamati yang mempengaruhi keputusan 
penerapan CBIB dan tingkat efisiensi teknis kedua 
kelompok tambak udang Vannamei. Beberapa 
studi empiris telah menganalisis produktivitas 
dan efisiensi budidaya udang di beberapa negara 
Asia menggunakan model DEA (Alam & Murshed- 
e-Jahan, 2008: Huy, 2009: Nguyen & Fisher, 
2014; Tung, 2010). Namun studi tersebut hanya 
mengestimasi efisiensi teknis tambak udang tanpa 
mempertimbangkan dampak penerapan standar 
dan sertifikasi pada budidaya udang. Beberapa 
studi telah menganalisis determinan dari Standar 
Organik dan dampaknya terhadap efisiensi teknis 
beberapa komoditas pertanian (Dimara et al, 
2005; Gutiérrez et al., 2017, Poudel et al., 2012; 
Songsrirote & Singhapreecha, 2007) tetapi studi 
tidak menghitung efek kontrafaktual dari penerapan 
standar dan sertiikasi pada skor efisiensi teknis. 


Penelitian mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerapan CBIB pada petambak 
udang vannamei di Indonesia serta dampaknya 
terhadap efisiensi teknis pada budidaya udang 
vannamei belum pernah dilakukan. Oleh karena 
itu, tulisan ini memberikan kontribusi pada literatur 
tentang produktivitas dan analisis efisiensi di sektor 
perikanan dengan memberikan: (1)wawasan tentang 
dampak penerapan standar dan sertifikasi terhadap 
efisiensi teknis tambak rakyat dengan komoditas 
udang vannamei; dan (2) memperkirakan langkah- 
langkah efisiensi teknis yang memperhitungkan 
kelebihan penggunaan input (input slacks), dan 
(3) wawasan mengenai factor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi keputusan penerapan standar dan 
sertifikasi terutama CBIB pada tambak udang 
vannamei serta dampaknya terhadap efisiensi 
teknis. 


METODOLOGI 


Waktu dan Lokasi Penelitian 


Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli — 
Agustus 2020 di Kab. Lampung Timur, Provinsi 
Lampung sebagai salah satu sentra produksi udang 
di Indonesia. Provinsi Lampung memiliki jumlah 
pembudidaya bersertifikat sebanyak 151 usaha 
budidaya ikan dari beberapa komoditas budidaya 
seperti patin, lele, mas, udang dan kerapu. Dari 


jumlah total pembudidaya yang bersertifikat CBIB 
tersebut, 106 usaha budidaya berada di Lampung 
Timur. Jumlah pembudidaya CBIB yang dijadikan 
sebagai sampling pada penelitian ini adalah 
48 unit usaha tambak udang (pemilik tambak), 
dimana sebanyak 41 unit usaha ini merupakan 
budidaya tambak udang vannamei berdasarkan 
catatan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 
Lampung tahun 2020 dan 7 unit usaha (pemilik 
tambak) merupakan tambak udang yang menurut 
petambak telah memiliki sertifikat CBIB namun 
belum menerima secara fisik sertifikatnya. 


Jenis dan Metode Pengumpulan Data 


Dataset yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa data primer yang diperoleh dari petambak 
udang vannamei di Kabupaten Lampung Timur. 
Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 157 usaha 
tambak udang yang terdiri dari 48 tambak udang 
bersertifikasi CBIB dan 109 tambak non-CBIB. 
Data dan informasi tambak dengan sertifikasi CBIB 
didapatkan dari Direktorat Jenderal Budidaya (Ditjen 
Budidaya) KKP dan Dinas Kelautan dan Perikanan 
Provinsi Lampung. Prosedur pengambilan sampel 
dilakukan secara purposive untuk memilih sampel 
tambak yang tidak bersertifikat CBIB. Jumlah 
sampling petambak non-CBIB yang dikumpulkan 
berdasarkan ukuran sampling secara proporsional, 
yang didasarkan pada keterwakilan jumlah total 
pembudidaya udang vannamei skala kecil di lokasi 
penelitian, kemudahan pengambilan data, dan 
kemudahan komunikasi antara petambak sampel 
dengan penyuluh sebagai pengambil data. Menurut 
data BPS Provinsi Lampung (2021), Jumlah total 
budidaya tambak di Lampung Timur sebanyak 
2,977" unit dimana data tersebut merupakan 
total pembudidaya ikan secara keseluruhan 
dengan jenis ikan yang dibudidayakan bermacam- 
macam. 


Pengumpulan data dilakukan oleh penyuluh 
perikanan di lokasi penelitian karena adanya 
pandemic Covid — 19. Sebelum pengambilan data, 
10 penyuluh diberikan pelatihan secara online 
mengenai pengisian kuesioner terstruktur. Saat 
pengisian, penyuluh juga diberikan kesempatan 
untuk berdiskusi dengan tim peneliti melalui layanan 
pesan melalui handphone. Selain pengambilan data 
oleh penyuluh, peneliti juga melakukan penelitian 
secara mendalam di lokasi riset. 


‘https://lampung.bps.go.id/indicator/56/493/1/jumlah-rumah-tangga-budidaya.html 
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Metode Analisis 


Studi ini mengikuti dua pendekatan analisis 
untuk mengkaji dampak penerapan standar dan 
sertifikasi pada efisiensi teknis tambak udang. 
Pertama, model data envelopment analysis 
(DEA) berbasis slack (slack based DEA) yang 
diperkenalkan oleh Tone (2001), yang digunakan 
untuk memperkirakan efisiensi teknis dari 
kedua kelompok tambak bersertifikat CBIB dan 
tambak tidak bersertifikat CBIB (non CBIB) 
untuk menentukan tingkat inefisiensi dalam input 
tertentu. Kedua, analisis endogenous switching 
regression (ESR) dari Lokshin and Sajaia (2004) 
digunakan untuk melihat faktor determinan yang 
mempengaruhi keputusan penerapan CBIB dan 
mengukur dampak kontrafaktual dari penerapan 
CBIB untuk mengontrol potensi bias. 


DEA adalah kumpulan metode non- 
parametrik untuk mengukur efisiensi produksi 
pertanian. DEA berawal dari konsep Farrell (1957) 
yang mengarah pada pengembangan beberapa 
metodologi untuk pengukuran efisiensi. Efisiensi 
pertanian dapat diukur relatif terhadap rekannya 
yang serupa pada produksi pertanian: Dengan 
demikian, efisiensi sebuah pertanian menunjukkan 
penyimpangan unit ini terkait dengan pertanian 
tersebut dalam kelompok yang dianggap lebih 
efisien. Studi tentang efisiensi dapat difokuskan pada 
orientasi input atau orientasi output. Perbedaannya 
terletak pada tujuan apakah pertanian ingin terus 
memproduksi output yang sama dengan input 
minimum (model berorientasi input) atau jika suatu 
pertanian ingin memaksimalkan output dengan 


menggunakan jumlah input minimum (model 
berorientasi output). 
Dalam pengukuran efisiensi dengan 


menggunakan DEA terdapat dua model yang 
sering digunakan, yaitu Constant Return to Scale 
(CRS) dan Variable Return to Scale (VRS). Model 
constant return to scale dikembangkan oleh 
Charnes, Cooper dan Rhodes (Model CCR) pada 
tahun 1978. Model ini mengasumsikan bahwa 
rasio antara penambahan input dan output adalah 
sama. Artinya, bila input ditambahkan sebesar 
X kali, maka output akan meningkat sebesar x 
kali. Asumsi lain yang digunakan dalam model 
ini adalah bahwa setiap unit usaha atau Decision 
Making Unit (DMU) beroperasi pada skala yang 
optimal. Sedangkan model Variable Return to 
Scale (VRS) dikembangkan oleh Banker, Charnes, 
dan Cooper (model BCC) pada tahun 1984 dan 
merupakan pengembangan dari model CCR. Model 
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ini beranggapan bahwa suatu unit usaha tidak 
atau belum beroperasi pada skala yang optimal. 
Asumsi dari model ini adalah bahwa rasio antara 
penambahan input dan output tidak sama. Artinya, 
penambahan input sebesar x kali tidak akan 
menyebabkan output meningkat sebesar x kali. 
Output dapat lebih kecil atau lebih besar dari x kali. 
Perubahan proporsi bisa bersifat Increasing Return 
to Scale (IRS) atau bisa juga bersifat Decreasing 
Return to Scale (DRS) dari nilai efisiensi. IRS dapat 
diartikan bahwa penambahan satu unit satuan input 
tertentu akan menghasilkan tambahan produksi 
yang lebih besar, sedangkan DRS dapat diartikan 
bahwa penambahan satu unit satuan input tertentu 
akan menghasilkan tambahan produksi yang lebih 
kecil atau berkurang. Penjumlahan nilai elastisitas 
secara keseluruhan ini akan menunjukkan efisiensi 
skala (Scale efficiency). 


Model Slack-Based DEA 


Pendekatan berbasis slack ini kenalkan oleh 
Tone (2001). Model ini memungkinkan pengukuran 
efisiensi teknis murni, efisiensi skala, dan efisiensi 
campuran total, di mana efisiensi campuran adalah 
suatu pengukuran sejauh mana tingkat efisiensi 
teknis dan bagaimana nilai efisiensi tersedia 
melalui perubahan campuran input secara relatif. 
Tulisan ini menerapkan metode yang berorientasi 
pada input, dan notasi spesifik yang digunakan 
mengikuti model yang digunakan pada tulisan 
Herrero et al. (2006). Misalkan ¿=(1..WM) merujuk 
pada input budidaya, ¿¡=(1..J) merujuk pada 
tambak, and r=(1,..R) merujuk pada output 
(keluaran) budidaya. Maka, x = [x,,) mewakili input 
ke-i dari tambak j, dan merupakan dimensi N xJ; 
Y = (xrj) mewakili output ke-r dari tambak j, dan 
merupakan dimensi Rxyj. Slacks penggunaan 
input kemudian dapat dilambangkan masing- 
masing s~ = (s5) dan s* = (s5), secara berurutan 
dan s~,s* > 0. A adalah vektor non-negative dari /. 
Jika symbol nol digunakan untuk melacak tambak 
yang dievaluasi, seperti xo = {x.;0} dan yo = Ojo), 
efisiensi model slack based dapat didasarkan pada 
penyelesaian untuk permasalahan di bawah ini: 


— I-G/N) YA Sijo/Xijo 
1+(1/R) Yr Si j/Vrjo 
s.t. Xo = XA +S, 


min: 


yg =YA=s*, 


Je, st>0. 


Nilai p dapat diartikan sebagai rerata 
rasio dari inefisiensi campuran input dan output 
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(Cooper et al., 2000). Perlu diperhatikan bahwa 
batasan tambahan AA -1 ditambahkan ke 
persamaan (1) di atas, maka kerangka mewakili 
VRS ; dan jika batasan X,4, = 1 ditambahkan ke 
persamaan di atas, nilai tersebut mencerminkan 
kondisi non-increasing return to scale. Set 
produksi (Y) menunjukkan non increasing 
return to scale jika setiap feasible rencana 
produksi yang layak Y EY dapat diperkecil 
menjadi ay € Y untuk a€ [0,1] (Miller, 2006). 
Teknologi yang menunjukkan increasing returns 
to scale adalah teknologi yang menjadi lebih 
produktif (rata-rata) seiring dengan bertambahnya 
ukuran output. Jadi, jika ingin mengesampingkan 
increasing return to scale, maka perlu 
mengesampingkan situasi yang mengharuskan 
perusahaan atau unit usaha menjadi lebih 
produktif pada tingkat produksi yang lebih 
tinggi. Cara untuk melakukan ini adalah dengan 
mensyaratkan bahwa setiap rencana produksi 
yang layak y dapat diperkecil menjadi ay, untuk 
a€ [0, 1]. Jika ini berlaku, maka kelayakan y tidak 
bergantung pada fakta bahwa hal itu melibatkan 
produksi skala besar dan perusahaan menjadi lebih 
efisien dalam skala besar. 


Pengukuran efisiensi input campuran 
kemudian dihasilkan dengan menyelesaikan 
pembilangnya hanya pada optimalisasi pembatas 
sebelumnya: 


min: pp =1- DAMEN Sijo/Xtjo 
s.t. Xo = XA +57, 
yg = Yå- st, 


Je, s+ 20, 


dan efisiensi penggunaan input campuran 
(Input Mix Efficiency-IMI) = P;/8;,, di mana KÉ 
menunjukkan solusi untuk model kontraksi radial 
DEA klasik, di bawah CRS. 


Selain itu, kontribusi proporsional dari 
setiap input terhadap inefisiensi individu pertanian 
(efisiensi input spesifik) dapat ditemukan karena 
berbagai slack yang dinormalisasi dengan level 
input terkait (57 /xig) = E, Terakhir, dengan 
menggabungkan hubungan yang diketahui 
dari model standar DEA berorientasi input, 
dimungkinkan juga mendapatkan ukuran efisiensi 
teknis murni dan efisiensi skala. Efisiensi 
skala merupakan produksi efisiensi yg 
disebabkan oleh operasi usaha di atas tingkat 
aktivitas minimum. 


Secara formal, efisiensi teknis murni 
didefinisikan sebagai ukuran efisiensi yang 
diturunkan di bawah variable return to scale (VRS) 
untuk model DEA klasik (el dan scale efficiency 
didefinisikan sebagai rasio dari constant return 
to scale (CRS) terhadap skor efisiensi variable 
return to scale (VRS) di bawah model DEA 
klasik 9;,/@;,. Langkah-langkah ini dijelaskan 
perhitungan di bawah: 


TEcrs 
TEvrs 


scale ef ficiency (SE) = 


Coelli et al. (2005) mendefinisikan skala 
efisiensi sebagai rasio skor efisiensi teknis yang 
diperoleh dari DEA di bawah asumsi constant 
return to scale (CRS) dan variable return to scale 
(VRS). Efisiensi skala diukur karena sebuah 
usaha pertanian mungkin efisien secara teknis 
tetapi tidak efisien dalam skala. Persaingan yang 
tidak sempurna dan kendala keuangan dapat 
menyebabkan tambak beroperasi di bawah skala 
optimal. Nilai efisiensi skala sama dengan satu 
(SE = 1) menunjukkan bahwa suatu pertanian 
efisien secara skala (optimal). Jika nilainya kurang 
dari satu (SE <1), ini menunjukkan bahwa suatu 
pertanian dapat beroperasi baik dalam increasing 
(sub-optimal) atau decreasing (super-optimal) 
return to scale. Untuk mengetahui apakah sebuah 
unit pertanian beroperasi pada sub-optimal 
atau super-optimal, pembatasan non-increasing 
to scale (NIRS) X,A, = 1diberlakukan dalam 
persamaan (3). TE,,, digunakan untuk 
menghitung rasio scale efficiency (SE,) yang 
diukur dari TE ell Ëuss, SE, dapat digunakan 
untuk menunjukkan apakah scale inefficiency 
suatu unit pertanian terlalu besar atau terlalu kecil. 
Increasing returns to scale disimpulkan ketika 
SE,=1 ketika SE <1, dan decreasing return to scale 
saat SE, < 1 saat SE <1 (Mugera & Langemeier, 
2011). 


Determinan Keputusan Penerapan CBIB dan 
Dampaknya Terhadap Efisiensi Teknis 


Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi keputusan mengimplementasi 
sertifikasi CBIB pada petambak udang di Kab. 
Lampung Timur serta dampaknya terhadap 
efisiensi teknis, penelitian ini menggunakan 
model ESR. Switching regression memungkinkan 
penggunaan perkiraan koefisien untuk dampak 
kontrafaktual sertifikasi CBIB. Dengan kata lain, 
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estimasi akan memprediksi hasil dari kelompok 
perlakuan (treatment) jika pembudidaya tidak 
mengimplementasi CBIB, dan hasil kelompok kontrol 
seandainya mereka mengimplementasikan CBIB. 
Diantara variabel bebas yang dipertimbangkan 
dalam persamaan ESR, pemilihan variabel 
instrumen sangat penting untuk estimasi dua 
tahap ini. Variabel instrumen dipilih dengan 
mengidentifikasi variabel yang memiliki keterkaitan 
tinggi dengan implementasi CBIB, tetapi rendah 
keterkaitannya dengan hasil (efisiensi teknis). 
Status lahan tidak sewa (milik sendiri dan warisan) 
dibandingkan dengan lahan sewa dipilih sebagai 
variabel instrumen. 


Model endogenous switching regression 
(ESR) dapat digunakan untuk mengetahui 
determinan dari keputusan adopsi suatu program 
seperti penerapan program sertifikasi CBIB 
dan dampaknya pada suatu outcome (misalnya 
pendapatan, penghasilan, produksi, keuntungan, 
dll). Outcome pada tulisan ini adalah efisiensi teknis 
pada usaha budidaya tambak udang vannamei 
di Lampung Timur. Tulisan ini mengikuti model 
yang dikenalkan oleh Lokshin dan Sajaia (2004). 
Persamaan probit untuk sertifikasi CBIB ditentukan 
sebagai berikut: 


1, 51 


jika If > 0 (4) 
L - 0 sebaliknya 


If =Zja+u; dimana { 


Dan tambak udang dihadapkan pada dua 
pilihan: (1) menerapkan; dan (2) tidak menerapkan. 
Seperti yang digambarkan pada persamaan di 
bawah ini: 


Kelompok 1: y1; = Pit if I; =1 


Kelompok 2: yo; = Pox2i + &; 1; SO 

Pada persamaan di atas, lf menunjukkan 
variabel yang tidak dapat diamati (atau 
variabel laten) untuk sertifikasi CBIB; Z; 
menunjukkan vektor dari karakteristik petambak 
dan usaha tambak udang serta karakteristik 
eksternal yang diamati yang menentukan 
sertifikasi; Yj adalah variabel outcome (skor 
efisiensi teknis) pada kelompok (1) dan (2); dan 3: 
mewakili vektor variabel eksogen yang dianggap 
mempengaruhi efisiensi teknis. Vektor œ dan Bj 
merupakan parameter yang akan diperkirakan 
melalui metode kemungkinan maksimum, dimana 
U; Ei: E2; merupakan vector rerata nol dengan 
distribusi normal trivariate dan matriks kovariansi 
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seperti yang didefinisikan dalam Lokshin dan 
Sajaia (2004). Perhatian khusus dalam keputusan 
untuk menerapkan sertifikasi CBIB adalah adanya 
bias endogenitas dalam persamaan seleksi. Dalam 
model ini, status lahan tidak menyewa (milik pribadi 
dan warisan) digunakan sebagai instrumen. 


Dengan membandingkan nilai yang 
diharapkan dari hasil pengadopsi dan non- 
pengadopsi dalam skenario aktual dan 
kontrafaktual, kerangka ESR dapat digunakan 
untuk memperkirakan efek perlakuan rata-rata 
dari pengadopsi, (average treatment to the treated- 
ATT), dan yang tidak mengadopsi (average 
treatment to the untreated-ATU). Mengikuti Di 
Falco et al. (2011) dan Shiferaw et al. (2014), ATT 
dan ATU dihitung sebagai berikut: 


Tambak udang yang menerapkan sertifikasi CBIB 
(sampel yang teramati) 


E(yuill = 1x) = une + 0214; 
Tambak udang non CBIB (sampel yang teramati) 
E (vail! = 0; x) = BoXzi + Oe242i 


Tambak udang CBIB, jika mereka memutuskan 
untuk tidak menerapkan CBIB (kontrafaktual) 


E(vaill = 15x) = P2X1i + 02241; 


Tambak udang non CBIB, jika mereka memutuskan 
untuk menerapkan CBIB (kontrafaktual) 


E (vill = 0; x) = By X25 + 022425 

ATT dapat dihitung sebagai berikut: 

ATT =EGQu2ll = 15x) —E Qz M = 1:x) 
= Xri Pr — B2) + Ari (021 — 052) 


ATT dapat dihitung sebagai berikut: 


ATU > =E(yuill = 0;x) -E(ya]l = 0; x) 


= X2i(P1 — Pa) + Azi(Ge1 — 022) 


Dalam penghitungan ATT dan ATU di atas, 
perubahan yang diharapkan pada hasil rata-rata, 
jika karakteristik tambak CBIB yang mirip dengan 
tambak non-CBIB, dan sebaliknya, ditangkap oleh 
x4; (By — B2) and x2:(8, — £2). Istilah kedua dalam 
setiap persamaan ,;(,, — 9-5) dan Ass (0:4 — Gel 
menangkap semua efek potensial dari perbedaan 
dalam variabel yang tidak teramati. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 


Deskripsi Data 


Perhitungan empiris dalam studi ini 
mempertimbangkan dua kelompok tambak 
udang vannamei- tambak bersertifikat CBIB dan 
non-CBIB - dari Kabupaten Lampung Timur. 
Deskripsi dan statistik perbandingan antara petani 
CBIB dan non-CBIB disajikan pada Tabel 1. 


Tabel 1 menunjukkan beberapa variabel 
yang dipertimbangkan dalam analisis. Input 
produksi seperti jumlah padat tebar benih udang, 
pakan, kapur, pupuk, solar dan tenaga kerja (TK) 
digunakan sebagai input produksi dalam analisis 
DEA. Karakteristik individu, karakteristik usaha 
budidaya udang, dan beberapa factor eksternal 
dijadikan sebagai variabel bebas yang mungkin 
mempengaruhi keputusan mengadopsi CBIB. 
Pada analisis efisiensi, produksi udang dijadikan 


sebagai output (variabel dependen), sedangkan 
pada analisis ESR, skor efisiensi dan keputusan 


adopsi CBIB dijadikan sebagai variabel 
dependennya. 
Beberapa variabel memiliki perbedaan 


yang cukup signifikan antara petambak CBIB dan 
non-CBIB. Sebagai contoh, penggunaan solar 
pada petambak non-CBIB secara signifikan lebih 
tinggi dibandingkan petambak CBIB. Sedangkan 
penggunaan tk pada tambak ber-CBIB secara 


signifikan lebih tinggi dibandingkan tambak 
ber-CBIB. Karakteristik individu seperti umur 
petambak, pengalaman usaha dan anggota 


keluarga yang bekerja memiliki perbedaan yang 
cukup signifikan antara petambak CBIB dan 
non-CBIB. Selain itu, lahan tambak CBIB lebih 
banyak bukan sewa (milik sendiri) dibandingkan 
non-CBIB efisiensi teknis dalam implementasi 
sertifikasi CBIB 


Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif dan Definisi Variabel dari Budidaya Udang di Lokasi Penelitian. 
Table 1. Descriptive Statistics and Definition of Variables of Shrimp Farmers in the Research Area. 


Tambak CBIB/ Non CBIB/ Data 
Variabel/ Deskripsi Satuan/ Certified Uncertified Gabungan/ Rata-rata 
Variables Description Unit Farmers Farmers Pooled Data somere 
N=48 N=109 N=157 e 

Produksi udang /Shrimp Kg per hektar 3,259.83 3,789.93 3,634.61 -530.10 
production 
Luas lahan /Land area Hektar 1:85 1.70 1.74 0.15 
benih udang /Seed Ekor per hektar 270,952 261,913 264,561 9,038.50 
Pakan /Feed Kg per hektar 8,651.56 20,019.80 16,688.98 -11,368.25 
Kapur pengeringan /Drying Kg per hektar 576.40 757.78 704.64 -181.38 
lime 
Kapur pertanian /Agricultural Kg per hektar 1,782.58 1,732.33 1,747.06 50.25 
lime 
Pupuk organic /Organic Kg per hektar 142.81 118.56 125.67 24.25 
fertilizer 
Solar /Diesel fuel Liter per hektar 114.20 477.30 370.91 -363.09*** 
Total TK /Labor HOK 257.03 256.04 256.33 1.00 
Umur /Age Tahun 48.57 42.00 43.92 6.57*** 
Pendidikan formal/Formal Tahun 9 10 10 -0.86 
education 
Pengalaman usaha / Business Tahun 15 9 11 6.33*** 
experience 
Status msy biasa / Community % 78.26 84.68 82.80 -6.42 
status 
System semiintensif / % 73.91 91.89 86.62 -17.98*** 
Semi intensive system 
Anggota Ko bekerja / Working orang 1 2 2 -0.51*** 
family members 
Pembeli UPI /Buyers % 8.89 1.80 3.85 7.09** 
Memiliki email /Vave email % 31.11 38.24 36.05 -7.12 
Lahan tidak sewa /Land not % 8.89 1.80 3.85 7.09*** 
leased 


Catatan : ‘+’, “ee, and ‘*** artinya perbedaan antara pembudidaya yang memiliki CBIB dan tidak memiliki CBIB signifikan di level 10, 
5 dan 1 %/Notes:- *’, **x”, and ‘«**’= mean differences (t-test) between CBIB farmers and non-CBIB farmers are significant at the 


10, 5, and 1% levels, respectively. 
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Sertifikasi CBIB adalah prosedur 
pengelolaan pada budidaya di Indonesia untuk 
menghasilkan pasokan perikanan yang aman 
dengan cara mengelola fasilitas, tata letak dan 
lokasi, legalitas, kualitas air dan limbah, serta 
dokumentasi. Sebagai contoh, CBIB mensyaratkan 
penggunaan pakan buatan dan pupuk dari merek 
terdaftar. Karena penerapan sertifikasi CBIB tidak 
mencakup aplikasi teknologi, data dari kedua 
kelompok dikumpulkan untuk memperkirakan 
efisiensi teknis, dengan asumsi bahwa semua 
tambak tidak memiliki kesenjangan teknologi. 
Tabel 2 menampilkan estimasi efisiensi teknis untuk 
petambak CBIB dan non-CBIB yang dihasilkan 
dari model DEA berbasis slack (slack-based DEA ) 
dalam kondisi VRS, CRS, IRS dan DRS. 


Tabel 2 menunjukkan bahwa skor efisiensi 
teknis seluruh sampel baik petambak udang CBIB 
maupun nnon-CBIB di bawah asumsi VRS adalah 
0.40, artinya bahwa petambak udang vannamei di 
Lampung Timur dapat mengurangi penggunaan 
input rata-rata sebesar 60 persen. Tabel tersebut 
juga menjelaskan bahwa efisiensi teknis dengan 
asumsi CRS dimana proporsi penambahan 
input dan output sebanding atau tetap 
menghasilkan usaha tambak udang vannamei 
yang efisien lebih sedikit dibandingkan perhitungan 
dengan asumsi VRS dimana proporsi penambahan 
jumlah input dan output tidak sebanding atau 
berubah-ubah. 


Skor efisiensi teknis di bawah skala 
hasil variabel (VRS) lebih tinggi untuk petani 
CBIB daripada petani non CBIB namun tidak 
signifikan secara nyata. Skor efisiensi teknis untuk 
petani CBIB di bawah VRS adalah 0.45, yang 
menunjukkan bahwa tambak CBIB dapat 
mengurangi penggunaan input rata-rata sebesar 
55 persen. Tabel di atas juga menunjukkan 
bahwa tambak CBIB memiliki efisiensi teknis 7 
persen lebih tinggi dibandingkan petani non-CBIB, 
meskipun perbedaannya tidak signifikan secara 
statistik. Di bawah constant return to scale (CRS) 
dan increasing return to scale (IRS), tambak 
CBIB memiliki efisiensi teknis lebih tinggi secara 
signifikan dibandingkan tambak  non-CBIB. 
Skor tersebut menyatakan bahwa tambak CBIB 
memiliki perbedaan 18 persen dan 19 persen 
di bawah CRS dan IRS dibandingkan tambak 
non-CBIB. Artinya bahwa tambak CBIB lebih 
efisien dibandingkan tambak non-CBIB.Sedangkan 
perbandingan antara asumsi CRS dan VRS 
menghasilkan skala efisiensi. Terlihat bahwa 
berdasarkan skala efisiensi bahwa petambak 
non-CBIB lebih efisien dibanding petambak CBIB 


Distribusi frekuensi estimasi dalam efisiensi 
penggunaan input dan ringkasan statistiknya 
disajikan pada Tabel 3. Ada variasi yang signifikan 
dalam perkiraan rata-rata dan distribusi ukuran 
efisiensi input. Deviasi standar menunjukkan tingkat 
heterogenitas yang tinggi dalam penggunaan input 


Tabel 2. Efisiensi Teknis Dari Campuran Input Budidaya Udang Bersertifikasi CBIB dan Non-CBIB 


Dengan Model Dea Berbasis Slack. 


Table 2. Input-Mix Technical Efficiency of CBIB and Non-CBIB Shrimp Farming With Slack-Based 


Dea Model. 


Efisiensi/Efficiency 


Kelompok Sampel Pembudidaya Udang! 


Sampling Group of Shrimp Farms VRS CRS IRS DRS Scale 
Petambak gabungan antara CBIB dan non-CBIB 0.40 0.43 0.45 0.38 0.57 
(Pool) (0.03) (0.02) (0.02) (0.02) (0.02) 
Tambak CBIB 0.45 0.56 0.59 0.42 0.50 
(IndoGAP shrimp farming) (0.36) (0.21) (0.24) (0.33) (0.05) 
Tambak Non-CBIB 0.37 0.39 0.39 0.36 0.60 
(IndoGAP shrimp farming) (0.30) (0.28) (0.29) (0.29) (0.03) 
Perbedaan antara CBIB dan non-CBIB 0.07 0.18*** 0.19*** 0.06 -0.10* 
(Differences between IndoGAP and non-IndoGAP (0.06) (0.05) (0.05) (0.05) (0.06) 


shrimp farming) 


Catatan: Perhitungan berdasarkan data survey tahun 2020. Simpangan baku dan kesalahan standar ada di dalam tanda kurung. 
VRS = skala hasil variabel, CRS = skala hasil konstan, IRS = meningkatkan skala hasil, DRS = menurunkan skala hasil, Scale = 
efisiensi skala; * Signifikan pada 10%, ** Signifikan pada 5%, *** Signifikan pada 1%/ 

Notes: Calculations based on survey data. Standard deviations and standard error are in parentheses. VRS=variable returns to 
scale, CRS=constant returns to scale, IRS=increasing return to scale, DRS = decreasing returns to scale, Scale=scale efficiency; * 


Significant at 10%, ** Significant at 5%, *** Significant at 1%.) 
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Tabel 3. Distribusi Efisiensi Teknis Penggunaan Input Dalam Pendekatan VRS untuk Tambak CBIB 


dan non CBIB. 
Table 3. Distribution of Input-Use Efficiency Under VRS for CBIB and non-Cbib Farmers. 
E Kapur Pupuk 
Benih/ Kapur 7 - Tenaga 
Skor Efisiensi/ Shrimp E | pengeringan/ A I anio Di Se A el Kerja/ 
R juvenile Drying Lime Line Fertilizer Labor 
CBIB Non CBIB non CBIB non CBIB non CBIB non CBIB non CBIB non 
Rata-rata 
efisiensi teknis/ 0.42 0.29 0.33 0.22 0.50 0.45 0.39 0.38 0.59 0.70 0.43 0.27 0.48 0.31 
Mean TE 
Standar 0.40 0.35 042 0.36 049 049 044 045 049 0.45 049 0.41 0.50 0.45 
deviasi (SD) 5 E : E y E : i : E : 8 5 ; 
Min. 0.02 0.02 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
Max. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Rerata * A xx kk 
perbedaan/ e 08) (0.07) (0.09) (0.08) ke (0.08) GE 
Diff. Mean i : ` : i ` g 


Catatan: efisiensi teknis mengacu pada efisiensi skala hasil variabel berbasis slack/ 
Notes: TE refers to the slack-based variable return to scale efficiency; 


di seluruh tambak. Secara keseluruhan, efisiensi 
teknis penggunaan benih, pakan, solar dan tenaga 
kerja (TK) signifikan lebih tinggi daripada kelompok 
tambak non-CBIB. 


Penggunaan pupuk organik memiliki efisiensi 
penggunaan input rata-rata tertinggi untuk kelompok 
tambak CBIB dan non-CBIB, dengan skor masing- 
masing 0.59 dan 0.70. Hal ini menunjukkan bahwa 
tambak non-CBIB lebih efisien dalam penggunaan 
pupuk organik dibandingkan tambak CBIB, dan 
tambak CBIB dan non-CBIB secara berurutan 
dapat menghasilkan output yang sama dengan 
pengurangan pupuk organik sebesar 41 persen 
dan 30 persen. Namun demikian, penggunaan 
pupuk pada tambak udang vannamei di Lampung 
timur tergolong masih lebih rendah (rata-rata 
125.67 kg/ha) dibandingkan pada tambak udang 
windu percobaan di Kab Maros yaitu sekitar 1 ton/ 
ha. Sementara itu, penggunaan pakan memiliki 
efisiensi penggunaan input terendah baik untuk 
kelompok tambak CBIB maupun non-CBIB. Hal ini 
menunjukkan bahwa tambak CBIB dan non-CBIB 
dapat menghasilkan output yang sama dengan 
pengurangan penggunaan pakan buatan sebesar 
67 persen dan 78 persen (secara berurutan 
untuk petambak CBIB dan non CBIB). Selain 
itu, hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 4 
menggambarkan bahwa penggunaan input benih, 
pakan, solar dan tenaga kerja pada kelompok 
tambak CBIB secara signifikan lebih efisien 
dibanding kelompok non-CBIB. 


Tambak udang di Kab. Lampung Timur 
dapat mengurangi input sejumlah penggunaan 
input yang berlebihan (slack) untuk memproduksi 


udang yang sama. Slack terjadi pada kelompok 
tambak CBIB dan non-CBIB. Rata-rata jumlah dan 
persentase penggunaan input yang berlebihan 
disajikan pada Tabel 4. Baik tambak CBIB maupun 
non-CBIB tampaknya menggunakan beberapa 
input secara berlebihan. Di kedua kelompok 
tersebut, lebih dari setengah input memiliki 
kelebihan lebih dari 50 persen dibandingkan 
dengan input rata-rata pemanfaatan, termasuk 
penggunaan benih udang, pakan, kapur pertanian, 
solar dan tenaga kerja. Meskipun penggunaan 
input yang berlebih, namun pemanfaatan input 
masih dalam batas wajar untuk budidaya udang 
sebagaimana diatur oleh pemerintah (KKP, 2016). 


Program Cara Budidaya Ikan yang Baik 
merupakan salah satu program pemerintah yang 
bertujuan untuk menjamin keamanan pangan 
hasil pembudidaya ikan. Pelaksanaan Penerapan 
program CBIB ini merupakan suatu kegiatan yang 
mengimplementasikan praktek budidaya ikan 
secara baik dan benar sehingga menghasilkan 
produk yang baik dan aman untuk dikonsumsi 
manusia. Dalam pengimplementasiannya, para 
pembudiaya ikan harus mencari lokasi budidaya 
yang tidak menimbulkan bahaya, pengelolaan 
pasokan air ke kolam, tata letak dan desain, 
kebersihan fasilitas dan perlengkapan, persiapan 
wadah dan penebaran, pengelolaan benih ikan, 
pakan ikan, dan pasokan input lainnya. Oleh sebab 
itu, pengimplementasian CBIB ini membutuhkan 
biaya transaksi untuk memenuhi persyaratan 
tersebut. Oleh karena itu, CBIB diharapkan dapat 
meningkatkan efisiensi usaha budidaya ikan 
sehingga dapat mengimbangi biaya transaksi yang 
dikeluarkan untuk pemenuhan persyaratannya. 
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Tabel 4. Penggunaan Jumlah Input Berlebih Serta Persentasenya, Serta Jumlah Tambak yang 


Mengalami Slack. 


Table 4. Input Slacks and Percentage ojf Farms Using Excess Inputs With Slack-Based Dea. 


CBIB/IndoGAP (N=48) 


Non-CBIB/ non-IndoGAP (N=109) 


Input f Perbedaan 
Produksi/ Satuan/ Persentase Rerata Rerata Persentase Persentase Rerata Persentase ` Slack/ 
Production Measure- Tambak! Kelebi Kelebihan/ Tambak/ Rerata Kelebihan/ Slack 
Inputs ment elebihan/ Penggunaan 5 Penggunaan e 
npu Percentage Excess Percentage Kelebihan/ Excess Diff t 
Mean Input Mean Input! Mean imreren 
of Farms Slack Input Use Percentage ofFarms Mean Slack Input Use Percentage 
(%) k (%) (%) (%) 
Benih /Seed Ekor per ha 76.09 200,737.70 262,377.40 58.39 83.78 225,236.40 265,522.90 71.03 - 24,498.70 
Pakan /Feed Kg per ha 73.91 6,273.65 8,376.32 66.50 85.59 5,162.72 20,349.60 78.15 1,110.93 
Kapur Kg per ha 52.17 561.89 552.47 49.64 55.86 741.75 771.65 55.29 -179.87 
Pengeringan/ 
Drying Lime 
Kapur Kg per ha 67.39 1,609.70 1,714.57 60.66 67.57 1,579.03 1,761.36 62.18 30.67 
pertanian/ 
Agricultural 
Lime 
Pupuk Kg per ha 41.30 132.79 136.90 40.70 30.63 111.56 120.72 29.56 21.23 
organic / 
Organic 
fertilizer 
Solar /Diesel L per ha 63.04 92.49 109.45 57.44 78.38 462.26 486.05 72.88  -369.76*** 
fuel 
TK /Labor HOK per ha 52.17 244.86 312.66 51.99 71.17 209.73 231.52 68.54 35.13 


Catatan: Penghitungan berdasarkan data survey tahun 2020; * Signifikan pada 10%, ** Signifikan pada 5%, *** Signifikan pada 1%/ 
Notes: Calculation is based on survey data 2020; * Significant at 10%, ** Significant at 5%, *** Significant at 1%. 


Sertifikasi CBIB: Efisiensi Teknis dan Dampak 
Kontrafaktual 


Tabel 5 menyajikan perkiraan hasil ESR dan 
Tabel 6 menunjukkan perkiraan efisiensi teknis 
rata-rata kontrafaktual untuk kelompok CBIB dan 
non-CBIB. Dari model seleksi tersebut dapat 
dipastikan bahwa umur dan pengalaman usaha 
petambak, luas lahan tambak udang, dan status 
lahan bukan menyewa memiliki hubungan yang 


Tabel 5. Hasil Analisis Regresi. 
Table 5. Regression Results. 


positif dengan sertifikasi CBIB. Namun, sistem 
budidaya semi-intensif dan jumlah anggota keluarga 
yang bekerja dikaitkan secara negatif dengan 
sertifikasi CBIB. Hasil ini menunjukkan bahwa 
semakin tua dan berpengalaman petambak maka 
penerimaan suatu program seperti sertifikasi CBIB 
semakin baik. Begitu pula dengan petambak udang 
yang memiliki sendiri lahan tambaknya cenderung 
lebih menerima program sertifikasi CBIB dibanding 
petambak yang menyewa lahan. 


Endogenous Switching Regression 


(Dependent Variable (Selection eq.): Binary Treatment Variable (0,1) 
(Dependent Variable (Outcome Equations): Bootstrapped TE 


Variabel/ 
Variables 
Selection (1/0) 
Umur / Age 0.032** 
(0.015) 
Pendidikan formal / Formal 0.022 
education 
(0.046) 
Pengalaman usaha / 0.049** 
Experience 
(0.024) 
Status masyarakat biasa / -0.333 
Status of ordinary people 
(0.347) 
Luas lahan / Land area 0.260** 
(0.120) 
sistem bddy semiintensif / -0.753* 
Semi intensive aquaculture 
(0.390) 
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Outcome CBIB Outcome non-CBIB 


-0.014** -0.008* 
(0.006) (0.005) 
-0.022 -0.030*** 
(0.016) (0.010) 
0.007 0.016** 
(0.008) (0.008) 
0.072 0.014 
(0.150) (0.082) 
-0.005 -0.035 
(0.040) (0.026) 
0.093 0.148 
(0.156) (0.168) 


Dampak Sertifikasi CBIB Terhadap Efisiensi Teknis Budidaya Tambak Udang Vannamei 


Lanjutan Tabel 5/Continues Table 5. 


Variabel/ 
Variables 


(Yulisty et al.) 


Endogenous Switching Regression 


(Dependent Variable (Selection eq.): Binary Treatment Variable (0,1) 
(Dependent Variable (Outcome Equations): Bootstrapped TE 


Selection (1/0) 


Anggota klg bekerja /Working -0.699*** 
Family member 

(0.202) 
Pembeli UPI/Buyers 0.015 

(0.747) 
Memiliki email/Have email 0.458 

(0.351) 
Lahan tidak sewa/Land is not 112517" 
leased 

(0.461) 
Konstanta/Constanta -2.110 

(1.580) 
Log-likelihood -82.24868 
Wald X2 16.75* 
Sigma 
Rho 


Outcome CBIB Outcome non-CBIB 


0.060 0.012 
(0.110) (0.069) 
0.422** -0.141 
(0.195) (0.203) 

-0.257** -0.065 
(0.118) (0.064) 
0.846 0.814* 
(0.561) (0.482) 

-1.182*** -1.322*** 
(0.120) (0.078) 

-0.181 -0.072 
(0.496) (1.443) 


Catatan: Penghitungan berdasarkan data survey tahun 2020; Kesalahan standar ada di dalam tanda kurung; * Signifikan pada 10%, 


** Signifikan pada 5%, *** Signifikan pada 1%. 


Notes: Calculation is based on survey data of 2020; Standard errors are in parentheses; * Significant at 10%, ** Significant at 5%, 


*** Significant at 1%. 


Tabel 6. Ringkasan Hasil Dari Rata-Rata Perlakuan Terhadap Penerima Perlakuan. 
Table 6. Summary of Results at of Technical Efficiency. 


| Tahap keputusan / 
ane Tipe Petambak dan Efek Decision Stage Rata-Rata Dampak 
Oucome Perlakuan/ Farm Household Type DEE Tidak Perlakuan/ Average 
Variable and Treatment Effects To Im P Menerapkan/ Not Treatment Effects 
plement 
to Implement 
Efisiensi Petambak yang mengadopsi, 0.44 0.38 0.06** 
teknis/ rata-rata perlakuan terhadap 
technical penerima perlakuan/ Farmer that 
efficiency adopt, average treatment to the 
treated (ATT) 
Petambak yang tidak mengadops, 0.55 0.37 0.18*** 


rata-rata perlakuan terhadap bukan 
penerima perlakuan/ Farmer that 
did not adopt, average treatment to 
the treated (ATU) 


Catatan: kalkulasi berdasarkan data survey (2020); * Signifikan 


pada 10%, ** Signifikan pada 5%, *** Signifikan pada 1%/ 


Notes: Calculation is based on survey data of 2020; * Significant at 10%, ** Significant at 5%, *** Significant at 1%) 


Untuk fungsi regresi hasil, beberapa 
variabel kontrol diperkirakan memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap efisiensi teknis grup 
CBIB dan non-CBIB. Umur petambak memiliki 
memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap 
efisiensi produksi pada kedua grup (kelompok 
CBIB dan non-CBIB). Pada grup CBIB, pembeli 
yang merupakan unit pengolahan ikan (UPI) 


daripada pembeli lainnya (pengumpul kecil dan 
besar) memiliki korelasi positif terhadap efisiensi 
produksi, sedangkan memiliki (menggunakan) 
email memiliki korelasi negatif terhadap efisiensi 
teknis. Pada grup non-CBIB, Pendidikan formal 
memiliki korelasi negatif terhadap efisiensi teknis, 
sedangkan pengalaman usaha memiliki korelasi 
positif terhadap efisiensi teknis grup ini. 
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Perhitungan estimasi yang disajikan dalam 
dua baris terakhir dari Tabel 5 menjelaskan 
perkiraan kovarian bersama dengan hasil dari 
uji Wald untuk kebebasan gabungan dari semua 
persamaan (Fuglie & Bosch, 1995; Lokshin & 
Sajaia, 2004). Kedua koefisien estimasi dari 
korelasi (rho) tidak berbeda secara signifikan dari 
nol. Hasil statistik menunjukkan bahwa hipotesis 
mengenai tidak adanya seleksi bias sampel tidak 
dapat ditolak. Namun, perbedaan koefisien fungsi 
efisiensi teknis antara petambak CBIB dan non 
CBIB menggambarkan adanya heterogenitas 
dalam sampel. 


Switching regresi memungkinkan 
penggunaan koefisien yang diperkirakan untuk 
petambak CBIB untuk memprediksi nilai efisiensi 
teknis untuk petani non CBIB jika mereka 
menerapkan CBIB dan nilai efisiensi teknis dari 
petambak CBIB jika mereka tidak menerapkan 
CBIB. Tabel 6 menyajikan nilai prediksi dari regresi 
dan perkiraan efisiensi teknis rata-rata kontrafaktual 
dan membandingkan nilai prediksi dari regresi 
dengan skor efisiensi teknis aktual yang diperoleh 
dari estimasi slack-based DEA di bawah orientasi 
input. Tabel 6 menunjukkan bahwa petambak CBIB 
secara actual memiliki efisiensi teknis sebesar 
0.44, namun seandainya petambak CBIB ini tidak 
mengimplementasikan CBIB maka skor efisiensi 
teknis akan menurun menjadi 0.38. Sebaliknya, 
kondisi actual petambak non-CBIB memiliki efisiensi 
teknis sebesar 0.37, namun seandainya petambak 
non-CBIB ini mengimplementasikan CBIB maka 
skor efisiensi teknis akan meningkat menjadi 
0.55. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya 
koreksi bias pada sampel, sertifikasi memberikan 
dampak positif terhadap efisiensi teknis tambak 
udang vannamei di Lampung Timur. 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Efisiensi teknis tambak CBIB lebih tinggi 
dibandingkan tambak non CBIB. Hal ini disebabkan 
karena efisiensi dari penggunaan beberapa input 
produksi seperti benih udang, pakan, solar sebagai 
BBM dan tenaga kerja pada kelompok tambak 
CBIB secara signifikan lebih baik dibandingkan 
kelompok non CBIB. Hasil analisis juga dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelompok tambak CBIB 
dan non CBIB menggunakan beberapa input 
secara berlebihan dimana lebih dari 50 persen 
tambak sampel menggunakan beberapa input 
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secara berlebih dalam setiap hektar luasan lahan 
seperti benih udang, pakan, kapur pertanian, solar 
dan tenaga kerja. Kelebihan penggunaan input 
tertinggi untuk kedua kelompok adalah penggunaan 
pakan buatan. Berdasarkan hasil analisis dapat 
disimpulkan bahwa tambak CBIB dapat mengurangi 
penggunaan pakan buatan sebesar 66.50 persen, 
sedangkan tambak non CBIB dapat mengurangi 
penggunaan pakan buatan sebesar 78.15 persen. 
Pupuk organik merupakan input dengan jumlah 
penggunaan berlebih yang paling sedikit. 


Selanjutnya, umur dan pengalaman usaha 
petambak, luas lahan tambak udang, dan status 
lahan bukan menyewa dapat meningkatkan 
probabilitas penerapan CBIB. Sebaliknya, sistem 
budidaya semi-intensif dibandingkan intensif 
serta jumlah anggota keluarga yang bekerja yang 
lebih banyak dapat meningkatkan menurunkan 
penerapan CBIB. Umur petambak berpengaruh 
secara negatif terhadap efisiensi kedua kelompok 
CBIB dan non-CBIB. 


Pada kelompok tambak CBIB, UPI sebagai 
tujuan pasar memiliki korelasi positif terhadap 
efisiensi produksi daripada pembeli lainnya 
(pengumpul kecil dan besar) sebagai tujuan pasar 
dari pada pembeli lainnya. Selain itu, penggunaan 
email memiliki korelasi negatif terhadap efisiensi 
teknis. Pada grup non-CBIB, Pendidikan formal 
memiliki korelasi negatif terhadap efisiensi teknis, 
sedangkan pengalaman usaha memiliki korelasi 
positif terhadap efisiensi teknsi grup ini. Selanjutnya, 
estimasi kontrafaktual menunjukkan bahwa 
efisiensi petambak CBIB kemungkinan besar akan 
menurun jika tidak menerapkan sertifikasi CBIB. 
Sebaliknya, efisiensi teknis petambak non-CBIB 
akan meningkat jika mereka menerapkan sertifikasi 
CBIB. Efisiensi teknis yang lebih baik pada 
tambak udang ber-CBIB dapat disebabkan oleh 
adanya pengelolaan input produksi yang menjadi 
persyaratan dalam pengimplementasian CBIB. 


Rekomendasi Kebijakan 


Berdasarkan hasil penelitian, rekomendasi 
kebijakan yang dapat dirumuskan adalah: bagi 
Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya (DJPB) 
selaku direktorat teknis yang menangani CBIB 
agar melakukan promosi penerapan CBIB dapat 
meningkatkan efisiensi teknis budidaya udang 
vannamei, dan sasaran sosialisasi CBIB ditekankan 
pada petambak dengan umur dan pengalaman 
usaha yang lebih banyak, kepemilikan lahan 
tambak udang yang lebih luas, serta petambak 


Dampak Sertifikasi CBIB Terhadap Efisiensi Teknis Budidaya Tambak Udang Vannamei a... (Yulisty et al.) 


dengan status lahan bukan menyewa (milik 
pribadi atau warisan). Sedangkan bagi petambak 
udang vannamei dan penyuluh perikanan, agar 
memperhatikan penggunaan input produksi agar 
tidak berlebih pada setiap hektar luasan lahan 
seperti benih udang, pakan, BBM dan tenaga kerja. 
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ABSTRAK 


Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan pangan dilihat dari jumlah, kualitas, 
dan gizi yang seimbang. Dalam tindakan pemenuhan kebutuhan pangan individu dalam suatu konteks 
tertentu, terdapat motif yang mempengaruhinya, seperti kesehatan, sosial, ekonomi, dan budaya. 
Selain itu ada kepemilikan modal individu dapat mempengaruhi tindakan memilih dan mengkonsumsi 
pangan serta kondisi pemenuhan ketahanan pangannya. Mengacu pada hal tersebut, tujuan penelitian 
ini adalah untuk: 1) menganalisis perbedaan perilaku memilih pangan berdasarkan empat motif, 
yaitu sosio-ekonomi-budaya-kesehatan menurut kepemilikan modal budaya, ekonomi, dan sosial; 
dan 2) menguji hubungan antara perilaku memilih pangan dengan ketahanan pangan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan survey pada 30 orang nelayan di Kabupaten Pariaman, 
Provinsi Sumatera Barat dalam konteks melaut mulai mendekati masa paceklik dalam penangkapan 
ikan. Responden tersebar pada lapisan sosial atas (Induak Samang) dan bawah (Anak Buah Kapal) yang 
didukung dengan data kualitatif dari wawancara mendalam. Metode analisis yang digunakan adalah 
Uji beda proporsi Mann-Whitney U Test dan korelasi Rank-Spearman sementara itu hasil wawancara 
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan perilaku memilih pangan 
dari empat motif berdasarkan modal budaya dan ekonomi, serta adanya hubungan perilaku memilih 
pangan dengan ketahanan pangan sebesar 0,33 (a<0,05). Model tindakan memilih pangan berdasarkan 
empat motif tersebut dapat digunakan sebagai salah satu indikator ketahanan pangan baik oleh Badan 
Ketahanan Pangan, Kementerian Pertanian, Kementerian Perikanan dan Kelautan maupun pemerintah 
dan kelembagaan yang berkaitan langsung dengan pemenuhan pangan dan kesehatan untuk 
mengurangi jumlah penduduk yang rawan pangan baik melalui proram Desa Mandiri Pangan maupun 
program pemberdayaan lainnya. 


Kata Kunci: ketahanan pangan: komunitas nelayan: modal budaya: modal ekonomi, perilaku 
memilih pangan 


ABSTRACT 


Food security fulfills food needs regarding quantity, quality, and balanced nutrition. Several motives 
influence food choice behavior in specific contexts, such as health, social, cultural, and economic. In 
addition, there is capital in individual that determine the tendency for actors in their food choice behavior 
and food security. Furthermore, the objectives of this study were: 1) analyze food choice behavior from 
four motives, such as socio-economic-cultures-health based on culture, economic, and social capital: 
and 2) assess the correlation between food choice behavior and food security. This study used survey 
technigues from 30 fishers in Pariaman District, West Sumatera Province, regarding the instability of 
their fishing behavior and shortage season. Respondents comprised of upper and lower social classes 
supported by gualitative data from depth-interviewed. Method analysis used a Mann-Whitney U to 
assess the proportion differences and Rank Spearman, whereas the interview scripts were analyzed 
with descriptive. Data show the differences in food choices behavior in four-motives based on cultural 
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and economic capital. In addition, there is a positive correlation between food choice behavior and food 
security at 0.33 (a<0,05). Many agencies, namely Food Security Board, the Ministry of Agriculture, the 
Ministry of Marine Affairs and Fisheries, and other institutions which concern about food security might 
provide the four-motives model in food choices behavior as an optional indicator of food security when 
implementing the Food Sufficiency Village program or the other empowerment programs. 


Keywords: food security; fishers community; cultural capital; economic capital; food choice 


behavior 


PENDAHULUAN 


Pembangunan berkelanjutan tanpa 
kelaparan, menjadi salah satu target Sustainable 
Development Goals (SDGs) diakomodir hampir 
semua negara di dunia. Hal ini dilatarbelakangi 
adanya masalah terkait pola makan yang kurang 
baik (Vilaro, Barnett, Mathews, Pomeranz, & 
Curbow, 2016), seperti kurang nutrisi (malnutrition), 
kurang berat badan (stunting), nutrisi berlebih 
(overnutrition) dan obesitas (Rachmi, Hunter, 
Li, & Baur, 2018). Di Indonesia, ketidakcukupan 
energi kronik merupakan penyebab stunting dan 
menjadi salah satu perhatian dalam pemenuhan 
pangan pada skala nasional (Atmarita, 2018) di 
tengah peningkatan jumlah penduduk (Syaukat, 
2012). Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan memuat 
definisi Ketahanan Pangan sebagai sebuah 
kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai 
dengan perseorangan dengan tersedianya 
pangan, baik jumlah maupun mutunya, aman, 
beragam, bergizi, merata, dan terjangkau. 
Ketahanan pangan juga berarti situasi tercukupinya 
kebutuhan pangan di tingkat rumahtangga 
(Damayanti, 2007). Dimensi ketahanan pangan 
meliputi ketersediaan pangan, akses pangan, dan 
pemanfaatan pangan (Badan Ketahanan Pangan, 
2018b, 2018a). 


Beragam upaya untuk mewujudkan 
ketahanan pangan pada berbagai komunitas 
tampak dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 
satunya adalah motif dalam memilih pangan. 
Beberapa pendekatan yang sudah mengkaji 
perilaku pemilihan pangan ini seperti sosiologi, 
psikologi, antropologi maupun ilmu pangan 
itu sendiri. Teori Strukturasi dari Giddens 
yang digunakan oleh Prasodjo (2017) melihat 
peran struktur dan agensi dianggap memiliki 
hubungan interplay dalam membentuk praktik 
pilihan pangan pengelola pangan anak balita 
di komunitas pertanian sawah irigasi dataran 
rendah dan komunitas pertanian tadah hujan 
dataran tinggi: sementara konsep modal budaya 
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dari Bourdieu (1984) juga nampak dalam preferensi 
pangan dari kelas sosial yang berbeda (Clercg 
et al., 2016). Motif yang mempengaruhi perilaku 
pemilihan pangan (food choice) dari psikologi 
dan ilmu pangan, yaitu kesehatan, selera, 
kenyamanan, daya tarik sensorik, bahan alami, 
harga, pengawasan berat badan, familiarity, etika, 
rasa, keyakinan, sejarah keluarga, dan rutinitas 
(Markovina et al., 2015; Steptoe, Pollard, & Wardle, 
1995; Vilaro et al., 2016). Sementara faktor lain 
yang mempengaruhi perilaku pangan yaitu sosial, 
faktor personal, faktor psikologi, faktor kultural, 
dan faktor lain (Agus & Budiyanto, 2012), serta 
kepercayaan, status sosial dalam masyarakat, 
dan kebiasaan yang terinternalisasi sejak kecil 
(Nurdin & Kartini, 2017). Hal ini menunjukkan 
bahwa kebiasaan pangan dan kaitannya dengan 
ketahanan pangan menjadi penting untuk dikaji, 
termasuk di komunitas nelayan yang khas 
karakteristik sosial ekonominya. 


Pilihan pangan yang di dalamnya terdapat 
pengaruh faktor psikologi, sosial, dan budaya, tidak 
hanya mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan 
di tingkat individu, namun juga sistem pangan 
dari produksi, proses hingga distribusi di tingkat 
regional, nasional, dan global (Roudsari et al., 
2017, Sobal, Bisogni, Devine, & Jastran, 2006). 
Pilihan pangan terkait dengan seleksi dan 
mengkonsumsi pangan dipengaruhi oleh tahapan 
kehidupan, pengaruh (sosial, ` sumberdaya, 
personal, idealisme, dan konteks), dan sistem 
personal (nilai rasa, biaya, kesehatan, dan 
kepastian) (Sobal et al., 2006). Motif pemilihan 
pangan, yaitu properti sensori, efek mengkonsumsi, 
dan pertimbangan idealis akan asal pangan, 
berperan penting pada penerimaan bahan 
pangan tertentu ke dalam tindakan konsumsi 
pangan individu (Rozin, 2006). Sementara itu 
penelitian sebelumnya mengenai motif pemilihan 
pangan ini sudah banyak dilakukan untuk 
menganalisis kebiasaan pangan dalam suatu 
komunitas dengan menggunakan Food Choice 
Questionnaire (FCO). 
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FCQ merupakan instrumen yang digunakan 
untuk mengidentifikasi sembilan motif pemilihan 
pangan (food choice), yaitu kesehatan, selera, 
kenyamanan, daya tarik sensorik, bahan alami, 
harga, pengawasan berat badan, familiar, dan 
etika (Steptoe etal., 1995). Didapati bahwa terdapat 
beberapa motif yang dianggap paling penting 
oleh responden, seperti familiarity, pertimbangan 
etika, dan pengawasan berat badan (Markovina 
et al., 2015); kandungan alami dalam pangan, 
kesehatan, dan harga (Puspadewi & Briawan, 
2014); serta kesehatan dan konteks sosial 
(Kahma, Niva, Helakorpi, & Jallinoja, 2016). Hasil 
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
motif yang dianggap paling penting pada individu 
dalam memilih pangannya. 


Hal lain yang diidentifikasi adalah adanya 
pengaruh faktor individu dan sosial yang 
mempengaruhi perilaku pemilihan pangan, seperti 
ketetanggaan (Vilaro et al., 2016); dan pengaruh 
orang lain yaitu kerabat keluarga, dan tetangga 
(Agus & Budiyanto, 2012). Oleh karena itu, 
menurut peneliti, penting untuk mengetahui faktor 
atau motif yang mempengaruhi individu dalam 
memilih pangannya. Peneliti menganggap adanya 
kesatuan dari empat faktor yaitu kesehatan, harga, 
pengaruh sosial, dan kebiasaan yang menjadi 
seperangkat motif yang memengaruhi perilaku 
pemilihan pangan, termasuk pada komunitas 
nelayan. 


Hal ini perlu dilakukan karena peneliti 
menduga bahwa terdapat keberadaan seperangkat 
motif yang mendasari perilaku pemilihan pangan 
pada nelayan sebagai komunitas yang sering 
dianggap memiliki keterbatasan pendapatan, 
jaringan sosial, maupun tingkat pendidikan dalam 
strategi nafkah sebagai nelayan. Terlebih lagi 
pada masa paceklik yang membuat kegiatan 
melaut nelayan menjadi tidak menentu dan hasil 
tangkapan yang menurun. Pengeluaran rumah 
tangga nelayan mencapai 83% untuk pangan 
(Alpharesy, Anna & Yustiati, 2012) sehingga 
dapat terjadi keterbatasan dari pendapatan dalam 
menyediakan makanan di rumahnya (Rachmi 
et al., 2018). Kajian Salim & Darmawaty (2016) 
mengidentifikasi kategori ketahanan pangan 
pada rumahtangga nelayan buruh adalah rendah 
mencakup tidak tahan pangan (92,78%) dan 
kurang tahan pangan (7,22%). Tidak adanya 
rumahtangga nelayan buruh termasuk dalam 
kategori tahan pangan dapat terjadi karena akses 
yang sulit terhadap pangan, khususnya dari sisi 
akses ekonomi seperti pendapatan, kesempatan 


kerja, dan harga pangan (Salim & Darmawaty, 
2016). 


Pengelompokkan sosial pada komunitas 
nelayan terdiri dari ponggawa (pemilik modal), 
juragan kapal, dan buruh atau pandega, yang 
membentuk pembagian kerja, pendapatan, 
pengeluaran, dan curahan kerja (Saleha, 2013). 
Peneliti melihat hal ini dipengaruhi perbedaan 
kepemilikan modal budaya, ekonomi, dan sosial 
di antara nelayan. Modal dilihat Bourdieu (1986) 
sebagai potensi untuk menghasilkan keuntungan 
yang dapat diakumulasi dengan bentuk turunannya 
yang melekat pada habitus aktor, membutuhkan 
waktu dan berdampak pada ketidaksamaan. 
Peneliti menduga ada pengaruh tiap modal ini pada 
bekerjanya empat motif pemilihan pangan dengan 
konsep modal dari Bourdieu (1986). 


Modal budaya seperti latar belakang 
pendidikan diidentifikasi secara positif berhubungan 
dengan motif pemilihan pangan yang sesuai standar 
kesehatan (Kamphuis, Jansen, Mackenbach & 
Lenthe, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa modal 
budaya juga dapat dilihat pengaruhnya dalam 
perilaku pemilihan pangan pada nelayan. Sementara 
itu dari lapisan ekonomi terkait penguasaan moda 
produksi tangkapan ikan yang mempengaruhi 
pendapatan sebagai modal ekonomi juga nampak 
dapat mempengaruhi pola pemilihan pangan 
pada nelayan. Vilaro et al. (2016) menyatakan 
perempuan yang memiliki pendapatan di atas 
rata-rata memiliki keteraturan dari norma sosial 
dan regulasi diri dalam menjaga pola makan 
sehatnya dibandingkan dengan perempuan 
dari lapisan sosial ekonomi yang lebih rendah. 
Modal yang terakhir yaitu modal sosial dari 
kondisi kerja ini diduga menyebabkan kepercayaan, 
jaringan sosial dan aturan yang ada di komunitas 
dapat memengaruhi nelayan dalam memenuhi 
kebutuhan pangannya. Modal sosial berupa saling 
membantu dan percaya antar anggota dalam 
rumahtangga dapat berperan untuk mengatasi 
masalah pangan (Endarwati & Wahyuni, 2014; 
Martianto, Alfiasari, & Dharmawan, 2017). Tiga 
unsur dari modal sosial, yaitu jaringan sosial, norma 
sosial, dan kepercayaan (Putnam, 2000). 


Dengan demikian maka penelitian mengenai 
seperangkat motif yang membentuk perilaku 
pemilihan pangan pada komunitas nelayan ini akan 
mengacu pada kerangka modal ekonomi budaya, 
dan sosial (Bourdieu, 1986). Tujuan penelitian ini 
adalah untuk: 1) menganalisis perilaku memilih 
pangan berdasarkan empat motif menurut 
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kepemilikan modal; serta 2) Mengidentifikasi 
hubungan motif dalam perilaku memilih pangan 
dengan ketahanan pangan konteks masa peralihan 
mendekati masa paceklik. 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Peneltian 


Penelitian dilakukan pada bulan April 
sampai November 2018 di Desa Marunggi dan 
Taluk, Kecamatan Pariaman Selatan, Kabupaten 
Pariaman, Provinsi Sumatera Barat, pada masa 
peralihan mendekati musim paceklik. Musim 
paceklik di wilayah ini biasanya terjadi pada 
musim Barat yaitu antara bulan Desember- 
Januari. Dalam sebulan terakhir nelayan 
sulit memperoleh hasil tangkapan yang 
maksimal dan fluktuatif hasilnya seiring dengan 
sulitnya melaut karena gelombang sering 
tinggi. Nelayan kadang pulang dengan hasil 
tangkapan sedikit dan pernah tidak mendapatkan 
ikan sama sekali, namun tetap masih ada kondisi 
dimana nelayan memperoleh tangkapan ikan. 


Desa-desa di kecamatan ini merupakan 
komunitas pesisir yang bergantung dengan 
kondisi alam yang sebagian mata pencaharian 
masyarakatnya sebagai nelayan penuh. Data 
kelompok pelaku utama perikanan (2016), Desa 
Taluk memiliki nelayan berjumlah 20 nelayan 
sementara itu Data Monografi Desa Marunggi 
tahun 2016 menyebutkan adanya 26 nelayan. 
Pemilihan responden di dua desa ini dilakukan 
dengan pertimbangan adanya interaksi sosial 
antara Anak Buah Kapal (ABK) sebagai lapisan 
bawah dan Induak Samang sebagai lapisan 
atas dalam aktivitas melaut sebagai strategi 
nafkah mereka. 


Jenis dan Metode Pengambilan Data 


Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer berasal dari teknik survei dengan 
kuesioner, wawancara kepada informan dan 
responden, serta observasi lapang. Teknik 
penentuan responden dilakukan secara purposive 
(sengaja) yang terdiri dari dua lapisan sosial 
nelayan, yaitu lapisan bawah (Anak Buah Kapal) 
dan kelas atas (Induak Samang) di tiap desa. 
Survey dilakukan secara accidental sampling 
pada 15 orang di tiap desa sehingga jumlah 
keseluruhan responden adalah 30 orang. 
Informan dalam penelitian ini melibatkan ketua 
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kelompok nelayan serta sesepuh atau tetua 
yang dihormati oleh masyarakat, yang dapat 
menjadi mediator sekaligus pemersatu 
masyarakat dengan menerapkan nilai norma 
dan kebiasaan dari turun-temurun seperti 
kegiatan mendoa (berkumpul dan makan 
bersama) yang menjadi kegiatan rutin yang 
ada di komunitas. Sementara itu data sekunder 
diperoleh dari studi literatur dan informasi tertulis 
yang berkaitan dengan kebiasaan pangan di 
komunitas nelayan. Informasi tertulis dalam 
penelitian ini diperoleh dari kepala desa dan 
pusat kesehatan (puskesmas) setempat berupa 
dokumen tertulis seperti monografi desa dan 
data kesehatan. 


Definisi operasional pemilihan pangan (food 
choice) dikelompokkan dari empat motif, yaitu 
Kesehatan, Harga, Pengaruh orang lain, dan 
Kebiasaan. Perilaku memilih pangan dinilai dengan 
variasi jawaban Ya dan Tidak meskipun pada 
awalnya pertanyaanmengenai tingkat kepentingan 
motif dalam Food Choice Questionnaire (FCQ) 
sebelumnya diukur dengan menggunakan 4 
pilihan (Puspadewi & Briawan, 2014), 5 pilihan 
(Kahma et al., 2016) atau 7 pilihan (Markovina et 
al., 2015; Steptoe et al., 1995) dari Sangat Tidak 


Penting hingga Sangat Penting. Dua 
motif yang berasal dari FCQ yaitu 
kesehatan dan harga. Meski begitu, 


item yang digunakan dalam penelitian ini didesain 
baru yang mengakomodir perilaku yang dianggap 
khas pada nelayan di Indonesia. Dengan demikian 
maka item pada aspek kesehatan tidak hanya 
seperti di FCQ yang ditanyakan tentang aspek 
nutrisinya secara detail, seperti kandungan protein, 
vitamin dan mineral, dan zat besi, dan manfaatnya 
untuk  kulit/gigi/rambut, namun lebih pada 
keseimbangan gizi yang seharusnya dimiliki 
pada sayuran, beras, dan tidak hanya lauk, 
beras sehingga secara total jumlah pertanyaan 
adalah sebanyak 19 buah. Hal ini disebabkan 
karena konsumsi beras di Indonesia termasuk 
tinggi yang jumlahnya akan lebih banyak 
dibandingkan lauknya serta kurang mengkonsumsi 
makanan berserat. Sementara itu untuk 
aspek harga, tidak hanya murah yang dilihat 
tapi juga dilihat dalam banyak dan harganya. 


Analisis penelitian ini berdasarkan kerangka 
modal, yaitu budaya, ekonomi, dan sosial pada 
ketahanan pangan. Modal budaya dioperasionalkan 
tingkat pendidikan tertinggi yang diselesaikan oleh 
responden, yaitu Rendah ketika menamatkan 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 
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(SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA); serta 
Tinggi ketika mengambil pendidikaan di tingkat 
Diploma dan Sarjana. Adapun modal ekonomi 
dilihat dari lapisan sosial ekonomi dengan indikator 
jenis kepemilikan moda produksi (kapal) dalam 
penangkapan ikan dan status yang melekat 
selama mereka melaut. Kepemilikkan moda 
produksi yaitu berupa jenis kapal, yaitu longtel 
(perahu tanpa motor), payang (perahu motor), 
dan bagan (kepala motor). Penamaan kapal 
tersebut adalah khas dari daerah Pariaman 
yang menunjukkan kapasitas tiap kapal dalam 
memuat orang dan jangkauan jejak kapal dari 
pantai. Kapal yang paling kecil yaitu kapal longtel 
dengan kapasitas muatan 2 orang, kapal payang 
(kapal sedang) dengan kapasitas muatan mencapai 
12 orang, dan kapal bagan adalah kapal yang 
paling besar dengan kapasitas muatan mencapai 
15 orang. Sementara itu, status responden terbagi 
dalam 2 kategori yaitu: Induak samang merupakan 
lapisan atas sebagai pemilik kapal dan ABK (anak 
buah kapal) merupakan lapisan bawah sebagai 
buruh. Oleh karena itu modal ekonomi akan 
termasuk lemah ketika moda produksi longtel, 
berstatus sebagai ABK sementara kuat pada 
responden yang memiliki kapal payang dan bagan 
serta sebagai pemilik kapal. Sejalan dengan itu, 
untuk mengukur modal ketiga yaitu modal sosial, 
meliputi kepercayaan, jaringan sosial, dan norma 
sosial. Responden dilihat sebagai bagian dari 
rumahtangga nelayan, dan memiliki hubungan 
dengan tetangga, maupun staf pemerintahan 
di komunitasnya di tengah norma sosial terkait 
pangan. 


Definisi operasional dari variabel terakhir 
yaitu ketahanan pangan sebagai kondisi 
terpenuhinya kebutuhan pangan bagi setiap 
anggota rumahtangga nelayan ditandai dengan 
adanya ketersediaan pangan, kemudahan akses 
pangan, dan ketercukupan konsumsi pangan pada 
rumahtangga nelayan. Pengukuran ketiga variabel 
terdiri dari 12 pertanyaan yang didasarkan pada 2 
pilihan jawaban, yaitu Ya dan Tidak. Perhitungan 
skor tiap variabel dilakukan dengan menjumlahkan 
tiap skor dari tiap indikator yang kemudian membagi 
responden ke dalam kelompok kategori kuat dan 
lemah untuk tiga variabel tersebut dengan mengacu 
pada tingkat minimum penguasaan suatu domain 
keterampilan yaitu 80% (Anastasi & Urbina, 1997). 


Metode Analisis 


Teknik analisis data untuk menjawab tujuan 
penelitian pertama untuk menganalisis mengenai 


pengaruh modal pada tindakan memilih pangan, 
yaitu Uji beda proporsi Mann-Whitney U Test. Uji 
non-parametrik ini digunakan untuk menguji dua 
atau lebih kelompok yang berbeda pada suatu 
variabel dependent dengan menggunakan rank 
dibandingkan menggunakan data yang terobservasi 
(Singh, 2007). Teknik ini digunakan untuk melihat 
motif memilih pangan dengan pemenuhan 
indikator ketahanan pangan berdasarkan dua (2) 
kelompok yang dianggap berbeda populasi dalam 
kepemilikan modal budaya, ekonomi, dan sosial 
pada responden. Dua kelompok tersebut adalah 
Kelompok rendah dan tinggi untuk modal budaya 
serta Kelompok lemah dan kuat untuk modal 
ekonomi dan sosial. 


_ myn, + n(n +1) - Ry 


2 
Keterangan/Remarks: 
n, = Jumlah item dalam kelompok 1/The number of 
items in group 1 
n, = Jumlah item dalam kelompok 2/The number of 
items in group 2 
R, = Jumlah rank dalam kelompok 1/The number of 


rank in group 1 


Hipotesis yang diberlakukan dalam uji ini adalah sebagai 
berikut/Hypothesis imposed in this test are: 


Ho = Dua kelompok berasal dari populasi yang identik/ 
The two group come from identical populations 


Ha = Duakelompok berasal dari populasi yang berbeda/ 
The two group come from different populations 


Pengambilan keputusan menurut/decision making: 
p<0.05 maka tolak Ho/p<0.05 then reject Ho 
p>0.05 maka terima Ho /p>0.05 then accept Ho 


Sementara itu teknik analisis, yaitu 
Spearman’s rho, digunakan untuk menjawab 
tujuan kedua yaitu mengidentifikasi hubungan 
antara perilaku memilih pangan dengan ketahanan 
pangan. 


Rumus Spearman’s Rho (Singh, 2007) 
adalah sebagai berikut: 


Geol a 2 
p= So ` gege (2) 
Keterangan/Remarks: 
Ee: = Korelasi Spearman/Spearman correlation 
D - Perbedaan antara kedua rank, yaitu rank skor 


X dan skor Y/The difference between the second 
rank, i.e rank score X and score Y 


N - Jumlah pengukuran dari rank/The number of 
measurements of the rank 
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Sejalan dengan itu, data dari wawancara 
dianalisis secara deskriptif dengan metode ilustrasi 
untuk mendukung hasil penelitian. Proses yang 
dilakukan adalah melihat adanya pola dari perilaku, 
obyek, sistem keyakinan, dan hubungan di 
antaranya pada data untuk kemudian diinterpretasi 
menggunakan tema, konsep, maupun teori dan 
terkait dengan konteks budaya dan sejarah 
(Newman, 2014). 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Karakteristik Responden 


Responden dalam penelitian ini berjumlah 
30 responden terdiri dari 22 laki-laki dan 8 
perempuan. Pada umumnya usia responden 
tergolong pada kelompok usia madya (40-60 tahun) 
dengan persentase sebesar 60% dari keseluruhan 
responden (Tabel 1). Semua responden merupakan 
rumah tangga nelayan dari suku Minang. 
Laki-laki dalam suku ini juga ikut berperan dalam 
pemilihan maupun pengolahan (memasak) 
bahan pangan untuk keluarganya ketika tidak 
sedang melaut. Mereka juga tidak segan untuk 
membantu isteri yang memasak untuk keluarganya. 


Meski Djunaidah & Nurmalia (2018) 
menemukan bahwa banyak perempuan di pesisir 
yang berkontribusi pada pendapatan rumahtangga 
dengan bekerja, namun dalam penelitian ini 
nampak 17% yang sebagai pedagang (manggaleh 
dalam bahasa Minang). Kebanyakan dari mereka 


berperan sebagai ibu Rumah Tangga yang 
menunggu suaminya melaut dengan menunggu 
di rumah dan juga menyiapkan pangan untuk 
dikonsumsi keluarga. Manggaleh merupakan 
kegiatan berdagang dengan membuka warung 
makan khas dari Padang atau membuka warung 
kopi di tepi pantai. Warung kopi di tepi pantai 
menjadi tempat membangun relasi dan tempat 
berkumpul sesama nelayan setelah pulang dari 
kegiatan melaut. 


Data memperlihatkan bahwa sekitar 70% 
responden menempuh pendidikan dasar di SD 
dan SMP, dan sebanyak 6,7% yang berpendidikan 
Diploma dan Sarjana. Sebanyak 70% responden 
yang jumlah anggota rumahtangganya berjumlah 
4-6 orang. Jenis kapal yang digunakan nelayan 
dalam penelitian pada umumnya yaitu longtel 
(perahu tanpa motor) sebanyak 70% atau 21 
orang, payang (perahu motor) sebanyak 23,3% 
dan kapal bagan sebanyak 6,7% atau 2 orang. 
Data ini menunjukkan kecenderungan yang sama 
bahwa terdapat responden yang berada dalam 
lapisan bawah-menengah (70%) sebagai ABK yang 
masih mengandalkan dalam melaut sementara 
sisanya adalah pemilik kapal. Sementara itu 
fenomena perubahan iklim semakin terasa 
dalam masa peralihan mendekati masa paceklik 
di lokasi sehingga mempengaruhi waktu kerja 
responden menjadi semakin sulit menentukan 
waktu melaut dan hasil tangkapan yang mulai 
kurang maksimal. Konteks spesifik pada komunitas 


nelayan inilah yang akan menjadi cakupan 
Tabel 1. Karakteristik responden penelitian di Desa Marunggi dan Desa Taluk, 2018. 
Table 1. Characteristics respondent penelitian in Marunggi and Taluk Village, 2018. 
No Variabel/ Variable Indikator/Indicator Haa 
Percentage (Yo) 
1 Jenis kelamin/gender Laki-laki/male 73.3 
Perempuan/female 26.7 
2  Usia/age 20-39 tahun 26.7 
40-60 tahun 60.0 
Lebih dari 60 tahun/ more than 60 years 13.3 
3 Tingkat pendidikan/ SD/primary school 43.3 
level of education SMP/junior high school 26.7 
SMA/senior high school 16.7 
Diploma/diploma 6.7 
Sarjana/bachelor 6.7 
4 Jumlah anggota rumah tangga/ 4-6 orang/person 70.0 
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number of family members 7-9 orang/person 30.0 

5 Jenis kapal/ship type Longtel/longtel 70.0 
Payang/payang 23.3 

Bagan/bagan 6.7 

6  Status/status Anak buah kapal/the crew ship 70 
Induak samang/induak samang 30 


Motif Dalam Memilih Pangan dan Hubungannya Dengan Ketahanan Pangan maaa. (Falatehan & Pariyasi) 


pembahasan mengenai perilaku pemilihan dan 
konsumsi pangannya. 


Motif dalam Memilih Pangan berdasarkan 
Aspek Modal 


Empat motif dalam memilih pangan yang 
diukur dari responden terdiri dari motif kebiasaan 
(budaya), harga (ekonomi), pengaruh sosial 
(sosial), dan kesehatan. Data pada Gambar 1. 
menunjukkan bahwa motif yang paling kuat dan 
menjadi pertimbangan responden dalam tindakan 
pemilihan pangan adalah kebiasaan, kemudian 
disusul oleh harga, kesehatan, dan pengaruh orang 
lain (Gambar 1). Hasil ini sejalan dengan Warsilah 
(2013) yang menyatakan adanya peran kebiasaan 
pangan masyarakat perdesaan pesisir dalam 


mendukung ketahanan pangan di Kabupaten 
Minahasa Utara. 
Kesehatan 
1.70 
1.60 vag 
1.50 
Kebiasaan Harga 


Pengaruh 
Orang Lain 


Gambar 1. Motif Sosio-Ekonomi-Budaya-Kesehatan 
yang mempengaruhi Perilaku Pemilihan 
Pangan di Desa Marunggi dan Taluk, 
tahun 2018. 

Figure 1. Socio-Economic-Cultural-Health Motives 
that influence Food Choices Behavior in 
Marunggi and Taluk Village, 2018. 


Jika berdasarkan modal, responden terbagi 
secara tidak merata berdasarkan modal yang 
dimilikinya (Tabel 2). Sebanyak 80% responden 


memiliki modal budaya yang rendah yang dicirikan 
memiliki latar belakang pendidikan dasar hingga 
SMA sementara responden yang memiliki modal 
ekonomi lemah dengan aset kapal penangkap 
ikan berupa longtel dan statusnya anak buah kapal 
(ABK) sebanyak 57%. 


Sebanyak 77% responden memiliki modal 
sosial yang cenderung lemah. Berdasarkan 
komponen penyusunnya, maka modal sosial 
responden tergolong kuat pada kepercayaan 
sementara lemah pada jaringan dan norma. Di 
antara responden nampak adanya kepercayaan 
yang tinggi untuk dapat saling membantu jika ada 
yang kekurangan pangan, berupa kepercayaan 
dalam pemberian hutang di warung atau meminjam 
uang kepada saudara, berbeda halnya dengan 
responden dengan jaringan sosial yang sempit 
yang dicirikan dengan tidak banyak memiliki 
hubungan akrab dengan tenaga kesehatan seperti 
bidan desa dan tidak terlalu mengenal staf dari 
pemerintah seperti saat menerima bantuan beras, 
hanya kerabat dekat yang memiliki akses jaringan 
dalam memperoleh bantuan. Jaringan sosial yang 
luas dimiliki oleh warga yang di”tetuakan” atau 
yang dianggap dapat mengayomi warga sehingga 
mereka yang dipercayai tersebut memudahkan 
dalam hubungan sosial dengan warga lainnya. 


1. Motif dan Indikator Perilaku Memilih Pangan 
Menurut Modal Budaya 


Data memperlihatkan bahwa motif harga 
dan kebiasaan menjadi yang paling banyak 
dipertimbangkan oleh dua kelompok responden 
baik yang memiliki latar belakang pendidikan 
rendah maupun tinggi dalam perilaku memilih 
pangannya (Tabel 3). Hasil ini sedikit berbeda 
dengan hasil penelusuran alasan pemilihan 
pangan pada mahasiswa oleh Puspadewi & 
Briawan (2014) yang menyatakan bahwa alasan 
utama terdiri dari kandungan alami pangan, 
kesehatan, dan harga. 


Tabel 2. Sebaran responden berdasarkan kepemilikan modal di Desa Marunggi dan Desa Taluk 


Tahun 2018. 


Table 2. Respondents Distribution Based on Capitals in Marunggi and Taluk Village, 2018. 


Responden/ Modal Budaya/ Modal Ekonomi/ Modal Sosial/ 

Respondents Culture Capital Economic Capital Social Capital 
Rendah/ Tinggi/  Total/ Lemah/ Kuat/ Total/ Lemah/ Kuat/ Total/ 

Low High Total Low Strong Total Low Strong Total 

Frekuensi/ 24 6 30 17 13 30 23 7 30 

Frequency 

Persentase/ 80.0 20.0 100.0 56.7 43.3 100.0 76.7 23.3 100.0 

Percentage% 
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Tabel 3. Rata-Rata Skor Motif Pemilihan Pangan Berdasarkan Modal Budaya di Desa Marunggi dan 


Desa Taluk Tahun 2018. 


Table 3. Average Score of Motives in Food Choices Based on Cultural Capital in Marunggi and Taluk 


Village, 2018. 


Modal Budaya/Cultural Capital 


Motif memilih pangan/ 


Total 


Motives of Food Choices end alu Eo Minggu ag p 
Mean + SD Mean + SD Mean + SD 

Kesehatan/Health 1.52 + 0.34 1.33 40.26 1.48 + 0.33 0.22 

Harga/Price 1.64 + 0.31 1.33 + 0.37 1.58 + 0.34 0.05 

Pengaruh orang lain/Other people influence 1.48 + 0.23 1.30 + 0.21 1.43 + 0.24 0.05 

Kebiasaan/Habits 1.64 + 0.14 1.60 + 0.12 1.63 + 0.14 0.43 

Total empat motif/Sum of motives 1.58 + 0.09 1.43 + 0.05 1.55 + 0.10 0.00 
Berdasarkan modal budaya, terlihat ada (motif Harga), mempertimbangkan pengaruh 
dukungan data mengenai perbedaan perilaku tetangga (motif Pengaruh orang lain), dan 


pemilihan pangan yang berdasarkan empat motif 
(kesehatan, harga, pengaruh orang lain, dan 
kebiasaan) antara responden yang memiliki latar 
belakang pendidikan rendah dan tinggi (p<0,05). 
Hal ini menunjukkan bahwa perilaku pemilihan 
pangan pada responden yang memiliki latar 
belakang pendidikan rendah lebih dipengaruhi 
oleh adanya 4 motif yang bersifat sosio-ekonomi- 
budaya-kesehatan dibanding responden yang 
lebih tinggi latar belakang pendidikannya. 


Mengacu pada uji beda proporsi pada item 
di tiap motif yaitu kesehatan dan harga (4), 
Pengaruh orang lain (Tabel 6), dan Kebiasaan 
(Tabel 8) maka nampak bahwa responden dari 
modal budaya rendah lebih banyak menampilkan 
perilaku pangannya pada perilaku dengan 
mempertimbangkan harga ketika membeli pangan 


mengolah pangan yang sudah disosialisasikan 
oleh orangtua (motif Kebiasaan) dibandingkan 
responden dengan modal budaya tinggi (p<0,05). 


Berdasarkan motif harga, responden 
yang memiliki modal budaya lemah lebih 
mempertimbangkan harga agar dapat terjangkau 
(murah) bagi keluarganya dibandingkan responden 
dari modal budaya tinggi (p<0,05). Data 
menunjukkan masih banyaknya responden yang 
memilih harga yang terjangkau (murah) untuk 
mendapatkan jumlah pangan yang lebih banyak 
dibandingkan yang berkualitas namun dengan 
harga yang lebih mahal. 


Sementara itu kuatnya motif Kebiasaan pada 
responden terlihat dari dikonsumsinya pangan 
yang disosialisasikan oleh keluarga (orangtuanya) 


Tabel 4. Perbandingan Nilai Mean Motif Kesehatan dan Harga Dalam Memilih Pangan Berdasarkan 
Modal di Desa Marunggi dan Desa Taluk Tahun 2018. 


Table 4. Mean Score Comparison of Health and Price Motives in Food Choices Based on Capitals In 


Marunggi and Taluk Village, 2018. 


Modal Budaya/cultural 
Motif dan Indikator/ capital 
Motive and Indicators Rendah/ Tinggi/ 
low high p 
Kesehatan/health 


Keseimbangan nutrisi/ 1.38 1.00 .078 
nutritional balance 


Menghindari MSG/Avoid 1.67 1.67 1.000 
MSG 

Harga/price 

Harga terjangkau/ 1.75 1.67 .685 


affordable price 

Harga tidak boleh tinggi/ 1.42 1.17 .264 
price could not be high 

Membeli pangan saat 1.75 1.17 .009 
harga rendah/ 

buy food when its cheap 
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Lemah/ 
weak 


Modal Ekonomi/ Modal Sosial / 

economic capital social capital 
Kuat/ Rendah/ Tinggi / 
strong p low high p 


1.29 1:31 .937 1.17 1.71 .007 


1.76 1.54 .200 1.70 1.57 548 


1.82 1.62 .209 1.74 1.71 .898 


1.35 1.38 .861 1.35 1.43 .703 


1.76 1.46 .093 1.65 1.57 .703 


Motif Dalam Memilih Pangan dan Hubungannya Dengan Ketahanan Pangan aaa. (Falatehan & Pariyasi) 


(p<0,05), seperti gulai dengan pangan berasal dari 
ikan yang memiliki kandungan santan dengan rasa 
yang pedas, memuat bahan rempah dan sambal. 
Cara makan responden biasanya mencampur 
makanan bersantan dengan sayuran, misalnya 
lauk gulai ikan dicampur dengan daun singkong. 
Kebiasaan pangan ini telah secara turun temurun 
disosialisasikan dalam keluarga. Proses pengenalan 
pangan dalam keluarga dimulai dari kecil, remaja, 
dewasa, hingga ke generasi selanjutnya. Seperti 
pada anggota keluarga yang telah remaja beranjak 
dewasa diharapkan dapat membantu orangtua 
dalam memasak didapur, melalui proses itulah 
pengenalan mengenai rempah-rempah khas 
minang dapat diteruskan. Selain itu, kebiasaan 
pangan juga didapat dari tasyakuran, acara 
adat, ataupun acara baralek anak (pernikahan), 
para warga, tetangga terdekat, serta sanak 
saudara masak bersama dalam menghidangkan 
pangan untuk nantinya dimakan bersama dalam 
acara. Melalui kegiatan masak bergotongroyong 
tersebut maka diketuai oleh sesepuh yang 
dianggap sudah ahli dalam memasak dan biasanya 
diikuti oleh para ibu yang dapat melihat secara 
langsung proses pembuatan pangan. Kearifan 
lokal seperti ini mampu menguatkan kebiasaan 
pangan dan dapat mendapat menjadi identitas 
pangan suatu daerah. 


2. Motif dan Indikator Dalam Perilaku Memilih 
Pangan Menurut Modal Ekonomi 


Data menggambarkan bahwa peran modal 
ekonomi tidak ada perbedaan yang signifikan 
diberikan tiap motif pada perilaku pemilihan 
pangan. Terlihat bahwa motif Kebiasaan memiliki 
kontribusi terbesar dalam mempengaruhi perilaku 
memilih pangan pada kedua kategori responden 
baik lemah (1,66 + 0,15) maupun kuat (1,60 + 
0,11) (Tabel 5). Responden memiliki kebiasaan 


makan sebanyak 3 kali sehari, membuat makanan 
yang menjadi kebiasaan pangan yang dibuat 
keluarga pada suatu waktu tertentu dan membuat 
pangan yang jenis pangannya disosialisasikan 
dari orangtua mereka, seperti gulai yang diberikan 
cabai atau sambal. 


Namun modal ekonomi tampak mampu 


memberi perbedaan yang siginifikan pada 
perilaku pemilihan pangan responden yang 
berdasar empat motif (sosio-ekonomi-budaya- 


kesehatan). Responden dengan modal ekonomi 
lemah dipengaruhi lebih banyak oleh empat motif 
dalam perilaku dalam pemilihan pangannya 
dibandingkan responden dengan modal ekonomi 
kuat (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa status 
responden dalam usaha perikanan baik yang 
memiliki alat tangkap longtel, payang, maupun 
bagan dan status sebagai ABK dan pemilik kapal 
dapat mempengaruhi secara berbeda perilaku 
mereka dalam memilih pangannya berdasarkan 
empat motif. 


Dari uji per item dalam Tabel 5 ditemukan 
bahwa responden dengan modal ekonomi lemah 
tampak lebih banyak dipengaruhi oleh orang lain 
yang berasal dari keluarga sehingga memilih 
pangan yang disukai anggota keluarga yang lain 
(p<0,05), misalnya anak, dengan menghidangkan 
gulai dan sambal. 


Pada motif harga, responden dari 
kelompok modal ekonomi rendah lebih banyak 
menggunakan pertimbangan tentang harga 
terjangkau untuk memperoleh lebih banyak bahan 
pangan dibandingkan responden dari modal 
ekonomi kuat (p>0,05). Namun data menunjukkan 
76.5% responden dengan modal ekonomi lemah 
memilih pangan dengan kecenderungan untuk 
memperoleh jumlah pangan yang banyak 


Tabel 5. Rata-Rata Skor Motif Pemilihan Pangan Berdasarkan Modal Ekonomi di Desa Marunggi 


dan Desa Taluk Tahun 2018. 


Table 5. Average Score Of Motives In Food Choices Based On Ecomonic Capital In Marunggi and 


Taluk Village, 2018. 


Modal Ekonomi/economic Capital 


Motif memilih pangan/ 


Motives of Food Choices EES 

Mean + SD 

Kesehatan/Health 1.53 + 0.28 

Harga/Price 1.65 + 0.32 

Pengaruh orang lain/ 1.45 + 0.25 

Other people influence 

Kebiasaan/Habits 1.66 + 0.15 

Total empat motif/Sum of motives 1.59 + 0.90 


Total 


Kuat/strong p 


Mean + SD Mean + SD 

1.42 +0.40 1.48 + 0.33 0.37 
1.49 + 0.35 1.58 + 0.34 0.22 
1.42 + 0.24 1.43 + 0.24 1.00 
1.60 + 0.11 1.63 + 0.14 0.19 
1.51 + 0.10 1.55 +0.10 0.04 
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Tabel 6. Perbandingan Nilai Mean Motif Pengaruh Orang Lain Dalam Memilih Pangan Berdasarkan 
Modal di Desa Marunggi dan Desa Taluk Tahun 2018. 

Table 6. Mean Score Comparison of Other People Influences Motives in Food Choices Based on 
Capitals in Marunggi and Taluk Village, 2018. 


Modal Budaya/ 
Cultural Capital 


Motif dan Indikator/ 


Motive and Indicators Rendah/ Tinggi/ 


Low High 
Bukan rencana sendiri/ 1.33 1:33 
Not by own self plan 
Pangan kesukaan keluarga/ 1.63 1.67 
Family's favorite food 
Ajakan tetangga/Neigbours 1.50 1.00 
persuasiveness 
Pengaruh dari televisi/Influences 1:50 1:17 
of television 


Agar terlihat mampu dibandingkan 1.42 1.17 
warga lain/To make look more 
capable than others 


dari suatu biaya yang dikeluarkan yang dapat 
diakibatkan oleh pendapatan kurang pasti dan 
kurang memadai dari tangkapan dari status 
mereka sebagai nelayan dan hanya sebagian 
kecil yang memiliki pekerjaan sampingan. 
Responden mengaku tidak memiliki uang 
untuk membeli pangan pokok meskipun harga 
bahan pangan pokok dan bahan pangan lauk 
masih dalam batas normal. Hal ini sejalan 
dengan yang diungkapkan oleh Pechey & 
Monsivais (2016) bahwa kelas sosial yang lebih 
tinggi mempunyai ketersediaan pangan dan 
pengeluaran yang lebih banyak untuk membeli 
dan memilih pangan yang lebih sehat dibandingkan 
dengan kelas sosial yang lebih rendah. 
Hal ini ditambah lagi dengan adanya kepercayaan 
pemilik warung bahan pangan pada responden 
bermodal ekonomi kuat untuk berhutang 
dalam mengakses pangan dibandingkan pada 
responden dengan modal ekonomi lemah. Bagi 
responden dengan modal ekonomi lemah, hutang 
dari patronnya dapat digunakan sebagai modal 
untuk menjalankan aktivitas penangkapan ikannya 
seperti perahu, mesin, dan alat tangkap (Muhartono 
& Nurlaili, 2018). 


Motif kesehatan nampak mempengaruhi 
perilaku pemilihan pangan responden dengan 
modal ekonomi yang kuat terlihat lebih 
memperhatikan kandungan gizi yang ada di setiap 
pangan yang dimakan (p>0,05). Responden 
dengan modal ekonomi kuat memiliki lebih banyak 
pilihan dalam menentukan pola hidup sehat. Meski 
didukung oleh pendapatan yang mencukupi, 
kondisi kesehatan responden juga mempengaruhi 
pilihan pangannya, seperti mengurangi makanan 
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Modal Ekonomi/ 

Economic Capital Social Capital 
Lemah/ Kuat/ Rendah/ Tinggi / 
Weak Strong P Low High 


Modal Sosial / 


1.000 1.29 1.38  .608 1.26 1.57 133 


.852 1.82 1.38  .015 1.65 1.57 .703 


.028 1.47 1.31 .375 1.43 129 .488 


147 1.35 1.54 .318 1.35 1.71 .092 


.264 1.29 1.46 .354 1.26 1.71 .032 


yang digoreng dan mengandung zat penyedap 
makanan. Seperti pernyataan salah satu responden 
dari modal ekonomi kuat berikut ini: 


“sekarang ngindar gorengan, minyak- 
minyak juga...ada kolesterol.. jadi dikurangilah 
sekarang.” (MS, Laki-laki, 67 tahun).” 


3. Motif dan Indikator Dalam Perilaku Memilih 
Pangan Menurut Modal Sosial 


Data memperlihatkan kontribusi terbesar 
dalam mempengaruhi perilaku memilih pangan 
responden dengan modal sosial lemah adalah 
kebiasaan (1,64 + 0,15), sementara bagi responden 
dengan modal sosial kuat adalah kesehatan 
(1,64 + 0,38). (Tabel 7). Empat motif yaitu Sosial, 
Ekonomi, Budaya, dan, Kesehatan jika secara 
bersamaan diuji maka tidak membedakan 
perilaku pemilihan pangan antar responden baik 
dengan modal sosial yang lemah maupun kuat 
(p>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa modal 
sosial yang merupakan kekuatan bagi 
responden untuk bekerjasama dalam komunitas 
tidak berbeda antara yang memiliki modal 
sosial kuat dan lemah dalam motif memilih 
pangannya. Kepercayaan, jejaring, dan norma 
di komunitas baik yang lemah maupun kuat 
pada rumahtangga responden berdampak 
tidak berbeda pada akumulasi tiap motif pemilihan 
pangannya. Hal ini dapat menggambarkan bahwa 
kepercayaan antar responden, jejaring yang dimiliki, 
maupun aturan dalam komunitas tidak membagi 
pemilihan pangan responden berdasarkan alasan 
untuk menjaga kesehatan, keuangan, kebiasaan, 
maupun adanya pengaruh orang lain. 


Motif Dalam Memilih Pangan dan Hubungannya Dengan Ketahanan Pangan aaa. (Falatehan & Pariyasi) 


Tabel 7. Rata-Rata Skor Motif Pemilihan Pangan Berdasarkan Modal Sosial di Desa Marunggi dan 


Desa Taluk Tahun 2018. 


Table 7. Average Score of Motives in Food Choice Based on Social Capital in Marunggi and Taluk 


Village, 2018. 


Modal Budaya/Cultural Capital 


Motif memilih pangan/ Total 
Motives of Food Choices Lemah/Low Kuat/High P 
Mean + SD Mean + SD Mean + SD 

Kesehatan/Health 1.43 + 0.31 1.64 +0.38 1.48 + 0.33 0.15 

Harga/Price 1.54 + 0.37 1.57 + 0.35 1.58 + 0.34 0.87 

Pengaruh orang lain/Other people influence 1.39 + 0.23 1.57 + 0.24 1.43 + 0.24 0.12 

Kebiasaan/Habits 1.64 + 0.15 1.63 + 0.10 1.63 + 0.14 0.88 

Total empat motiflsum of motives 1.53 + 0.10 1.60 + 0.09 155 2 O10 0.11 
Meskipun begitu pengaruh modal sosial lemah. Salah satu responden bermodal 
sosial masih dapat ditemui pada responden sosial lemah menyatakan asal pangan protein 
dengan adanya perbedaan dalam motif hewaninya hanya berasal dari ikan karena tidak 


memilih pangan jika mengacu pada hasil uji 
hubungan dilakukan berdasarkan item di tiap motif 
memilih pangan (Tabel 4, 6, dan 8). Terlihat bahwa 
keseimbangan nutrisi (motif Kesehatan), tujuan 
agar terlihat mampu dibandingkan warga lain 
(motif Pengaruh orang lain), dan pengolahan bahan 
segar (motif Kebiasaan) dipengaruhi oleh modal 
sosial responden (p<0,05). 


Berdasarkan aspek kesehatan, responden 
dengan modal sosial kuat lebih mengutamakan 
keseimbangan gizi dari pangan baik yang 
terdiri dari beras/nasi, lauk pauk, sayur dan 
buahnya dibandingkan dengan responden yang 
memiliki modal sosial lemah. Hal ini berbeda 
dengan responden dengan modal sosial rendah 
yang menjadikannya sebagai responden yang 
kebanyakan mengkonsumsi gulai, menjadikannya 
sebagai sayur dan lauk-pauk, seperti yang 
diungkapkan salah satu responden dengan modal 
sosial rendah sebagai berikut: 


“kebiasaan makan gulai, makan gulai 
itu sekalian sayur, gulai sambal, gorengan 
dikurangi...” (AZ, Laki-laki, 38 tahun) 


Kebanyakan responden yang memiliki modal 
sosial lemah tampak tidak membeli buah-buahan 
dan sayur sebagai diet pada pangan sehat yang 
harus dikonsumsi. Hal ini sejalan pandangan yang 
menyatakan bahwa komunitas lokal di pedesaan 
memiliki pola diet yang tidak sehat dengan 
kurang mengkonsumsi buah dan sayur (Henryks, 
Brimblecombe, & Bidstrup, 2017). Kebiasaan 
pangan berupa pola makan yang mengandung gizi 
tidak berimbang berupa protein yang berasal dari 
pangan yang dipilih oleh responden dengan modal 


menyukai 
berikut: 


daging, yang kutipannnya sebagai 


“suami jarang makan daging, tidak suka 
makan daging. Dia sukanya makan ikan dan ayam. 
Tapi kalau daging sapi atau daging kerbau tidak 
makan..” (HN, Perempuan, 43 tahun) 


Tampak bahwa responden dengan modal 
sosial lemah mengkonsumsi ikan yang ada di 
sekitar tempat tinggal mereka dan lebih banyak 
mengolah pangan dari bahan segar seperti ikan 
dibandingkan yang modal sosial kuat (p<0,05). 
Responden dari kategori modal sosial lemah ini 
akan mengkonsumsi telur atau mi instan jika tidak 
memiliki ikan sebagai bahan pangannya. Hal ini 
menunjukkan bahwa jaringan sosial dari responden 
kelompok dengan modal sosial kuat dapat 
berperan dalam memberikan pilihan pangan 
non-ikan dari luar desa, seperti bahan daging 
ayam, daging sapi, telur maupun makanan 
instant. Hal ini dapat didukung oleh kuatnya modal 
sosial yang dimiliki oleh responden pada musim 
peralihan dibandingkan responden modal sosial 
lemah terutama untuk komponen kepercayaan 
dan jaringan sosial sehingga banyak percaya 
untuk berhubungan dengan warga lainnya dan 
berhubungan dengan etnis yang sama di luar 
desa. Motif Kesehatan ini tampak berinteraksi 
dengan motif Pengaruh sosial pada responden 
dengan modal sosial luas ini dibandingkan dengan 
responden bermodal sosial lemah  (p<0,05). 
Responden dengan modal sosial luas tampak 
menjadikan bahan pangan mereka yang 
memperhatikan gizi berimbang menjadi 
sumber perhatian agar terlihat mampu dari warga 
lainnya. 
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Tabel 8. Perbandingan Nilai Mean Motif Kebiasaan Dalam Memilih Pangan Berdasarkan Modal di 
Desa Marunggi dan Desa Taluk tahun 2018. 
Table 8. Mean Score Comparison of Habit Motives in Food Choices Based on Capitals in Marunggi 


and Taluk Village, 2018. 


Modal Budaya/ 
Cultural Capital 


Rendah/ Tinggi/ 
Low High 


1.54 1.67 


Motif dan Indikator/ 
Motive and Indicators 


Makan 3 kali sehari/ 
Eat 3 times a day 


.587 


Konsumsi ikan yang 1.63 1.83 .341 
banyak di lokasi/ 
Consumption according 


to those in location 


Mengolah bahan segar/ 1.79 .229 
Processing fresh 


ingredients 


Mengolah pangan yang 1.88 .043 
disosialisasikan orangtua/ 
According to what 


parents socialize 


Mengolah pangan yang 1.54 
menjadi menu keluarga 

pada waktu tertentu/Food 
processing at a certain 


time 


Melakukan penghangatan 1.46 .200 
kembali makanan/ 


Re-warming food 


Mengkonsumsi makanan 1.75 
berlemak/Eating fatty 


foods 


Tidak memasak resep 1.54 1.67 .587 
makanan baru/Not 


cooking new foos recipe 
Memiliki pantangan 
makanan dari keluarga/ 
Have food cuts 


1.63 .583 


4. Motif Pemilihan Pangan dan Hubungannya 
Pemilihan Pangan Terhadap Ketahanan Pangan 


Secara umum responden mampu 
mendapatkan kebutuhan pangan karena 
ketersediaan pangan yang cukup, akses yang 
mudah, dan konsumsi yang dapat memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Namun kondisi cuaca yang 
menjadi tidak menentu dalam masa peralihan 
menjadikan sumber pendapatan menurun dari 
mata pencaharian sebagai nelayan sehingga dapat 
beresiko mempengaruhi ketahanan pangannya. 
Dari ketiga indikator ketahanan pangan, rataan 
indikator Ketersediaan pangan menempati yang 
paling kuat, kemudian disusul indikator Akses 
pangan dan Konsumsi pangan. Ketersediaan 
pangan terlihat dari responden yang memiliki 
cadangan beras selama seminggu ke depan, 
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Modal Ekonomi/ Economic Modal Sosial / 
Capital Social Capital 
Lemah/ Kuat/ Rendah/ Tinggi / 
Weak Strong Low High 
1.47 1.69 232 1.61 1.43 .408 
1.76 1.54 .200 1.74 1.43 133 
1.88 1.77 .418 1.91 1.57 .037 
1.76 1.85 .587 1.83 1.71 .524 
1.41 1.54 .498 1.39 1.71 .140 
1.47 1.31 .375 1.35 1.57 .299 
1.82 1.69 .408 1.74 1.86 .525 
1.71 1.38 .084 1.57 1.57 .977 
1.65 1.54 554 1.57 1.71 488 


71% yang tidak memiliki banyak beras bantuan 
dari pemerintah, dan tidak pernah tidak memiliki 
pangan di rumahnya. 


Pada indikator Akses pangan, terlihat bahwa 
responden dapat memperoleh bahan pangan dari 
dari hasil tangkapan, membeli di warung atau 
tukang sayur, meskipun masih ditemui responden 
yang harus mengendarai motor ke pasar untuk 
berbelanja kebutuhan pangan dengan jarak dari 
rumah responden ke pasar cukup jauh yaitu 
lebih dari 7 km. Sementara itu dalam indikator 
konsumsi pangan, responden pada umumnya 
makan sebanyak dua kali sehari, yaitu makan siang 
dan makan malam karena makan pagi dianggap 
sebagai kudapan. Menu yang disantap responden 
sewaktu saat makan pagi biasanya berupa lontong 
dan gado-gado. 


Motif Dalam Memilih Pangan dan Hubungannya Dengan Ketahanan Pangan a... (Falatehan & Pariyasi) 


Motif perilaku pemilihan pangan dianggap 
akan dapat berhubungan dengan capaian 
ketahanan pangan di rumah tangga responden dari 
akses pangan, penyediaan pangan, dan konsumsi 
pangan. Berikut ini adalah hasil uji motif perilaku 
pemilihan pangan dengan ketahanan pangan. 


1. Motif kesehatan dan ketahanan pangan; 


Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan 
besarnya hubungan antara motif kesehatan dan 
ketahanan pangan sebesar r=-0.16 dengan p=0.19. 
Hasil ini menjelaskan bahwa tidak ada hubungan 
yang siginifikan antara motif kesehatan dengan 
ketahanan pangan pada a<0,05 (1-tailed). 


2. Motif harga dan ketahanan pangan; 


Terdapat hubungan antara motif harga 
dan ketahanan pangan dari hasil uji korelasi 
Spearman sebesar r=-0.25 dengan p=0.09. Hal 
ini menggambarkan tidak adanya hubungan 
yang siginifikan antara motif kesehatan dengan 
ketahanan pangan pada a<0,05 (1-tailed). 


3. Motif pengaruh pihak lain dan ketahanan pangan 


Uji korelasi Spearman menunjukkan 
hubungan antara motif pengaruh pihak lain dengan 
ketahanan pangan sebesar r-0.11 dengan p-0.29. 
Hasil ini menjelaskan bahwa tidak ada hubungan 
yang siginifikan antara motif kesehatan dengan 
ketahanan pangan pada ax0,05 (1-tailed). 


4. Motif kebiasaan dan dan ketahanan pangan 


Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan 
besarnya hubungan antara motif kebiasaan 
dan ketahanan pangan sebesar r=-0.10 dengan 
p-0.30. Hal ini berarti tidak adanya hubungan 
yang siginifikan antara motif kesehatan dengan 
ketahanan pangan pada ax0,05 (1-tailed). 


Uji korelasi tiap motif pemilahan pangan 
dengan ketahanan pangan menunjukkan bahwa 
tidak cukup kuat untuk menyatakan adanya 
hubungan yang bermakna antara dua hal 
tersebut. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
motif pemenuhan kebutuhan pangan tersebut yang 
terdiri dari sosial-budaya-ekonomi-serta kesehatan 
dianggap sebagai suatu struktur motif yang dapat 
berhubungan dengan ketahanan pangan. Data 
menunjukkan bahwa perilaku  emilih pangan 
memiliki korelasi moderat dengan ketahanan 
pangan sebesar 0.33 (p<0,05). Hal ini berarti bahwa 
semakin kuatnya tindakan yang ditampilkan dalam 
pemilihan pangan berdasarkan empat motif akan 
berhubungan dengan semakin kuatnya ketahanan 
pangan rumahtangganya. Dalam hal ini motif 
sosio-budaya-ekonomi-kesehatan berperan dalam 
membentuk ketahanan pangan responden karena 
mereka memilih untuk tetap membeli beras dengan 
jumlah yang cukup, mempertimbangkan hargabahan 
pangan, memanfaatkan hasil alam seperti kelapa 
di dekat rumah untuk dijadikan bahan lauk pauk 
(gulai) seperti budaya khas Minang pada umumnya, 
dan mengolahnya bahan pangan yang bebas dari 
MSG dan pengawet. Terlebih lagi ekosistem di 
kawasan pesisir Desa Taluk dan Desa Marunggi 
yang tidak hanya berupa pantai dan laut namun 
juga dipenuhi oleh potensi alam pohon kelapa 
sehingga turut mendukung ketahanan pangan 
masyarakat setempat. 


Sebanyak 80% responden yang menampilkan 
perilaku pemilihan pangan yang kuat berdasarkan 
empat motif pemilihan pangan memiliki ketahanan 
pangan (Tabel 9). Responden yang merupakan 
masyarakat asli Minang beranggapan bahwa 
keempat motif sebetulnya telah menjadi bagian 
dari faktor yang mempengaruhi pilihan pangan 
komunitas pesisir tersebut. Rumahtangga 
responden yang tahan pangan terlihat memiliki 


Tabel 9. Sebaran Responden Berdasarkan Perilaku Memilih Pangan dan Ketahanan Pangan di Desa 


Marunggi dan Desa Taluk tahun 2018. 


Table 9. The Distribution of Respondents Based on Food Choice and Food Security in Marunggi 


and Taluk Village, 2018. 


Lemah/Weak 


(55.0%) 


Kuat/Strong 


Jumlah/Amount 


(43.3%) 


(20.0%) 


9 20 


(45.0%) (100.0%) 
8 10 
(80.0%) (100.0%) 
17 30 
(56.7%) (100.0%) 
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persediaan pangan terutama beras, mengakses 
pangan dekat dengan tempat tinggalnya meski 
tidak mengkonsumsi sayur dan buah tiap hari. 
Sementara itu dari responden yang memiliki motif 
rendah dalam perilaku pemilihan pangannya 
sebanyak 55% termasuk Kurang tahan pangan. 
Hal ini menandakan bahwa pemilihan pangan 
berdasarkan empat motif, yaitu sosial-ekonomi- 
budaya-kesehatan cukup dapat memprediksi 
ketahanan pangan pada rumahtangga responden. 


Meski begitu, jika berdasarkan modal 
maka terdapat kecenderungan empat pola dari 
pengaruh empat motif pilihan pangan responden 
pada ketahanan pangan. Pertama adalah adanya 
kecenderungan responden yang memiliki empat 
motif pemilihan pangan yang kuat dan tahan 
pangan. Responden yang tahan pangan adalah 
yang memiliki modal budaya, ekonomi, dan sosial 
yang masing-masing baik kuat maupun lemah. Hal 
ini sejalan dengan yang disebutkan oleh Endarwati 
dan Wahyuni (2014) bahwa modal sosial dapat 
digunakan untuk mempertahankan ketahanan 
pangan rumahtangga petani untuk memperoleh 
pekerjaan usahatani maupun non —usahatani 
serta Martianto et al., (2017) yang menyatakan 
bahwa kepercayaan pada rumahtangga miskin 
dapat menguatkan hubungan sosial untuk lebih 
meningkatkan pemenuhan akan kebutuhan pangan. 


Pola kedua adalah kelompok responden 
dengan empat motif pangan yang kuat namun 
cenderung mengalami rawan pangan adalah yang 
memiliki modal ekonomi dan modal sosial kuat 
maupun lemah namun dengan modal budaya 
rendah. Hal ini berarti responden yang memiliki 
modal ekonomi berupa moda produksi dalam 
penangkapan ikan serta statusnya sebagai 
nelayan pemilik, maupun modal sosial berupa 
kuatnya jaringan, kepercayaan, dan norma dalam 
komunitas nelayan merupakan sebagai kondisi 
prasyarat yang tidak mencukupi bagi responden 
untuk ketahanan pangannya di rumahtangganya. 
Dengan begitu maka temuan ini dapat berkontribusi 
pada pentingnya peran dari modal budaya yang 
berupa pemenuhan pendidikan dasar responden 
agar dapat menghindari rawan pangan. Pemenuhan 
pendidikan dasar dianggap akan dapat mendorong 
responden untuk mengatasi permasalahan 
dengan kemampuan maupun keterampilan yang 
diperolehnya selama pendidikan (sekolah) maupun 
dalam bentuk peningkatan pendapatan akibat 
pekerjaan di dalam maupun luar nelayan. Modal 
ini bersama dengan moda penangkapan ikan, 
status nelayan, dan modal sosial akan dapat 
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meningkatkan akses, penyediaan pangan, 
dan konsumsi pangan yang cukup di tingkat 
rumahtangga nelayan. 


Yang menarik, di sisi lain ditemui adanya 
responden yang tindakan memilih pangannya 
berdasarkan empat motif yang lemah juga ditemui 
ada yang tahan pangan. Sama seperti dengan 
responden yang empat motifnya tinggi, ketahanan 
pangan ini dapat disebabkan oleh dimilikinya 
modal budaya, ekonomi, dan sosial baik yang 
lemah maupun kuat. Pola yang terakhir yaitu 
termasuk rentan dan perlu memperoleh perhatian 
adalah kelompok responden dengan empat motif 
yang lemah yang mengalami rawan pangan. 
Kelompok responden ini cenderung yang memiliki 
modal budaya, ekonomi, dan sosial yang semuanya 
termasuk kategori lemah/rendah. Oleh karena 
itu hal ini menunjukkan bahwa adanya kontribusi 
dari perilaku memilih pangan yang kurang 
berdasarkan empat motif (berupa Kebiasaan, 
Harga, Kesehatan, dan Pengaruh orang lain) 
dalam memilih pangan serta kurang kuatnya 
modal ekonomi, budaya, maupun sosial yang dapat 
menyebabkan munculnya kondisi kurang tahan 
pangan pada responden. Hasil ini menggambarkan 
pemilahan pangan responden dalam situasi 
ekonomi yang mengarah pada rendahnya hasil 
dari tangkapan (modal ekonomi cenderung rendah) 
dimana jika responden yang kurang didasari 
empat motif ini dan modal sosial dan budaya yang 
juga rendah dapat mengarah pada kurang tahan 
pangan. Hal ini sejalan dengan Sobal, Bisogni, 
Devine, & Jastran (2006) yang menyatakan 
bahwa proses seleksi dan konsumsi pangan 
dilakukan dalam suatu konteks yang spesifik, 
misalnya situasi yang mulai kurangnya hasil 
tangkapan pada komunitas nelayan karena 
mulai mendekati musim paceklik dalam penelitian 
ini. Jumlah tangkapan yang sedikit pada musim 
paceklik mendorong terjadinya perubahan 
pendapatan yang semakin berkurang sehingga 
pada akhirnya dapat menyebabkan kondisi 
rumahtangga responden menghadapi kesulitan 
untuk memenuhi kebutuhan pokok. Hasil ini 
juga akan dapat mendukung kerangka program 
diversifikasi pangan sebagai kerangka intervensi 
untuk meningkatkan ketahanan pangan di 
komunitas dari pemerintah maupun non- 
pemerintah dengan melengkapi bekerjanya motif 
pemilihan pangan, yaitu properti sensori, efek 
mengkonsumsi, dan pertimbangan idealis akan asal 
pangan, untuk menerima bahan pangan tertentu ke 
dalam tindakan konsumsi pangan (Rozin, 2006). 


Motif Dalam Memilih Pangan dan Hubungannya Dengan Ketahanan Pangan maaa. (Falatehan & Pariyasi) 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Hasil penelitian menunjukan bahwa ada 
perbedaan dalam perilaku memilih pangan 
yang berdasarkan dari empat motif berdasarkan 
modal budaya dan ekonomi pada rumahtangga 
nelayan (a<0,05). Hal ini menggambarkan 
bahwa modal yang dimiliki rumah tangga 
nelayan, yaitu budaya dan ekonomi, dapat 
mempengaruhi perolehan kesempatan 
pemenuhan pangan terlihat didukung data. 
Modal sosial yang kuat atau lemah nampak 
tidak membedakan responden secara signifikan 
meskipun perannya tetap nampak dalam perilaku 
pemilihan pangan. 


Hasil lainnya menunjukkan bahwa 
terdapat juga hubungan antara perilaku memilih 
pangan dengan ketahanan pangan sebesar 
0,33 (a<0,05). Dengan demikian maka dapat 
terlihat bahwa komunitas yang tindakan 
pemilihan pangannya secara kuat berdasarkan 
pada empat motif yaitu sosio-ekonomi-budaya- 
kesehatan cenderung akan dapat memiliki 
ketahanan pangan untuk rumahtangganya. 
Modal ekonomi dan sosial yang kuat belum 
cukup dapat mengarahkan pada tercapainya 
kondisi tahan pangan bagi semua rumah tangga 
nelayan, kecuali bagi nelayan yang mampu 
mengakumulasi juga modal budayanya. Dengan 
demikian hasil penelitian ini dapat berkontribusi 
bagi berbagai pihak agar lebih memperhatikan 
empat motif ini, yaitu kesehatan, harga, pengaruh 
sosial, dan kebiasaan sebagai faktor yang 
mempengaruhi perilaku pemilihan pangan. 


Rekomendasi Kebijakan 


Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
empat motif yang mempengaruhi pemilihan 
pangan yaitu kesehatan, harga, pengaruh sosial, 
dan kebiasaan. Hasil yang teridentifikasi ini akan 
dapat digunakan dalam penyusunan indikator 
ketahanan pangan oleh Badan Ketahahanan 
Pangan, Kementerian Pertanian, Kementerian 
Perikanan dan Kelautan maupun pemerintah 
dan kelembagaan yang berkaitan langsung 
dengan pemenuhan pangan, gizi, dan kesehatan 
untuk mengurangi jumlah penduduk yang 
rawan pangan baik melalui program Desa 
Mandiri Pangan maupun program pemberdayaan 
lainnya. 


Di dalamnya dapat dilakukan pemetaan 
kebiasaan pangan penduduk dan faktor modal 
yang mempengaruhi perilaku pemilihan pangannya 
dibandingkan dengan hanya memberikan 
perhatian pada partisipasi pemerintah di tingkat 
provinsi dan kabupaten dalam melaksanakan 
monitoring bagi pelaksanaan program. Tidak 
hanya lembaga ekonomi yang dibangkitkan, 
namun juga pemetaaan akan motif pemilihan 
pangan pada anggota rumahtangga di komunitas 
serta kekuatan modal budaya, ekonomi, dan 
sosialnya yang dapat berkontribusi pada perilaku 
pemenuhan ketahanan pangan sejak di tingkat 
rumah tangga atau desa/komunitas. 


Penelitian ini mendorong adanya 
analisis program ketahanan pangan yang 
mempertimbangkan aspek sosial berbasis 


ekosistem, yaitu rumah tangga nelayan pada etnis 
Minang di kawasan pesisir. Ke depannya, terlihat 
diperlukannya penelitian dan konfirmasi adanya 
motif sosio-ekonomi-budaya-kesehatan dalam 
pemilihan dan konsumsi pangan di komunitas 
konteks spesifik lainnya, etnis serta ekosistem 
lainnya, seperti harga turun, paceklik, gagal panen, 
panen raya, atau musim kemarau karena diprediksi 
akan berhubungan dengan ketahanan pangan 
rumahtangganya. 


UCAPAN TERIMAKASIH 


Ucapan syukur kepada Allah SWT 
karena berkat rahmat-Nya, jurnal ini dapat 
diselesaikan. Kepada pihak-pihak yang terlibat 
dalam proses dari awal sampai akhir penyusunan 
jurnal, Pemerintah Kabupaten Pariaman Selatan, 
Sumatera Barat, masyarakat Kabupaten Pariaman 
Selatan Khususnya Desa Taluk dan Desa Marunggi 
yang telah bersedia menjadi responden maupun 
informan, serta civitas akademika Institut Pertanian 
Bogor, khususnya di Departemen Sains Komunikasi 
dan Pengembangan Masyarakat, Fakultas Ekologi 
Manusia dalam penyelesaian karya ilmiah ini. 


PERNYATAAN KONTRIBUSI PENULIS 


Denganinikami menyatakan bahwa kontribusi 
masing-masing penulis terhadap pembuatan karya 
tulis adalah: Sriwulan Ferindian Falatehan sebagai 
sebagai kontributor utama, dan Pariyasi sebagai 
kontributor anggota. Penulis menyatakan bahwa 
telah melampirkan surat pernyataan kontribusi 
penulis. 


117 


J. Sosek KP Vol. 16 No. 1 Juni 2021: 103-119 


DAFTAR PUSTAKA 


Agus, M., & Budiyanto, K. (2012). Tipologi Preferensi 
Konsumen terhadap Produk Pangan Organik di 
Kota Malang. Jurnal Humanity, 7, 64-74. 


Alpharesy, M. A., Anna, Z., & Yustiati, A. (2012). Analisis 
Pendapatan dan Pola Pengeluaran Rumah 
Tangga Nelayan Buruh di Wilayah Pesisir Kampak 
Kabupaten Bangka Barat. Jurnal Perikanan Dan 
Kelautan, 3(1), 1-50. 


Anastasi, A., & Urbina, S. (1997). Psychological Testing. 
International Edition. Seventh Edition. New 
Jersey: Prentice-Hall, Inc. 


Atmarita. (2018). Asupan gizi yang optimal untuk 
mencegah stunting. Buletin Jendela Data Dan 
Informasi Kesehatan, Semester 1. 


Badan Ketahanan Pangan. (2018a). Indeks Ketahanan 
Pangan Indonesia 2018. In Kementerian 
Pertanian RI. 


Badan Ketahanan Pangan. (2018b). Peta Ketahanan 
dan Kerentanan Pangan Indonesia 2018. 


Bourdieu, P. (1984). Distinction : A Social Critique of the 
Judgement of Taste. Harvard University Press. 


Bourdieu, P. (1986). The forms of capital. In J. Richardson 
(Ed.), Handbook of Theory and Research for 
the Sociology of Education (pp. 241-258). 


Greenwood. 
Clercq, B. De, Abel, T., Moor, 1., Elgar, F. J., Lievens, 
J., Sioen, I., ... Deforche, A. B. (2016). Social 


inequality in adolescents ' healthy food intake : the 
interplay between economic , social and cultural 
capital. The European Journal of Public Health 
Advance Access, 1-8. https://doi.org/10.1093/ 
eurpub/ckw236 


Damayanti, L. (2007). Faktor yang Mempengaruhi 
Tingkat Ketahanan Pangan Desa (Studi Kasus di 
Kabupaten Malang). Agroland, 14(3), 217—222. 
Retrieved from jurnal.untad.ac.id/jurnal/index. 
php/AGROLAND/article/.../1779%0A 


Djunaidah, I. S., & Nurmalia, N. (2018). Peran produktif 
wanita pesisir dalam menunjang usaha perikanan 
di Kecamatan Tempuran, Kabupaten Karawang. 
Jurnal Sosial Ekonomi Kelautan Dan Perikanan, 
13 (2)(2), 229-237. 


Endarwati, S., & Wahyuni, E. S. (2014). The Impact 
of Social Capital on Horticultural Farmer 
Household Food Security in Ciaruteun Ilir Village 
Cibungbulang sub-district Bogor Regency. 10(2), 
171-182. 


Henryks, J., Brimblecombe, J., 8 Bidstrup, G. (2017). 
Supporting Healthier Food Choices in Remote 
Indigenous Communities: Developing a Food 
Choice App. Journal of Food Products Marketing, 
23(6), 609-620. https://doi.org/10.1080/1045444 
6.2015.1048028 


118 


Kahma, N., Niva, M., Helakorpi, S., 8 Jallinoja, P. (2016). 
Everyday distinction and omnivorous orientation : 
An analysis of food choice, attitudinal dispositions 
and social background. Appetite, 96, 443-453. 
https://doi.org/10.1016/j.appet.2015.09.038 


Kamphuis, C. B. M., Jansen, T., Mackenbach, J. P., & 
Lenthe, F. J. Van. (2015). Bourdieu’s Cultural 
Capital in Relation to Food Choices : A Systematic 
Review of Cultural Capital Indicators and an 
Empirical Proof of Concept. PlosOne. https://doi. 
org/10.1371/journal.pone.0130695 


Markovina, J., Rankin, A., Gibney, M., Fischer, A., 
Kuznesof, S., Poinhos, R., ... Lj, F. (2015). Validity 
and Reliability of Food Choice Questionnaire 
in 9 European Countries. Food Quality and 
Preference, 45(May), 26-32. 


Martianto, D., Alfiasari, & Dharmawan, A. H. (2017). 
Modal Sosial dan Ketahanan Pangan Rumah 
Tangga Miskin di Kecamatan Tanah Sareal dan 
Kecamatan Bogor Timur, Kota Bogor). Sodality: 
Jurnal Sosiologi Pedesaan, 3(1), 125-152. 
https://doi.org/10.22500/sodality.v3i1.5869 


Muhartono, R., & Nurlaili. (2018). Hutang Sebagai 
Pengikat Hubungan Nelayan dan “Pengambe ' di 
Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Jurnal 
Sosial Ekonomi Kelautan Dan Perikanan, 13 (2) 
(021), 239—248. 


Nurdin, B. V., & Kartini, Y. (2017). “Belum Makan Kalau 
Belum Makan Nasi”: Perspektif Sosial Budaya 
dalam Pembangunan Ketahanan Pangan. Jurnal 
Sosiologi, 191), 15-21. 


Pechey, R., & Monsivais, P. (2016). Socioeconomic 
inegualities in the healthiness of food choices : 
Exploring the contributions of food expenditures. 
Preventive Medicine, 88, 203-209. https://doi. 
org/10.1016/j.ypmed.2016.04.012 


Prasodjo, N. W. (2017). Praktik Sosial Pilihan Pangan 
untuk Anak Balita (Studi pada Komunitas 
Perdesaan Jawa Barat). IPB University. 


Puspadewi, H. R., & Briawan, D. (2014). Persepsi 
tentang pangan sehat, alasan pemilihan 
pangan dan kebiasaan makan sehat pada 
mahasiswa. Jurnal Gizi Pangan, 9(November), 
211-218. 


Putnam, R. D. (2000). Bowling Alone. The Collapse 
and Revival of American Community. New York: 
Simon & Schuster. 


Rachmi, C. N., Hunter, C. L., Li, M., & Baur, L. A. (2018). 
Food choices made by primary carers (mothers/ 
grandmothers)in West Java, Indonesia. Appetitte, 
130(38), 84-92. https://doi.org/10.1016/j. 
appet.2018.08.005 


Rivani, E. (2012). Penentuan Dimensi serta Indikator 
Ketahanan Pangan di Indonesia : Kaji Ulang 
Metode Dewan Ketahanan Pangan- World Food 
Program. Widyariset, 15(1), 151-162. 


Motif Dalam Memilih Pangan dan Hubungannya Dengan Ketahanan Pangan 


Roudsari, A. H., Vedadhir, A Amiri, P., Kalantari, N., 
Omidvar, N., Eini-Zinab, H., € Sadati, S. M. H. 
(2017). Psycho-Socio-Cultural Determinants of 
Food Choice : A Qualitative Study on Adults in 
Social and Cultural Context of Iran. Iranian J 
Psychiatry, 12(4), 238-247. 


Rozin, P. (2006). The Integration of Biological, Social, 
Cultural and Psychological Influences on Food 
Choice. In S. Richard & R. Monique (Eds.), 
The Psychology of Food Choice. Frontiers in 
Nutritional Science, No. 3 (Three). Guilford. 


Saleha, Q. (2013). Kajian Struktur Sosial dalam 
Masyarakat Nelayan di Pesisir Kota Balikpapan. 
Buletin PSP, 21(1), 67-75. 


Salim, F. D., & Darmawaty. (2016). Kajian Ketahanan 
Pangan Rumah Tangga Nelayan Buruh di Desa 
Bajo Sangkuang Kabupaten Halmahera Selatan. 
Jurnal Sosek KP, 11(1), 121—132. 


Sobal, J., Bisogni, C. A., Devine, C. M., & Jastran, M. 
(2006). A Conceptual Model of The Food Choice 
Process over the Life Course. In R. Shepherd 
& M. Raats (Eds.), The Psychology of Food 
Choice. Frontiers in Nutritional Science, No. 3 
(pp. 75-92). Guilford: CAB International. https:// 
doi.org/10.1079/9780851990323.0075 


Steptoe, A., Pollard, T. M., & Wardle, J. (1995). 
Development of a measure of the motives 
underlying the Selection of food: the Food 
Choice Questionnaire. Appetite, 25, 267-284. 


Syaukat, Y. (2012). Investasi Pertanian dan Ketahanan 
Pangan Nasional. In A. Fariyanti, A. Rifin, S. 
Jahroh, & B. Krishnamurti (Eds.), Pangan Rakyat. 
Soal Hidup atau Mati 60 Tahun kemudian. 
Jakarta: Safa Printing. 


Vilaro, M. J., Barnett, T. E., Mathews, A., Pomeranz, 
J., & Curbow, B. (2016). Income differences in 
social control of eating behaviors and food choice 
priorities among southern rural women in the 
US : A qualitative study. Appetite, 107, 604-612. 
https://doi.org/10.1016/j.appet.2016.09.003 


(Falatehan & Pariyasi) 


119 


Persepsi dan Sikap Nelayan Terhadap Pengelolaan Rajungan (Portunus pelagicus) Berkelanjutan .............................. (Riesti et al.) 


PERSEPSI DAN SIKAP NELAYAN TERHADAP PENGELOLAAN 
RAJUNGAN (Portunus pelagicus) BERKELANJUTAN 


Fishers' Perception and Attitude on Sustainable Management 
of Blue Swimming Crabs 


*Riesti Triyanti, Achmad Zamroni, Hakim Miftakhul Huda, dan Rizki Aprilian Wijaya 


Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 
Gedung BRSDM KP | Lt. 4 
Jalan Pasir Putih Nomor 1 Ancol Timur, Jakarta Utara, Indonesia 
Telp: (021) 64711583 Fax: 64700924 
Diterima tanggal: 18 September 2020 Diterima setelah perbaikan: 8 Juni 2021 
Disetujui terbit: 25 Juni 2021 


ABSTRAK 


Pengelolaan rajungan di Indonesia perlu mendapatkan perhatian yang serius dari berbagai 
stakeholders, karena merupakan komoditas yang memililki volume dan nilai ekspor ketiga tertinggi di 
Indonesia. Di Kabupaten Demak, rajungan merupakan komoditas tangkapan tertinggi untuk membantu 
mencukupi kebutuhan pangan dan meningkatkan perekonomian masyarakat pesisir. Namun, praktek 
penangkapan yang tidak ramah lingkungan dan tidak terkendali menyebabkan penurunan stok rajungan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik sosial ekonomi, persepsi, dan sikap nelayan 
rajungan terhadap pengelolaan rajungan berkelanjutan. Data dikumpulkan dengan cara wawancara 
dengan bantuan kuesioner terstruktur kepada responden nelayan di Desa Betahwalang, Purworejo, dan 
Serangan, Kabupaten Demak. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nelayan setuju terhadap kebijakan pengelolaan rajungan eksisting, teknik 
penangkapan rajungan, dan pola pemasaran rajungan, namun tidak setuju dengan kondisi sumber daya 
rajungan saatini, pencatatan data rajungan, dan usulan kebijakan pengelolaan rajungan yang ditawarkan. 
Pada umumnya nelayan mengetahui aturan penangkapan rajungan yang ramah lingkungan, namun 
karena kebutuhan ekonomi yang tinggi, maka penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan 
yaitu jaring arad masih banyak terjadi dan kualitas ikan hasil tangkapan relatif rendah. Musim pemijahan 
rajungan juga sudah diketahui oleh nelayan, namun pada musim pemijahan nelayan tetap menangkap 
rajungan. Untuk mengelola rajungan secara berkelanjutan diperlukan kebijakan pengelolaan berbasis 
masyarakat melalui kegiatan sosialisasi status kondisi rajungan yang tertangkap, pelatihan diversifikasi 
alat tangkap, dan pendampingan kepada nelayan terkait kesadaran penangkapan rajungan yang lestari. 
Selain itu, diperlukan pengawasan terhadap penggunaan alat penangkapan ikan, ukuran rajungan yang 
tertangkap, kontrol terhadap musim dan daerah penangkapan, dan pengembangan mata pencaharian 
alternatif bagi masyarakat pesisir saat kebijakan diterapkan. 


Kata Kunci: persepsi dan sikap nelayan; pengelolaan berkelanjutan; rajungan 


ABSTRAK 


Stakeholders need to pay a considerable attention to the management of blue swimming crabs in 
Indonesia since it is the third highest Indonesia export commodity both in volume and value. In Demak 
Regency, blue swimming crab is the highest catch commodity to meet the food needs and improve 
the economy of coastal communities. However, the uncontrolled and environmentally hazard catches 
resulted a decline in crab stocks. This study aims to analyze the fishers' socio-economic characteristic, 
perceptions, and attitude toward sustainable blue swimming crab management. Data were collected 
through structured-questionnaires interviews with the fishers in Betahwalang Village, Purworejo Village, 
and Serangan Village, Demak Regency. The data were analyzed with descriptive method. The results 
showed that the fishers agree with the existing crab management policies, fishing techniques, and 
marketing pattern, however, they disagree with the current condition of blue swimming crab resources, 
data record, and the suggested sustainable crab management policies. The fishers have recognized 
the rules of environmentally friendly catch for blue swimming crabs, however, it is still common to use 
arad nets due to high economic needs despite the low quality of the catches. The fishers have also 
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recognized the spawning season of the crabs, but they still catch in spawning season due to economic 
stress. In order to manage the sustainability of blue swimming crab, there is a need of community-based 
management policy through socialization the condition of the crab resources, training on fishing gear 
diversification, and community assistance for the awareness of sustainable crab fishing. In addition, it is 
necessary to supervise the use of fishing gear, the size of the catches, the season and fishing area, and 
develop the alternative livelihoods for coastal communities once the policy is implemented. 


Keywords: fishers' perception and attitude; sustainable management; blue swimming crab 


PENDAHULUAN 


Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan 
salah satu komoditas ekspor utama di Indonesia 
yang menjadi sumber penghidupan bagi ribuan 
masyarakat. Negara utama yang menjadi tujuan 
ekspor yaitu Amerika Serikat. Negara tujuan ekspor 
lainnya yaitu Singapura, Jepang, dan Belanda 
(Aminah 2010; De Fretes, Ihsan, & Hasrun, 2019). 
Rajungan memiliki prioritas untuk dikelola karena: 
(1) rajungan memiliki kemampuan pemulihan 
stok yang cepat karena memiliki usia reproduksi 
yang cepat, (2) minat pasar terhadap 
keberlanjutan rajungan (produk ramah lingkungan) 
cukup besar, (3) rantai nilai yang terkonsolidasi 
dan terorganisasi sehingga memungkinkan 
pemberdayaan sektor swasta, serta (4) dapat 
menyerap tenaga kerja sebanyak 90.000 
nelayan dan 185.000 pekerja perempuan dalam 
pemrosesan, pengemasan, dan penjualan. Jumlah 
ini mengalami peningkatan lebih dari 100% pada 
tahun 2016 hanya sebanyak 60.000 nelayan dan 
13.000 pekerja pengupas rajungan (APRI dalam 
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 
70/KEPMEN-KP/2016). Jumlah mini plant yang 
tersebar di Indonesia berdasarkan sensus terakhir 
tahun 2017 sekitar 311 miniplant (Fauzi & Anna, 
2004: APRI, 2018; DJPT, 2020). Miniplant sebagai 
pabrik mini pengolah rajungan sangat berperan 
dalam penyerapan produksi rajungan hasil 
tangkapan nelayan. 


Permintaan rajungan masih dipenuhi dari 
hasil tangkapan nelayan di laut yang diperoleh 
menggunakan alat tangkap tradisional. Nugraha 
(2011) menyebutkan bahwa alat yang digunakan 
nelayan untuk menangkap rajungan yaitu 
jaring insang, bubu, dan pukat harimau. Secara 
empiris, Budiarto (2015) menyatakan bahwa 
kecenderungan produksi rajungan nasional pada 
periode tahun 2000-2003 mengalami peningkatan, 
kemudian mengalami penurunan pada periode 
2003-2005, yang selanjutnya diikuti dengan 
peningkatan kembali pada periode 2005-2010. 
Namun demikian, secara keseluruhan dapat 
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disimpulkan bahwa pada periode 2000-2013 
terjadi kecenderungan peningkatan produksi 
rata- rata tiap tahunnya sekitar 11,74 %, dan 
tingkat produksi tertinggi terjadi pada tahun 
2013, yaitu sebesar 52.369 ton. Sebaliknya, 
total produksi terendah terjadi pada tahun 2000, 
sebesar 14.053 ton. Produksi rajungan pada 
periode 2006-2017 menunjukkan kenaikan 
yang signifikan dari 26.686 ton menjadi 272.422 
ton, namun pada tahun 2018 mengalami 
penurunan kembali menjadi 165.718 ton (DJPT, 
2006-2016, Pusdatin, 2017-2018). Ada banyak 
faktor yang menyebabkan produksi rajungan. 
diantaranya penggunaan alat tangkap yang 
sudah dilarang oleh pemerintah, seperti pukat 
harimau, selain itu juga jumlah nelayan rajungan 
semakin bertambah (Mubarok, 2020). 


Menurut BPS (2020), volume ekspor 
rajungan sebesar 27.792 ton, dengan nilai 
ekspor USD 472.962.123. Data ekspor tahun 
2019 menunjukkan bahwa kelompok spesies 
kepiting/crab (kepiting dan rajungan) menduduki 
peringkat kelima pada volume ekspor produk 
perikanan tangkap, namun dari sisi nilai menduduki 
peringkat keempat. Data ekspor tahun 2019 
juga menunjukkan bahwa volume ekspor 
kelompok spesies kepiting/crab (kepiting 
dan rajungan) hanya 1/7 dari volume ekspor 
kelompok tuna dan sejenisnya, namun nilai 
ekspornya 1/2 dari nilai ekspor kelompok Tuna 
dan sejenisnya (BPS, 2020: DJPDSPKP, 2020). 
Tingginya nilai kepiting/rajungan, maka perlu 
pengelolaan pemanfaatan agar sumber daya 
yang ada dapat dimanfaatkan dengan maksimal, 
dengan tidak mengesampingkan keberlanjutan 
sumber daya rajungan (Setiyowati, 2016). 


Pengelolaan rajungan di Indonesia saat 
ini diatur melalui Keputusan Menteri Kelautan 
dan Perikanan Nomor 70 Tahun 2016 tentang 
Rencana Pengelolaan Perikanan Rajungan di 
Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik 
Indonesia (WPP NRI). Isu pengelolaan rajungan 
di WPPNRI meliputi tiga aspek, yaitu: (1) sumber 
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daya rajungan (degradasi stok sumber daya 
rajungan di alam, penangkapan rajungan bertelur 
dan rajungan di bawah ukuran minimum, degradasi 
habitat penting rajungan, hasil tangkapan 
rajungan yang tidak terlaporkan dan terdata, 
dan belum optimalnya penelitian/kajian ilmiah, 
terutama tentang status stok, sebaran dan siklus 
hidup rajungan secara spasial dan temporal): 
(2) tata kelola (rendahnya tingkat pengetahuan 
dan kesadaran nelayan, pengepul, mini plant, 
dan stakeholder lainnya tentang pentingnya 
kelestarian rajungan bagi keberlanjutan usaha, 
belum optimalnya penegakan hukum terhadap 
pelaksanaan peraturan  perundang-undangan 
terkait perikanan rajungan termasuk salah satunya 
belum diimplementasikannya harvest control rule, 
belum optimalnya keterlibatan penangkap rajungan 
dalam pengambilan keputusan pengelolaan 
rajungan), dan; (3) sosial ekonomi (meningkatnya 
tuntutan pasar terhadap produk rajungan 
yang mensyaratkan ukuran minimal yang 
boleh ditangkap dan pelarangan penangkapan 
rajungan bertelur, kurangnya akses/fasilitasi 
pembiayaan kepada nelayan penangkap rajungan, 
dan masih digunakannya alat penangkapan ikan 
yang tidak selektif), Pengelolaan sumber daya 
perikanan dapat efektif apabila didukung oleh 
masyarakat. 


Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan 
dan Perikanan No. 50/KEPMEN-KP/2017, estimasi 
potensi sumber daya rajungan di WPPNRI 
712, khususnya di perairan Kabupaten Demak 
sebesar 23.508 ton per tahun, dengan jumlah 
tangkapan yang diperbolehkan 18.806 ton per 
tahun, dan tingkat pemanfaatan sebesar 0,65, 
yang berarti-fully exploited (KKP, 2017). Tingkat 
pemanfaatan potensi perikanan khususnya 
rajungan akan berpengaruh terhadap kelestarian 


stok. Apabila tingkat pemanfaatan melebihi 
potensi yang ada akan membahayakan kelestarian 
stok ikan. Keberadaan informasi mengenai 


potensi Sumber daya rajungan saat ini, sangat 
membantu untuk mengendalikan pemanfaatan 
agar lebih terarah (Nitiratsuwan, 2009). 


Widodo & Suadi (2008) menjelaskan 
bahwa berbagai hasil kajian yang berkembang 
belakangan ini menunjukkan upaya pengelolaan 
semakin sangat dibutuhkan agar sumber daya 
rajungan tetap lestari. Permasalahan yang terjadi 
dalam pemanfaatan rajungan di Kabupaten 
Demak berdasarkan penelitian Abidin, Bambang 
& Wijayanto (2014) dan Badiuzzaman Wijayanto 
& Yulianto (2014) antara lain: (1) degradasi 


habitat dan stok sumber daya rajungan: (2) hasil 
tangkapan rajungan bertelur & ukuran karapas « 
10 cm: (3) hasil tangkapan rajungan tidak terdata 
dan tidak dilaporkan: (4) meningkatnya tuntutan 
pasar terhadap produk rajungan: (5) kurangnya 
akses pembiayaan bagi nelayan rajungan: (6) 
penggunaan alat tangkap yang tidak selektif 
dan merusak (jaring arad): (7) desakan ekonomi 
rumah tangga nelayan: (8) belum optimalnya 
peran pengawasan dan penegakan hukum; (9) 
potensi konflik antara nelayan terkait dengan 
daerah penangkapan dan penggunaan alat 


tangkap. 

Kajian tentang persepsi dan sikap 
masyarakat pesisir terhadap pengelolaan 
rajungan berkelanjutan merupakan hal yang 


penting, karena persepsi inilah yang mendasari 
seseorang dalam menentukan sikap dan 
berperilaku (Mussadun, Fahrudin, Kusumastanto, 
& Kamal, 2011; Koko, Susatya & Apriyanto, 
2019). Pengetahuan mengenai karakteristik 
sosial ekonomi sangat diperlukan ketika 
mengkaji persepsi seseorang, karena persepsi 
dapat dipengaruhi oleh berbagai latar belakang 
seseorang seperti pengalaman, kebiasaan, dan 
kemampuan orang tersebut (Anggreany Lubis 
& Sardi, 2013). Danudiredja (1998) menyatakan 
bahwa persepsi juga dapat dipengaruhi oleh 
karakteristik seseorang, seperti umur, pendidikan, 
pengalaman, status sosial-ekonomi, keanggotaan 
pada suatu organisasi, dan perilaku mencari 
informasi. Ivancevich, Konopaske & Matteson, 
(2005), mengemukakan bahwa sikap dan perilaku 
seseorang akan bergantung pada proses persepsi 
yang ada dalam dirinya. Sikap juga memberikan 
kesiapan untuk merespons yang sifatnya positif 
atau negatif terhadap objek atau situasi (Kulsum 
& Jauhar, 2014). Sejalan dengan itu, Bachtiar, 
Setiawan & Sunarto (2003) juga menjelaskan 
bahwa persepsi berhubungan dengan perilaku 
seseorang. Oleh sebab itu, kepatuhan nelayan 
dalam mendukung pengelolaan perikanan yang 
berkelanjutan dapat dipengaruhi oleh sikap 
dan persepsinya terhadap upaya pengelolaan 
yang dilakukan (Nababan, Wiyono & Mustaruddin, 
2017). Berdasarkan hal tersebut, tulisan ini 
bertujuan untuk menganalisis karakteristik sosial 
ekonomi nelayan pemanfaat rajungan di Kabupaten 
Demak dan menganalisis persepsi dan sikap 
nelayan dalam pengelolaan rajungan berkelanjutan. 
Hasil analisis diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan para pembuat kebijakan dalam 
rangka pengelolaan rajungan berkelanjutan di 
Indonesia. 
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METODOLOGI 


Waktu dan Lokasi Penelitian 


Penelitian dilakukan di Desa Betahwalang, 
Purworejo, dan Serangan, Kecamatan Bonang, 
Kabupaten Demak, pada bulan Juli 2020. Desa 
ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena wilayah 
ini sebagai salah satu pusat penangkapan dan 
pendaratan yang paling produktif diantara daerah 
yang lainnya, walaupun tidak ada pendataan 
berkala produksi perikanan rajungan. Bukti bahwa 
wilayah ini adalah sentra penangkapan rajungan 
yaitu di desa ini terdapat 522 nelayan rajungan 
(DKP Kabupaten Demak, 2020), dan terdapat 
tujuh bakul yang setiap harinya mengumpulkan 
hasil tangkapan nelayan dari berbagai perairan, 
mulai dari perairan Demak, Semarang, Kendal 
dan Jepara (Badiuzzaman et al., 2014). Secara 
administratif, lokasi penelitian ditunjukkan pada 
Gambar 1. 


Jenis dan Metode Pengumpulan Data 


Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif (mix method), sebagai 
metode utama adalah pendekatan kuantitatif, 
sedangkan pendekatan kualitatif digunakan 
sebagai metode penunjang. Metode analisis data 
yang digunakan yaitu analisis deskriptif, untuk 
mendapatkan gambaran mengenai karakteristik 
sosial ekonomi masyarakat pesisir pemanfaat 
rajungan di Kabupaten Demak secara terperinci. 


Deskripsi tersebut kemudian dapat dijadikan 
landasan untuk merumuskan pengelolaan 
rajungan yang berkelanjutan. Sukmadinata (2006) 
menyatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan 
strategi umum yang dianut dalam pengumpulan 
dan analisis data yang diperlukan untuk menjawab 
persoalan yang dihadapi. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode survei dengan bantuan 
kuesioner terstruktur, wawancara mendalam untuk 
menggali isu dan permasalahan pemanfaatan 
rajungan, observasi, dan studi literatur. Jenis 
data primer yang dikumpulkan terkait umur, 
tingkat pendidikan, pengalaman usaha, jumlah 
pendapatan, pola usaha penangkapan rajungan, 
dan persepsi tentang pengelolaan rajungan (sumber 
daya, teknik penangkapan rajungan, pemasaran, 
konflik pemanfaatan rajungan, kebijakan eksisting, 
dan usulan kebijakan pengelolaan rajungan), 
sedangkan data sekunder meliputi hasil penelitian 
terdahulu, jumlah produksi rajungan, volume dan 
nilai ekspor rajungan, serta jumlah tenaga kerja 
industri rajungan). 


Teknik sampling yang digunakan yaitu 
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2010) 
purposive sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan berbagai pertimbangan tertentu. 
Menurut Sekaran & Bougie (2017) pengambilan 
sampel dalam purposive sampling, terbatas hanya 
pada jenis orang tertentu yang dapat memberikan 
informasi yang diinginkan, baik karena mereka 
adalah satu-satunya pihak yang memilikinya 


PETA ADMINISTRASI 
KECAMATAN BONANG 
KABUPATEN DEMAK 


ORIENTASI DAN SKALA PETA 


gl y eS H DEE 2500 


LEGENDA 


Gambar 1. Peta Wilayah Administrasi Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak. 
Figure 1. Map of the Administrative Region of Bonang District, Demak Regency. 
Sumber:Bappeda Kabupaten Demak/ Source:Development Planning Agency at Sub-National Level of Demak Regency (2018). 
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ataupun mereka yang memenuhi beberapa kriteria 
yang ditentukan oleh peneliti. Kabupaten Demak 
digunakan sebagai lokasi penelitian karena 
mewakili WPP 712 sebagai produsen terbesar di 
Indonesia (DJPT, 2020). Berdasarkan Nugroho 
(2020), ada 4 (empat) WPP sentra rajungan 
terbesar di Indonesia, yaitu WPP 517, 711, 
712, dan 713). Responden dalam penelitian ini 
adalah nelayan skala kecil dengan armada 


1-3 GT yang menggunakan alat tangkap 
gillnet, bubu, dan arad dengan populasi 
sebanyak 522 nelayan, sedangkan jumlah 
responden mengikuti sebaran nelayan 


yang ada di desa dengan persentase 27% dari 
populasi (Tabel 1). 


Metode Analisis 


Metode analisis yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif 
merupakan analisis yang paling mendasar untuk 
menggambarkan keadaan data secara umum 
(Wiyono, 2001). Teori persepsi yang digunakan 
adalah teori atribusi yang sering dikenal adalah 
teori atribusi Kelly, Dasar teori atribusi adalah 
suatu proses mempersepsikan sifat-sifat dalam 
menghadapi situasi-situasi di lingkungan sekitar 
(Santoso, 2010). Teori atribusi mengkaji tentang 
kapan dan bagaimana orang akan mengajukan 
pertanyaan “mengapa” atau prinsip menentukan 
bagaimana atribusi kausal dibuat dan apa 
efeknya. Atribusi kausal pada intinya yaitu 
menjelaskan antara sebab akibat terhadap dua 
peristiwa. Sikap adalah kecenderungan berbuat 
atau bereaksi secara senang atau tidak senang 
terhadap orang-orang, objek atau situasi (Santoso, 
2010). Sikap mempunyai hubungan yang erat 
dengan kepentingan atau nilai yang dimilki individu 
dan sifatnya lebih laten dibanding dengan trait. 
Oleh karena itu, sikap berhubungan erat dengan 
bagaimana individu akan bertingkah laku sesuai 
dengan situasinya. 


Analisis deskriptif dilakukan terhadap 
persepsi dan sikap, yang terdiri dari variabel-variabel 
berikut: kebijakan pengelolaan rajungan eksisting, 
teknik penangkapan;  kelimpahan/keberadaan 
sumber daya rajungan: pemasaran rajungan: 
konflik pemanfaatan rajungan: dan usulan kebijakan 
pengelolaan rajungan ke depan. Variabel persepsi 
dan sikap nelayan terhadap teknik dan kriteria 
alat tangkap yang ramah lingkungan didasarkan 
pada kriteria menurut FAO (1995). Subekti (2010) 
menjelaskan jika pengelolaan sumber daya 
perikanan laut didasarkan pada prinsip CCRF, 
maka fungsi kelestarian sumber daya perikanan 
laut akan bisa tercapai dan kegiatan perikanan akan 
berkesinambungan. Variabel kedua terkait persepsi 
nelayan terhadap keberadaan/kelimpahan sumber 
daya berdasarkan pada penelitian-penelitian 
sebelumnya menganalisis beberapa atribut yang 
menjadi indikator keberlanjutan sumber daya 
ikan, seperti kondisi stok sumber daya ikan, laju/ 
tren produksi perikanan, ukuran ikan, dan nilai 
produksi/pendapatan penangkapan ikan (Alatas, 
Sondita, M, Purbayanto & Pane, 2014, Erwina, 
Kurnia & Yonvitner, 2015, Suryawati & Tajerin, 
2015). Persepsi nelayan terhadap keberadaan 
Sumber daya ikan akan sangat mempengaruhi 
strategi penangkapan yang dilakukan oleh nelayan, 
baik dari sisi jenis alat tangkap, waktu, tempat, 
dan target penangkapan. Oleh sebab itu, persepsi 
nelayan terhadap keberadaan sumber daya ikan 
dapat berpengaruh terhadap kepatuhan nelayan 
terhadap aturan dan kebijakan pengelolaan sumber 
daya perikanan berkelanjutan. Untuk variabel 
persepsi nelayan terhadap konflik penggunaan alat 
tangkap dan daerah penangkapan berdasarkan 
pada penelitian Karisma, Fatmariza, Fatimah, & 
Ikhsan (2018). 


Data yang diperoleh dari kuesioner adalah 
data ordinal yang mengukur tingkatan sikap 
nelayan terhadap pernyataan di kuesioner, maka 
nelayan memberikan jawaban setuju, netral, dan 


Tabel 1. Jumlah Responden di Kabupaten Demak Menurut Desa Terpilih,2020 
Table 1. Number of Respondents in Selected Villages of Demak Regency, 2020. 


Jumlah Populasi Nelayan 


Desa/Village (Org)*INumber of Fishers 
Population (Person) 
Betahwalang 478 
Purworejo N/A 
Serangan 44 
Jumlah/ Total 522 


Jumlah Responden 
(Orang)/Number of 


Sebaran Responden/ 
Distribution of 


Respondents (Person) Respondents (Yo) 
123 87,8 
12 8,6 
5 3,6 
140 100 


Sumber: “DKP Provinsi Jawa Tengah, 2019/Source: Marine and Fisheries Central Java Province Extension, 2019. 
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tidak setuju. Semua data yang terkumpul kemudian 
diklasifikasikan menurutjenisjawaban nelayan. Hasil 
klasifikasi jawaban responden tersebut kemudian 
dihitung persentase jawaban berdasarkan bobot 
jawaban (setuju memiliki bobot 3, netral memiliki 
bobot 2, dan tidak setuju memiliki bobot 1). Hasil 
perkalian antara jumlah nelayan yang menjawab 
dikali dengan bobot jawaban dibagi dengan total 
responden nelayan, maka diperoleh persentase 
sikap nelayan terhadap pengelolaan rajungan. 
Menurut Risnita (2012), dalam skala likert terdapat 
dua bentuk pernyataan yaitu pernyataan positif 
yang berfungsi untuk mengukur sikap positif, dan 
pernyataan negatif yang berfungsi untuk mengukur 
sikap negatif. Berikut tabel skala pembobotan 
untuk menilai persepsi/sikap masyarakat. Untuk 
lebih jelas disajikan pada Tabel 2. 


Tabel 2. Skala Likert Pembobotan Sikap Nelayan, 
2020. 
Table 2. Likert Scale of Weighting Fisher's Attitude, 


No. Jawaban Responden/ Skor/ 
Respondent's Answer Score 
1. Setuju/Agree 3 
2.  Netral/Neutral 2 
3. Tidak Setuju/Disagree 1 


Sumber/Source: Sugiono 2010. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Karakteristik Sosial Ekonomi Responden 


Kecamatan Bonang merupakan salah 
satu kecamatan di Kabupaten Demak. 
Sebelah utara wilayah ini berbatasan dengan 
Kecamatan Wedung, sebelah timur berbatasan 
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Swimmming Crabs Fishers (Orang/Person) 


Betahwalang 


Purworejo 


dengan Kecamatan Demak, sebelah selatan 
berbatasan dengan Kecamatan Karangtengah, 
serta sebelah barat berbatasan dengan Laut 
Jawa. Berdasarkan data BPS, jumlah penduduk 
Kecamatan Bonang pada tahun 2018 sebanyak 
103.256 orang, terdiri atas 51.854 laki-laki 
dan 51.402 perempuan (BPS Kabupaten Demak, 
2019). 


Dilihat dari jumlah responden, responden 
di Desa Betahwalang dan Purworejo didominasi 
oleh kelompok umur produktif yaitu 30-50 tahun, 
sedangkan di Desa Serangan didominasi oleh 
kelompok umur > 50 tahun. Gambar 2 menunjukkan 
bahwa seluruh responden nelayan termasuk dalam 
kategori usia produktif, yaitu usia ketika seseorang 
masih mampu bekerja dan menghasilkan sesuatu. 
Menurut Wardihan (2015), usia mempunyai 
hubungan terhadap responsibilitas seseorang 
terhadap penawaran tenaga kerjanya. Semakin 
meningkat umur seseorang semakin besar 
penawaran tenaga kerjanya, sedangkan selama 
masih dalam usia produktif, semakin tinggi usia 
seseorang semakin besar tanggung jawab yang 
harus ditanggung. 


Berdasarkantingkatpendidikannya, sebagian 
besar responden berpendidikan menengah (tamat 
SMP), yaitu sebesar 69 %. Tingkat pendidikan 
merupakan hal yang sangat penting dalam 
pengelolaan suatu usaha, baik pendidikan formal 
maupun non formal. Pendidikan juga sangat 
berpengaruh terhadap pola kehidupan pada setiap 
individu, baik cara berfikir, cara pengambilan 
keputusan dan cara bersikap (Triyanti, Shafitri, 
& Kurniawan, 2020). Tingkat pendidikan yang 
rendah menggambarkan tingkat pengetahuan 


E 30 - 50 tahun 
20 - 30 tahun 
Fi > 50 tahun 


Serangan 


Desa / Village 
Gambar 2. Jumlah Responden Nelayan Rajungan di Kabupaten Demak berdasarkan Kategori Umur, 


2020. 


Figure 2. Number of Blue Swimming Crabs Fishers Respondents in Demak Regency by Age 


Category, 2020. 
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dan pemahaman terhadap suatu masalah yang 
dihadapi di lingkungan keluarga dan di tempat 
usaha masih sangat rendah. Tingkat pendidikan 
responden nelayan rajungan disajikan pada 
Gambar 3. 


Kabupaten Demak merupakan salah satu 
daerah pesisir yang memiliki potensi perikanan 
yang potensial jika dibandingkan dengan daerah 
lain. Hasil produksi perikanan laut di Kabupaten 
Demak pada tahun 2018 tercatat mencapai 
2.436.601 ton dengan nilai Rp31.207.059.000 
(BPS Kabupaten Demak, 2019). Potensi perikanan 
laut yang ada di perairan Demak tersebut 
belum termasuk komoditas rajungan yang 
ditangkap oleh nelayan. Data rajungan hasil 
tangkapan nelayan tidak tercatat karena tidak 
didaratkan pada Tempat Pelelangan Ikan. 
Rajungan yang ditangkap nelayan didistribusikan 
ke pedagang perantara dan diolah menjadi 
produk perikanan ekspor, dan jarang dipasarkan 
di dalam negeri. Distribusi pemasaran yang 
panjang merupakan ciri khas dari pemasaran 
rajungan. Pengaruh pedagang perantara masih 
dominan dan menguasai mekanisme pasar 
dalam pemasaran rajungan. Permintaan produk 
rajungan yang tinggi menyebabkan nelayan 
melakukan penangkapan rajungan. Namun 
demikian, keadaan ini belum menjadikan nelayan 
sebagai pelaku pemasaran yang mempunyai 
marjin keuntungan terbesar. Hal ini disebabkan 
harga jual rajungan dikendalikan oleh mini plant 
(Agustina, Mudzakir, & Yulianto, 2014). Miniplant 
sebagai pengolah rajungan, ` menampung 


(Orang/Person) 
E 
o 


Jumlah Nelayan Rajungan (Number of 
Blue Swimmming Crabs Fishers 


Betahwalang 


Purworejo 


rajungan hasil tangkapan nelayan. Miniplant 
juga memberikan ‘ikatan’ kepada nelayan dalam 
bentuk modal operasional melaut maupun 
pinjaman dana sosial yang dibutuhkan oleh 
nelayan. Nelayan yang mempunyai ikatan dengan 
miniplant, memiliki kewajiban menjual rajungannya 


kepada  miniplant tersebut dengan harga 
ditentukan oleh miniplant. 
Kondisi umum penangkapan rajungan 


di Kabupaten Demak merupakan nelayan skala 
kecil dengan ukuran kapal 1-3 GT (dominan 2 
GT). Nelayan berangkat melaut pagi hari dan 
kembali sore hari (one day fishing), dengan 
waktu tempuh ke fishing ground sekitar 1-4 jam. 
Responden nelayan rajungan memiliki 
pengalaman usaha berkisar 3 hingga 50 tahun, 
hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki 
keterampilan yang mumpuni dalam usaha 
penangkapan rajungan. Jumlah pendapatan 
nelayan per trip sebesar Rp80.000 hingga 
Rp2.000.000, dengan hasil tangkapan per trip 
sebesar 1-25 kg. 


Jenis alat tangkap yang digunakan untuk 
menangkap rajungan adalah gillnet, bubu, dan 
arad. Gillnet merupakan alat tangkap dominan 
untuk menangkap rajungan, dibanding bubu dan 
arad. Pengoperasian gillnet berada di pinggir 
pantai. Sebagian kecil nelayan jaring rajungan 
melakukan penangkapan di luar bibir pantai. Hal 
ini disebabkan hampir semua perahu nelayan 
yang menggunakan alat tangkap jaring rajungan 
menggunakan mesin berukuran kecil yaitu 1-16 PK. 


a. SD 
Sb SMP 

c. SMA 
Sd PT 


ena 


Serangan 


Desa / Village 


Gambar 3. Jumlah Responden Nelayan Rajungan di Kabupaten Demak berdasarkan Tingkat 


Pendidikan 2020. 
Figure 3. 
Education 2020. 


Number of Blue Swimming Crabs Fishers Respondents in Demak Regency by Level of 
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Alat tangkap kedua yang digunakan 
oleh responden nelayan rajungan adalah bubu/ 
jebak. Bubu menghasilkan rajungan yang lebih 
berkualitas dibandingkan dengan alat tangkap 
lain, karena kemungkinan rajungan tertangkap 
dalam kondisi hidup lebih besar. Oleh karena 
itu harga rajungan hasil tangkapan bubu lebih 
mahal dibandingkan dengan yang lain. Setiap 
kali melakukan trip penangkapan, nelayan 
rata-rata mengoperasikan bubu sebanyak 350-450 
unit. Bubu yang digunakan yaitu bubu lipat, 
sehingga penggunaannya cukup efisien dan tidak 
menggunakan banyak tempat di dek perahu. Di 
dalam bubu ditambahkan umpan berupa ikan 
rucah. Namun saat ini penggunaan bubu sering 
menimbulkan konflik dengan nelayan gillnet karena 
seringkali tersangkut di jaring nelayan. 


Penggunaan alat tangkap yang ketiga adalah 
arad. Alat tangkap ini tergolong merusak lingkungan 
dan ekosistem perairan. Jaring arad (mini trawl) 
merupakan salah satu alat tangkap yang dilarang 
pemerintah karena meiliki selektivitas yang rendah 
dengan skor 1 yaitu menangkap ikan lebih dari 3 
spesies dengan ukuran yang berbeda jauh. Jaring 
arad dioperasikan dengan cara ditarik menyapu 
dasar perairan sehingga berbagai ikan dan biota 
lainnyaikuttertangkap (FAO, 1995; Subehi, Boesono 
& Dewi 2017). Selain rajungan, alat tangkap ini 
juga memperoleh hasil sampingan berupa mimi 
dan mintuno (Limulus sp.), kepiting laba-laba 
(Cretamaja granulate), udang putih (Penaeus 
marguensis), kerang darah (Anadara granosa) dan 
lain-lain. Selain itu kualitas daging rajungan hasil 
tangkapan arad juga berkurang. Rajungan hasil 
tangkapan arad mudah hancur dan busuk, karena 
rajungan terseret dan tertekan di dalam kantong 
jaring arad. Hal itu berakibat pada berkurangnya 
nilai ekonomis rajungan (Badiuzzaman et al., 2014). 
Meskipun demikian, adanya desakan ekonomi 
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga nelayan, 
maka alat tangkap arad masih banyak digunakan 
oleh nelayan di Kabupaten Demak. 


Persepsi 
Rajungan 


Responden terhadap Pengelolaan 


Schiffman & Kanuk (2000) mendefinisikan 
persepsi sebagai proses di mana individu memilih, 
mengelola, dan menginterpretasikan stimulus 
menjadi gambaran yang bermakna dan koheren. 
Persepsi dan perilaku merupakan dua aspek yang 
mempengaruhi gambaran diri seseorang. Persepsi 
merupakan pandangan atau konsep yang dimiliki 
seseorang mengenai sesuatu hal sedangkan 
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perilaku adalah tindakan atau aspek dinamis yang 
muncul dari persepsi tersebut (Suryani, 2016). 
Persepsi masyarakat dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal adalah nilai- 
nilai dari dalam diri setiap individu yang diperoleh 
dengan hal-hal yang diterima dirinya. Adapun faktor 
internal yang memengaruhi persepsi seseorang 
diantaranya adalah motif, minat, harapan, sikap, 
pengetahuan, dan pengalaman, sedangkan faktor 
eksternal adalah nilai-nilai dari luar setiap diri individu 
yang dapat mempengaruhi persepsi misalnya objek 
dan situasi (Suryani, 2016). Persepsi responden 
nelayan penangkap rajungan dalam pengelolaan 
rajungan berkelanjutan dalam kajian ini, meliputi: 
(1) persepsi terhadap kebijakan pengelolaan 
rajungan eksisting: (2) teknik penangkapan: (3) 
sumber daya rajungan: (4) pemasaran rajungan: 
(5) konflik pemanfaatan rajungan: dan (6) usulan 
kebijakan pengelolaan rajungan ke depan. 


Kebijakan Pengelolaan 


Kebijakan pengelolaan rajungan yang 
berkelanjutan dapat dilakukan dengan mengurangi 
penangkapan secara destruktif sehingga 
memberikan kepastian usaha penangkapan 
secara berkelanjutan bagi nelayan. Kebijakan 
pengelolaan rajungan saat ini diatur dalam 
Permen KP No. 12/PermenKP/2020 tentang 
Pengelolaan Lobster (Panulirus spp.), Kepiting 
(Scylla spp.) dan Rajungan (Portunus spp.) di 
Wilayah Negara Republik Indonesia. Pengaturan 
penangkapan rajungan menurut Permen KP No. 
12/PermenKP/2020 tersebut, harus memenuhi 
ketentuan bahwa rajungan tidak dalam kondisi 
bertelur yang terlihat pada abdomen luar dan 
ukuran lebar karapas diatas 10 (sepuluh) cm atau 
berat diatas 60 (enam puluh) gram per ekor, dan 
pengambilan Rajungan (Portunus spp.) harus 
dilakukan dengan menggunakan alat penangkapan 
ikan yang bersifat statis atau pasif. Menurut 
persepsi nelayan, kebijakan pengelolaan yang 
ditetapkan oleh pemerintah saat ini sudah tepat, 
karena rajungan dengan ukuran tersebut memiliki 
nilai ekonomi lebih tinggi daripada rajungan 
dengan ukuran « 10 (sepuluh) cm atau beratnya 
< 60 (enam puluh) gram per ekor, sehingga 
dapat meningkatkan pendapatan nelayan. Sikap 
responden nelayan penangkap rajungan terhadap 
kebijakan pengelolaan rajungan eksisting 
menyatakan setuju terhadap seluruh kebijakan 
yang ada (Gambar 4). Berkaitan dengan kebijakan 
pembatasan ukuran rajungan yang boleh ditangkap 
sebanyak 39,3% responden menyatakan netral. 
Namun, hasil observasi di lapangan menunjukkan 
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Kebijakan pembatasan ukuran dalam pelaksanaannya sudah 
efektif diimplementasikan/The size limitation policy in its 
implementation has been effectively implemented 


Kebijakan pembatasan ukuran rajungan yang ditangkap saat ini 
sudah tepat/The policy for limiting the size of crabs that are 
caught is currently correct 


Kebijakan pembatasan ukuran rajungan yang boleh 
ditangkap/Policy to limit the size of blue swimming crabs that can 
be caught 
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Gambar 4. Sikap Responden Terhadap Kebijakan Pengelolaan Rajungan Eksisting 2020. 
Figure 4. Respondents Attitude of Blue Swimming Crabs Policy Management Existing 2020. 


hasil tangkapan nelayan tidak mengikuti kebijakan 
penangkapan rajungan sesuai Peraturan Menteri 
KP No.12/PERMEN-KP/2020 tentang pengelolaan 
Lobster (Panulirus Spp.), Kepiting (Scylla Spp.), 
dan Rajungan (Portunus Spp.) di Wilayah Negara 
Republik Indonesia. Ukuran lebar karapas 
rajungan hasil tangkapan nelayan masih banyak 
yang berukuran £ 10 (sepuluh) cm atau beratnya 
dibawah dari 60 (enam puluh) gram per ekor, selain 
itu juga masih banyak rajungan yang bertelur. 
Responden nelayan rajungan beranggapan jika 
terlanjur ditangkap maka rajungan sudah mati 
dan tidak mungkin dikembalikan ke laut lagi. Hal 
ini senada dengan penelitian Badiuzzaman et al. 
(2014) bahwa hasil tangkapan arad didominasi 
rajungan yang berusia muda yaitu berukuran 6,6 
- 7,1 cm dan belum layak tangkap. Walaupun 
nelayan menyatakan setuju dengan kebijakan 
pengelolaan rajungan eksisting, namun karena 
desakan kebutuhan ekonomi keluarga maka 
penggunaan alat tangkap arad tetap digunakan 
oleh sebagian besar nelayan. Hal ini karena hasil 
dari penggunaan arad itu lebih banyak, karena bisa 
menangkap lebih dari satu komoditas perikanan. 
Kondisi ini mengakibatkan terjadi degradasi stok 
rajungan. Salah satu nelayan bernama Mualim 
mengungkapkan: 


“ 


. masalahnya sekarang jaring dan 
bubu sering hilang, karena jaring arad dan 
jaring sodok makin marak digunakan orang- 
orang. Mau ditegur gak enak, karena masih 
keluarga atau teman sendiri. Tinggalnya juga 
di desa yang sama. Ya mau gimana lagi, 
hubungannya dengan perut, kita tidak bisa 
larang...” 


Teknik Penangkapan 


Teknik penangkapan rajungan dalam 
Permen KP No. 12/PermenKP/2020 menyatakan 
bahwa penangkapan rajungan harus dilakukan 
dengan menggunakan alat penangkapan ikan 
yang bersifat statis atau pasif, contohnya alat 
tangkap bubu. Menurut persepsi nelayan, saat 
ini penggunaan bubu dilematis, dilihat dari 
besar kecilnya ukuran hasil tangkapan rajungan, 
penggunaan bubu dapat menangkap rajungan 
yang besar, namun saat ini penggunaan bubu 
dapat menimbulkan konflik dengan nelayan 
gillnet. Adanya konflik antarnelayan, mengakibatkan 
lokasi penangkapan harus berpindah-pindah 
dan di luar jalur penangkapan nelayan non bubu, 
sehingga akan menambah biaya operasional 
nelayan. Saat ini dikatakan oleh nelayan, 
musim penangkapan rajungan sulit diprediksi, 
sehingga banyak nelayan rajungan yang 
memiliki alat tangkap lain sebagai alternatif. 
Pada Gambar 5 sikap responden nelayan 
rajungan terhadap teknik penangkapan rajungan 
menyatakan setuju pada pernyataan rata-rata 
jumlah trip penangkapan rajungan per bulan 
relatif berbeda dalam satu tahun (70,7%), 
lokasi penangkapan rajungan dalam satu tahun 


berpindah-pindah (75%), dan penangkapan 
rajungan menggunakan alat tangkap jaring 
insang dan bubu (69,3%). Perbedaan trip 


penangkapan rajungan per bulan juga senada 
dengan penelitian Abidin, Bambang & Wijayanto, 
(2014) bahwa nelayan rajungan memiliki 
ketergantungan pada musim, musim yang 
ada yaitu musim hujan dan musim kemarau, 
dimana kedua musim itu mempengaruhi dalam 
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Rata — rata jumlah trip penangkapan rajungan per bulan 
relatif berbeda dalam satu tahun/The average number of 


Rata — rata jumlah trip penangkapan rajungan per bulan 


fishing trips per month is relatively the same in one year. 


Usaha penangkapan rajungan dapat dilakukan sepanjang 


business can be done all year round and is not affected by 
the season. 


relatively shifting. 


Lokasi penangkapan rajungan dalam satu tahun relatif 


relatively fixed. 


arad/Catching small crab using arad net fishing gear. 


nets and traps. 


Tidak Setuju/Disagree 


crab fishing trips per month is relatively different in one year. 


relatif sama dalam satu tahun/The average number of crab 


tahun dan tidak terpengaruh oleh musim/Small crab fishing 


Lokasi Penangkapan rajungan dalam satu tahun relatif 
berpindah/The location of catching crabs in one year is 


tetap/The location for catching small crabs in one year is 


Penangkapan rajungan menggunakan alat tangkap jaring 


Penangkapan rajungan menggunakan alat tangkap jaring 
insang dan bubu/Catching blue swimming crabs using gill 


10.7 18.6 70.7 
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Gambar 5. Sikap Responden Terhadap Teknik Penangkapan Rajungan,2020. 
Figure 5. Respondents Attitude of Blue Swimming Crabs Catch Technique, 2020. 


jumlah hasil tangkapan yang mereka dapatkan. 
Pada musim kemarau hasil tangkapan yang 


didapatkan relatif lebih banyak daripada 
pada musim hujan, karena pada saat musim 
hujan bahkan nelayan tidak dapat melaut 
karena gelombang laut yang cukup tinggi. 


Lokasi penangkapan rajungan dalam satu tahun 
berpindah-pindah juga senada dengan penelitian 
Abidin et al. (2014) yaitu semakin lama jarak 
tempuh nelayan menuju ke fishing ground juga 
semakin jauh dari tahun ke tahun, hal ini disebabkan 
karena ketersediaan rajungan pada area 
yang dekat dengan fishing base semakin 
berkurang, sehingga nelayan harus menempuh 
jarak yang lebih jauh untuk mendapatkan hasil 
yang maksimal dalam satu trip penangkapan. 
Penangkapan rajungan menggunakan alat 
tangkap jaring insang dan bubu senada dengan 
data dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Demak (2019) yang menunjukkan bahwa jumlah 
alat tangkap rajungan jaring insang, bubu dan arad 
masing-masing sebanyak 246, 204 dan 50 unit). 


Sumber Daya Rajungan 


Hasil tangkapan Sumber daya rajungan 
menurut nelayan saat ini mengalami penurunan 
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dibandingkan sepuluh tahun sebelumnya. Sekitar 
tahun 1990-an nelayan dapat memperoleh 30-50 
kg, saat ini hanya sekitar 10 kg per trip, bahkan 
hanya 4-5 kg per trip. Penyebabnya menurut 
nelayan adalah penggunaan alat tangkap yang 
merusak lingkungan, seperti jaring arad. Sikap 
responden nelayan rajungan terhadap sumber daya 
rajungan didominasi oleh jawaban tidak setuju 
terkait pencatatan hasil tangkapan rajungan baik 
oleh enumerator (52,9%) maupun oleh nelayan 
(85%), penanganan hasil tangkapan rajungan 
oleh nelayan sudah bagus (52,1%), sumber daya 
rajungan banyak dijumpai di wilayah pesisir pantai 
(58,6%), rata-rata hasil tangkapan lebih banyak 
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya (70,7%), 
ukuran rajungan yang tertangkap cenderung 
lebih besar dibandingkan tahun sebelumnya 
(81,4%), dan sumber daya rajungan di alam masih 


melimpah (61,4%) (Gambar 6). Berdasarkan 
persepsi responden tersebut terlihat bahwa 
nelayan penangkap rajungan sepenuhnya 


sadar terhadap fenomena penurunan produksi, 
ukuran dan kualitas rajungan di wilayahnya, 
namun karena adanya desakan ekonomi kebutuhan 
rumah tangga, maka hal tersebut sering diabaikan 
oleh nelayan. 


Persepsi dan Sikap Nelayan Terhadap Pengelolaan Rajungan (Portunus pelagicus) Berkelanjutan 


Hasil penangkapan rajungan selama ini sudah dicatat dengan 
baik oleh enumerator/Enumerators have recorded the results of 
catching small crabs so far 


Hasil penangkapan rajungan selama ini sudah dicatat dengan 
baik oleh pedagang pengepul/Collectors / traders have recorded 
the results of catching small crabs so far 


Hasil penangkapan rajungan selama ini sudah dicatat dengan 
baik oleh nelayan/The fishing results of small crabs have been 
well recorded by fishermen 


Penanganan hasil tangkapan rajungan oleh nelayan sudah 
bagus/The catch of crab fishers is already good. 


Sumber daya rajungan banyak dijumpai di wilayah pesisir 
pantai/The resources of small crab can be found in coastal areas 


Rata-rata hasil tangkapan rajungan tahun 2019 lebih banyak 
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya/The average catch of 
small crabs in 2019 is more than in previous years 


Ukuran rajungan yang tertangkap pada tahun 2019 cenderung 
lebih besar jika dibandingkan dengan tahun-tahun 
sebelumnya/The size of the crabs caught in 2019 tends to be 
bigger when compared to previous years. 


Sumber daya rajungan di alam masih melimpah (tidak akan 
pernah habis walaupun ditangkap terus menerus)/The resources 
of crab in nature are still abundant (it will never run out even 
though it is caught continuously) 


0% 


@ Tidak Setuju/Disagree 
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Gambar 6. Sikap Responden terhadap Sumber Daya Rajungan, 2020 
Figure 6. Respondents Attitude of Blue Swimming Crabs Resources, 2020 


Penurunan produksi, ukuran dan kualitas 
rajungan yang tertangkap tersebut selain karena 
belum adanya upaya pengelolaan yang optimal, 
juga karena proses penangkapan rajungan tidak 
terkendali. Melihat cara nelayan melakukan 
operasi penangkapan rajungan secara terus- 
menerus sepanjang tahun, tanpa disertai upaya 
pengelolaan yang baik, maka dapat mengakibatkan 
berkurangnya hasil tangkapan rajungan baik dari 
segi kualitas maupun kuantitas. Mungkin dalam 
beberapa tahun ke depan stok rajungan di perairan 
Demak akan terus menurun (Abidin et al., 2014). 


Sikap responden nelayan rajungan terhadap 
sumberdayarajungan yang menyatakan setujupada 
pernyataan pencatatan hasil tangkapan rajungan 
saat ini dilakukan oleh pedagang pengumpul 
rajungan (88,6%) senada dengan penelitian 
Agustina et al., (2014). Pedagang pengumpul 
adalah pihak yang membeli rajungan langsung 
dari produsen (nelayan). Penjualan rajungan tidak 
melalui Tempat Pelelangan Ikan (TPI) sehingga 
hasil tangkapan nelayan dijual melalui pedagang 
pengumpul. Masing-masing pedagang pengumpul 
mempunyai nelayan mitra yang menjualkan hasil 
tangkapan. Pencatatan hasil tangkapan rajungan 


berfungsi untuk mengetahui data stok sumber daya 
rajungan yang ada di perairan Demak, sehingga 
berguna untuk penyusunan kebijakan pengelolaan 
rajungan. Menurut Kunsook, Gajaseni & Paphavasit. 
(2014), Afzaal et al., (2016); Hamid, Wardiatno, 
Lumbanbatu & Riani (2016), stock assessment 
berguna untuk menyusun strategi pengelolaan 
rajungan. 


Pemasaran Rajungan 


Pemasaran rajungan di Kabupaten Demak 
dilakukan dari nelayan kepada pedagang pengepul. 
Pedagang pengepul yang memiliki ikatan patron 
klien dengan nelayan, sudah menunggu di dermaga 
pendaratan ikan, selain itu juga nelayan memiliki 
ikatan patron klien dengan miniplant di desa atau 
luar desa. Menurut nelayan, miniplant menerima 
seluruh tangkapan rajungan, tanpa membedakan 
ukuran baik ukuran karapas « 10 cm atau » 10 
cm, sehingga banyak membantu nelayan dalam 
pemasaran rajungan. Sikap responden terhadap 
pemasaran rajungan (Gambar 7) menggambarkan 
bahwa seluruh responden nelayan rajungan 
setuju terhadap pernyataan (1) nelayan rajungan 
bebas menjual hasil tangkapan kepada pengepul 
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yang memberikan nilai tertinggi (65,7%), 
Kenyataan di lapangan menunjukkan nelayan 
menjual rajungan kepada pedagang pengumpul 
yang menjadi mitranya; (2) jumlah pengepul atau 
miniplant yang membeli rajungan lebih dari satu 
(91,4%), hal senada sesuai dengan penelitian 
dari Badiuzzaman et al., (2014) yang menyatakan 
bahwa jumlah bakul di Kecamatan Bonang > 7 
orang; (3) dalam satu tahun terakhir, rajungan 
dijual pada pedagang atau miniplant yang sama 
(52,1%) karena adanya ikatan patron-klien antara 
nelayan dengan pedagang pengumpul; (4) usaha 
penangkapan rajungan lebih menguntungkan 
dibandingkan dengan usaha penangkapan 
komoditas perikanan lain (96,4%), karena rajungan 
merupakan komoditas ekspor yang harganya 
mencapai 21,47 USD per Kg. Namun adanya 
pandemik covid menyebabkan harga rajungan 
turun hingga Rp25.000-35.000 per kg; (5) proporsi 
hasil tangkapan berkualitas baik relatif lebih banyak 
dibandingkan kualitas kurang baik (91,4%). Akan 
tetapi, hal ini berbeda dengan hasil observasi 
dilapangan yang menunjukkan bahwa kualitas 
hasil tangkapan yang menggunakan alat tangkap 
bubu lipat lebih baik daripada hasil tangkapan 


menggunakan alat tangkap gillnet dan arad. 
Rajungan yang tertangkap dengan alat tangkap 
arad dan gillnet dalam keadaan mati dan bahkan 
bagian tubuh rajungan sudah ada yang rusak. 
Kualitas rajungan yang mati atau bagian tubuhnya 
sudah tidak utuh lagi (root) diberikan harga 
yang lebih murah jika dibandingkan dengan 
rajungan yang masih hidup dan bagian tubuhnya 
masih lengkap; (6) kualitas hasil tangkapan 
rajungan telah memenuhi standar miniplant/ 
pabrik pengolahan (81,4%). Mini plant merupakan 
lembaga pemasaran yang aktif membeli rajungan 
matang (yang telah dikukus) dari pedagang 
pengumpul untuk dijual kepada perusahaan 
eksportir dalam bentuk rajungan yang telah 
dikupas dari cangkangnya (berupa daging), 
bentuk daging rajungan yang diterima miniplant 
saat ini adalah harga root tidak dipisah 
per bagian; dan (7) harga jual rajungan yang 
diterima nelayan telah memberikan keuntungan 


(55%) dibandingkan harga jual komoditas 
perikanan lainnya. Hal ini karena rajungan 
merupakan produk ekspor. Secara lengkap 


persepsi nelayan rajungan terhadap pemasaran 
rajungan seperti pada Gambar 7. 


Nelayan rajungan bebas menjual hasil tangkapan kepada 
pengepul / pembeli yang memberikan harga tertinggi/Blue 
swimming crabs fishers are free to sell their catch to collectors / 
buyers who give the highest price 


Jumlah pengepul / miniplant yang membeli rajungan di lokasi 
anda lebih dari satu/The number of collectors / miniplants who 
buy crabs at your location is more than one 


Dalam satu tahun terakhir, rajungan dijual pada pedagang / 
miniplant yang sama/In the past year, small crabs were sold to 
the same traders / miniplants 


Usaha penangkapan rajungan lebih menguntungkan 
dibandingkan usaha penangkapan komoditas perikanan 
lain/The small crab fishing business is more profitable than the 
fishing business for other fishery commodities 


Proporsi hasil tangkapan berkualitas baik relatif lebih banyak 
dibandingkan kualitas kurang baik/The proportion of catches 
with good quality is relatively higher than that of poor quality. 


Kualitas hasil tangkapan rajungan telah memenuhi standar 
miniplant/ 
The quality of the crab catch has met the miniplant standard 


Harga jual rajungan yang diterima nelayan telah memberikan 
keuntungan/The selling price received by fishermen has made a 
profit. 


MH Tidak Setuju/Disagree 


5.7 2.9 91.4 
=m + z 


6.4 12.1 81.4 
RSR =: ss 


0% 


Netral/Neutral 


96.4 


20% 40% 60% 80% 100% 


Setuju/Agree 


Gambar 7. Sikap Responden Terhadap Pemasaran Rajungan, 2020. 
Figure 7. Respondents Attitude of Blue Swimming Crabs Marketing, 2020. 
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Persepsi dan Sikap Nelayan Terhadap Pengelolaan Rajungan (Portunus pelagicus) Berkelanjutan .............................. (Riesti et al.) 


Konflik Pemanfaatan Rajungan 


Fenomena konflik yang terjadi pada nelayan 
rajungan terkait dengan pemanfaatan rajungan 
menunjukkan bahwa dalam 10 tahun terakhir 
(Gambar 8), pernah terjadi konflik nelayan dengan 
nelayan terkait usaha penangkapan rajungan 
(72,1%) dan tidak pernah terjadi konflik nelayan 
dengan pemerintah terkait usaha penangkapan 
rajungan (77,91%). Daerah penangkapan antara 
bubu dan arad relatif sama. Konflik penggunaan alat 
tangkap ini juga disebut konflik perebutan wilayah 
(Indrawasih & Wahyono, 2009). Permasalahan 
di laut yang terjadi akhir-akhir ini, bahkan antar 
kabupaten misalnya dengan Jepara, Pemda 
Kabupaten Demak tidak bisa berbuat banyak dalam 
menangani konflik tersebut. Saat ini wewenang 
pengawasan ada di provinsi, sehingga mengurangi 
peran pengawasan perikanan Pemerintah 
Kabupaten Demak. Kabupaten Demak tidak bisa 
berbuat apa-apa untuk menangani pelanggaran 
dalam pemanfaatan sumber daya perikanan di laut. 
Peran pengawasan Kabupaten Demak hanya bisa 
dilakukan di wilayah darat, seperti pernyataan dari 
informan bernama MS dari DKP Kabupaten Demak 
berikut: 


<... adanya UU Nomor 23 Tahun 2014 
menyebabkan kewenangan pengawasan 
di laut hanya bisa dilakukan oleh provinsi, 
kewenangan kabupaten hanya pemberdayaan 
nelayan, jadi kalau ada pertengkaran bahkan 
konflik antar nelayan, kabupaten tidak bisa 
menyelesaikan....” 


Permasalahan utama yang dihadapi oleh 
nelayan jaring rajungan yaitu penggunaanjaring arad 
dan jaring cotok oleh nelayan Desa Betahwalang 
dan Desa Tambakpolo, yang dilakukan di wilayah 


penangkapan nelayan jaring rajungan dan bubu. 
Kondisi hilangnya jaring maupun alat tangkap 
bubu nelayan disebabkan karena pengoperasian 
alat tangkap tersebut. Pengoperasian jaring arad 
dan cotok menyerupai trawl. Arad/cotok adalah 
jaring berbentuk kantong yang menggunakan 
alat sepasang pembuka mulut (board) yang 
ditarik nelayan yang beroperasi di perikanan 
pantai, perahu bermotor. Jaring udang tersebut 
biasa yang mengakibatkan hasil tangkapan ikan 
dioperasikan di perairan di jalur penangkapan | 
pada kedalaman 6 - 10 meter dengan jarak 2-3 mil 
dari daratan (Indrawasih & Wahyono, 2009). Konflik 
penggunaan alat tangkap sehingga mengakibatkan 
perebutan wilayah ini sulit untuk dicarikan 
solusinya disebabkan adanya rasa ‘tidak enak' 
nelayan jaring dan bubu untuk menegur kepada 
nelayan jaring arad dan cotok (kutipan wawancara 
seperti yang diungkapkan oleh Pak Mualim). 
Nelayan tersebut terkadang masih memiliki 
hubungan kekeluargaan maupun pertemanan 
karena berada pada wilayah desa yang sama. 
Solusi yang diperlukan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah dengan membagi 
wilayah atau jalur penangkapan. Nelayan jaring 
dan bubu berada pada wilayah 3 mil, sedangkan 
nelayan jaring arad dan cotok pada wilayah diatas 
3 mil. Hasil wawancara terkait persepsi responden 
terhadap konflik pemanfaatan rajungan secara 
lengkap disajikan pada Gambar 8. 


Usulan Kebijakan Pengelolaan Rajungan 


Kebijakan pengelolaan rajungan yang 
saat ini diatur dalam Permen KP No. 12/ 
PermenKP/2020 menurut nelayan sudah tepat, 
meskipun implementasinya belum terlihat di 
lapangan. Dampak dari kebijakan eksisting 
tersebut belum signifikan terhadap pendapatan 


Dalam 10 tahun terakhir, pernah terjadi konflik nelayan dengan 
nelayan terkait usaha penangkapan rajungan/In the last 10 25.0 Zi 72.1 
years, there have been conflicts between fishermen and ý 7 j 
fishermen regarding the fishing business of small crabs 


Dalam 10 tahun terakhir, pernah terjadi konflik nelayan dengan 


pemerintah terkait usaha penangkapan rajungan/In the last 10 77.9 


10 17.1 


years, there have been conflicts between fishers and the 
government regarding the fishing business of small crabs 
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Gambar 8. Sikap Responden Terhadap Konflik Pemanfaatan Rajungan, 2020. 
Figure 8. Respondents Attitude of Blue Swimming Crabs Utilization Conflict, 2020. 
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nelayan. Adanya penurunan ukuran dan hasil 
tangkapan rajungan di Kabupaten Demak, serta 
konflik penggunaan alat tangkap arad dan bubu, 
mengakibatkan penurunan pendapatan nelayan, 
sehingga diperlukan kebijakan pengelolaan untuk 
mengantisipasi hal tersebut. Kebijakan yang 
ditawarkan kepada nelayan adalah kebijakan open 
closed season penangkapan rajungan meliputi 
larangan penangkapan pada waktu dan lokasi 
tertentu, juga kebijakan pembatasan terhadap kuota 
tangkapan, jenis dan jumlah alat tangkap yang 
dimiliki tiap armada penangkapan. Sikap responden 
nelayan rajungan terhadap usulan kebijakan 
pengelolaan rajungan berkelanjutan Gambar 9) 
pada prinsipnya nelayan tidak setuju terhadap 
kebijakan yang ditawarkan terkait larangan 
penangkapan rajungan kombinasi waktu dan lokasi 
tertentu (71,4%), larangan penangkapan rajungan 
pada waktu tertentu/ losed season (91,4%), 
pembatasan terhadap jumlah hasil tangkapan 
rajungan/kuota (94,3%), pembatasan terhadap 
jumlah kapal yang beroperasi (92,1%), pembatasan 
terhadap jumlah alat tangkap per kapal (87,1%), 
dan kelanjutan kebijakan pembatasan ukuran 
rajungan (39,3%). Tidak setujunya nelayan karena 
usulan kebijakan yang ditawarkan mengancam 
sumber pendapatan nelayan, sehingga sulit 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Usulan 
kebijakan ini harus didukung oleh Pemerintah 
Pusat maupun Pemerintah Daerah untuk 
memberikan mata pencaharian alternatif saat 
kebijakan diterapkan dan memberikan sosialisasi 


terus menerus terkait penggunaan diversifikasi 
penggunaan alat tangkap selain bubu dan gillnet. 
Umumnya di Kabupaten Demak tidak memiliki 
pekerjaan sampingan, hanya 7,9% yang memiliki 
pekerjaan sampingan sebagai pembudidaya, 
pedagang warung kelontong, dan petani secara 
lengkap disajikan pada Gambar 9. 


Hasil penelitian Nitiratsuwan & Juntarashote 
(2004) menunjukkan bahwa kebijakan pengelolaan 
rajungan berkelanjutan harus memperhatikan 
batas ukuran mata jaring, ukuran kepiting 
yang akan ditangkap, jumlah alat tangkap tiap 
individu nelayan, dan penutupan musiman 
dan kawasan. Namun, semua tindakan harus 
didasarkan pada biologi perikanan rajungan dan 
mata pencaharian rumah tangga perikanan 
skala kecil. Lebih lanjut, Johnston Harris, 
Caputi & Thomson, (2011) menunjukkan bahwa 
keberhasilan kebijakan closed season rajungan 
di Australia selama tiga tahun dipengaruhi oleh 
kondisi biologi perairan karena distribusi alami 
rajungan cenderung ekstrim. Johnston et al., 
(2021) merinci kondisi lingkungan perairan 
yang berpengaruh terhadap! keberhasilan 
pemanfaatan rajungan berkelanjutan seperti suhu, 
kecepatan angin, kedalaman, iluminasi bulan, dan 
curah hujan. 


Pembelajaran kebijakan open closed 
season dalam pengelolaan sumber daya perikanan 
berkelanjutan dari negara Philipina dan Zambia 


Perlu dilakukan larangan penangkapan rajungan kombinasi waktu dan lokasi tertentu/lt is 71.4 > 4 21.4 


necessary to prohibit catching small crabs with a certain combination of time and location 
Perlu dilakukan larangan penangkapan rajungan pada lokasi tertentu saja/lt is necessary to ar 5 61.4 
prohibit the fishing of small crabs in certain locations S 


Perlu dilakukan larangan penangkapan rajungan pada waktu tertentu/lt is necessary to 4 
prohibit the catch of small crabs at a certain time £ 


Perlu dilakukan pembatasan terhadap jumlah hasil tangkapan rajungan (kuota)/It is | E 
necessary to limit the number of small crab catch (quota) 
Perlu dilakukan pembatasan terhadap jumlah kapal yang beroperasi/lt is necessary to limit 921 
the number of vessels operating. 
Perlu dilakukan pembatasan terhadap jumlah alat tangkap per kapal/it is necessary to limit 
the number of fishing gear per ship E 


Kebijakan pembatasan ukuran rajungan (size limit) perlu dilanjutkan penerapannya/The SS Se SS 35.7 
policy to limit the size of the crab (size limit) needs to be continued in its application. 5 
E Tidak Setuju/Disagree M Netral/Neutral Setuju/Agree 


Gambar 9. Sikap Responden Terhadap Usulan Kebijakan Pengelolaan Rajungan, 2020. 


Figure 9. Respondents Attitude of Policy Recommendation of Blue Swimming Crabs Management, 2020. 
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adalah memperhatikan karakteristik sumber 
daya perikanan dan perairan. Kebijakan OCS ini 
memberikan dampak yang signifikan terhadap 
peningkatan jumlah tangkapan ikan target dan 
non target yang bernilai ekonomis tinggi, 
peningkatan pendapatan nelayan karena ikan 
yang dijual lebih berkualitas, namun menurunkan 
pendapatan pengolah hasil perikanan (UPI) 
dan tidak ada alternatif pendapatan nelayan saat 
closed season, sehingga penerapan kebijakan 
OCS harus memperhatikan dampak bagi seluruh 
pelaku usaha bisnis dari hulu hingga hilir dan 
dukungan penuh dari seluruh pelaku usaha tersebut 
(Rola et al., 2018; Brillio et al, 2016; Chimba & 
Musuka, 2014) 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Nelayan rajungan di lokasi penelitian 
umumnya dalam usia produktif, memiliki tingkat 
pendidikan menengah (tamat SMP), dan memiliki 
pengalaman usaha yang cukup lama. Mereka 
umumnya nelayan kecil, dengan alat tangkap 
gillnet, bubu, dan arad. 


Persepsi responden nelayan penangkap 
rajungan dalam pengelolaan rajungan berkelanjutan 
sebesar 39-66% nelayan menyatakan bahwa 
kebijakan pengelolaan rajungan berdasarkan 
Permen KP No. 12/PermenKP/2020 sudah 
tepat, baik pengaturan ukuran maupun teknik 
penangkapan, untuk mengembalikan kondisi 
sumber daya rajungan yang menurun. Meskipun 
dampak dari kebijakan eksisting tersebut belum 
signifikan terhadap pendapatan nelayan. Persepsi 
nelayan terhadap pemasaran rajungan kepada 
pedagang pengepul dan minipant menyatakan 
bahwa saat ini sudah tepat dengan menerima 
hasil tangkapan tanpa melihat ukuran karapas 
yang dinyatakan oleh 52-66% nelayan. Persepsi 
nelayan terhadap konflik pemanfaatan rajungan 
dan perebutan wilayah menyatakan bahwa konflik 
penggunaan alat tangkap arad/cotok dengan 
bubu sering terjadi sebanyak 72% nelayan. 
Kebijakan yang ditawarkan kepada nelayan untuk 
mengatasi permasalahan penangkapan rajungan 
adalah kebijakan open closed season terkait 
larangan penangkapan pada waktu dan lokasi 
tertentu, juga kebijakan pembatasan terhadap kuota 
tangkapan, jenis dan jumlah alat tangkap yang 
dimiliki tiap armada penangkapan. Sikap nelayan 
terhadap usulan kebijakan pengelolaan rajungan 
ke depan, menyatakan setuju (61%) terhadap 


kebijakan open closed season berdasarkan lokasi 
penangkapan dengan beberapa kompensasi 
saat kebijakan diterapkan. Persepsi nelayan 
dapat digunakan sebagai dasar penentuan 
kebijakan pengelolaan rajungan yang bersifat 
bottom up, sesuai dengan aspirasi nelayan. 
Kebijakan ini harus disusun bersama antara 
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, dan 
seluruh pelaku usaha pemanfaat rajungan di 
Indonesia. 


Pola penangkapan rajungan yang tidak 
terkendali dan berlangsung lama menggunakan 
alat tangkap tidak ramah lingkungan dan kebijakan 
pembatasan ukuran minimum rajungan yang boleh 
ditangkap yang tidak dipatuhi mengakibatkan 
penurunan kuantitas dan kualitas rajungan, 
sehingga perlu diperbaiki agar populasi rajungan 
tetap terjaga. Pelanggaran aturan oleh nelayan 
penangkap rajungan dilakukan karena desakan 
kebutuhan ekonomi, pedagang membeli ukuran 
rajungan berukuran kecil, law inforcement, dan 
kurangnya pengawasan dan penegakan hukum. 


Pengelolaan sumber daya rajungan yang 
memperhatikan karakteristik siklus hidup rajungan 
dan memperhatikan karakteristik sosial ekonomi 
nelayan penangkap rajungan dapat menjadi dasar 
pertimbangan dalam pengelolaan sumber daya 
rajungan. Implementasi teknis dalam pengelolaan 
rajungan saat ini masih terus diupayakan terkait 
dengan mekanisme pengelolaan sumber daya 
rajungan yang optimal termasuk didalamnya adalah 
memperhatikan karakteristik sosial ekonomi pelaku 
pemanfaat sumber daya rajungan. 


Rekomendasi Kebijakan 


Kebijakan pengelolaan sumber daya 
rajungan di tingkat lokal berbasis masyarakat 
diterapkan dengan memperhatikan permasalahan 
yang ada di lokasi. Untuk mengatasi konflik antara 
nelayan arad/cotok dan bubu dapat di tetapkan 
pengaturan wilayah penangkapan yang tidak 
mengganggu alur penangkapan kedua alat tangkap 
tersebut. Selain itu, untuk mengatasi degradasi 
sumber daya rajungan perlu dilakukan pengawasan 
dan law enforcement terhadap penggunaan alat 
tangkap yang merusak lingkungan (arad/cotok), 
dengan memberikan alternatif alat tangkap 
dan pelatihan penggunaan alat tangkap baru 
tersebut, selain itu untuk pedagang pengepul dan 
miniplant agar tidak membeli rajungan berukuran 
kecil (ukuran karapas kurang dari 10 cm) agar 
nilai ekonomis rajungan meningkat dan nelayan 
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tidak menggunakan alat tangkap yang merusak 
lingkungan. 


Kebijakan pengelolaan di tingkat nasional 
antara lain: perlu adanya kesesuaian kuota 
penangkapan yang ditetapkan, dokumen penetapan 
sebagai nelayan kecil yang diizinkan menangkap 
rajungan, jenis rajungan yang diperbolehkan untuk 
ditangkap, kesesuaian ukuran dan berat rajungan 
yang diperbolehkan untuk ditangkap, kesesuaian 
alat penangkapan ikan yang digunakan, kesesuaian 
lokasi penangkapan, kontrol terhadap musim dan 
daerah penangkapan, larangan dan sanksi serta 
mata pencaharian alternatif bagi masyarakat pesisir 
dalam penerapan kebijakan pengelolaan rajungan 
yang berkelanjutan. 


Strategi pengelolaan rajungan di Indonesia 
yang perlu dilakukan, antara lain: (1) Pelarangan 
penggunaan alat tangkap yang tidak selektif 
terhadap juvenile rajungan (fishing gear restricted), 
misalnya arad dengan ukuran mata jaring<4 
inchi atau alat tangkap lainnya yang dominan 
menangkap juvenile rajungan, (2) Penetapan 
aturan penutupan musim penangkapan pada 
musim puncak kelimpahan juvenile rajungan 
(seasonal closures) secara partisipatif bersama 
dengan nelayan rajungan, dan (3) Pembatasan 
kegiatan penangkapan rajungan, misalnya dengan 
pengaturan lokasi penangkapan rajungan dengan 
kontrol terhadap daerah penangkapan melalui 
sistem buka tutup (open closed areas). 
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PROVINSI PAPUA KETERANGAN 
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Gambar 1. Peta Provinsi Papua 
Figure 1. Map of Papua Province 
Sumber: geochemsurvey.com/Source: geochemsurvey.com 


BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI KELAUTAN DAN PERIKANAN 2088-8449 
Gedung BRSDM KP LT. 3 
Jalan Pasir Putih Nomor 1 Ancol Timur, Jakarta Utara 
Telp. (021) 6471 1583, Faks.(021) 64700924 
Web ` "https ://kkp.go.id/brsdm/sosek 
email :jurnalsosek.kp@gmail.com 
74 Ié 


P 


344975 


